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Kata Pengantar

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat
dan karunia-Nya sehingga buku Pengajaran dan Pendidikan ini dapat
disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini disiapkan sebagai bahan
ajar, referensi akademik, serta pegangan konseptual bagi mahasiswa,
calon pendidik, guru, dosen, dan pemerhati pendidikan dalam memahami
hakikat pengajaran dan pendidikan secara komprehensif, sistematis, dan
kontekstual.

Pengajaran dan pendidikan merupakan dua konsep yang saling berkaitan
erat namun memiliki karakteristik, tujuan, dan ruang lingkup yang
berbeda. Pengajaran lebih menekankan pada proses transfer pengetahuan
dan keterampilan, sedangkan pendidikan mencakup proses pembentukan
manusia seutuhnya yang meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotor,
moral, sosial, dan spiritual. Pemahaman yang tepat mengenai perbedaan,
hubungan, serta integrasi antara pengajaran dan pendidikan menjadi
fondasi penting dalam praktik pembelajaran yang bermakna dan
berorientasi pada pengembangan peserta didik secara holistik.

Buku ini disusun secara bertahap dan sistematis, dimulai dari pengantar
konsep pengajaran dan pendidikan, fungsi dan peran pendidikan dalam
masyarakat, serta landasan filosofis, psikologis, dan sosiologis
pendidikan. Selanjutnya, pembahasan diarahkan pada hakikat pengajaran
dan pembelajaran, karakteristik dan perkembangan peserta didik, teori-
teori belajar utama, pendekatan, strategi, metode, dan model
pembelajaran, media dan sumber belajar, hingga perencanaan
pembelajaran berbasis OBE. Buku ini juga membahas manajemen kelas,
interaksi edukatif, evaluasi dan penilaian autentik, kurikulum dan
pembelajaran, pembelajaran abad ke-21, serta pemanfaatan teknologi dan
kecerdasan buatan dalam pendidikan.

Penyusunan buku ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami
keterkaitan antara teori pendidikan dan praktik pembelajaran di lapangan,



Vi Pengajaran dan Pendidikan

serta mampu merespons tantangan pendidikan di era digital dan
kecerdasan buatan. Materi dalam buku ini dirancang untuk mendorong
pola pikir kritis, reflektif, dan inovatif bagi pendidik dalam menjalankan
perannya sebagai fasilitator, inovator, dan pembelajar sepanjang hayat.

Akhir kata, semoga buku Pengajaran dan Pendidikan ini dapat
memberikan manfaat yang luas, menjadi referensi yang relevan, serta
berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan dan pembelajaran di
Indonesia.

Februari 2026
Penulis
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Bab 1

Pengantar Pengajaran dan
Pendidikan

1.1 Pengertian Pengajaran

Pengajaran merupakan proses sistematis yang dilakukan oleh pendidik
untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan pemahaman tertentu melalui kegiatan belajar yang terencana.
Dalam konteks pendidikan formal, pengajaran tidak sekadar
menyampaikan materi, tetapi mencakup perencanaan pembelajaran,
pemilihan metode, penggunaan media, pelaksanaan kegiatan belajar-
mengajar, serta evaluasi hasil belajar. Dengan demikian, pengajaran adalah
aktivitas pedagogis yang memiliki tujuan jelas dan berorientasi pada
pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum (Sanjaya,
2016).

Secara konseptual, pengajaran menempatkan guru atau dosen sebagai
fasilitator, pembimbing, dan pengarah proses belajar, bukan semata-mata
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sebagai sumber informasi. Pengajaran yang efektif menuntut pendidik
memahami karakteristik peserta didik, latar belakang pengetahuan awal,
serta perbedaan gaya belajar. Oleh karena itu, pengajaran bersifat dinamis
dan adaptif, menyesuaikan metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran
agar proses belajar berlangsung aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta
didik (student-centered learning) (Uno, 2017).

Dari perspektif pedagogik, pengajaran juga dipahami sebagai interaksi
edukatif antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan menimbulkan
perubahan perilaku sebagai hasil belajar. Perubahan tersebut mencakup
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap dan nilai), serta psikomotorik
(keterampilan). Dengan demikian, keberhasilan pengajaran tidak hanya
diukur dari penguasaan materi, tetapi juga dari kemampuan peserta didik
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata dan menunjukkan sikap
yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan (Hamalik, 2014).

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pemahaman tentang pengajaran juga
sejalan dengan pandangan Ki Hajar Dewantara, yang menekankan bahwa
proses mendidik dan mengajar harus “menuntun” segala kekuatan kodrat
anak agar mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya. Pengajaran, dalam kerangka ini, bukanlah proses pemaksaan,
melainkan upaya sadar dan terarah untuk menciptakan kondisi belajar yang
memungkinkan peserta didik berkembang secara optimal sesuai potensi
yang dimilikinya (Dewantara, 2004).

Pengajaran dapat disimpulkan sebagai proses terencana dan sadar yang
bertujuan memfasilitasi belajar melalui interaksi edukatif antara pendidik
dan peserta didik. Pengajaran merupakan bagian integral dari pendidikan,
berfungsi sebagai sarana utama untuk mentransformasikan ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan nilai, sehingga tujuan pendidikan yang
lebih luas dapat tercapai secara efektif dan berkelanjutan (Sanjaya, 2016;
Hamalik, 2014).
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1.2 Tujuan Pengajaran

Tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah mengantarkan peserta didik
mencapai perubahan perilaku yang direncanakan sebagai hasil dari proses
belajar. Perubahan tersebut mencakup peningkatan pengetahuan,
penguasaan keterampilan, pembentukan sikap, serta kemampuan berpikir
kritis dan sistematis. Dengan adanya tujuan yang jelas, pengajaran tidak
berlangsung secara spontan atau sekadar rutinitas, melainkan menjadi
proses pedagogis yang terarah, terukur, dan selaras dengan tujuan
pendidikan secara umum. Tujuan pengajaran juga menjadi pedoman bagi
pendidik dalam menentukan materi, metode, media, dan strategi evaluasi
pembelajaran (Sanjaya, 2016).

Secara akademik, tujuan pengajaran berfungsi sebagai acuan utama dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Tujuan ini dirumuskan
berdasarkan kompetensi yang diharapkan, baik kompetensi pengetahuan
(kognitif), sikap dan nilai (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik).
Dengan demikian, pengajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan
materi, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan tersebut secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. Kejelasan
tujuan pengajaran memungkinkan pendidik menilai sejauh mana proses
belajar berhasil dan melakukan perbaikan apabila hasil yang dicapai belum
optimal (Hamalik, 2014).

Selain itu, tujuan pengajaran juga diarahkan untuk mengembangkan
potensi dan kemandirian belajar peserta didik. Melalui pengajaran yang
dirancang dengan baik, peserta didik didorong untuk aktif, kreatif, dan
bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri. Pengajaran yang
berorientasi tujuan membantu peserta didik memahami arah pembelajaran,
sehingga mereka tidak hanya belajar untuk memperoleh nilai, tetapi juga
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan
beradaptasi dengan perubahan. Hal ini sejalan dengan pendekatan
pembelajaran modern yang menekankan student-centered learning dan
pengembangan kompetensi abad ke-21 (Uno, 2017).
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Dalam konteks pendidikan nasional, tujuan pengajaran juga selaras dengan
pemikiran Ki Hajar Dewantara yang menekankan bahwa mengajar adalah
bagian dari proses menuntun peserta didik agar mampu mengembangkan
seluruh potensi kodratinya. Pengajaran bertujuan membantu peserta didik
menjadi manusia yang cerdas, berkarakter, dan berdaya guna bagi
masyarakat. Oleh karena itu, tujuan pengajaran tidak boleh terlepas dari
nilai-nilai kemanusiaan, moral, dan sosial yang menjadi fondasi pendidikan
(Dewantara, 2004).

Tujuan pengajaran dapat dipahami sebagai sasaran terencana dari proses
belajar-mengajar yang mencakup pencapaian kompetensi akademik,
pengembangan keterampilan, dan pembentukan sikap positif. Tujuan
pengajaran menjadi jembatan antara kurikulum dan praktik pembelajaran
di kelas, sekaligus menjadi tolok ukur keberhasilan pengajaran dalam
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh (Sanjaya,
2016; Hamalik, 2014).

1.3 Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan proses sadar, terencana, dan berkelanjutan yang
bertujuan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia secara
menyeluruh, baik potensi intelektual, emosional, sosial, moral, maupun
spiritual (Subakti et al, 2022). Pendidikan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian, nilai,
dan sikap hidup peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan dipahami
sebagai usaha sistematis untuk membantu individu tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang beriman, berakhlak, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, serta mampu berperan aktif dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara (Hasbullah, 2015).

Secara konseptual, pendidikan mencakup segala pengalaman belajar yang
dialami manusia sepanjang hidupnya, baik yang berlangsung dalam
lingkungan formal (sekolah dan perguruan tinggi), nonformal (kursus,
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pelatihan), maupun informal (keluarga dan masyarakat). Pendidikan tidak
dibatasi oleh ruang kelas atau kurikulum tertulis semata, melainkan
mencakup seluruh proses pembelajaran yang membentuk cara berpikir,
bersikap, dan bertindak seseorang. Dengan demikian, pendidikan bersifat
holistik dan berorientasi jangka panjang, karena hasil pendidikan sering kali
baru tampak setelah individu menjalani proses kehidupan secara nyata
(Tirtarahardja & Sulo, 2014).

Dalam kajian pedagogik, pendidikan dipandang sebagai proses
pembudayaan dan pewarisan nilai-nilai luhur dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Melalui pendidikan, nilai moral, etika, norma sosial, dan
budaya ditanamkan agar individu mampu hidup selaras dengan
lingkungannya. Pendidikan berfungsi tidak hanya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, tetapi juga untuk menjaga keberlanjutan nilai dan
identitas suatu masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan selalu terkait erat
dengan konteks sosial, budaya, dan sejarah suatu bangsa (Tilaar, 2012).

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara, yang
mendefinisikan pendidikan sebagai upaya “menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya.” Definisi ini menegaskan bahwa pendidikan bukanlah
proses pemaksaan kehendak pendidik, melainkan proses pendampingan
yang menghormati potensi, bakat, dan kodrat peserta didik. Pendidikan,
dalam pandangan ini, bertujuan memerdekakan manusia secara lahir dan
batin agar mampu berkembang secara optimal (Dewantara, 2004).

1.4 Tujuan Pendidikan

Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah mengembangkan seluruh potensi
manusia secara menyeluruh dan berkelanjutan, sehingga individu mampu
tumbuh menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, berpengetahuan,
terampil, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki tanggung jawab sosial.
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Pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian kecerdasan intelektual,
tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan karakter yang menjadi
landasan perilaku dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian,
tujuan pendidikan mencerminkan upaya sadar untuk membentuk kualitas
manusia yang seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Hasbullah, 2015).

Dalam konteks pendidikan nasional, tujuan pendidikan dirumuskan sebagai
sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
peradaban yang bermartabat. Pendidikan berperan strategis dalam
menyiapkan warga negara yang demokratis, bertanggung jawab, serta
memiliki kesadaran kebangsaan dan kepedulian sosial. Melalui pendidikan,
individu tidak hanya dipersiapkan untuk memasuki dunia kerja, tetapi juga
dibekali kemampuan berpikir kritis, etis, dan reflektif agar mampu
berkontribusi secara positif dalam kehidupan sosial, politik, dan budaya.
Oleh karena itu, tujuan pendidikan selalu terkait erat dengan
pembangunan manusia dan kemajuan suatu bangsa (Tirtarahardja & Sulo,
2014).

Dari sudut pandang pedagogik, tujuan pendidikan juga diarahkan untuk
mengembangkan kemandirian dan kemampuan belajar sepanjang hayat.
Pendidikan membantu peserta didik mengenali potensi dirinya, memahami
lingkungan, serta mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan
beradaptasi terhadap perubahan zaman. Dalam era perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang cepat, pendidikan bertujuan membekali
individu dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif tanpa
kehilangan nilai-nilai moral dan kemanusiaan. Dengan demikian, tujuan
pendidikan bersifat dinamis dan kontekstual, namun tetap berakar pada
nilai-nilai dasar kehidupan manusia (Tilaar, 2012).

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara, yang
menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak agar mereka mampu mencapai keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya, baik sebagai individu maupun sebagai
anggota masyarakat. Pendidikan, menurut pandangan ini, tidak bersifat
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memaksa, melainkan membimbing dan memerdekakan, sehingga peserta
didik dapat berkembang sesuai potensi dan kodratnya. Tujuan pendidikan
bukan sekadar mencetak individu yang pintar, tetapi membentuk manusia
yang berkarakter, beretika, dan memiliki kesadaran sosial (Dewantara,
2004).

1.5 Perbedaan Pengajaran dan
Pendidikan

Pengajaran dan pendidikan merupakan dua konsep yang saling berkaitan
erat, namun memiliki perbedaan mendasar dalam cakupan, tujuan, dan
orientasinya. Pengajaran lebih menitikberatkan pada proses penyampaian
pengetahuan dan keterampilan tertentu dari pendidik kepada peserta didik
melalui kegiatan belajar-mengajar yang terencana. Fokus utama pengajaran
adalah pencapaian tujuan instruksional atau kompetensi yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Oleh karena itu, pengajaran sering kali
bersifat teknis, metodologis, dan berorientasi pada hasil belajar yang dapat
diukur melalui evaluasi dan penilaian (Sanjaya, 2016).

Sebaliknya, pendidikan memiliki makna yang lebih luas dan komprehensif
dibandingkan pengajaran. Pendidikan mencakup seluruh proses pembinaan
dan pengembangan manusia secara utuh, meliputi aspek intelektual, moral,
sosial, emosional, dan spiritual. Pendidikan tidak hanya berlangsung di
ruang kelas, tetapi juga terjadi dalam keluarga, masyarakat, dan lingkungan
sosial sepanjang hayat. Dengan demikian, pendidikan tidak semata-mata
bertujuan mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan membentuk
kepribadian, karakter, dan nilai-nilai kehidupan yang menjadi dasar
perilaku individu dalam masyarakat (Hasbullah, 2015).

Perbedaan lain yang mendasar terletak pada orientasi tujuan. Tujuan
pengajaran umumnya bersifat jangka pendek dan spesifik, seperti
penguasaan materi pelajaran, keterampilan tertentu, atau pencapaian
kompetensi akademik. Sementara itu, tujuan pendidikan bersifat jangka
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panjang dan strategis, yaitu membentuk manusia yang beriman, berakhlak
mulia, cerdas, mandiri, dan bertanggung jawab sebagai warga masyarakat
dan warga negara. Dengan kata lain, pengajaran berfokus pada apa yang
dipelajari, sedangkan pendidikan berfokus pada menjadi manusia seperti
apa peserta didik dibentuk (Hamalik, 2014).

Tabel 1.1: Perbedaan antara Pengajaran dan Pendidikan

Aspek Pengajaran Pendidikan
Proses PERyampaian | pqeq pembinaan  dan
pengetahuan dan engembangan ~ manusia

. keterampilan dari pendidik peng 5 us

Pengertian L secara menyeluruh yang
kepada peserta didik secara
. | mencakup  pengetahuan,
terencana untuk mencapai sikap. nilai. dan karakter
kompetensi tertentu. P, ’ )
Lebih sempit dan spesifik Lebih ~luas, mencakup
. . . sekolah, keluarga, dan
Ruang Lingkup pada  kegiatan  belajar- .
L masyarakat sepanjang
mengajar di kelas. hayat

Fokus Utama

Penguasaan materi
pelajaran dan keterampilan

Pembentukan kepribadian,
karakter, dan nilai

tujuan pembelajaran.

akademik. kehidupan.

X:nc]ap?olnal mjgx Mengembangkan manusia
Tujuan ) L seutuhnya untuk kehidupan

kompetensi belajar jangka | . .

pendek. jangka panjang.

. . Umumnya jangka pendek | Jangka  panjang  dan
Orientasi Waktu dan terukur. berkelanjutan.

Penyampai materi Pembimbing, teladan, dan
Peran Pendidik fasilitator, dan evaluator pendamping
pembelajaran. p§r1.<embangan peserta
) didik.

. Peninglatan pengetahuan Terbentuknya individu
Hasil yang | dan  keterampilan  yang an. rdas. berkarakt
Diharapkan dapat  diukur  melalui yang ~cerdas, berkaraxiet,

evaluasi. dan bertanggung jawab.
. Terutama di lingkungan | Terjadi di  pendidikan
I,Elel:‘g:(;ljl:lgzn pendidikan formal | formal, nonformal, dan

Jaciny (sekolah/perguruan tinggi). | informal.

Landasan Nilai Berbasis  kurikulum dan | Berbasis nilai moral, sosial,

budaya, dan kemanusiaan.
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Hubungan Merupakan bagian dari Menjadl kerangka dar.l
R tujuan besar dari
Keduanya pendidikan. .
pengajaran.

Dari sudut pandang pedagogik, pengajaran dapat dipahami sebagai bagian
integral dari pendidikan. Pendidikan memberikan arah, nilai, dan landasan
filosofis, sedangkan pengajaran merupakan sarana operasional untuk
mewujudkan tujuan pendidikan tersebut. Pandangan ini sejalan dengan
pemikiran Ki Hajar Dewantara, yang menegaskan bahwa mengajar tidak
dapat dipisahkan dari mendidik. Menurutnya, pengajaran hanya akan
bermakna apabila diarahkan untuk menuntun perkembangan kodrat anak
dan membentuk manusia yang merdeka lahir dan batin. Tanpa landasan
pendidikan, pengajaran berisiko menjadi sekadar aktivitas mekanis dan
transfer pengetahuan semata (Dewantara, 2004).

Perbedaan antara pengajaran dan pendidikan terletak pada ruang lingkup,
tujuan, dan orientasinya, namun keduanya tidak dapat dipisahkan.
Pengajaran merupakan alat atau proses teknis dalam pendidikan, sedangkan
pendidikan merupakan tujuan dan kerangka besar yang memberi makna
pada pengajaran. Keseimbangan antara pengajaran yang efektif dan
pendidikan yang berorientasi nilai akan menghasilkan individu yang tidak
hanya cerdas secara akademik, tetapi juga matang secara moral, sosial, dan
kepribadian (Sanjaya, 2016; Hasbullah, 2015).

1.6 Hubungan Pengajaran dan
Pendidikan

Pengajaran dan pendidikan memiliki hubungan yang erat, saling
melengkapi, dan tidak dapat dipisahkan dalam keseluruhan proses
pembentukan manusia. Pendidikan merupakan kerangka besar yang
memuat tujuan, nilai, dan arah pengembangan manusia secara menyeluruh,
sedangkan pengajaran adalah proses operasional yang digunakan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan tersebut melalui kegiatan belajar-
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mengajar. Dengan kata lain, pengajaran berfungsi sebagai sarana atau alat,
sementara pendidikan berfungsi sebagai tujuan dan orientasi nilai. Tanpa
pendidikan sebagai landasan, pengajaran berisiko menjadi aktivitas mekanis
yang hanya berfokus pada transfer pengetahuan (Sanjaya, 2016).

Dalam praktiknya, pengajaran merupakan bagian integral dari pendidikan
yang secara langsung bersentuhan dengan peserta didik di ruang kelas
maupun dalam konteks pembelajaran lainnya. Melalui pengajaran, nilai-
nilai pendidikan ditanamkan secara konkret melalui materi pelajaran,
metode, interaksi, dan keteladanan pendidik. Proses pengajaran yang baik
tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk sikap, kebiasaan
belajar, dan cara berpikir peserta didik. Oleh karena itu, kualitas pendidikan
sangat ditentukan oleh kualitas pengajaran yang berlangsung secara
sistematis, terencana, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik
secara menyeluruh (Hamalik, 2014).

Hubungan pengajaran dan pendidikan juga tampak pada keselarasan
tujuan. Tujuan pengajaran yang dirumuskan dalam bentuk kompetensi dan
capaian pembelajaran harus selalu mengacu pada tujuan pendidikan yang
lebih luas, seperti pembentukan karakter, kemandirian, dan tanggung
jawab sosial. Apabila pengajaran hanya menekankan pencapaian akademik
tanpa memperhatikan nilai dan sikap, maka tujuan pendidikan tidak akan
tercapai secara utuh. Sebaliknya, pendidikan yang bercita-cita tinggi tanpa
didukung oleh pengajaran yang efektif akan sulit diwujudkan dalam
praktik pembelajaran sehari-hari (Hasbullah, 2015).

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara, yang
menegaskan bahwa mengajar dan mendidik adalah dua aktivitas yang tidak
dapat dipisahkan. Menurutnya, pengajaran harus menjadi sarana untuk
“menuntun” perkembangan kodrat anak agar mereka mampu mencapai
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Dalam kerangka ini,
pengajaran bukan sekadar penyampaian materi, melainkan proses
pembimbingan yang sarat dengan nilai, keteladanan, dan tanggung jawab
moral pendidik terhadap perkembangan peserta didik (Dewantara, 2004).



Bab 2

Fungsi dan Peran Pendidikan
dalam Masyarakat

2.1 Pendahuluan

Pendidikan dalam masyarakat tidak hanya dipahami sebagai proses belajar-
mengajar di ruang kelas, tetapi sebagai institusi sosial yang integral dalam
struktur sosial yang lebih luas. Sebagai suatu lembaga sosial, pendidikan
beroperasi berdampingan dengan institusi lain seperti keluarga, ekonomi,
dan politik untuk memenuhi berbagai fungsi sosial yang esensial.

Dalam penelitian terbaru, disebutkan bahwa “pendidikan adalah salah satu
institusi sosial paling signifikan yang memainkan peran sentral dalam
membentuk individu dan masyarakat” serta “beroperasi dalam kerangka
yang dipengaruhi oleh nilai, norma, dan ideologi masyarakat yang
dilayaninya” (Ahmed, 2024). Dari perspektif sosiologi pendidikan, institusi
pendidikan menjadi ruang tersendiri di mana norma sosial ditransmisikan,
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keterampilan dikembangkan, dan struktur sosial direproduksi atau bahkan
ditransformasi.

Relasi antara pendidikan, individu, dan masyarakat bersifat timbal balik:
pendidikan tidak hanya membentuk individu, tetapi juga dibentuk oleh
kondisi sosial yang lebih luas. Sistem pendidikan membantu individu
menginternalisasi nilai, norma, serta pengetahuan yang diperlukan untuk
berfungsi di masyarakat; “pendidikan sebagai institusi sosial memiliki fungsi
yang lebih luas dibanding sekadar proses belajar-mengajar ... memengaruhi
dinamika interaksi sosial dan struktur sosial” (Merisa et al, 2025). Interaksi
ini menjelaskan mengapa pendidikan menjadi arena penting di mana
identitas sosial dikonstruksi dan kapabilitas individu dikembangkan
sehingga mereka siap memenuhi peran sosial dalam kehidupan
bermasyarakat.

Memahami fungsi dan peran pendidikan juga menjadi krusial dalam
konteks perubahan sosial yang cepat akibat modernisasi, teknologi, dan
dinamika ekonomi global. Pendidikan tidak hanya merefleksikan struktur
sosial yang ada, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan yang mendorong
inovasi, kesadaran kritis, dan mobilitas sosial. Sebagaimana ditunjukkan
dalam kajian kontemporer, “pendidikan berfungsi sebagai cermin struktur
sosial sekaligus agen untuk perubahan sosial” dan menuntut adaptasi
lembaga pendidikan terhadap perubahan masyarakat yang dinamis
(Ahmed, 2024). Oleh karena itu, urgensi memahami peran pendidikan
dalam konteks perubahan sosial terletak pada kemampuannya untuk
membentuk warga yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi juga berpikir
kritis dan responsif terhadap tantangan sosial.
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2.2 Konsep Pendidikan dalam Perspektif
Sosial

Dalam perspektif sosial, pendidikan bukan semata-mata kegiatan belajar di
sekolah, tetapi sebuah fenomena sosial yang mencerminkan relasi antara
individu dan masyarakat. Pendidikan dipahami sebagai proses yang
memungkinkan individu menerima norma, nilai, pengetahuan, dan
keterampilan dalam konteks sosialnya sehingga mampu berfungsi sebagai
anggota masyarakat yang produktif dan berkontribusi pada kehidupan
kolektif.

Secara sosiologis, pendidikan merupakan arena di mana struktur sosial,
budaya, dan dinamika sosial saling bersinggungan; karena itu pendidikan
membantu membentuk perilaku sosial serta mempersiapkan individu
untuk menghadapi realitas sosial yang kompleks dalam kehidupan bersama
(Mitrova & Koceva, 2024). Konsep ini menunjukkan bahwa pendidikan
bukan hanya sekadar penyampaian materi, tetapi juga merupakan interaksi
sosial yang kritis dalam pembentukan kepribadian, identitas sosial, dan
kapasitas beradaptasi individu dalam kelompoknya.

Pendidikan dalam perspektif sosial dilihat sebagai proses sosialisasi yang
berkelanjutan, yakni mekanisme di mana individu belajar,
menginternalisasi, serta menyesuaikan diri dengan nilai-nilai, norma, dan
peran sosial yang berlaku di masyarakat (Mitrova & Koceva, 2024). Melalui
sosialisasi pendidikan, individu tidak hanya memperoleh pengetahuan
formal tetapi juga belajar tentang aturan sosial, interaksi kelompok, dan
keterampilan hidup yang diperlukan untuk berkontribusi aktif dalam
hubungan sosial yang lebih luas (Mitrova & Koceva, 2024).

Dalam konteks ini, pendidikan berperan sebagai jembatan antara dunia
pribadi individu dan tuntutan dunia sosial, sehingga membantu proses
integrasi sosial dan reproduksi budaya masyarakat dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Dengan demikian, pendidikan bertindak sebagai agen
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sosialisasi utama yang memengaruhi pembentukan perilaku sosial dan
pemahaman terhadap struktur sosial yang ada.

Selain sosialisasi, pendidikan juga merupakan proses enkulturasi, yaitu
proses pengajaran budaya di mana individu secara aktif menerima,
menyimpan, dan meneruskan unsur-unsur budaya yang sah di
masyarakatnya. Enkulturasi membantu individu memahami nilai budaya
dominan dan norma kolektif sehingga identitas sosial serta pandangan
hidupnya terintegrasi dengan kebudayaan sekitar (job diterjemahkan dari
konsep antropologis).

Pendidikan formal maupun informal memungkinkan berlangsungnya
enkulturasi melalui pengalaman belajar yang partisipatif dan kontekstual, di
mana nilai-nilai budaya dilestarikan sekaligus teradaptasi terhadap
perubahan zaman (Suhariati dan Maunah, 2024). Pendekatan ini
mempertegas bahwa pendidikan tidak hanya menekankan pengetahuan
buku, tetapi juga mentransfer budaya inklusif yang esensial bagi kohesi
sosial dan keberlanjutan masyarakat.

Dalam tatanan sosial, pendidikan berbentuk tiga jalur utama yaitu formal,
nonformal, dan informal, masing-masing memainkan peran strategis dalam
pengembangan individu dan masyarakat. Pendidikan formal merupakan
pendidikan terstruktur yang diselenggarakan melalui lembaga resmi seperti
sekolah dan universitas dengan kurikulum yang baku, pendidikan
nonformal adalah kegiatan pembelajaran terorganisir di luar sistem formal
yang dirancang untuk kelompok tertentu atau kebutuhan spesifik,
sementara pendidikan informal adalah proses belajar sepanjang hayat yang
berlangsung melalui pengalaman sehari-hari dalam keluarga dan
masyarakat (Johnson and Majewska, 2022). Ketiga bentuk pendidikan ini
saling melengkapi dalam konteks sosial karena formal menyediakan
kerangka sistematis, nonformal menambah keterampilan kontekstual, dan
informal mendukung pembelajaran berkelanjutan yang bersifat alami dan
adaptif terhadap dinamika sosial.
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2.3 Fungsi Pendidikan bagi Individu

Pendidikan memiliki peran esensial dalam mengembangkan individu
secara holistik, sehingga menjadi salah satu alat utama dalam pembentukan
kapasitas pribadi yang siap menghadapi tuntutan kehidupan modern.
Secara umum, pendidikan berfungsi untuk memfasilitasi proses
perkembangan kemampuan intelektual (kognitif), sosial-emosional
(afektif), dan kemampuan praktik (psikomotorik) individu melalui
rangkaian pengalaman belajar yang sistematis dan berkesinambungan
(kognitif, afektif, psikomotorik) dalam struktur sosialnya (taksonomi Bloom
mengkategorikan tujuan pendidikan ke dalam tiga domain utama tersebut).
Fungsi ini menandai pendidikan bukan sekadar transfer pengetahuan,
tetapi sebagai landasan pembentukan kemampuan berpikir, bermoral, dan
bertindak (Yunus et al, 2020).

Salah satu fungsi utama pendidikan bagi individu adalah pengembangan
potensi kognitif, yakni kemampuan berpikir logis, analitis, dan problem-
solving yang menjadi modal utama dalam memahami fenomena serta
menjawab tantangan kehidupan. Bloom dan rekan-rekan menegaskan
bahwa domain kognitif mencakup keterampilan pengetahuan dan
intelektual yang membentuk fondasi berpikir kritis, pemahaman konsep,
serta kemampuan mengevaluasi informasi secara rasional dan kreatif
(Yunus et al, 2020). Pendidikan yang dirancang secara efektif memperkuat
jalur ini melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(learner-centered) serta penilaian hasil belajar yang beragam dan relevan.

Selain itu, pendidikan berkontribusi signifikan terhadap pengembangan
afektif, yaitu aspek perasaan, sikap, nilai, dan motivasi individu. Aspek
afektif menjadi penting karena berkaitan dengan kemampuan individu
dalam mengendalikan emosi, membentuk empati, dan bertindak etis dalam
interaksi sosial sehari-hari (Yunus et al, 2020). Pendidikan afektif tidak
hanya mendorong keterampilan sosial yang lebih baik, tetapi juga
menumbuhkan sikap toleransi, tanggung jawab moral, dan kepedulian
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terhadap kemanusiaan, yang semuanya penting dalam kehidupan sosial
yang kompleks.

Fungsi pendidikan lainnya adalah dalam pengembangan psikomotorik,
yakni keterampilan fisik dan koordinasi tangan-mata yang mendukung
tindakan operasional dalam konteks praktis. Pengembangan domain
psikomotorik melibatkan aktivitas langsung yang membutuhkan kontrol
motorik halus maupun kasar, seperti keterampilan teknis, olahraga, atau
praktik lapangan yang mendukung kesiapan kerja serta kemandirian dalam
kehidupan produktif (psikomotorik membantu menerapkan pengetahuan
menjadi keterampilan nyata). Dengan demikian, pendidikan memberikan
peluang kepada individu untuk tidak hanya memahami teori tetapi juga
melaksanakannya secara efektif.

Fungsi pendidikan juga mencakup pembentukan karakter, nilai, dan moral,
yang merupakan fondasi sikap dan perilaku individu dalam kehidupan
bermasyarakat. Pendidikan karakter melatih peserta didik untuk
memahami dan menginternalisasi norma sosial, etika, serta tanggung jawab
moral sehingga menjadi pribadi yang berintegritas dan beretika dalam
tindakan nyata di masyarakat, bukan sekadar cerdas secara intelektual saja
(Sari et, 2021). Pembentukan karakter ini mendukung individu untuk
menghadapi dilema moral kapan pun dan di mana pun, serta menjadi
warga yang berkontribusi positif terhadap lingkungan sosialnya.

Selain aspek internal individu, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana
mobilitas sosial, yaitu medium yang memungkinkan individu mengubah
status sosialnya secara vertikal atau horizontal melalui peningkatan
keterampilan, pendidikan formal, dan akses terhadap peluang ekonomi.
Pendidikan membuka pintu kesempatan yang lebih luas dalam dunia kerja
dan perolehan pendapatan yang lebih baik dibanding individu tanpa
pendidikan tinggi, sehingga menjadi alat penting dalam perbaikan
kesejahteraan personal dan keluarganya serta pengurangan ketimpangan
sosial secara struktural (Anshori dan Agustin, 2025).

Akhirnya, pendidikan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup yang
tidak hanya mencakup aspek ekonomi tetapi juga kesehatan, harapan
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hidup, dan kesejahteraan secara umum. Penelitian menunjukkan bahwa
tahun tambahan yang dihabiskan dalam pendidikan berkorelasi dengan
peningkatan harapan hidup dan pengambilan keputusan yang lebih baik
terkait kesehatan dan kehidupan sosial lainnya, menandakan bahwa
pendidikan memberikan efek yang lebih luas terhadap kualitas hidup
individu secara keseluruhan di luar ranah pekerjaan semata (Adams, 2024).

2.4 Fungsi Pendidikan bagi Masyarakat

Salah satu fungsi fundamental pendidikan bagi masyarakat adalah sebagai
alat pewarisan budaya dan nilai sosial yang memastikan kesinambungan
warisan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan
memfasilitasi proses pengenalan, internalisasi, dan pemahaman terhadap
nilai-nilai budaya dan sosial yang telah hidup dan berkembang di dalam
suatu komunitas, sehingga nilai-nilai tersebut tidak hilang dalam dinamika
perubahan sosial.

Sebagaimana dijelaskan oleh Shodiq dan Madjid (2021), pendidikan
mempunyai peran krusial dalam mentransmisikan “culture, knowledge,
core values and heritage of society to successive generations,” yang
membantu masyarakat mempertahankan identitas budaya dan menghargai
warisan tradisionalnya dalam konteks kehidupan kontemporer. Dengan
demikian, lembaga pendidikan tidak hanya menjadi tempat belajar
akademik, tetapi juga wahana pengenalan budaya, pelestarian tradisi, serta
pemahaman akan nilai sosial yang menjadi karakteristik masyarakat
setempat.

Selain sebagai pewaris budaya, pendidikan memiliki peran strategis dalam
menjaga integrasi dan kohesi sosial di tengah masyarakat yang kompleks
dan beragam. Pendidikan formal maupun nonformal mengajarkan nilai-
nilai toleransi, kerja sama, serta saling menghormati perbedaan, sehingga
mendorong terciptanya hubungan sosial yang harmonis di antara anggota
masyarakat.
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Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berkontribusi pada
peningkatan kohesi sosial dengan menciptakan pemahaman yang lebih
baik tentang keberagaman budaya serta pentingnya kesatuan dalam
masyarakat majemuk (Rohman, 2025). Instrumen pendidikan, melalui
kurikulum multikultural dan aktivitas pembelajaran inklusif, membantu
memupuk sikap solidaritas dan penghargaan terhadap keragaman, yang
pada gilirannya memperkuat stabilitas sosial dan mengurangi potensi
konflik antarkelompok.

Lebih jauh lagi, pendidikan berfungsi sebagai wadah pembentukan
kesadaran sosial dan kewargaan yang aktif di masyarakat. Pendidikan
Kewarganegaraan dan kegiatan pendidikan lain yang berorientasi pada nilai
hak dan tanggung jawab warga negara memiliki peran penting dalam
menanamkan pemahaman tentang hak asasi, demokrasi, serta partisipasi
masyarakat dalam proses sosial dan politik sehari-hari.

Sebagai contoh, pendidikan kewarganegaraan tidak hanya mentransfer
pengetahuan formal tentang aturan negara tetapi juga membentuk sikap
inklusif dan penghargaan terhadap perbedaan, solidifying pemahaman
bahwa setiap individu memiliki hak dan kewajiban dalam kehidupan
bermasyarakat (Astuti et al, 2022). Dengan demikian, pendidikan tidak
hanya mendidik individu untuk menjadi anggota masyarakat yang
kompeten secara ekonomi atau akademik, tetapi juga mengembangkan
kesadaran sosial yang kritis dan tanggung jawab kewargaan, sehingga setiap
warga negara mampu berpartisipasi aktif dalam pembangunan sosial dan
demokrasi.

2.5 Peran Pendidikan dalam
Pembangunan Sosial dan Ekonomi

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM), yang merupakan modal utama dalam pembangunan
sosial dan ekonomi suatu bangsa. Melalui pendidikan formal, nonformal,
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dan informal, individu dibekali pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
yang diperlukan untuk beradaptasi dan berkontribusi secara produktif
dalam kehidupan sosial dan pekerjaan (learning to know, learning to do,
learning to be, learning to live together).

Sebagai modal dasar pembangunan, pendidikan membantu menciptakan
SDM yang kompetitif, kreatif, dan inovatif, sehingga dapat menghadapi
tantangan perubahan global dan meningkatkan daya saing bangsa (Al-
Mujaddid, 2024) serta memaksimalkan potensi individu untuk
berkontribusi bagi masyarakat (learning to live together sebagai bagian dari
empat pilar UNESCO) (Al-Mujaddid, 2024). Dengan demikian, pendidikan
tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menyiapkan
manusia yang berkualitas dan bermutu untuk pembangunan sosial dan
ekonomi negara.

Selain meningkatkan kualitas SDM, pendidikan juga berdampak langsung
pada produktifitas tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Pendidikan yang berkualitas memperkuat kemampuan teknis dan kognitif
tenaga kerja, serta mendorong keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan pasar kerja modern. Penelitian menunjukkan bahwa investasi
dalam pendidikan berhubungan positif dengan produktivitas tenaga kerja
dan pertumbuhan ekonomi regional; misalnya, setiap peningkatan kualitas
pendidikan terbukti meningkatkan output ekonomi secara signifikan, di
mana 1% peningkatan pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan
output domestik bruto sekitar 2,01% di Indonesia (Sari, 2022).

Begitu pula, pendidikan tinggi terbukti memainkan peran penting dalam
peningkatan produktivitas tenaga kerja melalui penguatan keterampilan
profesional, inovasi, dan kapasitas penelitian yang memberikan dampak
luas bagi sektor industri dan pertumbuhan ekonomi nasional (Yeta, 2024).
Hal ini menegaskan bahwa pendidikan menjadi investasi jangka panjang
yang esensial untuk memperkuat fondasi ekonomi suatu negara.

Lebih jauh lagi, pendidikan berperan sebagai fondasi dalam mencapai
pembangunan yang berkelanjutan karena mampu menciptakan SDM yang
sadar akan pentingnya aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan secara
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seimbang. Pendidikan membentuk kesadaran akan nilai-nilai
berkelanjutan, seperti tanggung jawab sosial, inovasi hijau, dan pemahaman
akan keterkaitan antara pembangunan dengan konservasi lingkungan.

Sebagai contoh, penelitian global terbaru menyoroti pentingnya kualitas
pembelajaran dan pemerataan akses pendidikan sebagai faktor yang turut
memengaruhi pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals), terutama SDG 4 tentang pendidikan berkualitas yang
merata (learning quality influences sustainable development) (Piao, 2024).
Dengan demikian, pendidikan memegang peran sentral dalam tidak hanya
meningkatkan aspek ekonomi dan sosial, tetapi juga membangun generasi
yang memiliki kesadaran kritis, etika kewargaan, dan keterampilan untuk
menghadapi tantangan masa depan dalam kerangka pembangunan yang
berkelanjutan.

2.6 Pendidikan sebagai Agen
Perubahan Sosial

Pendidikan berperan sebagai agen perubahan sosial yang menstimulasi
transformasi dalam struktur dan pola kehidupan masyarakat. Melalui
pendidikan, individu bukan hanya menerima pengetahuan, tetapi juga
dibentuk menjadi warga yang mampu berpikir kritis, mengidentifikasi
ketidakadilan sosial, dan mencari solusi yang inovatif dalam konteks
budaya serta sosialnya.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa “pendidikan merupakan
instrumen fundamental dalam transformasi sosial, bukan sekadar proses
transfer pengetahuan ... tetapi merupakan mekanisme strategi untuk
membentuk karakter, memediasi interaksi sosial, dan memberdayakan
masyarakat” yang adaptif terhadap perubahan zaman serta keragaman
budaya (education shapes tolerant and empowered citizens). Transformasi
sosial ini mencakup pergeseran nilai, perilaku, dan kapasitas masyarakat
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dalam mengatasi masalah sosial yang kompleks dengan pendekatan reflektif
dan progresif (Baiti et al, 2024).

Peran pendidikan sebagai agen perubahan modern juga mencakup
dorongan pada inovasi dan kemajuan ilmu pengetahuan. Pendidikan yang
progresif menciptakan lingkungan di mana pengetahuan ilmiah, teknologi,
dan pemikiran kreatif dapat berkembang secara simultan. Integrasi inovasi
dalam kurikulum dan pembelajaran — termasuk pemanfaatan teknologi
digital — mampu memperluas akses, mendorong keterlibatan siswa, serta
menumbuhkan thinking skills yang relevan dengan tantangan
kontemporer sebagaimana ditunjukkan oleh studi tentang pendidikan
digital 5.0 yang menyatakan bahwa “integrasi inovasi ilmu pengetahuan
dan teknologi menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, kreatif, dan
adaptif untuk meningkatkan kualitas pendidikan”. Pendidikan yang pro-
inovasi akan menghasilkan sumber daya manusia yang dapat berkontribusi
dalam kemajuan ilmu pengetahuan serta solusi sosial-teknologi yang
aplikatif (Yusuf et al, 2023).

Selain itu, pendidikan berperan dalam merespons tantangan globalisasi dan
digitalisasi dengan menyiapkan peserta didik untuk beradaptasi dan
bersaing di era pengetahuan global. Globalisasi telah memperluas ruang
interaksi sosial, ekonomi, dan budaya antarnegara, sehingga menuntut
pendidikan untuk mengembangkan kompetensi global dan literasi digital
bagi para siswa.

Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital
dalam pendidikan telah memicu paradigma baru pembelajaran yang lebih
fleksibel dan inklusif, serta memfasilitasi keterampilan digital yang esensial
dalam dunia kerja masa kini dan masa depan (prepares students for complex
digital society). Respon pendidikan terhadap globalisasi dan digitalisasi juga
mencakup pembentukan pembelajaran yang holistik — menyinergikan nilai
lokal dengan kompetensi global — sehingga lulusan pendidikan mampu
berperan sebagai agen perubahan yang tangguh, adaptif, serta berdaya saing
di masyarakat global (Zou et al, 2025).
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2.7 Pendidikan, Demokrasi, dan
Keadilan Sosial

Pendidikan memainkan peran penting dalam menguatkan nilai-nilai
demokrasi dengan menanamkan pemahaman tentang hak, kewajiban, serta
partisipasi aktif warga negara dalam kehidupan sosial dan politik.
Pendidikan demokrasi tidak hanya mengajarkan teori mengenai sistem
politik, tetapi juga melatih kemampuan siswa untuk berpikir kritis,
menghormati perbedaan, serta berkolaborasi dalam proses pengambilan
keputusan bersama.

Dalam konteks ini, pendidikan kewarganegaraan dianggap sebagai landasan
demokrasi yang inklusif karena “mendorong pembentukan warga negara
yang toleran, bertanggung jawab, dan aktif dalam proses demokrasi” serta
memperkuat keterlibatan individu dalam struktur sosial-politik masyarakat.
Demikian pula, pendidikan demokrasi dijelaskan sebagai sarana penting
untuk menumbuhkan sikap dan praktik demokratis sejak dini sehingga
generasi muda siap berpartisipasi secara penuh dalam kehidupan demokrasi
yang berkelanjutan (Rista dan Wiranata, 2024).

Selain penguatan demokrasi, pendidikan juga terkait erat dengan akses dan
kesetaraan sosial, karena kesenjangan dalam kesempatan belajar dapat
memperkuat struktur ketidakadilan dalam masyarakat. Pendidikan yang
merata merupakan landasan penting bagi keadilan sosial; ketika akses
pendidikan terbuka bagi semua golongan tanpa diskriminasi, maka setiap
individu memiliki peluang yang sama untuk meningkatkan kapasitas diri
dan berkontribusi pada masyarakat.

Kajian mengenai keadilan sosial dalam pendidikan menekankan bahwa
sistem pendidikan harus bersifat inklusif, memberikan layanan yang adil
dan proporsional kepada peserta didik dari berbagai latar belakang sosial,
ekonomi, budaya, dan kemampuan fisik, sehingga pendidikan benar-benar
menjadi instrumen penyetar kesempatan (keadilan sosial menuntut
kebijakan dan praktik pendidikan yang berpihak pada kelompok rentan)
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(Hazli et al, 2025). Jika akses pendidikan tidak setara, maka struktur sosial
yang tidak adil cenderung direproduksi, memperlemah potensi demokrasi
dan kohesi masyarakat.

Lebih jauh lagi, pendidikan merupakan instrumen pemberdayaan yang
signifikan bagi kelompok marginal dalam masyarakat, sehingga dapat
mendorong perubahan struktural menuju keadilan sosial. Pendidikan
nonformal dan alternatif seperti pendidikan kesetaraan misalnya,
membantu membuka peluang bagi individu yang selama ini terpinggirkan
dari sistem formal, termasuk mereka yang putus sekolah atau berasal dari
komunitas berpendapatan rendah, untuk memperoleh keterampilan dan
literasi sosial yang meningkatkan kualitas hidupnya (pendidikan kesetaraan
mampu mengembangkan life skills, literasi digital, serta penguatan
partisipasi sosial) (Dwita et al, 2025).

Selain itu, peran pendidikan dalam mengurangi stigma dan diskriminasi
terhadap siswa dari kelompok minoritas sosial menegaskan bahwa
pendidikan dapat menjadi alat transformasi yang mempromosikan inklusi,
memahami perbedaan, serta membangun masyarakat yang lebih adil dan
egaliter (pendidikan mengurangi diskriminasi terhadap siswa dari
kelompok minoritas sosial) (Harefa & Lase, 2024). Dengan demikian, peran
pendidikan dalam konteks pemberdayaan kelompok marginal memberikan
kontribusi nyata terhadap terciptanya masyarakat yang demokratis,
inklusif, dan berkeadilan sosial.

2.8 Peran Guru dan Lembaga
Pendidikan dalam Masyarakat

Guru memiliki posisi strategis tidak hanya sebagai penyampai pengetahuan,
tetapi juga sebagai agen pendidikan dan perubahan sosial yang mampu
memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik serta masyarakat
di sekitarnya. Peran ini mencakup kemampuan guru untuk terus
beradaptasi, menerapkan metode pembelajaran inovatif, dan
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mengintegrasikan tuntutan sosial kontemporer ke dalam praktik
pembelajaran sehingga menjadi pemicu transformasi kualitas pendidikan
(teacher as catalyst in educational innovation) (Hariyanto et al, 2025).

Studi lain menunjukkan bahwa guru tidak hanya bertindak sebagai
fasilitator pembelajaran formal, tetapi juga sebagai teladan moral yang
berperan dalam pengembangan karakter, pemahaman nilai sosial, serta
pembentukan kesadaran kritis peserta didik untuk menjadi warga negara
yang produktif dan beretika (Kholissoh & Khasanah, 2025). Dengan
demikian, guru merupakan pilar penting dalam mendorong kemajuan
pendidikan sekaligus menjaga kesinambungan perubahan sosial yang
positif.

Lembaga pendidikan, terutama sekolah, berfungsi sebagai pusat
pembelajaran formal sekaligus ruang pengembangan komunitas yang
menyediakan struktur pendukung bagi peserta didik untuk berinteraksi,
berkolaborasi, dan berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sosial. Sekolah
tidak hanya menyampaikan kurikulum akademik, tetapi juga menjadi
wadah pembentukan nilai sosial, budaya, dan keterampilan hidup yang
dibutuhkan dalam konteks komunitas yang lebih luas (model community
school yang mengintegrasikan pembelajaran akademik dan keterlibatan
keluarga serta masyarakat).

Lebih lanjut, kolaborasi antara sekolah dan komunitas memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata, seperti kegiatan layanan masyarakat, proyek budaya lokal,
maupun program ekstrakurikuler yang memberdayakan komunitas
setempat (kolaborasi sekolah—keluarga—masyarakat membentuk sinergi
pendidikan holistik) (Endah et al, 2023). Oleh karena itu, sekolah tidak
hanya berperan sebagai lembaga pendidikan formal, tetapi juga sebagai
pusat dinamika sosial yang memperkuat peran pendidikan dalam konteks
masyarakat luas.

Agar peran guru dan lembaga pendidikan dapat berjalan secara efektif,
diperlukan sinergi kuat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, karena
pendidikan yang holistik membutuhkan keterlibatan seluruh pemangku
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kepentingan. Sinergi ini menciptakan linkages yang memadukan
pengalaman belajar formal di sekolah dengan dukungan keluarga dan
sumber daya komunitas sehingga memperkaya proses pembelajaran dan
pengembangan karakter peserta didik (kolaborasi positif antara sekolah,
orang tua, dan masyarakat).

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif orang tua dan
masyarakat dalam pendidikan karakter berkontribusi terhadap
keberhasilan ~pembelajaran, peningkatan motivasi belajar, serta
pembentukan nilai-nilai sosial yang kuat (sinergi peran orang tua dan guru
dalam pendidikan karakter anak) (Feranina dan Komala, 2022). Dengan
adanya kolaborasi yang sinergis, pendidikan tidak hanya berlangsung di
kelas, tetapi juga terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari peserta didik,
sehingga menghasilkan generasi yang kompeten, berkarakter, dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat.

2.9 Tantangan Pendidikan dalam
Konteks Masyarakat Modern

Salah satu tantangan utama pendidikan dalam masyarakat modern adalah
ketimpangan akses dan kualitas pendidikan, yang mencerminkan
kesenjangan sosial yang terus berlangsung di banyak negara, termasuk
Indonesia. Ketimpangan ini tidak hanya tentang jumlah sekolah, tetapi juga
kualitas fasilitas, tenaga pendidik, kurikulum, dan sumber belajar yang
tersedia di setiap wilayah. Penelitian menunjukkan bahwa ketidaksetaraan
dalam akses dan kualitas pendidikan masih menjadi persoalan signifikan
yang perlu ditangani melalui kebijakan dan strategi pendidikan yang lebih
berpihak pada kesetaraan (Pratiwi & Fatma, 2024).

Ketimpangan tersebut berpotensi memperlebar jurang sosial antara
kelompok masyarakat kaya dan miskin, serta antara daerah pusat dan
daerah terpencil, sehingga upaya reformasi pendidikan harus diarahkan
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untuk memastikan pemerataan layanan pendidikan yang berkualitas bagi
seluruh lapisan masyarakat (social inequality facing education).

Perkembangan teknologi dan globalisasi membawa tantangan baru bagi
pendidikan modern, di mana perubahan cepat dalam teknologi informasi
dan komunikasi memengaruhi cara pembelajaran berlangsung serta
mengubah pola interaksi sosial peserta didik. Kemajuan digital membuka
peluang luas seperti pembelajaran daring dan sumber informasi tak terbatas,
namun juga menciptakan tantangan signifikan dalam bentuk digital divide,
yakni kesenjangan akses teknologi antar individu dan wilayah yang dapat
memperburuk kualitas pembelajaran (challenge dueto unequal access to
technology).

Selain itu, budaya global yang cepat masuk melalui media sosial dan
platform digital berdampak pada pembentukan nilai dan identitas generasi
muda, yang kadang tidak selaras dengan nilai lokal dan moral pendidikan
yang hendak dibangun (global influence affecting character). Karena itu,
pendidikan harus mampu memadukan teknologi dengan pendekatan
karakter sehingga peserta didik tidak hanya mahir memanfaatkan
informasi, tetapi juga memiliki penilaian kritis terhadap konten budaya
global (Kholid et al, 2025).

Selain aspek struktural dan teknologi, nilai, etika, dan karakter menjadi
tantangan signifikan bagi pendidikan dalam era modern. Pendidikan
karakter menghadapi tekanan dari perubahan budaya akibat globalisasi
yang sering memunculkan perilaku konsumtif, individualistis, dan dampak
negatif teknologi seperti informasi yang tidak terfilter secara etis. Penelitian
mengungkapkan bahwa pendidikan etika dan moral di era teknologi digital
memerlukan penanganan khusus karena tantangan tersebut dapat
memengaruhi perilaku peserta didik bila tidak diimbangi oleh pendidikan
nilai yang kuat (Sarbini, 2023). Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya
berkutat pada aspek kognitif, tetapi juga perlu memperkuat etika, moral,
dan karakter secara kontekstual agar lulusan pendidikan mampu bersikap
bijak, bertanggung jawab, dan bermoral dalam masyarakat modern yang
kompleks.
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Pendidikan memainkan peran multifungsi yang tidak hanya terbatas pada
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai landasan utama dalam
mengembangkan masyarakat yang berpengetahuan, berkeadaban, dan
berperan aktif dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Secara konseptual,
pendidikan menyatukan berbagai fungsi — dari pengembangan individu,
pembentukan nilai dan karakter, hingga kontribusinya terhadap struktur
sosial yang lebih luas dan pembangunan ekonomi — sehingga menjadi
instrumen strategis dalam mewujudkan masyarakat yang maju dan inklusif.

Dalam sintesisnya, pendidikan mampu memfasilitasi pembentukan pola
pikir kritis, keterampilan sosial, dan kesiapan generasi muda untuk
menghadapi kompleksitas tantangan kontemporer, serta mentransmisikan
nilai budaya yang esensial bagi peradaban manusia (pendidikan
membentuk individu yang mampu berkontribusi secara positif dalam
kehidupan sosial). Implikasi konseptual dari peran tersebut bagi praktik
pengajaran menuntut pendekatan pedagogis yang holistik, inovatif, dan
sensitif terhadap kebutuhan sosial peserta didik, termasuk pembelajaran
berbasis keterampilan abad ke-21, pendidikan karakter, serta integrasi nilai
moral dan etika dalam semua ranah pembelajaran (Andini et al, 2024).

Lebih lanjut, relevansi pendidikan dalam membangun masyarakat
berpengetahuan dan berkeadaban semakin menguat di era globalisasi dan
digitalisasi, di mana pengetahuan menjadi modal utama dalam persaingan
global dan penciptaan kemajuan bersama. Pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai medium akumulasi ilmu, tetapi juga sebagai penggerak
budaya pengetahuan, pembangun kapasitas inovatif, dan wadah
pembentukan nilai sosial yang mendukung terciptanya masyarakat yang
adil, demokratis, serta berdaya saing tinggi di kancah nasional maupun
internasional.

Dengan demikian, pendidikan menuntut keterlibatan aktif berbagai
pemangku kepentingan — mulai dari guru, lembaga pendidikan, keluarga,
hingga komunitas secara keseluruhan - untuk bersama-sama
mengimplementasikan praktik pengajaran yang efektif, inklusif, dan
berorientasi pada kemajuan sosial dan budaya.
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Bab 3
Landasan Filosofis Pendidikan

3.1 Hakikat Pendidikan dalam Perspektif
Filsafat

3.1.1 Pengertian Pendidikan Menurut Pandangan Filsafat

Pendidikan dalam pandangan filsafat dipahami sebagai proses mendasar
yang berkaitan dengan upaya manusia untuk mencapai kesempurnaan
hidupnya. Dalam perspektif filsafat, pendidikan tidak hanya dimaknai
sebagai kegiatan transfer pengetahuan (transfer of knowledge), melainkan
sebagai proses pembentukan manusia secara utuh, baik dari segi intelektual,
moral, spiritual, maupun sosial. Filsafat memandang manusia sebagai
makhluk rasional (rational being) yang memiliki potensi untuk
berkembang, sehingga pendidikan berfungsi sebagai sarana aktualisasi
potensi tersebut (Purba et al., 2025; Frantz, Rego and Barbas, 2026). Dengan
demikian, pendidikan menjadi aktivitas reflektif yang bertujuan
membimbing manusia menuju kesadaran diri (self-awareness) dan
pemahaman makna hidup secara lebih mendalam.
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Dalam tradisi filsafat klasik, seperti pemikiran Plato dan Aristoteles,
pendidikan dipandang sebagai sarana membentuk karakter dan kebajikan
(virtue). Pendidikan diarahkan untuk mencapai kebaikan tertinggi
(summum bonum) melalui pembinaan akal dan moral. Sementara itu,
dalam filsafat modern, pendidikan sering dikaitkan dengan konsep
kebebasan dan otonomi individu. Tokoh seperti Immanuel Kant
menekankan bahwa pendidikan harus membantu manusia menjadi
makhluk yang merdeka dan bertanggung jawab secara moral. Di sini,
pendidikan dilihat sebagai proses pembebasan (liberation) dari
ketidaktahuan dan ketergantungan, sehingga individu mampu berpikir
kritis dan bertindak berdasarkan prinsip rasional.

Dari sudut pandang filsafat progresivisme, pendidikan dipahami sebagai
proses pengalaman (learning by doing) yang bersifat dinamis dan
kontekstual. Pendidikan tidak lagi dipandang sebagai proses satu arah,
melainkan sebagai interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya.
Pengetahuan bukan sesuatu yang bersifat tetap, tetapi terus berkembang
melalui proses eksperimen dan refleksi (reflection). Oleh karena itu,
pendidikan harus relevan dengan kebutuhan kehidupan nyata dan mampu
menumbuhkan kemampuan problem solving, kreativitas, serta adaptasi
terhadap perubahan sosial.

Secara ontologis, epistemologis, dan aksiologis, pendidikan dalam perspektif
filsafat mengkaji hakikat manusia, sumber pengetahuan, serta nilai dan
tujuan yang ingin dicapai. Ontologi pendidikan membahas tentang siapa
manusia yang dididik dan potensi apa yang dimilikinya; epistemologi
pendidikan menelaah bagaimana pengetahuan diperoleh dan divalidasi;
sedangkan aksiologi pendidikan menyoroti nilai-nilai moral dan tujuan
akhir pendidikan itu sendiri. Dengan pendekatan yang komprehensif ini,
pendidikan tidak sekadar menjadi aktivitas teknis atau administratif, tetapi
menjadi upaya sadar dan terarah untuk membentuk manusia yang
bijaksana, berkarakter, serta mampu hidup secara bermakna dalam
masyarakat.
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3.1.2 Tujuan Pendidikan dalam Pengembangan Manusia
Seutuhnya

Tujuan pendidikan dalam pengembangan manusia seutuhnya berangkat
dari pandangan filsafat bahwa manusia adalah makhluk multidimensional
yang memiliki aspek jasmani, intelektual, emosional, sosial, moral, dan
spiritual. Oleh karena itu, pendidikan tidak boleh hanya berfokus pada
pencapaian akademik atau penguasaan keterampilan teknis semata, tetapi
harus mengembangkan keseluruhan potensi manusia secara seimbang.
Dalam kerangka ini, pendidikan berfungsi sebagai proses aktualisasi diri
(self-actualization), yaitu membantu individu mengenali, mengembangkan,
dan mengoptimalkan kemampuan yang dimilikinya agar dapat hidup
secara bermakna (Simarmata et al., 2025; Yang, 2026). Pengembangan
manusia seutuhnya juga menekankan integrasi antara kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, dan kedewasaan moral dalam satu
kesatuan kepribadian yang utuh.

Secara filosofis, tujuan pendidikan tidak terlepas dari pembentukan
karakter dan kebajikan (virtue). Pendidikan diarahkan untuk membentuk
manusia yang tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi juga memiliki
integritas, tanggung jawab, dan kepekaan sosial. Dalam perspektif
humanisme, pendidikan dipandang sebagai proses memanusiakan manusia
(humanizing human beings), yakni membimbing individu agar mampu
memahami dirinya, menghargai orang lain, serta hidup selaras dengan
nilai-nilai kemanusiaan. Dengan demikian, tujuan pendidikan bukan
sekadar mencetak tenaga kerja, melainkan membentuk pribadi yang
memiliki kesadaran etis dan komitmen terhadap kebaikan bersama.

Selain itu, tujuan pendidikan dalam pengembangan manusia seutuhnya
juga berkaitan dengan pembentukan kemandirian dan kebebasan berpikir.
Pendidikan harus mendorong kemampuan berpikir kritis (critical
thinking), reflektif, dan kreatif agar individu mampu mengambil keputusan
secara rasional dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, pendidikan
berperan sebagai sarana pembebasan (liberation) dari ketidaktahuan,
prasangka, dan sikap pasif. Individu yang terdidik secara utuh akan mampu
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beradaptasi dengan perubahan, menghadapi tantangan kehidupan, serta
berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan demokratis.

Tujuan pendidikan dalam pengembangan manusia seutuhnya bermuara
pada terciptanya keseimbangan antara dimensi individu dan sosial.
Pendidikan harus membentuk pribadi yang mampu mengembangkan
dirinya sekaligus berkontribusi bagi masyarakat. Aspek aksiologis
pendidikan menegaskan bahwa setiap proses pendidikan mengandung nilai
dan orientasi tertentu, sehingga arah pengembangannya harus jelas dan
berlandaskan pada nilai kebenaran, kebaikan, dan keadilan. Dengan
pendekatan yang holistik ini, pendidikan menjadi sarana strategis untuk
membentuk manusia yang utuh—cerdas, berkarakter, mandiri, serta
memiliki tanggung jawab sosial dalam membangun peradaban.

3.1.3 Pendidikan sebagai Proses Pembudayaan dan
Pemanusiaan

Pendidikan sebagai proses pembudayaan dan pemanusiaan dipahami dalam
perspektif filsafat sebagai upaya sadar untuk mentransformasikan nilai,
norma, pengetahuan, serta praktik sosial dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Dalam konteks ini, pendidikan berperan sebagai medium
enculturation, yaitu proses internalisasi budaya agar individu mampu
memahami dan menghayati sistem makna yang hidup dalam
masyarakatnya. Melalui pendidikan, seseorang belajar bahasa, simbol,
tradisi, etika, serta pola pikir yang membentuk identitas kolektifnya
(Sitompul et al., 2025; Park et al., 2026). Dengan demikian, pendidikan
tidak hanya mentransfer informasi, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
budaya yang menjadi fondasi kehidupan sosial.

Sebagai proses pemanusiaan, pendidikan bertujuan mengembangkan
martabat manusia sebagai makhluk rasional dan bermoral. Konsep
humanization menegaskan bahwa pendidikan harus membantu individu
keluar dari kondisi ketidaktahuan, ketergantungan, dan keterasingan
menuju kesadaran diri dan tanggung jawab sosial. Pendidikan memfasilitasi
perkembangan potensi akal (reason), hati nurani (conscience), dan
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kehendak bebas (free will) agar manusia mampu menentukan pilihan
hidup secara reflektif. Dalam hal ini, pendidikan menjadi sarana
pembentukan pribadi yang autentik dan berintegritas, bukan sekadar
produk sistem sosial.

Secara filosofis, proses pembudayaan dan pemanusiaan dalam pendidikan
juga mencerminkan hubungan dialektis antara individu dan masyarakat.
Individu dibentuk oleh budaya melalui pendidikan, tetapi pada saat yang
sama memiliki kapasitas untuk mengkritisi dan memperbarui budaya
tersebut. Pendidikan yang bersifat reflektif mendorong peserta didik untuk
tidak hanya menerima tradisi secara pasif, melainkan melakukan critical
reflection terhadap nilai dan praktik sosial yang ada. Dengan demikian,
pendidikan menjadi ruang dialog antara warisan budaya dan pembaruan
sosial.

Pendidikan sebagai proses pembudayaan dan pemanusiaan menegaskan
bahwa tujuan akhir pendidikan adalah terciptanya manusia yang beradab
dan berbudaya. Pendidikan harus mampu membangun keseimbangan
antara pelestarian nilai-nilai luhur dan kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan zaman. Dalam kerangka aksiologis, pendidikan mengarahkan
manusia pada nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan (truth, goodness,
and beauty) sebagai orientasi hidup yang bermakna. Oleh karena itu,
pendidikan bukan sekadar institusi formal, melainkan proses berkelanjutan
yang membentuk kualitas kemanusiaan dan peradaban secara keseluruhan.

3.1.4 Peran Filsafat dalam Menentukan Arah dan Makna
Pendidikan

Filsafat memiliki peran fundamental dalam menentukan arah dan makna
pendidikan karena filsafat menyediakan kerangka berpikir yang mendasar
tentang hakikat manusia, pengetahuan, dan nilai. Tanpa landasan filosofis,
praktik pendidikan berisiko berjalan secara teknis dan pragmatis tanpa
orientasi yang jelas. Melalui refleksi ontologis, filsafat membantu menjawab
pertanyaan tentang siapa manusia yang dididik dan bagaimana hakikat
keberadaannya. Dari sudut epistemologis, filsafat mengkaji sumber,
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struktur, dan validitas pengetahuan yang diajarkan dalam proses
pendidikan (Sutrisno et al., 2025; Busch, 2026). Sementara itu, secara
aksiologis, filsafat menentukan nilai-nilai apa yang seharusnya menjadi
tujuan pendidikan, sehingga pendidikan tidak kehilangan makna dan arah
normatifnya.

Dalam penentuan arah, filsafat berfungsi sebagai kompas yang
membimbing perumusan tujuan pendidikan. Setiap aliran filsafat—seperti
idealisme, realisme, pragmatisme, maupun eksistensialisme—memberikan
penekanan yang berbeda terhadap tujuan, metode, dan isi pendidikan.
Misalnya, idealisme menekankan pengembangan intelektual dan moral,
sedangkan pragmatisme menitikberatkan pada pengalaman dan pemecahan
masalah (problem solving). Dengan demikian, filsafat membantu para
pendidik dan perumus kebijakan memahami landasan konseptual di balik
setiap pendekatan pendidikan serta implikasinya terhadap praktik
pembelajaran.

Selain menentukan arah, filsafat juga memberikan makna yang lebih
mendalam terhadap aktivitas pendidikan. Pendidikan tidak sekadar
dipahami sebagai proses transfer of knowledge, tetapi sebagai usaha
membentuk manusia yang memiliki kesadaran diri (self-awareness) dan
tanggung jawab sosial. Filsafat mendorong adanya refleksi kritis (critical
reflection) terhadap praktik pendidikan agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan manusia. Dalam hal ini, filsafat
berperan menjaga agar pendidikan tidak terjebak pada rutinitas
administratif, melainkan tetap menjadi proses pembentukan makna hidup.

Peran filsafat dalam pendidikan juga tampak dalam kemampuannya
menjembatani antara teori dan praktik. Filsafat memberikan dasar
konseptual yang kuat bagi penyusunan kurikulum, metode pembelajaran,
serta evaluasi pendidikan. Dengan landasan filosofis yang jelas, pendidikan
dapat diarahkan untuk membangun manusia yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga bijaksana dalam bertindak. Oleh karena itu,
filsafat tidak dapat dipisahkan dari pendidikan, karena melalui filsafatlah
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pendidikan memperoleh orientasi, tujuan, dan makna yang mendalam
dalam membentuk peradaban manusia.

3.2 Aliran-Aliran Filsafat Pendidikan

3.2.1 Idealisme dan Implikasinya Terhadap Tujuan
Pendidikan

Idealisme merupakan salah satu aliran filsafat yang menempatkan realitas
tertinggi pada ranah ide, gagasan, atau spiritualitas, bukan pada materi.
Dalam perspektif ini, kenyataan sejati dipahami sebagai sesuatu yang
bersifat mental atau rohaniah, sedangkan dunia fisik dipandang sebagai
refleksi atau perwujudan dari dunia ide. Pemikiran idealisme banyak
dipengaruhi oleh tokoh seperti Plato dengan konsep world of ideas serta
Georg Wilhelm Friedrich Hegel yang menekankan perkembangan roh
absolut (absolute spirit).

Dalam konteks pendidikan, pandangan ini menempatkan akal budi, nilai
moral, dan pengembangan jiwa sebagai pusat dari seluruh proses
pembelajaran. Pendidikan tidak sekadar memindahkan pengetahuan,
melainkan membimbing peserta didik untuk mencapai kesempurnaan diri
melalui pengembangan potensi intelektual dan spiritualnya (Labuem,
Hayatina, et al., 2025; Spillane, 2026).

Implikasi utama dari idealisme terhadap tujuan pendidikan adalah
penekanan pada pembentukan karakter dan pengembangan moral.
Pendidikan dipandang sebagai sarana untuk menuntun manusia menuju
kebenaran universal (universal truth), kebaikan, dan keindahan yang
bersifat abadi. Oleh karena itu, tujuan pendidikan menurut aliran ini bukan
hanya menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas, kebijaksanaan, serta kesadaran etis yang tinggi. Nilai-
nilai moral dianggap bersifat objektif dan tetap, sehingga pendidikan harus
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berfungsi sebagai medium pewarisan nilai-nilai luhur yang telah teruji
sepanjang sejarah peradaban manusia.

Selain itu, idealisme memandang peran guru sebagai figur sentral yang
memiliki otoritas intelektual dan moral. Guru bukan hanya fasilitator,
melainkan teladan yang membimbing peserta didik menuju pemahaman
hakikat kebenaran melalui dialog dan refleksi mendalam. Metode
pembelajaran yang dianjurkan cenderung bersifat dialectical atau dialogis,
sebagaimana metode Socratic method, yang mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis dan menemukan kebenaran melalui proses tanya
jawab. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga transformatif, karena berupaya membentuk cara berpikir dan sikap
hidup peserta didik secara menyeluruh.

Implikasi idealisme terhadap kurikulum tercermin pada penekanan
terhadap mata pelajaran yang mengembangkan kemampuan rasional dan
moral, seperti filsafat, sastra, sejarah, dan agama. Disiplin ilmu tersebut
dianggap mampu membawa peserta didik memahami nilai-nilai universal
dan makna kehidupan. Pendidikan dalam kerangka idealisme juga
berorientasi pada pengembangan diri yang berkelanjutan (self-realization),
yakni proses aktualisasi potensi batin untuk mencapai kesempurnaan
manusia seutuhnya. Dengan demikian, tujuan pendidikan tidak terbatas
pada kebutuhan praktis atau ekonomi semata, melainkan diarahkan pada
pembentukan manusia yang bermartabat, berbudaya, dan berjiwa luhur.

3.2.2 Realisme dalam Praktik Pendidikan dan Pembelajaran

Realisme dalam filsafat pendidikan berpijak pada pandangan bahwa realitas
bersifat objektif dan ada secara independen dari pikiran manusia. Dunia
materi dipahami sebagai sesuatu yang nyata, teratur, dan dapat diketahui
melalui pengamatan serta pengalaman inderawi. Dalam konteks
pendidikan, pandangan ini menegaskan bahwa pengetahuan diperoleh
melalui interaksi langsung dengan lingkungan serta melalui proses
penalaran yang sistematis.



Bab 3 Landasan Filosofis Pendidikan 37

Oleh karena itu, kebenaran tidak ditentukan oleh ide atau kesadaran
subjektif, melainkan oleh kesesuaian antara pemikiran manusia dan fakta
objektif (objective reality). Pendidikan dalam kerangka ini diarahkan untuk
membantu peserta didik memahami hukum-hukum alam dan prinsip-
prinsip universal yang berlaku dalam kehidupan nyata (Ika et al., 2025;
Mukmin et al., 2025; Sortwell et al., 2026).

Implikasi utama realisme terhadap praktik pendidikan terlihat pada
penekanan terhadap pengalaman empiris dan metode ilmiah. Pendekatan
pembelajaran didasarkan pada prinsip empiricism, yaitu bahwa
pengetahuan diperoleh melalui observasi, eksperimen, dan verifikasi.
Proses belajar tidak hanya bersifat teoritis, tetapi harus melibatkan
pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena. Oleh sebab itu,
pembelajaran sains, matematika, dan ilmu-ilmu sosial menjadi sangat
penting karena bidang-bidang tersebut dianggap mampu melatih
kemampuan berpikir logis dan objektif. Pendidikan diarahkan untuk
membentuk individu yang rasional, kritis, dan mampu memahami realitas
sebagaimana adanya.

Dalam praktik pembelajaran, realisme menempatkan guru sebagai
pengarah yang membantu peserta didik memahami struktur dan
keteraturan dunia nyata. Guru berperan dalam menyajikan fakta, konsep,
dan prinsip secara sistematis serta membimbing peserta didik dalam
menggunakan scientific method untuk menemukan kebenaran. Metode
pembelajaran yang sering digunakan meliputi demonstrasi, eksperimen
laboratorium, studi lapangan, dan diskusi berbasis data. Dengan demikian,
proses pendidikan tidak hanya mengandalkan hafalan, tetapi mendorong
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan analisis dan pemecahan
masalah berdasarkan bukti yang dapat diuji.

Tujuan pendidikan menurut realisme berorientasi pada penyesuaian diri
individu terhadap lingkungan sosial dan alam. Pendidikan dipandang
sebagai sarana untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan
keterampilan praktis yang relevan dengan kehidupan nyata. Kurikulum
dirancang secara terstruktur dan berfokus pada disiplin ilmu yang memiliki
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dasar objektif serta aplikatif. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
membentuk karakter, tetapi juga mempersiapkan individu agar mampu
berfungsi secara efektif dalam masyarakat, memahami hukum-hukum
alam, serta berkontribusi secara rasional dan produktif dalam kehidupan
sosial.

3.2.3 Pragmatisme dan Pendidikan Berbasis Pengalaman

Pragmatisme merupakan aliran filsafat yang menilai kebenaran
berdasarkan manfaat dan konsekuensi praktisnya dalam kehidupan nyata.
Kebenaran tidak dipandang sebagai sesuatu yang mutlak dan tetap,
melainkan bersifat dinamis serta dapat berubah sesuai dengan pengalaman
manusia. Tokoh utama aliran ini seperti William James dan John Dewey
menekankan bahwa pengetahuan lahir dari interaksi aktif manusia dengan
lingkungannya.

Dalam konteks pendidikan, pragmatisme melihat sekolah sebagai
laboratorium kehidupan (laboratory of life), tempat peserta didik belajar
melalui pengalaman langsung, eksperimen, dan pemecahan masalah nyata.
Pendidikan tidak lagi berpusat pada hafalan teori, melainkan pada proses
belajar yang aktif dan kontekstual.

Implikasi utama pragmatisme terhadap pendidikan berbasis pengalaman
terletak pada prinsip learning by doing. Peserta didik dianggap sebagai
individu aktif yang membangun pengetahuannya melalui keterlibatan
langsung dalam kegiatan pembelajaran. Proses belajar harus relevan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik dapat memahami makna dari
apa yang dipelajarinya (Subakti et al., 2025; Wang et al., 2026). Pengalaman
tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga melibatkan refleksi dan pemikiran
kritis terhadap tindakan yang dilakukan. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi proses yang integratif antara tindakan (action) dan refleksi
(reflection), sehingga menghasilkan pemahaman yang mendalam dan
aplikatif.

Dalam praktiknya, pendekatan pragmatisme mendorong penggunaan
metode seperti proyek (project-based learning), diskusi kelompok,



Bab 3 Landasan Filosofis Pendidikan 39

eksperimen, studi lapangan, dan pemecahan masalah (problem solving).
Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan situasi belajar yang
merangsang rasa ingin tahu dan kreativitas peserta didik. Pembelajaran
bersifat demokratis, di mana peserta didik diberi kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam merencanakan dan mengevaluasi kegiatan belajar.
Lingkungan belajar dirancang fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan
serta minat peserta didik, sehingga tercipta suasana yang mendukung
perkembangan intelektual maupun sosial.

Tujuan pendidikan dalam perspektif pragmatisme adalah membentuk
individu yang mampu beradaptasi dengan perubahan sosial serta memiliki
kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Pendidikan tidak hanya
mempersiapkan peserta didik untuk masa depan, tetapi juga membekali
mereka dengan keterampilan hidup (life skills) yang relevan dengan
tantangan nyata. Nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab, dan
kemampuan mengambil keputusan menjadi bagian penting dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, pendidikan berbasis pengalaman menurut
pragmatisme  menekankan  keseimbangan antara  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, sehingga peserta didik mampu berkontribusi
secara aktif dan reflektif dalam kehidupan bermasyarakat.

3.2.4 Eksistensialisme dalam Pengembangan Kebebasan
Belajar

Eksistensialisme merupakan aliran filsafat yang menempatkan individu
sebagai pusat realitas, dengan penekanan pada kebebasan, tanggung jawab,
dan keaslian diri (authenticity). Tokoh-tokoh seperti Jean-Paul Sartre,
Seren Kierkegaard, dan Martin Heidegger menegaskan bahwa manusia
tidak ditentukan sepenuhnya oleh struktur sosial atau norma objektif,
melainkan membentuk makna hidupnya melalui pilihan dan tindakan.

Dalam konteks pendidikan, pandangan ini menolak pendekatan yang
terlalu seragam dan mekanistis, karena setiap peserta didik dipandang
sebagai pribadi unik yang memiliki potensi, minat, dan pengalaman
berbeda. Pendidikan tidak boleh sekadar menjadi proses penyeragaman,
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tetapi harus memberi ruang bagi pertumbuhan personal dan pencarian
makna hidup secara sadar (Zhu, 2026).

Implikasi eksistensialisme terhadap pengembangan kebebasan belajar
tampak pada penekanan terhadap otonomi peserta didik. Kebebasan
(freedom) dipahami bukan sebagai kebebasan tanpa batas, melainkan
kebebasan yang disertai tanggung jawab (responsibility). Peserta didik
diberi kesempatan untuk memilih, menentukan arah belajar, serta
mengekspresikan pandangan dan perasaannya secara autentik. Proses
pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi pada pencapaian standar
akademik semata, tetapi juga pada pembentukan kesadaran diri (self-
awareness) dan kemampuan mengambil keputusan secara reflektif (Halim
et al., 2025; Wright, 2026). Dengan demikian, pendidikan menjadi proses
personalisasi yang menghargai keberagaman pengalaman manusia.

Dalam praktik pembelajaran, guru berperan sebagai pendamping dan
pembimbing yang membantu peserta didik menemukan jati dirinya.
Hubungan antara guru dan peserta didik bersifat dialogis serta didasarkan
pada saling menghargai. Metode pembelajaran yang relevan dengan
pendekatan ini meliputi diskusi reflektif, penulisan jurnal pribadi,
pembelajaran berbasis pilihan (student choice learning), serta kegiatan yang
mendorong ekspresi diri melalui seni atau proyek kreatif. Lingkungan
belajar dirancang agar mendukung keterbukaan, kejujuran, dan keberanian
dalam mengemukakan pendapat, sehingga peserta didik merasa aman
untuk menjadi dirinya sendiri.

Tujuan pendidikan dalam perspektif eksistensialisme adalah membantu
individu menjadi pribadi yang autentik dan bertanggung jawab atas
pilihannya. Pendidikan tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk
memenuhi tuntutan sosial, tetapi juga untuk memahami eksistensinya
sebagai manusia yang bebas dan bermakna. Nilai utama yang
dikembangkan meliputi kesadaran diri, integritas pribadi, dan keberanian
menghadapi realitas kehidupan. Dengan demikian, pengembangan
kebebasan belajar dalam kerangka eksistensialisme menempatkan
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pendidikan sebagai proses pembentukan manusia yang sadar, reflektif, dan
mampu menentukan arah hidupnya secara mandiri.

3.3 Nilai, Etika, dan Moral dalam
Pendidikan

3.3.1 Peran Nilai dalam Proses Pendidikan

Nilai memiliki peran mendasar dalam membentuk arah dan tujuan
pendidikan karena menjadi landasan normatif yang menentukan apa yang
dianggap baik, benar, dan layak untuk dikembangkan pada diri peserta
didik. Dalam konteks ini, pendidikan tidak sekadar proses transfer
pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga proses internalisasi nilai
(value internalization) yang berlangsung secara sadar dan terencana.

Nilai berfungsi sebagai kompas moral yang membimbing peserta didik
dalam memahami makna pembelajaran, sehingga ilmu yang diperoleh
tidak bersifat netral, melainkan terikat pada tanggung jawab sosial dan
kemanusiaan (Gomez-Virseda and Lopez Barreda, 2026). Melalui proses
pembelajaran, nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan rasa
hormat ditanamkan agar peserta didik mampu mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang.

Selain itu, nilai berperan dalam membentuk karakter dan kepribadian
peserta didik melalui proses pembiasaan dan keteladanan. Guru sebagai
pendidik tidak hanya menyampaikan materi ajar, tetapi juga berfungsi
sebagai role model yang memperlihatkan penerapan nilai dalam tindakan
nyata. Interaksi di lingkungan sekolah menjadi ruang sosial tempat nilai
diuji dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam kerja
kelompok, diskusi, maupun penyelesaian konflik. Dalam kerangka ini,
pendidikan karakter (character education) menjadi bagian integral dari
sistem pendidikan yang bertujuan membangun integritas dan kedewasaan
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moral peserta didik, sehingga mereka mampu mengambil keputusan secara
bertanggung jawab.

Nilai juga berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
pendidikan, baik pada tingkat kebijakan maupun praktik pembelajaran di
kelas. Kurikulum, metode pengajaran, hingga sistem evaluasi tidak dapat
dilepaskan dari nilai yang dianut oleh masyarakat dan lembaga pendidikan.
Misalnya, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student-centered learning) mencerminkan nilai penghargaan terhadap
potensi individu dan kebebasan berpikir. Dengan demikian, nilai tidak
hanya menjadi isi yang diajarkan, tetapi juga menjadi prinsip yang
membentuk struktur dan strategi pendidikan itu sendiri.

Nilai berperan dalam membangun kesadaran etis dan tanggung jawab sosial
peserta didik sebagai anggota masyarakat. Pendidikan yang berorientasi
nilai mendorong terbentuknya individu yang memiliki empati, toleransi,
serta kepedulian terhadap lingkungan sosial dan alam. Dalam era globalisasi
dan perkembangan teknologi yang pesat, internalisasi nilai menjadi
semakin penting untuk menjaga keseimbangan antara kemajuan ilmu
pengetahuan dan moralitas. Oleh karena itu, pendidikan yang efektif harus
mampu mengintegrasikan nilai secara konsisten dalam seluruh proses
pembelajaran, sehingga menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan berintegritas.

3.3.2 Etika Pendidikan dalam Hubungan Pendidik dan
Peserta Didik

Etika dalam hubungan antara pendidik dan peserta didik merupakan
landasan normatif yang mengatur interaksi pendidikan agar berlangsung
secara manusiawi, adil, dan bermartabat. Hubungan tersebut tidak semata-
mata bersifat administratif atau akademik, melainkan mengandung dimensi
moral yang menuntut adanya rasa saling menghormati, kepercayaan, dan
tanggung jawab. Dalam perspektif etika pendidikan, pendidik memiliki
kewajiban profesional untuk memperlakukan peserta didik sebagai subjek
pembelajaran, bukan objek semata (Labuem, Awal, et al., 2025; Kohout-
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Diaz, 2026). Prinsip respect for persons menekankan bahwa setiap peserta
didik memiliki hak atas perlakuan yang adil, kesempatan belajar yang
setara, serta perlindungan dari tindakan diskriminatif atau perlakuan tidak
etis.

Dalam praktiknya, etika pendidikan tercermin melalui sikap dan perilaku
pendidik dalam membangun komunikasi yang terbuka dan empatik.
Pendidik diharapkan mampu menciptakan iklim kelas yang kondusif, di
mana peserta didik merasa aman untuk menyampaikan pendapat, bertanya,
maupun melakukan kesalahan sebagai bagian dari proses belajar. Konsep
professional ethics menggarisbawahi pentingnya menjaga batas profesional,
seperti tidak menyalahgunakan otoritas, menjaga kerahasiaan informasi
pribadi peserta didik, serta menghindari konflik kepentingan. Dengan
demikian, etika tidak hanya menjadi norma abstrak, tetapi pedoman
konkret dalam setiap tindakan dan keputusan yang diambil oleh pendidik.

Di sisi lain, hubungan etis juga menuntut tanggung jawab peserta didik
dalam menghormati pendidik sebagai figur otoritatif yang memiliki
kompetensi dan tanggung jawab moral. Interaksi yang sehat dibangun atas
dasar keseimbangan antara hak dan kewajiban kedua belah pihak. Prinsip
mutual respect menjadi fondasi penting agar tercipta hubungan dialogis
yang mendukung perkembangan intelektual dan emosional peserta didik.
Ketika hubungan ini terjalin dengan baik, proses pembelajaran menjadi
lebih efektif karena dilandasi oleh rasa percaya dan komitmen bersama
terhadap tujuan pendidikan.

Etika dalam hubungan pendidik dan peserta didik berkontribusi pada
pembentukan budaya sekolah yang berintegritas. Budaya tersebut
mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang menjunjung tinggi
kejujuran akademik, tanggung jawab, serta keadilan dalam penilaian.
Dalam era digital dan interaksi daring (online learning), penerapan etika
menjadi semakin kompleks, sehingga diperlukan kesadaran moral yang
lebih kuat dari kedua pihak. Oleh karena itu, etika pendidikan bukan
sekadar aturan formal, melainkan fondasi moral yang menjaga kualitas dan
martabat proses pendidikan secara keseluruhan.



44 Pengajaran dan Pendidikan

3.3.3 Pendidikan Moral dan Pembentukan Karakter

Pendidikan moral memiliki peran sentral dalam membentuk karakter
peserta didik karena berfungsi sebagai proses sistematis untuk menanamkan
nilai-nilai kebaikan, tanggung jawab, dan integritas dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan tidak hanya bertujuan mengembangkan aspek
kognitif melalui penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga membangun
dimensi afektif dan perilaku yang mencerminkan kematangan moral.
Dalam konteks ini, pendidikan moral menjadi sarana internalisasi nilai
melalui proses moral reasoning dan pembiasaan sikap, sehingga peserta
didik mampu membedakan antara tindakan yang benar dan salah
berdasarkan pertimbangan etis, bukan semata-mata karena aturan eksternal
(Ansya and Salsabilla, 2024; Rahmadani et al., 2025).

Pembentukan karakter merupakan hasil jangka panjang dari pendidikan
moral yang dilakukan secara konsisten dan terintegrasi dalam seluruh
aktivitas pendidikan. Karakter tidak terbentuk secara instan, melainkan
melalui proses habituasi, keteladanan, dan refleksi yang berkelanjutan.
Konsep character education menekankan pentingnya pengembangan
kebajikan seperti kejujuran, disiplin, kerja keras, empati, dan tanggung
jawab sosial. Dalam praktiknya, guru dan lingkungan sekolah berperan
sebagai agen pembentuk karakter melalui budaya sekolah yang menjunjung
nilai positif serta melalui interaksi yang mencerminkan sikap etis dalam
kehidupan nyata.

Selain melalui pembelajaran formal, pendidikan moral juga berkembang
melalui pengalaman sosial peserta didik dalam lingkungan sekolah dan
masyarakat. Diskusi kelompok, kegiatan ekstrakurikuler, serta keterlibatan
dalam kegiatan sosial menjadi ruang aktualisasi nilai yang telah dipelajari.
Pendekatan experiential learning memungkinkan peserta didik belajar dari
pengalaman langsung dalam menghadapi dilema moral dan menyelesaikan
konflik secara bijaksana. Dengan demikian, pendidikan moral tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan moral dan pembentukan karakter bertujuan menghasilkan
individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
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secara emosional dan spiritual. Di tengah perkembangan teknologi dan arus
globalisasi yang kompleks, tantangan moral semakin beragam sehingga
peserta didik memerlukan fondasi nilai yang kokoh. Oleh karena itu,
integrasi pendidikan moral dalam sistem pendidikan menjadi kebutuhan
mendesak untuk membentuk generasi yang berintegritas, bertanggung
jawab, serta mampu berkontribusi secara positif bagi masyarakat dan
bangsa.

3.3.4 Tantangan Penanaman Nilai di Era Modem

Penanaman nilai pada era modern menghadapi tantangan yang semakin
kompleks seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan arus globalisasi. Perubahan sosial yang cepat sering kali
memunculkan pergeseran nilai dalam masyarakat, sehingga peserta didik
terpapar pada berbagai pandangan dan gaya hidup yang beragam. Dalam
konteks ini, proses internalisasi nilai (value internalization) menjadi lebih
sulit karena peserta didik tidak hanya memperoleh pengaruh dari keluarga
dan sekolah, tetapi juga dari media massa dan media sosial yang bersifat
terbuka dan tanpa batas. Akibatnya, terjadi potensi konflik antara nilai
tradisional yang diajarkan di lingkungan pendidikan dengan nilai baru yang
berkembang dalam ruang digital.

Kemajuan teknologi digital menghadirkan tantangan tersendiri dalam
pembentukan karakter dan moral. Akses informasi yang tidak terbatas
dapat membawa dampak positif berupa perluasan wawasan, tetapi juga
berisiko menanamkan nilai yang kurang sesuai dengan norma sosial dan
budaya. Fenomena information overload serta budaya instan yang
berkembang di era digital dapat memengaruhi cara berpikir dan bersikap
peserta  didik, seperti menurunnya kesabaran, meningkatnya
individualisme, atau berkurangnya interaksi sosial langsung. Oleh karena
itu, pendidikan perlu mengintegrasikan literasi digital dan etika bermedia
(digital ethics) sebagai bagian dari strategi penanaman nilai yang relevan
dengan perkembangan zaman.
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Selain faktor teknologi, pluralitas budaya dan pandangan hidup dalam
masyarakat modern juga menjadi tantangan dalam proses pendidikan nilai.
Globalisasi mendorong terjadinya pertukaran budaya yang memperkaya
perspektif, tetapi sekaligus menuntut kemampuan peserta didik untuk
bersikap selektif dan kritis. Pendidikan harus mampu menanamkan nilai
toleransi, empati, dan penghargaan terhadap keberagaman tanpa
kehilangan identitas dan jati diri bangsa. Dalam hal ini, pendekatan
multicultural education menjadi penting untuk membantu peserta didik
memahami perbedaan secara konstruktif dan membangun sikap saling
menghormati (Shadiev, Nguyen and Hwang, 2026).

Di tengah berbagai tantangan tersebut, peran pendidik dan keluarga
menjadi semakin krusial dalam membimbing peserta didik agar memiliki
landasan moral yang kuat. Penanaman nilai tidak dapat dilakukan secara
parsial atau hanya melalui penyampaian materi, melainkan harus
diwujudkan melalui keteladanan, pembiasaan, dan penguatan budaya
sekolah yang konsisten. Pendidikan perlu mengembangkan strategi yang
adaptif dan inovatif agar tetap relevan dengan dinamika zaman, namun
tetap berpegang pada prinsip moral yang universal. Dengan demikian,
penanaman nilai di era modern dapat berlangsung secara efektif dan
mampu membentuk generasi yang tangguh secara moral di tengah
perubahan global yang cepat.

3.4 Relevansi Landasan Filosofis dalam
Praktik Pendidikan

3.4.1 Hubungan Filsafat Pendidikan dengan Kurikulum

Hubungan antara filsafat pendidikan dan kurikulum bersifat mendasar
karena filsafat pendidikan menjadi fondasi konseptual yang menentukan
arah, tujuan, dan nilai-nilai yang hendak diwujudkan melalui proses
pendidikan. Filsafat pendidikan memuat pandangan tentang hakikat



Bab 3 Landasan Filosofis Pendidikan 47

manusia, pengetahuan, nilai, dan realitas yang kemudian diterjemahkan ke
dalam rumusan tujuan pendidikan.

Dari tujuan inilah kurikulum disusun sebagai seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai isi, bahan ajar, serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan pembelajaran. Dengan demikian, kurikulum
bukan sekadar daftar mata pelajaran, melainkan representasi konkret dari
pandangan filosofis tertentu, seperti perennialism, essentialism,
progressivism, atau reconstructionism, yang masing-masing memiliki
penekanan berbeda terhadap peran guru, peserta didik, serta tujuan akhir
pendidikan.

Secara epistemologis, filsafat pendidikan memengaruhi bagaimana
pengetahuan dipahami dan disajikan dalam kurikulum. Jika suatu sistem
pendidikan berlandaskan pada pandangan essentialism, maka kurikulum
cenderung menekankan penguasaan disiplin ilmu inti yang dianggap
esensial dan bersifat universal (Elturki, 2026). Sebaliknya, dalam perspektif
progressivism, kurikulum dirancang lebih fleksibel, berorientasi pada
pengalaman belajar, serta menyesuaikan kebutuhan dan minat peserta
didik. Hal ini menunjukkan bahwa struktur, organisasi, dan pendekatan
pembelajaran dalam kurikulum sangat dipengaruhi oleh asumsi filosofis
tentang bagaimana manusia belajar dan bagaimana kebenaran diperoleh.
Dengan kata lain, kurikulum merupakan manifestasi operasional dari
landasan filosofis yang dianut oleh suatu sistem pendidikan.

Dari sisi aksiologis, filsafat pendidikan juga menentukan nilai-nilai apa yang
harus ditanamkan melalui kurikulum. Pendidikan tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, sikap, dan orientasi moral
peserta didik. Oleh karena itu, nilai-nilai seperti keadilan, tanggung jawab,
demokrasi, atau spiritualitas yang diyakini penting oleh suatu masyarakat
akan tercermin dalam rumusan kompetensi, materi pembelajaran, serta
kegiatan kokurikuler. Dalam konteks ini, kurikulum berfungsi sebagai
instrumen untuk menginternalisasikan nilai-nilai filosofis tersebut ke dalam
praktik pendidikan sehari-hari. Tanpa landasan filosofis yang jelas,
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kurikulum berisiko menjadi sekadar dokumen administratif yang
kehilangan arah dan identitas.

Hubungan ini bersifat dinamis karena perubahan paradigma filosofis akan
berdampak langsung pada pembaruan kurikulum. Ketika masyarakat
mengalami perubahan sosial, budaya, atau teknologi, terjadi pula
pergeseran dalam cara pandang terhadap tujuan pendidikan. Misalnya,
munculnya paradigma constructivism mendorong pergeseran kurikulum
ke arah pembelajaran yang lebih partisipatif dan berpusat pada peserta
didik. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum tidak pernah netral; ia selalu
dipengaruhi oleh kerangka berpikir filosofis yang hidup dalam suatu
zaman. Oleh sebab itu, pemahaman yang mendalam terhadap landasan
filosofis menjadi penting agar pengembangan dan implementasi kurikulum
tetap konsisten, relevan, dan mampu menjawab tantangan perkembangan
masyarakat.

3.4.2 Landasan Filosofis dalam Strategi dan Metode
Pembelajaran

Landasan filosofis memiliki peran penting dalam menentukan arah strategi
dan metode pembelajaran yang diterapkan di kelas. Setiap strategi
pembelajaran pada dasarnya berangkat dari pandangan tertentu tentang
hakikat manusia, tujuan pendidikan, dan proses memperoleh pengetahuan.
Apabila pendidikan dipahami sebagai proses pewarisan nilai dan budaya
yang telah mapan, maka strategi pembelajaran cenderung bersifat
terstruktur, berpusat pada guru, dan menekankan penguasaan materi secara
sistematis sebagaimana tercermin dalam aliran essentialism atau
perennialism (Lin, 2026). Sebaliknya, jika pendidikan dipandang sebagai
proses pengembangan potensi individu secara menyeluruh, maka strategi
pembelajaran akan lebih menekankan pada partisipasi aktif peserta didik,
dialog, serta pengalaman langsung sebagaimana dianut dalam
progressivism.

Secara epistemologis, landasan filosofis memengaruhi metode yang
digunakan untuk membangun pengetahuan. Dalam paradigma
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behaviorism, pembelajaran dirancang melalui penguatan (reinforcement),
latihan berulang, dan evaluasi berbasis hasil yang terukur. Namun dalam
pendekatan constructivism, pengetahuan dipandang sebagai hasil
konstruksi aktif individu melalui interaksi dengan lingkungan. Oleh karena
itu, metode seperti diskusi kelompok, problem-based learning, dan project-
based learning menjadi lebih relevan karena memungkinkan peserta didik
membangun pemahaman melalui pengalaman dan refleksi. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran tidak netral, melainkan selalu
dipengaruhi oleh asumsi filosofis tentang bagaimana manusia belajar.

Dari sudut pandang aksiologis, strategi dan metode pembelajaran juga
mencerminkan nilai-nilai yang ingin ditanamkan. Jika sistem pendidikan
menjunjung tinggi nilai demokrasi dan partisipasi, maka strategi
pembelajaran akan memberi ruang bagi dialog, kerja sama, serta
penghargaan terhadap perbedaan pendapat. Sebaliknya, jika nilai
kedisiplinan dan ketertiban menjadi prioritas utama, maka metode
pembelajaran mungkin lebih terfokus pada pengendalian kelas dan
kepatuhan terhadap aturan. Dengan demikian, landasan filosofis berfungsi
sebagai kompas normatif yang mengarahkan bagaimana interaksi antara
guru dan peserta didik berlangsung di ruang kelas.

Pemahaman terhadap landasan filosofis membantu pendidik dalam
memilih strategi dan metode yang konsisten dengan tujuan pendidikan
yang lebih luas. Tanpa kesadaran filosofis, guru berpotensi menerapkan
metode secara pragmatis tanpa mempertimbangkan kesesuaiannya dengan
visi pendidikan. Oleh karena itu, refleksi filosofis menjadi bagian penting
dalam praktik profesional guru agar strategi dan metode yang digunakan
tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga bermakna secara konseptual
dan bernilai dalam membentuk karakter serta kompetensi peserta didik
secara holistik.

3.4.3 Peran Guru sebagai Reflektor Nilai-Nilai Filosofis

Peran guru dalam praktik pendidikan tidak hanya sebagai penyampai
materi pelajaran, melainkan juga sebagai reflektor nilai-nilai filosofis yang
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menjadi dasar penyelenggaraan pendidikan. Guru merupakan figur yang
menerjemahkan gagasan abstrak tentang hakikat manusia, tujuan
pendidikan, serta nilai-nilai moral ke dalam tindakan nyata di ruang kelas.
Setiap keputusan pedagogis—mulai dari cara berinteraksi dengan peserta
didik, memilih pendekatan pembelajaran, hingga menegakkan disiplin—
merefleksikan pandangan filosofis tertentu (Baharuddin et al., 2025). Oleh
karena itu, guru pada hakikatnya adalah agen implementasi nilai yang
menjembatani antara konsep filosofis dan praktik pendidikan sehari-hari.

Dalam perspektif ontologis dan antropologis, cara guru memandang peserta
didik sangat dipengaruhi oleh landasan filosofis yang dianut. Jika peserta
didik dipandang sebagai individu yang aktif dan memiliki potensi unik,
sebagaimana dalam progressivism atau humanism, maka guru akan
berperan sebagai fasilitator yang membimbing, mendampingi, dan
memberi ruang eksplorasi. Sebaliknya, jika pendidikan dipahami sebagai
proses transmisi pengetahuan yang telah mapan, maka guru cenderung
berperan sebagai otoritas utama yang mengarahkan jalannya pembelajaran.
Sikap, bahasa, dan pola komunikasi guru dengan peserta didik menjadi
cerminan konkret dari keyakinan filosofis tersebut.

Secara aksiologis, guru juga berfungsi sebagai teladan dalam
menginternalisasikan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab,
keadilan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Nilai-nilai ini tidak cukup
diajarkan melalui ceramah, tetapi perlu ditampilkan melalui konsistensi
perilaku guru dalam berbagai situasi. Dalam konteks ini, guru menjadi
model moral yang menunjukkan bagaimana nilai diterapkan dalam
kehidupan nyata. Interaksi sehari-hari di kelas—cara guru menyelesaikan
konflik, memberikan umpan balik, atau menghargai pendapat siswa—
menjadi sarana refleksi nilai-nilai filosofis yang mendasari sistem
pendidikan.

Peran reflektif guru menuntut kesadaran kritis terhadap praktik yang
dijalankan. Guru tidak hanya menjalankan kurikulum secara mekanis,
tetapi juga merefleksikan apakah strategi, metode, dan evaluasi yang
digunakan selaras dengan tujuan filosofis pendidikan. Dengan refleksi
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tersebut, guru mampu melakukan penyesuaian yang relevan terhadap
perubahan sosial, budaya, dan perkembangan ilmu pengetahuan. Kesadaran
ini menjadikan guru sebagai profesional yang tidak hanya kompeten secara
teknis, tetapi juga matang secara filosofis, sehingga mampu menjaga
konsistensi antara nilai, tujuan, dan praktik pendidikan secara holistik.

3.4.4 Implementasi Filsafat Pendidikan dalam Pendidikan
Nasional

Implementasi filsafat pendidikan dalam pendidikan nasional tercermin
dalam perumusan tujuan, kebijakan, serta arah pengembangan sistem
pendidikan suatu negara. Filsafat pendidikan menjadi landasan normatif
yang memberikan orientasi tentang manusia seperti apa yang ingin
dibentuk melalui proses pendidikan.

Dalam konteks Indonesia, misalnya, dasar filosofis pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila sebagai ideologi
negara. Nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan
sosial diterjemahkan ke dalam tujuan pendidikan nasional yang
menekankan pembentukan manusia beriman, berakhlak mulia, cerdas,
serta bertanggung jawab sebagai warga negara. Dengan demikian, filsafat
pendidikan berfungsi sebagai fondasi ideologis yang mengarahkan seluruh
praktik pendidikan nasional.

Secara struktural, implementasi tersebut terlihat dalam penyusunan
kurikulum nasional, standar kompetensi lulusan, serta kebijakan evaluasi
pendidikan. Filsafat yang menekankan keseimbangan antara aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik diwujudkan dalam perumusan kompetensi yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Kurikulum tidak hanya
memuat mata pelajaran akademik, tetapi juga pendidikan karakter,
pendidikan kewarganegaraan, serta penguatan nilai-nilai moral dan sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan nasional bukan sekadar
respons teknis terhadap kebutuhan pasar kerja, melainkan cerminan dari
pandangan filosofis tentang tujuan hakiki pendidikan dalam membentuk
manusia seutuhnya.
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Pada tataran praksis, implementasi filsafat pendidikan tampak dalam
budaya sekolah, pola interaksi guru dan peserta didik, serta pendekatan
pembelajaran yang digunakan. Jika pendidikan nasional menekankan nilai
demokrasi dan partisipasi, maka praktik pembelajaran didorong untuk
bersifat dialogis, inklusif, dan menghargai keberagaman. Sebaliknya, jika
stabilitas dan ketertiban menjadi prioritas, maka sistem pengelolaan
pendidikan cenderung lebih terstruktur dan terstandar. Dengan demikian,
nilai-nilai filosofis tidak hanya tertuang dalam dokumen kebijakan, tetapi
juga hidup dalam praktik sehari-hari di lingkungan pendidikan.

Implementasi filsafat pendidikan dalam pendidikan nasional bersifat
dinamis dan kontekstual. Perubahan sosial, perkembangan teknologi, serta
tantangan globalisasi mendorong adanya reinterpretasi terhadap nilai-nilai
filosofis yang menjadi dasar pendidikan. Oleh karena itu, sistem pendidikan
nasional perlu terus melakukan refleksi kritis agar tetap relevan tanpa
kehilangan identitas filosofisnya. Konsistensi antara landasan filosofis dan
praktik pendidikan menjadi kunci agar pendidikan nasional mampu
menghasilkan generasi yang tidak hanya kompeten secara intelektual,
tetapi juga berkarakter dan memiliki kesadaran sosial yang kuat.



Bab 4
Landasan Psikologis Pendidikan

4.1 Pendahuluan

Landasan psikologis pendidikan merupakan kajian tentang bagaimana
prinsip-prinsip psikologi diterapkan untuk memahami proses belajar dan
mengajar, serta memaksimalkan potensi peserta didik dalam konteks
pendidikan formal dan informal (Ormrod, 2017). Psikologi pendidikan
tidak hanya menelaah perilaku belajar, tetapi juga faktor kognitif, afektif,
sosial, dan perkembangan yang memengaruhi proses belajar sepanjang
hidup. Landasan ini membantu pendidik merancang strategi pembelajaran
yang efektif, adil, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
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4.2 Definisi Psikologi Pendidikan

4.2.1 Definisi Konseptual dan Historis

Psikologi pendidikan adalah cabang ilmu psikologi yang secara sistematis
mengkaji proses belajar, perkembangan peserta didik, motivasi, regulasi
diri, interaksi sosial, serta faktor-faktor psikologis lain yang memengaruhi
efektivitas pengajaran dan hasil belajar. Secara klasik, psikologi pendidikan
didefinisikan sebagai penerapan teori dan metode psikologi untuk
memahami dan meningkatkan praktik pendidikan (Woolfolk, 2020).

Dalam perspektif kontemporer, psikologi pendidikan tidak hanya dipahami
sebagai penerapan teori psikologi ke dalam kelas, tetapi sebagai bidang
ilmiah yang menghasilkan teori, model, dan temuan empiris spesifik
tentang bagaimana individu belajar dalam konteks pendidikan formal
maupun informal (Ormrod et al., 2020). Dengan demikian, psikologi
pendidikan Dbersifat interdisipliner karena mengintegrasikan psikologi
kognitif, psikologi perkembangan, psikologi sosial, neuroscience, dan ilmu
pendidikan.

Psikologi pendidikan juga dijelaskan sebagai ilmu yang mempelajari
bagaimana siswa belajar dan bagaimana pengajaran dapat ditingkatkan

melalui pemahaman proses psikologis yang relevan (Santrock, 2018).

Menurut Santrock (2022), psikologi pendidikan berfokus pada tiga

pertanyaan utama:

1. Bagaimana peserta didik berkembang secara kognitif dan sosial?
Pertanyaan pertama berkaitan dengan bagaimana individu
mengalami perubahan dalam kemampuan berpikir, pemrosesan
informasi, interaksi sosial, serta regulasi emosi sepanjang rentang
kehidupan.  Psikologi  pendidikan = memanfaatkan  teori
perkembangan untuk memahami kesiapan belajar dan merancang

pengalaman instruksional yang sesuai tahap perkembangan.
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a. Perkembangan Kognitif
Perkembangan kognitif mencakup perubahan dalam struktur
berpikir, kapasitas memori kerja, kemampuan berpikir abstrak,
serta penggunaan strategi metakognitif (Berk, 2023). Dalam
perspektif kontemporer, pendekatan information processing
menjelaskan bahwa belajar dipengaruhi oleh kapasitas memori
kerja dan pengelolaan beban kognitif (cognitive load) (Sweller
et al., 2019).
Penelitian neuroscience pendidikan menunjukkan bahwa
perkembangan fungsi eksekutif (executive function) seperti
kontrol perhatian dan fleksibilitas kognitif berkorelasi
langsung dengan prestasi akademik (Diamond, 2020).

b. Perkembangan Sosial dan Emosional
Perkembangan sosial berkaitan dengan kemampuan
membangun relasi, empati, serta identitas diri. Perspektif
sosiokultural menegaskan bahwa interaksi sosial menjadi
sarana utama pembentukan pengetahuan (Moll, 2021).
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa keterampilan sosial-
emosional (social-emotional learning / SEL) berkontribusi
signifikan terhadap keberhasilan akademik dan kesejahteraan
siswa (Taylor et al., 2017; Durlak et al., 2022).

2. Faktor apa yang memengaruhi motivasi dan keterlibatan belajar?
Motivasi adalah determinan utama dalam pembelajaran. Tanpa
motivasi, kapasitas kognitif yang tinggi pun tidak optimal.
Psikologi pendidikan mempelajari motivasi dari berbagai
pendekatan teoritis.

a. Self-Determination Theory (SDT)
Menurut Ryan dan Deci (2020), motivasi intrinsik muncul

ketika tiga kebutuhan psikologis dasar terpenuhi: Otonomi,
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Kompetensi dan Keterhubungan. Penelitian menunjukkan
bahwa dukungan otonomi dari guru meningkatkan
keterlibatan dan prestasi akademik siswa (Reeve, 2021).

Teori Harapan-Nilai (Expectancy-Value Theory). Teori ini
menyatakan bahwa siswa akan termotivasi jika siswa: Percaya
bahwa mereka mampu berhasil (expectancy); Menganggap
tugas tersebut bernilai (value).

Eccles dan Wigfield (2020) menunjukkan bahwa persepsi nilai
tugas berhubungan erat dengan pilihan akademik jangka
panjang.

Academic Emotions

Emosi seperti kecemasan, kebanggaan, atau kebosanan
memengaruhi motivasi dan pencapaian (Pekrun &
Linnenbrink-Garcia, 2020). Emosi positif meningkatkan
elaborasi kognitif, sementara kecemasan berlebihan dapat

mengganggu memori kerja.

3. Strategi pengajaran seperti apa yang paling efektif untuk berbagai

karakteristik siswa?

Pertanyaan ketiga berkaitan dengan penerapan temuan psikologi

pendidikan dalam praktik kelas. Penelitian berbasis bukti

(evidence-based teaching) menjadi fondasi utama dalam menjawab

pertanyaan ini.

a.

Retrieval Practice dan Spaced Learning

Strategi pengulangan terjadwal (spaced repetition) dan latihan
pengambilan kembali informasi (retrieval practice) terbukti
meningkatkan retensi jangka panjang (Carpenter et al., 2022).
Cognitive Load Theory

Desain instruksional harus mempertimbangkan kapasitas

memori kerja yang terbatas. Materi yang terlalu kompleks
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tanpa struktur yang jelas dapat menyebabkan overload kognitif
(Sweller et al., 2019).

c. Pembelajaran Kolaboratif
Interaksi sosial dalam kelompok kecil meningkatkan
pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis
(Gillies, 2020).

d. Self-Regulated Learning
Pelatihan regulasi diri membantu siswa menetapkan tujuan,
memonitor kemajuan, dan mengevaluasi strategi belajar
(Panadero, 2017; de Bruin et al., 2020).

Ketiga pertanyaan utama ini saling terintegrasi. Perkembangan kognitif dan
sosial memengaruhi motivasi; motivasi menentukan keterlibatan; dan
strategi pengajaran yang tepat memfasilitasi perkembangan serta motivasi
tersebut. Dengan demikian, psikologi pendidikan menyediakan kerangka
komprehensif untuk memahami dan mengoptimalkan proses belajar.

4.2.2 Perspektif Teoretis Kontemporer

Dalam dekade terakhir, definisi psikologi pendidikan semakin berkembang
seiring munculnya pendekatan berbasis bukti (evidence-based education).
Bidang ini menekankan pentingnya penelitian eksperimental dan meta-
analisis dalam menentukan praktik pembelajaran yang efektif (Dunlosky et
al., 2013; de Bruin et al., 2020).

Secara lebih luas, psikologi pendidikan didefinisikan sebagai: “Ilmu yang
mempelajari proses psikologis yang mendasari pembelajaran dan
pengajaran, serta bagaimana proses tersebut dapat dioptimalkan melalui
desain instruksional, intervensi motivasional, dan pengelolaan lingkungan
belajar berbasis bukti empiris.” (Schunk et al., 2021)
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Penelitian dalam Educational Psychology Review menunjukkan bahwa
fokus modern psikologi pendidikan meliputi:

Self-regulated learning

Motivasi intrinsik dan kesejahteraan psikologis

Pembelajaran digital dan hybrid

Cognitive load dan desain instruksional

Uik W=

Interaksi sosial dalam pembelajaran kolaboratif (Panadero, 2017;
van Merriénboer & Kirschner, 2018).

4.3 Landasan Teoretis Psikologi
Pendidikan

Landasan teoritis psikologi pendidikan terdiri atas berbagai teori yang
menjadi pijakan bagi pemahaman belajar dan perkembangan individu
dalam konteks pendidikan:

4.3.1 Teori Perkembangan Kognitif (Jean Piaget)

Piaget mengemukakan bahwa perkembangan kognitif berlangsung melalui
empat tahapan utama: sensori-motor, pra-operasional, konkret-operasional,
dan formal-operasional (Piaget, 1973). Teori ini membantu pendidik
memahami bagaimana struktur berpikir siswa berkembang seiring
bertambahnya usia, sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif mereka.

1. Sensori-Motor (0-2 tahun): Perkembangan melalui interaksi
langsung dengan lingkungan.
2. Pra-operasional (2-7 tahun): Berpikir simbolik berkembang,

namun belum logis.
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3. Operasional Konkret (7-11 tahun): Mulai berpikir logis tentang
situasi konkret.
4. Operasional Formal (>11 tahun): Muncul kemampuan berpikir

abstrak dan hipotesis.

Implikasi pendidikan: Materi pembelajaran harus disesuaikan dengan
kemampuan berpikir peserta didik pada setiap tahap.

4.3.2 Teori Sosial-Kognitif (Albert Bandura)

Bandura memperkenalkan konsep social learning, yang menekankan
bahwa pembelajaran terjadi melalui pengamatan, imitasi, dan modeling
(Bandura, 1977). Siswa belajar tidak hanya melalui pengalaman langsung,
tetapi juga dengan meniru perilaku model yang relevan.

Komponen utama teori ini:

1. Modeling: Siswa meniru perilaku guru atau teman yang dijadikan
referen.

2. Self-efficacy: Keyakinan individu terhadap kemampuan diri
sendiri memengaruhi motivasi dan prestasi belajar.

3. Reinforcement: Penguatan dapat bersifat internal atau eksternal.

Aplikasi pembelajaran: Guru dapat menggunakan contoh nyata, role-play,
dan penghargaan untuk memperkuat perilaku positif belajar.

4.3.4 Teori Konstruktivisme

Konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif di mana peserta

didik membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka

(Vygotsky, 1978; Bruner, 1961). Konstruktivisme menekankan peran

konteks sosial dan interaksi dalam pembentukan pemahaman siswa.

1. Zone of Proximal Development (ZPD): Jarak antara apa yang siswa
bisa lakukan sendiri dan apa yang dapat dicapai dengan bantuan

orang lain.
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2. Scaffolding: Dukungan sementara yang diberikan guru untuk

membantu siswa mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi.

Strategi pembelajaran konstruktivis: Diskusi kelompok, proyek kolaboratif,
dan penyelesaian masalah kontekstual.

4.4 Proses Belajar dan Faktor yang
Memengaruhinya

4.4.1 Karakteristik Individu

Belajar dipengaruhi oleh faktor internal seperti kemampuan kognitif,
motivasi, minat, gaya belajar, dan emosi (Schunk, Pintrich, & Meece, 2014).
Perbedaan individual ini menuntut guru untuk mengembangkan
pendekatan pembelajaran yang memadai dan inklusif.

1. Motivasi merupakan kekuatan pendorong dalam belajar yang
dapat bersifat intrinsik atau ekstrinsik (Deci & Ryan, 2000):

2. Motivasi intrinsik: Belajar karena minat pribadi atau kepuasan
batin.

3. Motivasi ekstrinsik: Belajar karena dorongan hadiah, nilai, atau
penghargaan dari luar.

4. Motivasi yang optimal meningkatkan keterlibatan dan pencapaian

akademik siswa.

4.4.2 Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar mencakup aspek fisik, sosial, dan psikologis.
Lingkungan yang kondusif menciptakan rasa aman, interaksi positif, dan
dukungan emosional, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Fraser, 2012).
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Aspek penting lingkungan belajar:
1. Ruang kelas yang nyaman dan tertata.

2. Hubungan positif guru-siswa.

3. Interaksi antar siswa yang mendukung.

4.4.3 Strategi Pembelajaran Efektif

Strategi pembelajaran yang efektif berdasarkan prinsip psikologi

pendidikan meliputi:

1. Active learning: Siswa terlibat langsung dalam proses belajar.

2. Collaborative learning: Belajar kelompok meningkatkan
keterampilan sosial dan antarpribadi.

3. Differentiated instruction: Penyesuaian strategi berdasarkan nilai

awal, minat, dan kebutuhan belajar siswa.

Penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif dan kolaboratif
meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan retensi materi (Prince, 2004).

4.5 Psikologi Perkembangan dan
Pendidikan

Psikologi perkembangan adalah cabang psikologi yang mempelajari
perubahan sistematis dalam aspek kognitif, sosial, emosional, moral, dan
fisik individu sepanjang rentang kehidupan (lifespan). Dalam konteks
pendidikan, psikologi perkembangan menjadi landasan penting untuk
memahami kesiapan belajar, kebutuhan perkembangan peserta didik, serta
strategi pengajaran yang sesuai dengan tahap usia dan karakteristik individu
(Berk, 2023; Santrock, 2022).

Pendekatan kontemporer menekankan bahwa perkembangan tidak bersifat
linear semata, tetapi merupakan hasil interaksi dinamis antara faktor
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biologis, lingkungan sosial, dan pengalaman belajar (Overton, 2020). Oleh
karena itu, pendidikan harus dipandang sebagai bagian integral dari proses
perkembangan manusia.

Perkembangan kognitif berkaitan dengan perubahan dalam kemampuan
berpikir, memahami, mengingat, dan memecahkan masalah. Teori klasik
Piaget tetap relevan dalam memahami tahapan berpikir konkret hingga
abstrak. Namun, perspektif modern menambahkan pendekatan
information processing dan neuroscience pendidikan.

Teori pemrosesan informasi menjelaskan bahwa belajar melibatkan proses
pengkodean, penyimpanan, dan pengambilan kembali informasi. Kapasitas
memori kerja yang terbatas menjadi faktor penting dalam desain
pembelajaran (Sweller et al., 2019). Beban kognitif yang terlalu tinggi dapat
menghambat pemahaman.

Perkembangan siswa merupakan landasan penting dalam psikologi
pendidikan. Guru perlu memahami dimensi perkembangan fisik, kognitif,
bahasa, dan sosial-emosional siswa untuk merancang pengalaman belajar
yang tepat (Berk, 2013).

Kohlberg (1981) menjelaskan bahwa perkembangan moral berlangsung
melalui tiga tingkat utama:

1. Prakonvensional: Taat untuk menghindari hukuman.

2. Konvensional: Menyesuaikan diri dengan norma sosial.

3. Pasca-konvensional: Mengikuti prinsip moral universal.

Pendidikan karakter perlu dirancang sesuai dengan tahap perkembangan
moral siswa.
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4.6 Peran Psikologi Pendidikan dalam
Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran bukan sekadar penilaian hasil, tetapi juga diagnosis
kekuatan dan kebutuhan siswa. Psikologi pendidikan membantu guru
mengembangkan instrumen evaluasi yang valid dan reliabel serta
memahami aspek afektif di balik prestasi akademik siswa (Nitko &
Brookhart, 2014).

Evaluasi pembelajaran dalam perspektif psikologi pendidikan tidak hanya
dipahami sebagai proses pengukuran hasil belajar, tetapi sebagai mekanisme
diagnostik untuk memahami proses kognitif, motivasional, emosional, dan
perkembangan peserta didik. Psikologi pendidikan memandang evaluasi
sebagai bagian integral dari siklus pembelajaran yang memengaruhi
motivasi, regulasi diri, dan persepsi kompetensi siswa (Woolfolk, 2020;
Santrock, 2022).

Secara konseptual, evaluasi mencakup tiga dimensi utama:

Pengukuran (measurement): proses kuantifikasi hasil belajar.

2. Asesmen (assessment): interpretasi hasil untuk memahami
perkembangan siswa.

3. Evaluasi (evaluation): pengambilan keputusan berdasarkan hasil

dasesmen.

Dalam kerangka psikologi pendidikan modern, evaluasi harus
mempertimbangkan aspek kognitif, afektif, dan sosial peserta didik
(Brookhart, 2017).
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4.7 Tantangan Psikologis dalam
Pendidikan Kontemporer

Beberapa tantangan psikologis dalam pendidikan saat ini antara lain:

Stres akademik dan kecemasan belajar siswa (Putwain, 2007).
2. Perbedaan budaya dan latar belakang siswa dalam kelas
multikultural.

3. Adaptasi terhadap teknologi pembelajaran digital.

Pendekatan psikologi pendidikan menawarkan strategi untuk mengatasi
tantangan tersebut, seperti pembelajaran emosional sosial (social-emotional
learning) dan manajemen kecemasan belajar.

Dari perspektif teori pemrosesan informasi, evaluasi berfungsi sebagai
sarana untuk memperkuat retensi melalui retrieval practice. Penelitian
menunjukkan bahwa tes bukan hanya alat ukur, tetapi juga strategi belajar
yang meningkatkan daya ingat jangka panjang (Carpenter et al., 2022).

Konsep ini dikenal sebagai testing effect, yaitu fenomena bahwa proses
mengingat kembali informasi memperkuat penyimpanan memori
dibandingkan sekadar membaca ulang materi.

Psikologi pendidikan menekankan bahwa bentuk dan cara evaluasi

memengaruhi motivasi siswa.

1. Perspektif Self-Determination Theory
Ryan dan Deci (2020) menjelaskan bahwa evaluasi yang bersifat
mengontrol dapat menurunkan motivasi intrinsik. Sebaliknya,
asesmen yang memberikan umpan balik informatif meningkatkan
rasa kompetensi dan otonomi.

2. Teori Achievement Goal
Orientasi tujuan siswa (mastery vs performance) memengaruhi

respons mereka terhadap evaluasi (Schunk et al., 2021). Evaluasi



Bab 4 Landasan Psikologis Pendidikan 65

berbasis penguasaan (mastery-oriented assessment) mendorong

pembelajaran mendalam dibandingkan evaluasi kompetitif.

Evaluasi Formatif dan Sumatif dalam Perspektif Psikologis

1.

Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif bertujuan memberikan umpan balik selama
proses belajar.

Hattie dan Timperley (2007) menunjukkan bahwa umpan balik
yang efektif menjawab tiga pertanyaan:

a. Ke mana saya menuju? (goal clarity)

b. Bagaimana progres saya?

c. Apalangkah selanjutnya?

Meta-analisis menunjukkan bahwa evaluasi formatif memiliki efek
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar (Black & Wiliam, 2009).
Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif dilakukan di akhir unit pembelajaran untuk
mengukur pencapaian kompetensi.

Dalam perspektif psikologi pendidikan, evaluasi sumatif harus:

a. Valid (mengukur apa yang seharusnya diukur)

b. Reliabel (konsisten)

c. Adil (tidak bias budaya atau sosial)

Prinsip keadilan dalam asesmen menjadi perhatian utama dalam
pendidikan modern (Brookhart, 2017).
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Bab 5

Landasan Sosiologis Pendidikan

5.1 Hakikat Landasan Sosiologis
Pendidikan

Hakikat landasan sosiologis pendidikan terletak pada pemahaman bahwa
pendidikan adalah fenomena sosial yang tidak pernah berdiri sendiri,
melainkan selalu berada dalam konteks kehidupan masyarakat. Pendidikan
bukan sekadar proses individual untuk memperoleh pengetahuan, tetapi
merupakan proses sosial yang melibatkan interaksi, nilai, norma, serta
struktur sosial yang memengaruhi dan dipengaruhi oleh sistem pendidikan
itu sendiri. (Syatriadin, 2017) Landasan Sosiologis pendidikan adalah acuan
atau asumsi dalam penerapan pendidikan yang bertolak pada interaksi antar
individu sebagai mahluk sosial dalam kehidupan bermasyarakat, (Umro’atin
& Syafi’i, 2023) Landasan sosiologis juga menjadi suatu hal yang penting
keberadaannya dalam pelaksanaan Pendidikan.

Landasan sosiologis pendidikan juga merupakan dasar pemikiran yang
bersumber dari ilmu sosiologi dalam memahami pendidikan sebagai gejala
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sosial. Pendidikan tidak pernah berdiri sendiri sebagai aktivitas individual
semata, melainkan selalu berlangsung dalam konteks masyarakat. Setiap
proses pembelajaran, kebijakan pendidikan, kurikulum, bahkan interaksi
antara guru dan peserta didik, merupakan bagian dari dinamika sosial yang
lebih luas Karena pendidikan juga sebagai sarana masyarakat untuk
membentuk individu agar memiliki kesadaran kolektif dan mampu hidup
sesuai dengan norma sosial.

Pendidikan, menurutnya, berfungsi menciptakan solidaritas sosial dan
menjaga keteraturan masyarakat. Artinya, melalui pendidikan, nilai-nilai
sosial ditanamkan dan diwariskan kepada generasi muda agar
kesinambungan masyarakat tetap terjaga. (Mubarak et al., 2024) Sosiologi
Pendidikan merupakan bidang kajian yang mengkaji hubungan antara
masyarakat dan pendidikan. Kajian ini penting karena pendidikan tidak
dapat dilepaskan dari konteks sosial di mana ia berlangsung.

Hakikat ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan bagian integral
dari sistem sosial. Sekolah, keluarga, dan lingkungan masyarakat saling
berkaitan dalam membentuk kepribadian individu. Setiap kurikulum,
metode pembelajaran, serta kebijakan pendidikan pada dasarnya
merupakan refleksi dari kebutuhan dan nilai-nilai yang hidup dalam
masyarakat. Oleh karena itu, perubahan dalam masyarakat akan
berdampak langsung pada perubahan dalam sistem pendidikan.

Implementasi landasan sosiologi dalam pendidikan memiliki banyak makna
(Nurazizah et al., 2024) Landasan sosiologis pendidikan juga menegaskan
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Sejak lahir, individu sudah berada
dalam lingkungan sosial tertentu yang membentuk pola pikir dan
perilakunya. Pendidikan hadir sebagai proses terencana untuk membantu
individu memahami perannya dalam masyarakat. Pada proses tersebut,
peserta didik tidak hanya belajar membaca, menulis, atau berhitung, tetapi
juga belajar tentang tanggung jawab, kerja sama, toleransi, serta nilai moral
yang berlaku dalam kehidupan sosial.

Selain sebagai sarana pewarisan nilai, pendidikan juga memiliki peran
dalam proses perubahan sosial. Masyarakat bersifat dinamis dan selalu
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mengalami perkembangan. Pendidikan menjadi jembatan antara tradisi dan
modernitas. Ja menjaga nilai-nilai luhur yang telah ada, sekaligus membuka
ruang bagi inovasi dan pembaruan. Dengan demikian, hakikat landasan
sosiologis pendidikan tidak hanya terletak pada fungsi mempertahankan
tatanan sosial, tetapi juga pada kemampuannya mendorong transformasi
sosial karena sekolah bukan hanya tempat mentransfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga ruang pembentukan karakter, internalisasi nilai, dan reproduksi
budaya. Dalam perspektif ini, pendidikan dipahami sebagai mekanisme
sosial yang memungkinkan masyarakat mempertahankan eksistensi
sekaligus melakukan perubahan.

Pada perspektif lain juga dapat dipahami bahwa Pendidikan sebagai arena
pertarungan kepentingan sosial. Sistem pendidikan bisa saja mereproduksi
ketimpangan sosial jika akses dan kualitasnya tidak merata. Oleh sebab itu,
memahami hakikat sosiologis pendidikan juga berarti menyadari potensi
pendidikan sebagai alat pembebasan maupun sebagai alat pelestarian
struktur sosial tertentu. Hakikat landasan sosiologis pendidikan juga
tercermin dalam hubungan timbal balik antara sekolah dan masyarakat.
Sekolah bukan lembaga yang terpisah dari kehidupan sosial, melainkan
bagian dari masyarakat itu sendiri.

Budaya sekolah, norma disiplin, interaksi antarwarga sekolah, hingga
struktur organisasi di dalamnya mencerminkan realitas sosial yang lebih
luas. Sekolah sering disebut sebagai miniatur masyarakat karena di
dalamnya terdapat dinamika sosial yang kompleks. Hakikat landasan
sosiologis pendidikan semakin relevan karena masyarakat Indonesia
bersifat majemuk. Keberagaman suku, agama, bahasa, dan budaya
menuntut sistem pendidikan yang mampu menanamkan nilai toleransi,
persatuan, dan penghargaan terhadap perbedaan. Pendidikan harus mampu
membentuk warga negara yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga matang secara sosial dan memiliki kepekaan terhadap realitas
kemasyarakatan.

Dengan demikian, hakikat landasan sosiologis pendidikan dapat dipahami
sebagai dasar pemikiran yang menempatkan pendidikan dalam kerangka
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kehidupan sosial. Pendidikan adalah proses pembentukan manusia sebagai
makhluk sosial yang mampu hidup bermasyarakat, menjaga nilai-nilai
bersama, serta berkontribusi dalam pembangunan sosial. Tanpa memahami
dimensi sosiologisnya, pendidikan berisiko kehilangan relevansi dengan
kebutuhan masyarakat.

Pada akhirnya, landasan sosiologis pendidikan mengingatkan bahwa tujuan
akhir pendidikan bukan hanya mencetak individu yang cerdas, tetapi juga
membentuk manusia yang berkarakter, beretika, dan bertanggung jawab
sebagai anggota masyarakat. Pendidikan yang berpijak pada pemahaman
sosial akan lebih kontekstual, inklusif, dan mampu menjawab tantangan
zaman.

Pemahaman ini penting karena pendidikan selalu dipengaruhi oleh
struktur sosial, kondisi ekonomi, budaya, agama, serta sistem politik suatu
masyarakat. Oleh sebab itu, pendidikan di Indonesia tentu memiliki
karakter berbeda dengan pendidikan di negara lain karena latar sosial
budayanya berbeda.

5.2 Pendidikan Sebagai Proses Sosial

Pada perspektif sosiologi, manusia adalah makhluk sosial. Ia tidak dapat
hidup sendiri tanpa interaksi dengan orang lain. Pendidikan lahir dari
kebutuhan sosial untuk mentransmisikan nilai, norma, pengetahuan, dan
keterampilan kepada generasi berikutnya. Ada beberapa pendapat yang
menegaskan bahwa pendidikan adalah sarana masyarakat untuk
menciptakan makhluk sosial. Individu tidak dilahirkan dengan kesadaran
sosial; ia dibentuk melalui proses pendidikan.

Dengan demikian, pendidikan berfungsi membangun solidaritas sosial dan
menjaga keteraturan masyarakat. Proses sosial dalam pendidikan tampak
dalam interaksi sehari-hari di sekolah: hubungan guru dan siswa, kerja
sama antar peserta didik, kegiatan ekstrakurikuler, serta aturan-aturan yang
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membentuk budaya sekolah. Semua itu merupakan miniatur kehidupan
sosial yang sesungguhnya.

Pendidikan pada hakikatnya bukan sekadar aktivitas transfer pengetahuan
dari guru kepada peserta didik, melainkan suatu proses sosial yang
berlangsung dalam interaksi antarmanusia. Sejak manusia lahir, ia telah
berada dalam lingkungan sosial tertentu yang membentuk cara berpikir,
bertindak, dan berperilaku. Dalam konteks inilah pendidikan dipahami
sebagai proses pembentukan individu melalui interaksi sosial yang terarah
dan terencana.

Menurut Syahriani et al., (2024) bahwa Konsep dasar yang menjadi
landasan Pendidikan yaitu:

Integritas

Bertanggung Jawab

Empati

Komitmen

M S

Kedisiplinan.

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat berkembang secara optimal
tanpa hubungan dengan orang lain. Pendidikan hadir sebagai mekanisme
sosial yang memungkinkan individu belajar memahami norma, nilai, adat
istiadat, dan peran sosial yang berlaku dalam masyarakat. Melalui
pendidikan, seseorang belajar bagaimana bersikap, berkomunikasi, bekerja
sama, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.

Dalam perspektif sosiologi, pendidikan merupakan bagian dari sistem sosial
yang lebih luas. Emile Durkheim menyatakan bahwa pendidikan adalah
sarana masyarakat untuk membentuk individu agar sesuai dengan
kebutuhan sosialnya. Pendidikan bertujuan menanamkan kesadaran
kolektif sehingga tercipta solidaritas dan keteraturan sosial. Artinya,
sekolah bukan hanya tempat belajar akademik, tetapi juga ruang
pembentukan karakter sosial.
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Proses sosial dalam pendidikan terlihat jelas dalam interaksi antara guru
dan peserta didik. Guru tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi
juga menjadi teladan dalam bersikap dan berperilaku. Melalui interaksi
tersebut, peserta didik belajar tentang disiplin, tanggung jawab, empati, dan
kerja sama. Proses ini berlangsung secara formal di dalam kelas maupun
secara informal melalui kegiatan ekstrakurikuler, diskusi kelompok, dan
aktivitas sosial lainnya.

Selain itu, pendidikan sebagai proses sosial juga tampak dalam hubungan
antara sekolah dan masyarakat. Sekolah tidak dapat terlepas dari
lingkungan sosialnya. Nilai-nilai yang diajarkan di sekolah biasanya
mencerminkan nilai yang berkembang dalam masyarakat. Perubahan sosial
yang terjadi di masyarakat, seperti perkembangan teknologi, perubahan
pola komunikasi, dan dinamika budaya, akan memengaruhi sistem
pendidikan. Dengan demikian, pendidikan selalu bersifat dinamis dan
adaptif terhadap perubahan sosial.

Pendidikan juga berfungsi sebagai proses sosialisasi. Sosialisasi adalah proses
belajar menjadi anggota masyarakat yang mampu menjalankan peran
sosialnya. Dalam keluarga, anak pertama kali belajar nilai dan norma dasar.
Namun di sekolah, proses sosialisasi berlangsung secara lebih sistematis dan
terstruktur. Peserta didik belajar menghargai perbedaan, mematuhi aturan,
serta berpartisipasi dalam kehidupan bersama. Dalam konteks masyarakat
modern, pendidikan sebagai proses sosial semakin kompleks.

Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi telah mengubah pola
interaksi sosial. Peserta didik tidak hanya belajar dari guru dan buku, tetapi
juga dari media sosial, internet, dan lingkungan global. Hal ini menuntut
pendidikan untuk tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan kemampuan sosial agar peserta didik
mampu menyaring informasi secara bijak. Lebih jauh lagi, pendidikan
sebagai proses sosial memiliki peran penting dalam membentuk identitas
individu. Identitas sosial seseorang dipengaruhi oleh pengalaman
pendidikan yang dialaminya.



Bab 5 Landasan Sosiologis Pendidikan 73

Lingkungan sekolah, teman sebaya, dan budaya belajar turut membentuk
cara pandang serta sikap terhadap kehidupan sosial, karena pendidikan juga
sebagai proses sosial menegaskan bahwa pendidikan bukan hanya kegiatan
akademik, melainkan proses pembentukan manusia seutuhnya dalam
konteks kehidupan bermasyarakat. Pendidikan membantu individu
memahami dirinya sebagai bagian dari komunitas sosial, sekaligus
mempersiapkannya untuk berkontribusi dalam pembangunan masyarakat
sehingga memberikan kesadaran bahwa keberhasilan pendidikan tidak
hanya diukur dari prestasi akademik, tetapi juga dari kemampuan peserta
didik berinteraksi secara sehat, menghargai keberagaman, serta
bertanggung jawab dalam kehidupan sosialnya. Pendidikan yang berhasil
adalah pendidikan yang mampu melahirkan individu yang cerdas secara
intelektual sekaligus matang secara sosial.

5.3 Pendidikan Sebagai Agen Sosialisasi

(Subakti et al., 2025) Masa depan pendidikan di Indonesia menjadi sebuah
tantangan sekaligus harapan agar kualitas SDM yang dihasilkan menjadi
lebih baik bisa diterima oleh pasar kerja baik nasional maupun
internasional. Salah satu fungsi utama pendidikan dalam perspektif
sosiologis adalah sebagai agen sosialisasi. Sosialisasi adalah proses belajar
nilai, norma, dan peran sosial agar individu mampu hidup sebagai anggota
masyarakat. Keluarga merupakan agen sosialisasi pertama, namun sekolah
memiliki peran yang lebih sistematis dan terstruktur.

Di sekolah, peserta didik belajar tentang disiplin, tanggung jawab,
kepemimpinan, demokrasi, serta kerja sama, melalui kurikulum dan
aktivitas pembelajaran, nilai-nilai kebangsaan, moral, dan sosial
ditanamkan. Di Indonesia, misalnya, pendidikan diarahkan untuk
membentuk manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta
bertanggung jawab sebagai warga negara. Pendidikan sebenarnya bukan
hanya soal belajar matematika, bahasa, atau ilmu pengetahuan lainnya.
Pendidikan juga punya peran penting dalam membentuk cara seseorang
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bersikap dan hidup di tengah masyarakat. Inilah yang disebut pendidikan
sebagai agen sosialisasi.

Sosialisasi adalah proses seseorang belajar tentang nilai, aturan, kebiasaan,
dan cara berperilaku yang berlaku di lingkungannya. Sejak kecil, seorang
anak sudah mulai belajar dari keluarganya tentang sopan santun,
menghormati orang tua, berbagi dengan saudara, dan bertanggung jawab,
namun ketika anak masuk sekolah, proses belajar itu menjadi lebih luas dan
lebih terarah. Di sekolah, anak tidak hanya belajar pelajaran, tetapi juga
belajar hidup bersama orang lain.

Ia belajar datang tepat waktu, memakai seragam rapi, mengikuti aturan
sekolah, mendengarkan guru, bekerja sama dengan teman, serta
menghargai perbedaan. Semua itu adalah bagian dari proses sosialisasi.
Melalui pendidikan, seseorang dibentuk agar mampu hidup sebagai anggota
masyarakat yang baik. Ia belajar bahwa dalam kehidupan bersama ada
aturan yang harus dipatuhi. Ia juga belajar bahwa setiap orang punya hak
dan kewajiban. Tanpa proses ini, seseorang mungkin akan kesulitan
menyesuaikan diri dalam kehidupan sosial.

Sekolah juga mempertemukan anak-anak dari latar belakang yang berbeda-
beda. Ada yang berasal dari keluarga sederhana, ada yang dari keluarga
mampu. Ada yang berbeda suku, agama, dan budaya. Dalam pertemuan itu,
mereka belajar saling memahami dan menghargai. Dari sinilah tumbuh
sikap toleransi dan rasa kebersamaan.

Guru memiliki peran besar dalam proses sosialisasi ini. Guru bukan hanya
menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menjadi contoh dalam
bersikap. Cara guru berbicara, bersikap adil, menghargai siswa, dan
menyelesaikan masalah akan menjadi pelajaran sosial yang sangat berharga
bagi peserta didik.

Di zaman sekarang, peran pendidikan sebagai agen sosialisasi semakin
penting. Anak-anak tidak hanya belajar dari sekolah dan keluarga, tetapi
juga dari internet dan media sosial. Tidak semua nilai yang mereka temui di
luar sana sesuai dengan norma masyarakat. Karena itu, pendidikan harus
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membantu mereka memilah mana yang baik dan mana yang tidak. Melalui
pendidikan, peserta didik dibimbing agar memiliki karakter yang kuat,
seperti jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli terhadap sesama, dan cinta
tanah air. Nilai-nilai inilah yang menjadi bekal mereka dalam menjalani
kehidupan bermasyarakat.

5.4 Pendidikan dan Stratifikasi Sosial

Stratifikasi sosial adalah pelapisan masyarakat berdasarkan status ekonomi,
pendidikan, atau kekuasaan. Pendidikan sering kali menjadi faktor utama
dalam menentukan posisi sosial seseorang. Individu dengan pendidikan
tinggi umumnya memiliki peluang kerja dan pendapatan lebih baik. Oleh
karena itu, pendidikan dianggap sebagai tangga mobilitas sosial. Namun
demikian, ketimpangan akses pendidikan dapat memperlebar jurang sosial.
Perbedaan kualitas sekolah antara wilayah perkotaan dan pedesaan,
misalnya, mencerminkan adanya kesenjangan sosial yang berdampak pada
masa depan generasi muda.

Di kehidupan sehari-hari, kita bisa melihat bahwa tidak semua orang
memiliki kondisi yang sama. Ada yang hidup berkecukupan, ada yang
sederhana. Ada yang memiliki jabatan tinggi, ada yang bekerja sebagai
buruh, petani, atau pedagang kecil. Perbedaan-perbedaan inilah yang
disebut sebagai stratifikasi sosial, yaitu adanya tingkatan atau lapisan dalam
masyarakat. Pendidikan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
kondisi ini. Banyak orang percaya bahwa pendidikan adalah jalan untuk
mengubah nasib. Seseorang yang berasal dari keluarga sederhana bisa
mendapatkan kehidupan yang lebih baik jika ia memiliki pendidikan yang
tinggi.

Dengan sekolah yang baik, keterampilan yang cukup, dan ijazah yang
memadai, peluang kerja juga menjadi lebih luas. Karena itulah pendidikan
sering disebut sebagai “tangga” untuk naik ke tingkat kehidupan yang lebih
baik, Namun kenyataannya tidak selalu semudah itu. Tidak semua orang
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memiliki kesempatan pendidikan yang sama. Anak-anak dari keluarga yang
mampu biasanya bisa bersekolah di tempat yang fasilitasnya lengkap,
memiliki buku yang cukup, bahkan mengikuti les tambahan. Sementara
itu, anak-anak dari keluarga kurang mampu kadang harus membantu orang
tua bekerja, kekurangan biaya sekolah, atau belajar dengan fasilitas yang
terbatas. Kondisi ini membuat peluang mereka menjadi berbeda.

Teknologi pendidikan merupakan hasil evolusi panjang yang memadukan
ilmu pengetahuan, teori belajar, dan kemajuan teknologi dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran dan kinerja manusia (Simarmata et al.,
2025). Disinilah terlihat bahwa pendidikan bisa menjadi dua hal sekaligus.
Pertama, pendidikan bisa membantu seseorang memperbaiki status
sosialnya. Kedua, jika aksesnya tidak merata, pendidikan justru bisa
memperkuat perbedaan sosial yang sudah ada.

Misalnya, seseorang yang berhasil menyelesaikan pendidikan tinggi
biasanya lebih mudah mendapatkan pekerjaan yang baik dan dihargai di
masyarakat. Gelar pendidikan sering kali dianggap sebagai simbol
keberhasilan dan status. Semakin tinggi pendidikan seseorang, biasanya
semakin tinggi pula posisi sosialnya. Karena itu, penting sekali agar
pendidikan dapat diakses oleh semua orang tanpa memandang latar
belakang ekonomi atau sosial. Jika kesempatan belajar terbuka lebar untuk
semua, maka pendidikan benar-benar bisa menjadi jalan keluar dari
kemiskinan dan ketimpangan.

Di Indonesia sendiri, berbagai program seperti beasiswa dan bantuan
pendidikan dibuat agar anak-anak dari keluarga kurang mampu tetap bisa
sekolah. Tujuannya agar tidak ada lagi kesenjangan besar antara yang kaya
dan yang miskin dalam hal pendidikan.
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5.5 Pendidikan Sebagai Agen
Perubahan Sosial

Landasan sosiologis pendidikan adalah acuan atau asumsi dalam penerapan
pendidikan yang bertolak pada interaksi antar individu sebagai mahluk
sosial dalam kehidupan bermasyarakat (Gustiawan et al., 2023), Selain
menjaga stabilitas sosial, pendidikan juga menjadi agen perubahan sosial.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang diajarkan di sekolah
mendorong transformasi dalam berbagai bidang kehidupan. Perubahan
sosial dapat bersifat evolutif maupun revolusioner. Pendidikan yang adaptif
terhadap perkembangan zaman akan menghasilkan generasi yang mampu
menghadapi tantangan global.

Globalisasi, digitalisasi, dan perkembangan teknologi informasi telah
mengubah pola interaksi sosial. Pendidikan harus mampu menyiapkan
peserta didik agar tidak hanya menjadi konsumen teknologi, tetapi juga
pencipta inovasi. Juga Pendidikan tidak hanya berfungsi menjaga nilai dan
tradisi yang sudah ada dalam masyarakat, tetapi juga memiliki peran besar
dalam mendorong perubahan sosial. Di tengah kehidupan yang terus
bergerak dan berkembang, pendidikan menjadi salah satu kekuatan utama
yang membentuk arah perubahan itu sendiri.

Pendidikan membuka cakrawala berpikir, memperluas wawasan, dan
menumbuhkan kesadaran baru tentang kehidupan, karena sebagai agen
perubahan sosial, pendidikan membekali individu dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang memungkinkan mereka beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Dunia tidak pernah berhenti berubah. Teknologi
berkembang, sistem ekonomi bergerak, pola komunikasi berubah, dan
nilai-nilai sosial pun mengalami penyesuaian. Dalam situasi seperti ini,
pendidikan hadir untuk membantu manusia memahami perubahan
tersebut sekaligus mengambil peran di dalamnya.

Pendidikan mengajarkan cara berpikir kritis, kemampuan memecahkan
masalah, dan keberanian untuk berinovasi. Seseorang yang terdidik tidak
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hanya menerima keadaan apa adanya, tetapi mampu bertanya,
menganalisis, dan mencari solusi yang lebih baik. Dari sinilah perubahan
sosial sering bermula dari kesadaran individu yang kemudian memengaruhi
lingkungan sekitarnya. Lebih dari itu, pendidikan juga membentuk sikap
terbuka terhadap perbedaan dan kemajuan. Masyarakat yang memiliki
tingkat pendidikan baik cenderung lebih siap menerima pembaruan, baik
dalam bidang teknologi, ekonomi, maupun budaya.

Pendidikan menumbuhkan sikap rasional dan toleran, yang sangat
dibutuhkan dalam masyarakat yang terus berkembang, namun, perubahan
sosial bukan hanya soal kemajuan teknologi atau ekonomi. Perubahan juga
menyangkut nilai dan cara pandang, karena Pendidikan berperan penting
dalam membentuk kesadaran akan keadilan, kesetaraan, dan kemanusiaan,
melalui pendidikan, masyarakat belajar tentang hak dan kewajiban, tentang
pentingnya menghargai perbedaan, serta tentang tanggung jawab sosial.

Di era digital saat ini, peran pendidikan sebagai agen perubahan sosial
semakin terasa. Informasi mengalir begitu cepat, batas-batas geografis
seakan hilang, dan interaksi sosial meluas hingga ke tingkat global. Tanpa
pendidikan yang baik, perubahan ini bisa membingungkan bahkan
merugikan. Namun dengan pendidikan yang tepat, perubahan dapat
menjadi peluang untuk berkembang. Pendidikan juga berperan dalam
mengurangi kesenjangan sosial. Ketika akses pendidikan terbuka luas,
masyarakat memiliki kesempatan yang lebih adil untuk memperbaiki
kualitas hidupnya.

Dari sana, perubahan sosial menuju masyarakat yang lebih sejahtera dan
berkeadilan dapat terwujud. Meski demikian, perubahan yang dibawa oleh
pendidikan tidak selalu bersifat instan. Ia berjalan perlahan, melalui proses
panjang pembelajaran dan pembentukan karakter. Pendidikan menanam
benih perubahan dalam diri individu, dan dari individu itulah perubahan
menyebar ke keluarga, komunitas, hingga masyarakat luas.



Bab 6

Hakikat Pengajaran dan
Pembelajaran

6.1 Pendahuluan

Pengajaran dan pembelajaran merupakan jantung dari keseluruhan proses
pendidikan. Pendidikan tanpa pengajaran kehilangan arah, sedangkan
pengajaran tanpa pembelajaran kehilangan makna. Dalam konteks ini,
pengajaran tidak hanya dipahami sebagai aktivitas menyampaikan materi
pelajaran, melainkan sebagai proses pedagogis yang dirancang secara sadar,
sistematis, dan bertujuan untuk membantu peserta didik mengalami
perubahan dalam pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan.
Pembelajaran, sebaliknya, merupakan proses internal yang terjadi dalam
diri peserta didik sebagai hasil dari pengalaman belajar, interaksi sosial, serta
keterlibatan aktif dalam lingkungan belajar.

Hakikat pengajaran dan pembelajaran perlu dipahami secara mendalam
karena keduanya menentukan kualitas proses pendidikan. Proses
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pendidikan yang hanya berorientasi pada penyampaian informasi akan
menghasilkan pembelajaran yang dangkal dan mekanis. Sebaliknya,
pendidikan yang berorientasi pada pemaknaan akan mendorong terjadinya
transformasi dalam diri peserta didik. Oleh karena itu, kajian tentang
hakikat pengajaran dan pembelajaran tidak hanya menyentuh aspek teknis,
tetapi juga filosofis, psikologis, dan pedagogis (Simarmata er al, 2020;
Subakti er al, 2022).

Sejumlah ahli menegaskan bahwa pembelajaran merupakan proses
perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman (Gagné, 1985), sedangkan
pengajaran merupakan upaya sistematis untuk menciptakan kondisi yang
memungkinkan proses belajar tersebut terjadi (Joyce, Weil, & Calhoun,
2015). Dalam pandangan konstruktivistik, pembelajaran tidak sekadar
menerima pengetahuan, tetapi membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan refleksi (Slavin, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa
pengajaran dan pembelajaran memiliki hubungan yang tidak terpisahkan,
di mana pengajaran menyediakan kondisi eksternal, sementara
pembelajaran merupakan proses internal yang dialami peserta didik.

Perkembangan paradigma pendidikan modern menunjukkan pergeseran
dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik. Guru tidak lagi dipandang sebagai satu-satunya
sumber pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator, mediator, motivator,
dan pembimbing dalam proses belajar. Pergeseran ini menegaskan bahwa
hakikat pembelajaran adalah proses aktif, konstruktif, dan bermakna yang
melibatkan seluruh dimensi kemanusiaan peserta didik (Trianto, 2014).

Bab ini membahas secara mendalam hakikat pengajaran dan pembelajaran,
mencakup makna konseptual, relasi keduanya, dimensi perubahan dalam
pembelajaran, prinsip-prinsip pembelajaran bermakna, serta implikasinya
bagi praktik pendidikan.



Bab 6 Hakikat Pengajaran dan Pembelajaran 81

6.2 Hakikat Pengajaran

Pengajaran merupakan proses terencana yang dilakukan guru untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Pengajaran tidak
hanya mencakup penyampaian materi, tetapi meliputi keseluruhan
aktivitas pedagogis mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi
pembelajaran. Dalam perspektif pendidikan, pengajaran adalah bentuk
interaksi edukatif antara guru dan peserta didik yang bertujuan
mengembangkan potensi manusia secara menyeluruh.

Bruner (1966) menyatakan bahwa pengajaran yang efektif bukan sekadar
mentransfer pengetahuan, tetapi membantu peserta didik membangun
struktur kognitifnya. Sementara itu, Gagné (1985) menjelaskan bahwa
pengajaran merupakan serangkaian peristiwa eksternal yang dirancang
untuk mendukung proses belajar internal peserta didik. Dengan demikian,
pengajaran harus mempertimbangkan bagaimana peserta didik belajar,
bukan hanya apa yang diajarkan.
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Gambar 6.1: Paradigma Penajaran
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Pengajaran memiliki beberapa karakteristik utama. Pertama, bersifat
terencana dan sistematis. Guru harus merancang tujuan, materi, metode,
dan evaluasi pembelajaran secara terpadu. Kedua, bersifat interaktif, karena
melibatkan komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik. Ketiga,
bersifat edukatif, yaitu bertujuan mengembangkan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor peserta didik. Keempat, bersifat adaptif, karena harus
menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan konteks belajar.

Dalam praktik pendidikan, pengajaran tidak dapat dipahami sebagai
kegiatan mekanis. Pengajaran merupakan perpaduan antara ilmu dan seni.
Disebut ilmu karena didasarkan pada teori belajar, prinsip pendidikan, dan
penelitian ilmiah. Disebut seni karena memerlukan kreativitas, intuisi, serta
sensitivitas pedagogik dalam menghadapi keragaman peserta didik
(Ornstein & Hunkins, 2017).

Lebih jauh, pengajaran juga memiliki dimensi moral dan humanistik. Guru
tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk
karakter, nilai, dan sikap peserta didik. Dalam konteks ini, pengajaran
menjadi proses pembentukan manusia seutuhnya, bukan sekadar proses
akademik (Tilaar, 2012).

6.3 Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses perubahan yang terjadi dalam diri peserta
didik sebagai hasil dari pengalaman, interaksi, dan refleksi. Pembelajaran
tidak dapat dipaksakan dari luar, karena merupakan proses internal yang
melibatkan aktivitas mental, emosional, dan sosial peserta didik. Oleh
karena itu, pembelajaran hanya dapat terjadi apabila peserta didik aktif dan
terlibat dalam proses belajar.

Menurut Slavin (2018), pembelajaran adalah perubahan dalam diri individu
yang relatif permanen sebagai hasil pengalaman. Gagné (1985)
menekankan bahwa pembelajaran terjadi ketika informasi diproses melalui
sistem kognitif sehingga menghasilkan perubahan kemampuan. Pandangan
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ini menunjukkan bahwa pembelajaran bukan sekadar mengingat informasi,
tetapi melibatkan pemahaman, pengolahan, dan penerapan pengetahuan.

Dalam perspektif konstruktivistik, pembelajaran merupakan proses
membangun makna. Peserta didik tidak menerima pengetahuan secara
pasif, tetapi mengkonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman dan
interaksi sosial (Fosnot, 2013). Oleh karena itu, pembelajaran yang
bermakna harus memberi ruang bagi eksplorasi, refleksi, dan pengalaman
autentik.

Pembelajaran memiliki beberapa karakteristik. Pertama, bersifat aktif,
karena melibatkan keterlibatan peserta didik. Kedua, bersifat konstruktif,
karena pengetahuan dibangun melalui pengalaman. Ketiga, bersifat
kontekstual, karena berkaitan dengan kehidupan nyata. Keempat, bersifat
reflektif, karena melibatkan proses pemaknaan. Kelima, bersifat
berkelanjutan, karena berlangsung sepanjang hayat.

Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran tidak lagi berorientasi
pada penguasaan materi semata, tetapi pada pengembangan kompetensi,
karakter, dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran yang
efektif harus mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif (Rusman, 2017).

6.4 Relasi Pengajaran dan Pembelajaran

Pengajaran dan pembelajaran merupakan dua konsep yang saling berkaitan
erat namun memiliki makna yang berbeda. Pengajaran menekankan pada
aktivitas eksternal yang dilakukan guru, sedangkan pembelajaran merujuk
pada proses internal yang terjadi dalam diri peserta didik. Dengan
demikian, pengajaran dapat dipahami sebagai upaya menciptakan kondisi
yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara efektif.

Dalam perspektif pedagogik, hubungan antara pengajaran dan
pembelajaran bersifat fungsional dan integral. Pengajaran yang baik akan
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memfasilitasi pembelajaran yang bermakna, sementara pembelajaran yang
efektif menunjukkan keberhasilan pengajaran. Joyce, Weil, dan Calhoun
(2015) menegaskan bahwa kualitas pengajaran ditentukan oleh sejauh
mana guru mampu merancang pengalaman belajar yang memungkinkan
peserta didik aktif membangun pengetahuannya. Artinya, keberhasilan
pengajaran tidak diukur dari seberapa banyak materi disampaikan, tetapi
dari seberapa dalam peserta didik memahami dan memaknai pengalaman
belajar (Simarmata et a/, 2025; Tambunan er al, 2025).

Relasi antara pengajaran dan pembelajaran juga dapat dipahami melalui
pendekatan sistem. Dalam sistem pembelajaran, pengajaran merupakan
input dan proses, sedangkan pembelajaran merupakan output berupa
perubahan perilaku, pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Jika pengajaran
dirancang secara sistematis dan berpusat pada peserta didik, maka
pembelajaran yang dihasilkan akan lebih bermakna dan berkelanjutan
(Gagné, 1985).

Selain itu, hubungan pengajaran dan pembelajaran bersifat dinamis. Guru
tidak hanya bertindak sebagai penyampai informasi, tetapi sebagai
fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar kondusif. Peserta didik
tidak lagi diposisikan sebagai objek, tetapi sebagai subjek yang aktif. Dengan
demikian, pengajaran dan pembelajaran membentuk satu kesatuan proses
edukatif yang bertujuan mengembangkan potensi manusia secara utuh.

6.5 Dimensi Perubahan dalam
Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses perubahan. Perubahan
tersebut tidak hanya terjadi pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada sikap,
nilai, keterampilan, dan perilaku. Bloom mengklasifikasikan perubahan
hasil belajar ke dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Ketiga ranah ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya bersifat
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intelektual, tetapi juga emosional dan tindakan nyata (Anderson &
Krathwohl, 2001).

Dimensi kognitif berkaitan dengan perkembangan kemampuan berpikir,
memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah. Pembelajaran yang
baik harus mampu mendorong peserta didik mencapai tingkat berpikir
yang lebih tinggi, seperti analisis, evaluasi, dan kreasi. Dimensi afektif
berkaitan dengan sikap, nilai, motivasi, dan karakter. Pembelajaran tidak
hanya bertujuan menambah pengetahuan, tetapi juga membentuk
kepribadian. Dimensi psikomotor berkaitan dengan keterampilan dan
kemampuan melakukan tindakan secara nyata (Purba ez aZ, 2025).

Perubahan dalam pembelajaran juga bersifat bertahap dan berkelanjutan.
Proses belajar tidak terjadi secara instan, tetapi melalui pengalaman yang
berulang dan refleksi. Oleh karena itu, pembelajaran harus dirancang
sebagai proses yang memungkinkan peserta didik mengalami
perkembangan secara progresif (Slavin, 2018).

Selain tiga ranah tersebut, pembelajaran modern juga menekankan dimensi
metakognitif, yaitu kemampuan peserta didik memahami dan mengontrol
proses berpikirnya sendiri. Metakognisi membantu peserta didik menjadi
pembelajar mandiri dan reflektif, yang mampu merencanakan, memantau,
dan mengevaluasi proses belajarnya (Schunk, 2012).

Dengan memahami dimensi perubahan ini, pembelajaran tidak lagi
dipahami sebagai kegiatan menghafal, tetapi sebagai proses pengembangan
manusia secara menyeluruh.

6.6 Prinsip Dasar Pembelajaran
Bermakna

Pembelajaran bermakna merupakan proses belajar yang menghubungkan
pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta
didik. Ausubel menegaskan bahwa belajar akan lebih efektif apabila
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informasi baru diintegrasikan dengan pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya, sehingga menghasilkan pemahaman yang mendalam, bukan
sekadar hafalan (Ausubel, 1968). Dalam perkembangan pendidikan
kontemporer, konsep pembelajaran bermakna mengalami penguatan
melalui pendekatan Deep Learning (Pembelajaran Mendalam) yang
menekankan proses belajar yang sadar, bermakna, dan menggembirakan.

Pembelajaran mendalam dipahami sebagai pendekatan yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat proses belajar dan tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga pada pemahaman konseptual, refleksi, dan
penerapan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Pendekatan ini
mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui berpikir kritis,
kolaborasi, refleksi, serta keterhubungan antara pembelajaran dengan
konteks kehidupan (Fikriyati, 2025).

Dalam perspektif pedagogik modern, pembelajaran mendalam didefinisikan
sebagai proses belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan,
yang mengembangkan manusia secara holistik melalui dimensi intelektual,
etika, estetika, dan kinestetik. Pembelajaran tidak hanya menekankan
penguasaan konten, tetapi juga refleksi dan penerapan pengetahuan secara
kontekstual (Alim, 2025; UNESA, 2025).

Secara teoretis, pembelajaran bermakna dalam pendekatan deep learning
berlandaskan pada keterlibatan kognitif tingkat tinggi. Deep meaningful
learning menekankan pembangunan makna melalui keterlibatan
intelektual aktif yang meliputi berpikir kritis, pemecahan masalah,
kreativitas, dan metakognisi (Mystakidis, 2021). Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran bermakna tidak berhenti pada pemahaman konsep,
tetapi mengarah pada kemampuan mengintegrasikan dan mentransfer
pengetahuan dalam berbagai situasi.

Dalam praktiknya, pembelajaran mendalam dibangun atas tiga prinsip
utama, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning.
Ketiga prinsip ini saling terintegrasi dalam membangun pengalaman belajar
yang utuh. Meaningful learning menekankan keterkaitan pengetahuan
dengan pengalaman peserta didik. Mindful learning menekankan
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kesadaran dan refleksi dalam proses belajar. Joyful learning menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi (Feriyanto, 2024;
Khasanah, 2025).

Selain itu, pembelajaran mendalam juga berlangsung melalui siklus
pengalaman belajar yang meliputi memahami, mengaplikasi, dan
merefleksi. Peserta didik tidak hanya memahami informasi, tetapi juga
menggunakannya dalam pemecahan masalah dan melakukan refleksi
untuk memperdalam pemahaman (UNESA, 2025). Siklus ini memperkuat
pembelajaran sebagai proses transformasi, bukan sekadar akumulasi
informasi.

Jika ditinjau dari perspektif pendidikan transformasional, pembelajaran
bermakna melalui deep learning bertujuan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kemandirian belajar.
Pembelajaran yang mendalam mendorong peserta didik untuk
membangun pemahaman yang kompleks, menghubungkan konsep, serta
menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata (Learning Policy Institute,
2023).

Dengan demikian, pembelajaran bermakna dalam perspektif deep learning
memiliki beberapa karakteristik utama. Pembelajaran bersifat aktif karena
melibatkan partisipasi peserta didik. Pembelajaran bersifat reflektif karena
menekankan pemaknaan pengalaman. Pembelajaran bersifat kontekstual
karena terkait dengan kehidupan nyata. Pembelajaran bersifat transformatif
karena mengubah cara berpikir dan bertindak peserta didik. Pembelajaran
juga bersifat humanistik karena menghargai potensi, martabat, dan
keunikan setiap individu.

Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran bermakna melalui
pendekatan deep learning menjadi landasan penting dalam menciptakan
proses pendidikan yang tidak hanya menghasilkan peserta didik yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara emosional, sosial, dan
moral. Pembelajaran tidak lagi berorientasi pada penguasaan materi, tetapi
pada pembentukan manusia pembelajar sepanjang hayat yang mampu
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memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan pengetahuan secara
mendalam.

Tabel 6.1: Karakteristik Pembelajaran Bermakna (Meaningful Learning)

Aspek Deskripsi Pembelajaran Implikasi dalam Praktik
P Bermakna Pembelajaran
Keterkaitan Pengetahuan baru dihubungkan | Guru mengaitkan materi
Pengctahuan dengan pengalaman dan | dengan pengalaman nyata
g pengetahuan sebelumnya peserta didik
Pemahaman Belajar menekankan Eg:llibielaja;a:l tr:sf?nurétut
Konseptual pemahaman, bukan hafalan 515, crpretasi, - dan

pemaknaan

Keaktifan Peserta
Didik

Peserta didik terlibat aktif secara
mental, emosional, dan sosial

Diskusi, eksplorasi,
refleksi, dan kolaborasi

Pembelajaran berkaitan dengan

Studi kasus, pembelajaran

Kontekstual . berbasis masalah,
kehidupan nyata .
pengalaman autentik
. Peserta didik memaknai | Jurnal refleksi, evaluasi
Reflektif . .. .
pengalaman belajar diri, metakognisi
Transfer Pengetahuan dapat diterapkan | Pemecahan masalah dan
Pengetahuan dalam situasi baru aplikasi nyata
... . | Belajar didorong oleh | Lingkungan belajar yang
Motivasi Intrinsik pemahaman dan rasa ingin tahu | menantang dan relevan
Kti Pengetahuan dibangun secara | Guru sebagai fasilitator,
Konstruktif aktif oleh peserta didik bukan pusat informasi
... | Pembelajaran menyentuh
Holistik Mengembang. aspek kogniti, pengetahuan, sikap, dan
afektif, dan psikomotor .
keterampilan
. Pembelajaran berlangsung | Mendorong  kemandirian
Berkelanjutan sepanjang hayat dan kebiasaan belajar
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6.7 Paradigma Baru Pembelajaran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan sosial membawa
pergeseran paradigma dalam pembelajaran. Paradigma lama yang berpusat
pada guru menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi,
sedangkan paradigma baru menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif.
Dalam paradigma baru, pembelajaran dipahami sebagai proses konstruktif,
kolaboratif, dan kontekstual.

Paradigma pembelajaran modern menekankan bahwa pengetahuan tidak
sekadar ditransfer, tetapi dikonstruksi oleh peserta didik. Guru berperan
sebagai fasilitator yang membantu peserta didik menemukan, memahami,
dan memaknai pengetahuan. Pembelajaran juga menekankan
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan
kolaborasi (Trilling & Fadel, 2009).

Selain itu, pembelajaran modern juga berorientasi pada pembelajaran
sepanjang hayat. Pendidikan tidak lagi dipahami sebagai proses yang
berhenti di sekolah, tetapi berlangsung terus menerus sepanjang
kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran harus mengembangkan
kemandirian, kemampuan belajar, dan adaptasi terhadap perubahan (Tilaar,
2012).

Teacher-Centered Learning Student-Centered Learning

© Guru sebagai pusat informasi o Peserta didik sebagai subjek belajar
 Peserta didik pasif  Guru sebagai fasilitator & pembimbing

 Fokus pada materi & hafalan  Fokus pada pemahaman & makna

© Pembelajaran satu arah » e Pembelajaran interaktif & kolaboratif

Pembelajaran
« Penilaian berbasis hasil « Penilaian proses & refleksi

 Pengetahuan ditransfer ¢ Konstruktivistik  Pengetahuan dikonstruksi

© Reflektif
© Motivasi eksternal © Motivasi intrinsik
* Kontekstual
* Kolaboratif
© Bermakna (Deep Learning)

o Lifelong Learning

Gambar 6.2: Paradigma Baru Pembelajaran
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Gambar 6.2 menunjukkan pergeseran paradigma pembelajaran dari
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered learning) menuju
pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning).
Pada paradigma lama, guru menjadi sumber utama pengetahuan dan proses
pembelajaran berlangsung satu arah dengan penekanan pada penguasaan
materi serta hasil belajar.

Sebaliknya, paradigma baru menempatkan peserta didik sebagai subjek
aktif yang membangun pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, dan
refleksi, sementara guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing.
Pergeseran ini menekankan pembelajaran yang konstruktif, kontekstual,
kolaboratif, dan bermakna, sehingga mendorong berkembangnya
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta kemandirian belajar sebagai
fondasi pembelajaran sepanjang hayat.

Paradigma baru juga menekankan pembelajaran yang humanistik, yaitu
pembelajaran yang menghargai keunikan, potensi, dan martabat peserta
didik. Pembelajaran tidak hanya bertujuan mengembangkan intelektual,
tetapi juga membentuk karakter dan nilai kemanusiaan.

6.8 Implikasi Hakikat Pengajaran dan
Pembelajaran bagi Praktik Pendidikan

Pemahaman tentang hakikat pengajaran dan pembelajaran memiliki
implikasi penting bagi praktik pendidikan. Pertama, pembelajaran harus
berpusat pada peserta didik. Peserta didik bukan objek, tetapi subjek aktif
yang membangun pengetahuan melalui pengalaman. Oleh karena itu,
pembelajaran harus memberi ruang bagi partisipasi aktif, eksplorasi, dan
refleksi.

Kedua, pembelajaran harus bersifat bermakna dan kontekstual.
Pengetahuan harus dikaitkan dengan kehidupan nyata agar memiliki
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relevansi. Pembelajaran yang bermakna mendorong peserta didik
memahami, bukan sekadar menghafal (Ausubel, 1968).

Ketiga, pembelajaran harus mengembangkan seluruh dimensi manusia,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Pendidikan tidak hanya bertujuan
mencerdaskan, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan hidup
(Anderson & Krathwohl, 2001).

Keempat, pembelajaran harus bersifat reflektif dan berkelanjutan. Peserta
didik perlu dibimbing untuk memahami proses berpikirnya, mengevaluasi
pengalaman belajar, dan menjadi pembelajar mandiri. Pembelajaran
sepanjang hayat menjadi tujuan utama pendidikan modern (Tilaar, 2012).

Kelima, pembelajaran harus adaptif terhadap perubahan. Perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut pendidikan yang fleksibel,
inovatif, dan relevan. Guru perlu mengembangkan pembelajaran yang
mendorong kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan memecahkan
masalah (Trilling & Fadel, 2009).

Dengan memahami implikasi ini, praktik pendidikan tidak lagi berorientasi
pada transfer pengetahuan, tetapi pada transformasi manusia melalui
pengalaman belajar yang bermakna.
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Bab 7

Peserta Didik dan Karakteristik
Belajar

7.1 Konsep dan Pengertian Peserta
Didik dan Karakteristik Belajar

Peserta didik merupakan individu yang sedang mengalami proses
perkembangan dan pembelajaran secara berkelanjutan. Dalam perspektif
pendidikan modern, peserta didik tidak hanya dipandang sebagai penerima
informasi, tetapi sebagai subjek aktif yang memiliki potensi unik untuk
dikembangkan (Slameto, 2015). Peserta didik juga dapat diartikan sebagai
mahluk individu yang mempunyai kepribadian dengan ciri-ciri yang khas
yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya (Desmita, 2006).

Sebagai individu yang tengah tumbuh dan berkembang, ia memerlukan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titik optimal

dalam kemampuan fitrahnya (Ramayulis dan Samsul Nizar, 2011). Dalam
proses pemebelajaran, peserta didik diharapkan mampu mencapai
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perkembangan yang optimal pada aspek kognitif, afektif, serta
psikomotorik.

Menurut PP no. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan,
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Oleh karena itu, tenaga
pendidik perlu memahami secara mendalam karakteristik peserta didik agar
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan optimal.

Karakteristik peserta didik adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan
peserta didik yang terdiri dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya belajar
kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang dimiliki (Uno, Hamzah.
B, 2007). Karakteristik peserta didik mencerminkan keseluruhan pola
perilaku, kemampuan, serta ciri khas yang terbentuk dari faktor bawaan
dan lingkungan sosial budaya (Dimyati & Mudjiono, 2013). Oleh karena
itu, guru perlu memahami karakteristik peserta didik sebagai dasar dalam
merancang pembelajaran yang efektif sesuai dengan gaya belajar peserta
didik tersebut.

7.2 Aspek-aspek Karakteristik Peserta
Didik

Karakteristik peserta didik berkaitan dengan beberapa aspek yang dapat
diklasifikasin menjadi 3 macam vyaitu Karakteristik peserta didik yang
berkaitan dengan aspek fisiologis, meliputi kondisi fisik dan mental, jenis
kelamin, tingkat kematangan, panca indera, usia kronologis, dan
sebagainya. Karakteristik peserta didik dengan aspek psikologis, meliputi

minat, bakat, motivasi, intelegensi, emosi, gaya belajar, dan sebagainya.
Karakteristik peserta didik berkaitan dengan aspek lingkungan, meliputi
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kondisi sosial ekonomi, etnis, agama, suku, kebudayaan, kepercayaan, dan
sebagainya (Meriyati, 2015).

Aspek-aspek
Karakteristik
....... . peserta Didik ..........

v v

Aspek Aspek Aspek
Fisiologis Psikologi Lingkungan

Gambar 7.1: Aspek-aspek Karakteristik Peserta Didik (Meriyati, 2015)

7.2.1 Aspek Fisiologis

Aspek fisiologis merupakan karakteristik peserta didik yang berkaitan
dengan kondisi jasmani dan perkembangan biologis individu. Karakteristik
ini mencakup kondisi fisik dan mental, jenis kelamin, tingkat kematangan,
fungsi panca indera, serta usia kronologis peserta didik. Kondisi fisik yang
sehat sangat berpengaruh terhadap kesiapan belajar, daya tahan tubuh
dalam mengikuti aktivitas pembelajaran, serta kemampuan konsentrasi
peserta didik di kelas.

Tingkat kematangan biologis juga menentukan kemampuan peserta didik
dalam menerima dan mengolah informasi. Peserta didik pada usia dini
memiliki karakteristik perkembangan motorik dan kognitif yang berbeda
dengan peserta didik pada usia remaja atau dewasa. Selain itu, fungsi panca
indera, seperti penglihatan dan pendengaran, sangat berperan dalam proses
penerimaan stimulus pembelajaran. Gangguan pada aspek ini dapat
memengaruhi hasil belajar jika tidak diakomodasi dengan strategi
pembelajaran yang sesuai.

Dengan memahami karakteristik fisiologis peserta didik, pendidik dapat
merancang pembelajaran yang memperhatikan kondisi fisik dan tahap
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perkembangan peserta didik sehingga proses pembelajaran berlangsung
secara optimal dan inklusif.

7.2.2 Aspek Psikologis

Karakteristik psikologis berkaitan dengan kondisi kejiwaan dan proses
mental peserta didik yang memengaruhi perilaku belajar. Aspek ini
meliputi minat, bakat, motivasi, intelegensi, emosi, serta gaya belajar
peserta didik. Minat belajar yang tinggi akan mendorong peserta didik
untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, sementara bakat
merupakan potensi khusus yang dimiliki individu dalam bidang tertentu.

Motivasi menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan belajar,
baik motivasi intrinsik yang berasal dari dalam diri peserta didik maupun
motivasi ekstrinsik yang dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Selain itu,
tingkat intelegensi berpengaruh terhadap kecepatan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran. Perbedaan kemampuan kognitif menuntut
pendidik untuk menerapkan pembelajaran yang bervariasi dan adaptif.

Emosi dan gaya belajar juga tidak kalah penting dalam proses pembelajaran.
Peserta didik memiliki cara belajar yang berbeda, seperti visual, auditori,
atau kinestetik. Oleh karena itu, pemahaman terhadap karakteristik
psikologis peserta didik memungkinkan pendidik untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan individu.

7.2.3 Aspek Lingkungan

Aspek lingkungan mencakup berbagai faktor eksternal yang memengaruhi
perkembangan dan proses belajar peserta didik. Faktor ini meliputi kondisi
sosial ekonomi keluarga, latar belakang etnis, agama, suku, kebudayaan,
serta sistem kepercayaan yang dianut. Lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pertama yang membentuk sikap, kebiasaan, dan nilai-nilai
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Kondisi sosial ekonomi keluarga dapat memengaruhi akses peserta didik
terhadap fasilitas pendidikan, seperti buku, teknologi, serta bimbingan
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belajar. Selain itu, latar belakang budaya dan agama turut membentuk cara
pandang peserta didik terhadap pendidikan, disiplin, serta interaksi sosial.
Perbedaan budaya yang ada di lingkungan sekolah menuntut pendidik
untuk menerapkan pembelajaran yang menghargai keberagaman.

Pemahaman terhadap karakteristik lingkungan peserta didik sangat penting
agar pendidik dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran secara
kontekstual. Dengan demikian, proses pendidikan tidak hanya berfokus
pada aspek akademik, tetapi juga memperhatikan kondisi sosial dan budaya
peserta didik secara menyeluruh (Meriyati, 2015).

7.3 Gaya Belajar Peserta Didik

Gaya belajar dianggap memiliki peranan penting dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Gaya belajar (learning styles) merupakan suatu proses
gerak laku, penghayatan, serta kecenderungan seorang pelajar mempelajari
atau memperoleh suatu ilmu dengan cara yang tersendiri (Susilo, 2006).
Gaya belajar merupakan cara khas individu dalam menerima dan mengolah
informasi. Model Visual, Auditori, dan Kinestetik (VAK) banyak digunakan
untuk memahami perbedaan gaya belajar peserta didik (DePorter &
Hernacki, 2015). Ada beberapa tipe gaya belajar yang bisa kita cermati dan
mungkin kita ikuti apabila memang kita merasa cocok dengan gaya itu
(Hamzah, 2008).

Pada hakikatnya, setiap peserta didik memiliki berbagai gaya belajar,
namun perkembangan masing-masing gaya tersebut tidak selalu
berlangsung secara seimbang. Umumnya, salah satu gaya belajar cenderung
lebih dominan dibandingkan yang lain. Kondisi ini menyebabkan peserta
didik lebih menyukai proses pembelajaran yang bervariasi dan selaras
dengan gaya belajar yang dimilikinya. Keberagaman gaya belajar peserta
didik menuntut pendidik untuk memilih strategi pembelajaran yang tepat
agar potensi dan kekuatan gaya belajar tersebut dapat berkembang secara
optimal.
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Oleh karena itu, pembelajaran yang melibatkan aspek visual, auditorial, dan
kinestetik diharapkan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam
kegiatan belajar:

1.

Gaya Belajar Visual

Peserta didik dengan gaya belajar visual lebih mudah memahami
informasi melalui penglihatan. Mereka cenderung menyukai
penggunaan gambar, diagram, grafik, peta konsep, warna, serta
media visual lainnya dalam pembelajaran. Peserta didik visual
umumnya rapi, teliti, dan mampu mengingat materi dengan baik
ketika disajikan dalam bentuk tampilan visual.

Gaya Belajar Auditorial

Peserta didik auditorial lebih efektif belajar melalui pendengaran.
Mereka mudah memahami materi melalui penjelasan lisan,
diskusi, ceramah, dan tanya jawab. Peserta didik dengan gaya
belajar ini cenderung senang berbicara, aktif dalam diskusi, serta
mampu mengingat informasi yang disampaikan secara verbal.

Gaya Belajar Kinestetik

Peserta didik kinestetik belajar secara optimal melalui aktivitas
fisik dan pengalaman langsung. Mereka lebih mudah memahami
materi ketika terlibat dalam praktik, eksperimen, simulasi, atau
permainan edukatif. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik
biasanya aktif bergerak, belajar melalui sentuhan, dan sulit
berkonsentrasi jika hanya mendengarkan atau melihat tanpa

aktivitas.
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7.4 Gaya Belajar sesuai dengan
Karakteristik Peserta Didik dalam
Pembelajaran

Pemahaman karakteristik peserta didik membantu guru dalam memetakan
kondisi awal dan kebutuhan belajar peserta didik (Sanjaya, 2016).
Pemahaman terhadap karakteristik gaya belajar siswa dapat membantu
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik (Siregar et al., n.d.).

Pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Djamarah, 2018). Guru juga dapat
menciptakan suasana kelas yang kondusif dan adil. Metode pengenalan
karakteristik peserta didik meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan
tes diagnostik. Mengenal karakteristik peserta didik menjadi dasar
perencanaan pembelajaran yang efektif.

Tabel 7.1: mengenai gaya belajar, karakteristik peserta didik dan strategi
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

. Ciri-ciri peserta Strategi
Karakteristik didik Pembelajaran
Belajar melalui Rapi, teratur, Gunakan
pengamatan, lebih mudah diagram,
Gaya Belajar gambar, grafik, mengingat apa presentasi visual,
Visual diagram, peta, yang dilihat, dan | dan peta
(Penglihatan) dan video. menyukai warna | konsep/mind
atau catatan map.
detail.
Mengandalkan Sensitif tethadap | Diskusi
Gaya Belajar pendengaran nada suara, suka kelompok, tanya
Auditori gntuk memproses membaca dengan | jawab, dan
(Pendengaran) n?forrr?asL seperti | keras, dan mudah mel?dengarkan
diskusi, ceramah, | terganggu oleh audio.
dan rekaman keributan.
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suara.
Belajar melalui Tidak bisa duduk | Praktikum,

Gaya Belajar mamPula31 objek, | diam lamaf, suka bermain peran

. . praktik langsung, | bereksperimen, (role-playing),
Kinestetik . . . . g

(Fisik/Gerak) simulasi, dan dan belajar sambil | dan aktivitas

pergerakan fisik. | melakukan fisik.

(hands-on).
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Perkembangan Peserta Didik

8.1 Hakikat Perkembangan Peserta

Didik

Peserta didik adalah individu yang sedang berada dalam proses. Ia tidak
hanya bertambah usia, tetapi juga mengalami perubahan dalam cara
berpikir, bersikap, merasakan, dan berinteraksi dengan lingkungannya.
Perubahan tersebut berlangsung secara bertahap dan menunjukkan arah
menuju kematangan. Dalam konteks pendidikan, memahami proses bukan

sekadar kebutuhan teoritis, melainkan landasan praktis dalam merancang
pembelajaran.

Guru tidak cukup hanya menguasai materi pelajaran. Ia perlu memahami
kondisi dan karakter peserta didik pada setiap tahap perkembangan agar
pembelajaran yang diberikan benar-benar sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan mereka. Perkembangan peserta didik mencakup perubahan
pada berbagai aspek kehidupan, mulai dari fisik, kognitif, sosial, emosional,
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hingga moral. Setiap aspek saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu
sama lain.

Perkembangan kognitif pada peserta didik akan memengaruhi cara
memahami pelajaran. Pada tahap perkembangan tertentu, kemampuan
berpikir peserta didik masih bersifat konkret sehingga mereka lebih mudah
memahami materi yang disertai contoh nyata, gambar, atau pengalaman
langsung. Seiring bertambahnya usia dan kematangan intelektual,
kemampuan berpikir mereka berkembang menjadi lebih abstrak, logis, dan
sistematis sehingga mampu memahami konsep, prinsip, dan hubungan
sebab akibat yang lebih kompleks.

Perkembangan emosional berpengaruh pada motivasi dan kesipan belajar
peserta didik. Kematangan emosional menjadi salah satu syarat penting bagi
tumbuhnya motivasi intrinsik dan kesiapan mengikuti proses belajar secara
optimal. Peserta didik yang mampu mengenali dan mengelola emosinya
cenderung lebih tenang, percaya diri, dan terbuka terhadap pengalaman
belajar. Kondisi emosional yang stabil membuat mereka lebih fokus, tidak
mudah menyerah, serta mampu menerima arahan dan umpan balik dengan
sikap positif. Sebaliknya, emosi yang belum matang sering kali
memunculkan kecemasan, rasa takut gagal, atau mudah tersinggung, yang
pada akhirnya menghambat konsentrasi dan partisipasi dalam
pembelajaran.

Sementara itu, perkembangan sosial menentukan bagaimana mereka
berinteraksi di lingkungan sekolah. Sekolah tidak hanya menjadi tempat
transfer ilmu, tetapi juga ruang pembelajaran sosial yang membentuk
keterampilan hidup peserta didik. Peserta didik yang telah mencapai
kematangan sosial mampu memahami aturan, menghargai perbedaan, dan
bekerja sama dengan teman sebaya.

Mereka dapat menempatkan diri dalam kelompok, menyampaikan
pendapat dengan cara yang wajar, serta menyelesaikan perbedaan tanpa
konflik yang berlebihan. Kemampuan ini membuat suasana belajar menjadi
lebih kondusif karena hubungan antarpeserta didik terjalin secara positif.
Sebaiknya, perkembangan sosial yang belum optimal sering tampak dalam
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sikap menarik diri, sulit bekerja sama, atau cenderung mendominasi.
Kondisi ini dapat memengaruhi dinamika kelas dan berdampak pada proses
pembelajaran.

Perkembangan tidak dapat dipahami secara terpisah-pisah, melainkan
sebagai proses yang utuh dan berkesinambungan. Memahami
perkembangan menuntut cara pandang yang menyeluruh agar pendidik
tidak menilai peserta didik hanya dari satu sisi, tetapi dari keseluruhan
proses yang sedang mereka jalani.

Dalam kenyataannya, perubahan yang dialami peserta didik berlangsung
secara terpadu. Ketika mereka memasuki jenjang pendidikan baru,
misalnya dari SD ke SMP atau SMP ke SMA, mereka tidak hanya
menghadapi perubahan dalam materi pelajaran yang lebih sulit, tetapi
mereka juga harus menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang baru
dan tuntutan emosional yang berbeda. Tuntutan belajar yang meningkat
memerlukan daya tahan mental, kemampuan mengatur diri, serta
kecakapan menjalin relasi dengan lingkungan yang lebih luas. Semua unsur
itu bekerja secara bersamaan dalam diri individu.

Perkembangan memiliki arah dan kesinambungan. Setiap pengalaman
belajar, keberhasilan, maupun kegagalan meninggalkan jejak yang
membentuk kesiapan pada tahap berikutnya. Proses ini membentuk alur
pertumbuhan yang berkelanjutan, bukan serangkaian peristiwa yang
berdiri sendiri.

Pembahasan hakikat perkembangan peserta didik sebagai landasan untuk
memahami proses pendidikan secara lebih utuh diawali dengan
pemahaman perkembangan, perbedaan perkembangan dan pertumbuhan,
prinsip-prinsip perkembangan, dan faktor-faktor yang memengaruhinya.
Dengan pemahaman ini pendidik diharapkan mampu merancang
pembelajaran yang selaras dengan tahap perkembangan peserta didik dan
mendukung pertumbuhan mereka secara optimal.
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8.1.1 Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan

Dalam kajian psikologi perkembangan, pertumbuhan umumnya dipahami
sebagai perubahan yang bersifat fisik dan dapat diukur secara nyata.
Pertumbuhan berkaitan dengan bertambahnya ukuran tubuh dan jumlah
sel yang berdampak pada peningkatan tinggi, berat, serta volume organ
(Apriliyani et al., 2023). Pertumbuhan merupakan perubahan biologis yang
berlangsung secara kuantitatif sebagai bagian dari proses kematangan tubuh
manusia (Rahmat, 2021).

Pertumbuhan mencerminkan perubahan struktur fisik yang terjadi secara
progresif dan dapat diamati melalui indikator biologis tertentu (Hernani et
al, 2023). Hasil dari proses pembelahan dan pembesaran sel yang
menyebabkan bertambahnya ukuran tubuh secara nyata merupakan
pertumbuhan (Jariyah et al., 2025). Pertumbuhan selalu dikaitkan dengan
perubahan fisik yang terukur dan tampak secara konkret. Maka dapat
disimpulkan bahwa pertumbuhan merupakan proses bertambahnya
ukuran dan struktur biologis tubuh yang berlangsung secara kuantitatif
sebagai bagian dari kematangan individu.

Dalam kehidupan peserta didik, pertumbuhan terlihat pada perubahan
tinggi dan berat badan, perubahan proporsi tubuh, hingga perkembangan
organ reproduksi pada masa remaja. Guru perlu memahami bahwa
dinamika fisik yang terjadi pada peserta didik merupakan bagian dari proses
alamiah yang dapat memengaruhi kesiapan dan kenyamanan belajar di
kelas. Proses pertumbuhan berjalan menurut pola tertentu dan relatif dapat
diperkirakan. Namun, pertumbuhan tidak sekadar urusan angka pada
timbangan atau penggaris ukur saja. Perubahan fisik sering kali membawa
implikasi psikologis dan sosial. Peserta didik yang memasuki masa
pertumbuhan pesat dapat mengalami perubahan energi, pola tidur, bahkan
kepercayaan diri.

Berbeda dengan pertumbuhan yang fokus pada aspek fisik, perkembangan
memiliki cakupan yang lebih luas dan menyentuh perubahan kualitas diri.
Perkembangan merupakan perubahan sistematis dalam kemampuan
individu yang mencakup aspek kognitif, emosional, dan sosial sepanjang
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rentang kehidupan (Apriliyani et al., 2023). Perkembangan sebagai pola
perubahan yang dimulai sejak awal kehidupan dan berlangsung terus
melalui interaksi antara kematangan biologis dan pengalaman (Mia, 2022).
Perkembangan merupakan proses aktualisasi potensi yang menghasilkan
kualitas baru dalam kemampuan maupun karakter individu (Amseke et al.,
2021).

Perkembangan  mencakup perubahan fungsi psikologis  yang
memungkinkan individu menyesuaikan diri secara lebih efektif terhadap
lingkungannya (Ahya, Afnidar and Ulfatmi, 2024). Perkembangan tidak
menyangkut apa yang bertambah, tetapi juga apa yang berubah secara
kualitas. Perkembangan dapat dipahami sebagai proses perubahan
menyeluruh yang berlangsung terus-menerus, melibatkan kematangan dan
pengalaman, serta menghasilkan kemampuan baru dalam diri individu.

Dalam konteks pendidikan, perkembangan tampak ketika peserta didik
mulai mampu berpikir lebih abstrak, mengendalikan emosi dengan lebih
baik, bekerja sama dalam kelompok, atau mengambil keputusan secara
mandiri. Perubahan itu tidak selalu dapat diukur dengan alat ukur fisik,
tetapi dapat diamati melalui cara mereka memahami pelajaran,
menyelesaikan masalah, dan berinteraksi dengan lingkungan sekolah.
Karena itu, pendidikan tidak cukup hanya menunggu peserta didik
tumbuh, melainkan perlu mendampingi mereka agar berkembang secara
utuh. Pemahaman terhadap tahap perkembangan membantu guru
menentukan pendekatan yang sesuai sehingga proses belajar berjalan searah
dengan kematangan peserta didik.

Meskipun sering digunakan secara bersamaan, pertumbuhan dan
perkembangan memiliki perbedaan yang mendasar. Pertumbuhan
menekankan pada perubahan fisik yang bersifat kuantitatif sedangkan
perkembangan mengacu pada perubahan kualitas fungsi dan kemampuan
individu (Jariyah et al, 2025). Jika dilihat dari sifat perubahannya,
pertumbuhan bersifat terbatas pada periode tertentu dan mencapai
puncaknya pada masa dewasa awal. Setelah itu, pertumbuhan fisik
cenderung berhenti. Sebaliknya, perkembangan berlangsung sepanjang
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hayat. Individu terus mengalami perubahan dalam cara memahami dunia,
membangun relasi sosial, dan memaknai pengalaman hidup (Ali, 2023).
Perbedaan lain terletak pada cara mengukurnya. Pertumbuhan dapat
diukur secara objektif melalui tinggi badan, berat badan, atau ukuran organ
tubuh. Perkembangan tidak sesederhana itu. Ia memerlukan pengamatan
terhadap perilaku, kemampuan berpikir, kematangan emosi, dan
keterampilan sosial (Rahmat, 2021). Dalam konteks pendidikan, seorang
peserta didik mungkin telah mengalami pertumbuhan fisik yang optimal,
tetapi belum tentu menunjukkan perkembangan kognitif atau emosional
yang seimbang.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan adalah dua proses yang saling berkaitan, tetapi tidak identik.
Pertumbuhan menyediakan dasar biologis, sedangkan perkembangan
membentuk kualitas diri secara menyeluruh. Keduanya berjalan beriringan
dan sama-sama penting dipahami oleh pendidik agar proses pembelajaran
tidak hanya memperhatikan aspek fisik, tetapi juga kematangan psikologis
dan sosial peserta didik.

8.1.2 Prinsip-Prinsip Perkembangan

Perkembangan peserta didik tidak terjadi secara kebetulan. Ia mengikuti
hukum dan pola tertentu yang dapat dijelaskan secara ilmiah. Prinsip-
prinsip ini penting dipahami agar pendidik tidak salah menilai perubahan
yang terjadi pada anak dan remaja. Perkembangan berlangsung secara
teratur dan membentuk pola yang dapat dikenali (Rahmat, 2021). Setiap
tahap memiliki ciri khas dan menjadi dasar bagi tahap berikutnya.
Perkembangan tidak meloncat ia bergerak melalui urutan yang relatif tetap.
Perubahan pada diri individu merupakan hasil interaksi faktor biologis,
kognitif, dan sosial emosional.

Perkembangan bersifat sepanjang hayat (Qomariyah et al, 2024).
Perubahan perkembangan berjalan secara bertahap dan berkesinambungan.
Perubahan pada satu fase akan memengaruhi fase berikutnya.
Perkembangan bergerak dari yang umum menuju khusus, serta dari yang
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sederhana menuju kompleks. Prinsip ini tampak jelas dalam perkembangan
motorik dan perkembangan berpikir anak.

Perkembangan dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu kematangan dan
pengalaman (Mukhlis, 2018). Kematangan memberi kesiapan biologis.
Pengalaman memberi arah dan sisi terhadap perubahan. Tanpa kesipaan,
stimulasi tidak efektif. Tanpa pengalaman, potensi tidak berkembang.

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat dirumuskan bahwa terdapat lima
prinsip perkembangan. Pertama, perkembangan berlangsung secara
bertahap dan berurutan. Kedua, perkembangan mengikuti pola tertentu
yang relatif tetap. Ketiga, perkembangan merupakan hasil interaksi
kematangan dan pengalaman. Keempat, terdapat perbedaan individu dalam
kecepatan dan kualitas perkembangan. Kelima, perkembangan bersifat
berkesinambungan dan berlangsung sepanjang kehidupan.

Prinsip-prinsip ini memberi landasan bagi praktik pendidikan. Gurur tidak
dapat memaksakan capaian di luar kesiapan tahap perkembangan. Setiap
guru perlu memahami kesesuaian karakteristik peserta didik sesuai dengan
suainya. Dengan demikian, guru tidak hanya mengajar sebagai pemenuhan
target kurikulum, tetapi juga mengikuti keselarasan dengan hukum
perkembangan manusia.

8.1.3 Faktor- Faktor yang Memengaruhi Perkembangan

Perkembangan peserta didik tidak berlangsung dalam ruang hampa. Ia
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Perkembangan
individu dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal (Atika, Salsa and Yarni, 2024). Faktor internal berasal dari
dalam diri individu (Husna et al., 2024). Faktor ini mencakup pembawaan
sejak lahir (hereditas) serta potensi psikologis yang turut menentukan arah
dan kualitas perkembangan. Potensi tersebut menjadi dasar bagi individu
dalam mengolah pengalaman dan mengembangkan kemampuannya.
Faktor eksternal berasal dari luar diri individu (Rahmat, 2021).
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Faktor ini meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat,
termasuk pengalaman yang diperoleh melalui interaksi sosial. Lingkungan
pendidikan memiliki peran penting karena menyediakan stimulasi,
bimbingan, dan kesempatan belajar yang terarah. Apabila faktor internal
dan eksternal dalam kondisi yang mendukung, perkembangan individu
akan berlangsung lebih optimal. Perkembangan bukan hanya persoalan
potensi bawaan, melainkan juga hasil dari lingkungan yang memberi ruang
bagi potensi tersebut untuk tumbuh. Individu menjadi lebih siap menerima
proses pendidikan dan lebih mampu mewujudkan tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

Terdapat tujuh faktor yang memengaruhi perkembangan yaitu:

Faktor Hereditas

Kondisi biologis dan kesehatan
Kemampuan kognitif
Pengalaman belajar

Pola Asuh Keluarga
Lingkungan sekolah

N ok W=

Konteks sosial budaya.

Semua faktor ini bekerja sama secara dinamis dan saling memengaruhi.
Pertama, Faktor Hereditas. Hereditas berkaitan dengan sifat dan potensi
yang diwariskan sejak lahir. Termasuk di dalamnya bakat, kecenderungan
temperamen, dan kapasitas intelektual dasar. Potensi ini menjadi titik awal
perkembangan. Namun, potensi tersebut tetap membutuhkan rangsangan
agar dapat berkembang secara optimal. Kedua, Kondisi Biologis dan
kesehatan. Kesehatan fisik memengaruhi kesiapan anak dalam menjalankan
proses belajar. Anak yang sehat umunya memiliki energi, konsentrasi, dan
daya tahan yang lebih baik. Sebaliknya, gangguan kesehatan dapat
menghambat aktivitas belajar dan interaksi sosialnya.

Ketiga, Kemampuan Kognitif. Kemampuan berpikir memengaruhi cara
anak memahami informasi, memecahkan masalah, dan mengambil
keputusan. Setiap anak memiliki kecepatan dan gaya berpikir yang berbeda.
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Perbedaan ini berpengaruh pada hasil belajar dan cara merespons
pembelajaran. Keempat, Pengalaman Belajar. Pengalaman belajar yang
diperoleh melalui pendidikan formal ataupun nonformal turut membentuk
perkembangan. Pengalaman yang positif, menantang, dan bermakna akan
memperkaya pengetahuan sekaligus membangun keterampilan sosial dan
emosional. Kelima, Pola Asuh Keluarga.

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak. Sikap orang tua, cara
berkomunikasi, dan bentuk dukungan yang diberikan sangat menentukan
rasa percaya diri serta kestabilan emosi anak. Pola asuh yang hangat dan
konsisten cenderung mendukung perkembangan yang sehat. Keenam,
Sekolah. Sekolah menyediakan ruang belajar dan interaksi sosial yang lebih
luas. Tklim kelas, hubungan dengan guru, serta pergaulan dengan teman
sebaya memengaruhi perkembangan akademik maupun sosial anak.
Ketujuh, Konteks Sosial Budaya. Nilai, norma, dan kebiasaan dalam
masyarakat ikut membentuk cara anak berpikir dan bersikap. Lingkungan
sosial budaya memberi kerangka tentang apa yang dianggap baik, benar,
dan pantas dalam kehidupan sehari-hari.

8.2 Tahap-Tahap Perkembangan
Peserta Didik

Perkembangan peserta didik berlangsung melalui tahap-tahap tertentu.
Setiap tahap memiliki ciri khas yang membedakannya dari tahap
sebelumnya. Perubahan tersebut tampak pada aspek fisik, kognitif, sosial,
maupun emosional. Tahap perkembangan tidak terjadi secara tiba-tiba,
melainkan melalui proses yang bertahap dan berkesinambungan. Guru
tidak dapat memperlakukan semua peserta didik dengan pendekatan yang
sama tanpa mempertimbangkan usia dan karakteristik perkembangannya.
Cara anak usia sekolah dasar memahami konsep tertentu berbeda dengan
remaja di jenjang menengah. Perbedaan tersebut bukan sekadar perbedaan
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tingkat kelas, tetapi berkaitan dengan kesiapan berpikir dan kematangan
emosional.

Tahap perkembangan juga membantu pendidik memahami batas dan
potensi peserta didik. Ada kemampuan yang memang baru dapat muncul
pada usia tertentu. Ada pula sikap dan perilaku yang wajar muncul sebagai
bagian dari proses mencari jati diri. Dengan memahami hal ini, pendidik
dapat bersikap lebih bijak dalam merespons perilaku peserta didik. Tahap
perkembangan memberi arah dalam merancang pembelajaran. Materi,
metode, dan bentuk evaluasi seharusnya disesuaikan dengan karakteristik
usia. Pembelajaran yang terlalu abstrak bagi anak yang belum siap secara
kognitif akan sulit memahami pelajaran. Sebaliknya, pembelajaran yang
terlalu sederhana bagi remaja dapat menurunkan minat belajar.

Perlu dipahami bahwa pembagian tahap perkembangan bukanlah batas
yang kaku. Setiap individu memiliki kecepatan perkembangan yang
berbeda. Namun, pola umum tetap dapat dikenali. Pola inilah yang menjadi
dasar bagi para ahli dalam merumuskan tahap-tahap perkembangan
manusia. Dengan memahami tahapan perkembangan peserta didik,
pendidik diharapkan mampu melihat peserta didik sebagai pribadi yang
sedang tumbuh dan berkembang, bukan sekadar penerima materi
pelajaran.

8.2.1 Masa Kanak-Kanak Awal

Masa kanak-kanak awal berada para rentang usia 0-6 tahun. Tahap ini
disebut sebagai periode fundasional karena menjadi dasar bagi
perkembangan selanjutnya (Rahmat, 2021). Pada masa ini, terjadi
pertumbuhan fisik dan perkembangan otak yang sangat cepat. Koneksi
antar sel saraf berkembang pesat sebagai respons terhadap stimulasi
lingkungan (Dwiyono, 2021). Pada masa ini, pengalaman awal memiliki
pengaruh jangka panjang terhadap kemampuan belajar anak. Anak usia
dini berada pada tahap praoperasional. Mereka mulai menggunakan simbol,
bahasa, dan imajinasi untuk mempresentasikan dunia sekitarnya. Namun,
cara berpikirnya masih bersifat egosentris sehingga cenderung melihat
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sesuatu dari sudut pandangnya sendiri dan belum mampu memahami
perspektif orang lain secara utuh. Pemikirannya juga masih terikat pada
hal-hal yang konkret dan belum sistematis.

Anak mulai menunjukkan keinginan untuk mencoba hal baru, bertanya
dan mengeksplorasi lingkungan. Apabila mendapat dukungan, rasa percaya
diri akan berkembang. Sebaliknya, jika sering disalahkan atau dibatasi
secara berlebihan, anak dapat tumbuh dengan perasaan ragu terhadap
kemampuan sendiri. Hal ini disebut sebagai fase inisiatif versus rasa
bersalah. Pada masa kanak-kanak awal, bermain bukan hanya aktivitas
pengisi waktu. Bermain merupakan sarana belajar utama. Melalui bermain,
anak mengembangkan bahasa, kreativitas, kemampuan sosial, serta
pengendalian emosi sehingga pendekatan pendidikan pada tahap ini
dianjurkan menggunakan pengalaman langsung dan aktivitas bermakna.

8.2.2 Masa Kanak-Kanak Akhir

Masa kanak-kanak akhir berlangsung pada usia sekitar 7-12 tahun. Periode
ini bertepatan dengan jenjang sekolah dasar. Secara fisik, pertumbuhan
berjalan lebih stabil dibandingkan masa sebelumnya. Koordinasi motorik
semakin baik sehingga anak mampu melakukan aktivitas yang memerlukan
ketelitian dan keterampilan. Pada tahap ini, Anak telah masuk pada fase
operasional konkret. Mereka mulai mampu berpikir logis, tetapi masih
terbatas pada objek dan peristiwa yang nyata. Anak dapat memahami
konsep konservasi, klasifikasi, dan hubungan sebab akibat secara lebih
sistematis. Kemampuan ini menjadi dasar penting dalam pembelajaran
matematika, sains, dan bahasa.

Masa kanak-kanak awal disebut juga sebagai tahap versus inferioritas
(Rasmitadila, 2023). Pada fase ini, penguatan dan umpan balik positif sangat
berperan dalam membangun motivasi belajar. Anak mulai
membandingkan dirinya dengan teman sebaya. Keberhasilan dalam tugas
sekolah dan aktivitas sosial akan menumbuhkan rasa kompeten.
Sebaliknya, kegagalan yang berulang tanpa dukungan dapat menimbulkan
perasaan rendah diri. Hubungan dengan teman sebaya juga menjadi
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semakin penting. Anak belajar bekerja sama, memahami aturan, serta
mengelola konflik sederhana. Sekolah berfungsi bukan hanya sebagai
tempat memperoleh pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan
karakter.

8.2.3 Masa Remaja

Masa remaja berada pada rentang usia sekitar 12-18 tahun. Tahap ini
ditandai oleh perubahan biologis akibat pubertas. Perubahan hormonal
memengaruhi kondisi fisik sekaligus stabilitas emosi. Remaja sering
mengalami fluktuasi perasaan yang tajam karena sedang menyesuaikan diri
dengan tubuh dan tuntutan sosial. Remaja memasuki tahap operasional
formal (Dwiyono, 2021). Mereka mampu berpikir abstrak dan hipotesis.
Remaja dapat mempertimbangkan berbagai kemungkinan, menyusun
argumen, dan merancang masa depan. Kemampuan berpikir kritis mulai
berkembang meskipun belum sepenuhnya stabil.

Remaja berusaha menjawab pertanyaan tentang siapa dirinya dan akan
menjadi apa di masa depan. Mereka mulai membangun nila, keyakinan,
dan tujuan hidup untuk mencari jati diri serta pengakuan dari kelompok
sebaya. Secara sosial, hubungan pertumbuhan pertemanan menjadi lebih
intens dan selektif. Remaja belajar membangun komitmen, memahami
empati yang lebih mendalam, serta membangun kesadaran moral. Peran
pendidik pada tahap ini bukan hanya sebagai pengajar materi, tetapi juga
sebagai pembimbing yang mampu membuka ruang dialog dan refleksi.

8.2.4 Karakter Peserta Didik Pada Tiap Tahap

Setiap tahap perkembangan memiliki karakteristik yang khas dan
memerlukan pendekatan yang berbeda. Pada masa anak-anak awal, peserta
didik membutuhkan pembelajaran yang konkret, menyenangkan, dan
berbasis pengalaman. Bahasa sederhana dan aktivitas bermain menjadi
sarana utama dalam pembelajaran. Ada beberapa strategi pembelajaran
yang dapat digunakan untuk anak usia dini yaitu: a) Strategi pembelajaran
langsung; b) Strategi belajar individual; c) Strategi belajar kelompok; d)
Strategi pembelajaran deduktif; e) Strategi induktif (Nuraeni, 2014).
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Strategi pembelajaran langsung dilakukan dengan menyajikan materi secara
langsung kepada anak sehingga anak terlibat aktif dalam mengolah
pengalaman belajarkan, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator.
Strategi belajar individual menempatkan kemandirian anak sebagai fokus
utama. Proses dan hasil belajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan
masing-masing individu. Strategi belajar kelompok dilaksanakan melalui
kerja sama, baik dalam kelompok besar maupun kecil, tanpa
menitikberatkan perbedaan kecepatan belajar setiap anak. Strategi deduktif
merupakan strategi yang bergerak dari konsep umum menuju contoh
kongkret. Guru terlebih dahulu menjelaskan konsep, aturan, atau prinsip,
kemudian anak didik diarahkan pada contoh atau penerapannya.

Contohnya: guru menjelaskan konsep bentuk lingkaran, segitiga, dan
persegi. Kemudian, anak diminta mengidentifikasi bentuk pada benda di
sekitarnya. Strategi induktif merupakan strategi yang dimulai dari hasil
yang bersifat khusus atau konkret menuju pemahaman yang umum. Anak
didik terlebih dahulu diberikan pengalaman atau contoh, kemudian
pengalaman tersebut ditarik kesimpulan atau konsep. Contohnya: anak
bermain dengan berbagai benda berbentuk berbeda, lalu guru membantu
anak menyimpulkan konsep bentuk.

Pada masa anak-anak akhir, peserta didik siap menerima pembelajaran
yang lebih sistematis. Mereka mulai mampu memahami aturan, tanggung
jawab, dan struktur berpikir logis. Pembelajaran yang menantang tetapi
realistis akan membantu mereka membangun rasa percara diri. Pada tahap
ini guru sudah bisa menggunakan model pembelajaran sebagai strategi
untuk mengoptimalkan proses dan hasil belajar siswa. Model yang dapat
digunakan seperti model Cooperative Learning, PBL, PJBL, pembelajaran
kontekstual, =~ pembelajaran  diferensiasi, pembelajaran  langsung,
pembelajaran tematik, pembelajaran berbasis permainan, pembelajaran
berbasis pengalaman.

Pada masa remaja, peserta didik memerlukan ruang untuk berpikir dan
mengekspresikan pendapat. Diskusi, refleksi, dan pembelajaran berbasis
masalah menjadi lebih relevan. Pendekatan yang terlalu otoriter dapat
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menghambat proses pencarian identitas mereka. Dengan memahami tahap-
tahap ini, pendidik dapat menyesuaikan strategi pembelajaran secara lebih
tepat. Perkembangan bukan sekadar perubahan usia, melainkan perubahan
struktur berpikir, perasaan, dan cara berinteraksi. Kesadaran inilah yang
menjadi landasan pendidikan yang manusiawi dan berorientasi pada
pertumbuhan peserta didik.

8.3 Permasalahan Perkembangan
Perseta Didik

Perkembangan peserta didik tidak selalu berlangsung secara mulus. Dalam
proses tumbuh kembang, terdapat kemungkinan munculnya hambatan
atau permasalahan yang memengaruhi aspek fisik, kognitif, sosial,
emosional, maupun moral. Permasalahan ini dapat bersifat sementara,
tetapi dapat pula berkembang menjadi persoalan yang lebih serius apabila
tidak ditangani dengan tepat sehingga bentuk-bentuk permasalahan
perkembangan menjadi penting bagi pendidik dan orang tua. Terdapat tiga
permasalahan dalam perkemabangan peserta didik. Pertama, Hambatan
perkembangan fisik dan kognitif. Kedua, Permasalahan Sosial Emosional.
Ketiga, Masalah moral dan perilaku.

Hambatan perkembangan fisik berkaitan dengan gangguan pada
pertumbuhan tubuh, kesehatan, atau fungsi motorik. Contohnya adalah
keterlambatan berjalan, gangguan penglihatan atau pendengaran, serta
kondisi kesehatan kronis yang memengaruhi aktivitas belajar. Anak yang
sering sakit cenderung mengalami kesulitan mengikuti pelajaran karena
kelelahan atau sering absen dari sekolah. Adapun hambatan kognitif
berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami, dan memecahkan
masalah. Keterlambatan membaca, kesulitan memahami instruksi, atau
lambat dalam menguasai konsep dasar dapat menjadi indikator adanya
hambatan kognitif. Misalnya seorang siswa kelas awal yang belum mampu
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mengenali huruf secara konsisten memerlukan perhatian khusus agar tidak
tertinggal dalam pelajaran selanjutnya.

Permasalahan sosial emosional tampak dalam bentuk kesulitan
mengendalikan emosi, rendahnya rasa percaya diri, kecemasan berlebihan,
atau kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya. Anak yang mudah marah,
menarik diri, atau sering merasa takut tanpa alasan yang jelas memerlukan
perhatian lebih. Dilingkungan sekolah hal ini dapat dilihat melalui konflik
antar teman, penolakan terhadap aturan, atau ketergantungan yang
berlebihan pada guru. Pada masa remaja, persoalan ini dapat berkembang
menjadi krisis identitas, tekanan pergaulan, atau perilaku yang berisiko.
Sebagai contoh, remaja yang merasa tidak diterima oleh kelompok sebaya
akan menunjukkan sikap agresif atau mungkin menarik diri dari
lingkungan sosial. Kondisi seperti ini tidak boleh dipandang sebagai
kenakalan semata, melainkan sebagai tanda adanya kebutuhan emosional
yang belum terpenuhi.

Masalah moral dan perilaku berkaitan dengan pelanggaran norma, aturan,
atau nilai yang berlaku. Bentuknya dapat berupa kebiasaan berbohong,
mencontek, berkata kasar, hingga tindakan perundungan. Pada tingkat
tertentu, perilaku tersebut bisa menjadi bagian dari proses belajar
memahami aturan namun, apabila terjadi berulang dan tanpa rasa bersalah,
hal ini memerlukan penangan yang serius. Masalah moral sering muncul
dalam bentuk pelanggaran disiplin, penyalahgunaan media digital, atau
keterlibatan dalam pergaulan negatif. Perilaku tersebut biasanya
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, pola suh, serta kebutuhan akan
pengakuan diri. Penting untuk membedakan antara kesalahan sebagai
bagian dari proses belajar dan perilaku menyimpang yang memerlukan
intervensi khusus. Pendekatan yang terlalu menghukum tanpa pembinaan
dapat memperburuk kondisi psikologis peserta didik.

Guru dan orang tua memiliki peran yang saling melengkapi dalam
menangani permasalahan perkembangan. Guru berperan mengamati
perilaku peserta didik di lingkungan sekolah, memberikan bimbingan, serta
menyesuaikan strategi pembelajar sesuai kebutuhan. Guru perlu menjalin
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komunikasi yang terbuka dengan orang tua agar penanganan berjalan
konsisten. Orang tua berperan menyediakan lingkungan yang aman dan
suportif di rumah. Dukungan emosional, komunikasi yang hangat, serta
pengawasan yang proposional sangat membantu anak menghadapi
tantangan perkembangan. Kerja sama antara sekolah dan keluarga menjadi
kunci dalam membantu anak mengatasi hambatan yang dialaminya.

Sebagai contoh apabila seorang siswa menunjukkan kesulitan belajar yang
signifikan, guru dapat memberikan pembelajaran remedial, sementara
orang tua mendampingi anak belajar di rumah. Jika diperlukan, keduanya
dapat berkonsultasi dengan tenaga profesional seperti psikolog atau
konselor. Dengan pendekatan yang tepat, permasalahan perkembangan
tidak harus menjadi penghambat masa depan peserta didik. Justru melalui
penanganan yang bijak dan kolaboratif, peserta didik dapat tumbuh
menjadi pribadi yang lebih tangguh dan matang dalam menghadapi
kehidupan.

8.4 Perkembangan Perseta Didik dalam
Konteks Pendidikan

Perkembangan peserta didik tidak dapat dilepaskan dari praktik
pendidikan. Perlu dijadikan landasan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Setiap perubahan yang terjadi pada aspek fisik,
kognitif, sosial, dan emosional pada peserta didik, membawa implikasi
langsung terhadap proses pembelajaran. Pendidikan yang efektif bukan
hanya menyampaikan materi, tetapi juga menyesuaikan diri dengan tahap
dan karakteristik perkembangan peserta didik. Pemahaman terhadap
perkembangan membantu guru merancang pembelajaran yang realistik.
Tanpa pemahaman tersebut, pembelajaran berisiko terlalu berat atau justru
terlalu sederhana. Keduanya dapat menurunkan motivasi belajar.

Perkembangan kognitif menentukan cara peserta didik memahami konsep.
Anak usia sekolah dasar misalnya, lebih mudah memahami materi melalui
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contoh konkret, gambar, atau pengalaman langsung. Konsep abstrak akan
sulit diterima apabila belum sesuai dengan kesiapan berpikirnya.
Sebaliknya peserta didik pada masa remaja mulai mampu berpikir abstrak
dan kritis. Mereka dapat diajak berdiskusi, menganalisis masalah, dan
menyusun argumen.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia misalnya, siswa SMP atau SMA
dapat diminta menafsirkan makna simbolik dalam puisi atau menganalisis
sudut pandang dalam cerpen. Perkembangan emosional juga berpengaruh
terhadap suasana belajar. Peserta didik yang merasa aman dan dihargai
cenderung lebih berani berpendapat. Sebaliknya, suasana kelas yang kaku
dan penuh tekanan dapat menghambat partisipasi. Guru perli menciptakan
lingkungan belajar yang suportif agar perkembangan emosional berjalan
selaras dengan perkembangan akademik.

Setiap tahap perkembangan memiliki kebutuhan belajar yang berbeda.
Pada masa kanak-kanak awal, kebutuhan belajar bersifat eksploratif. Anak
memerlukan aktivitas bermain yang terarah, penggunaan media konkret,
serta pengalaman lapangan. Pembelajaran harus bersifat menyenangkan
dan tidak terlalu menekankan pada hasil. Pada masa kanak-kanak akhir,
kebutuhan belajar mulai mengarah pada penguasaan keterampilan dasar
dan pembentukan tanggung jawab.

Peserta didik memerlukan struktur yang jelas, latihan yang teratur, serta
umpan balik yang membangun. Mereka mulai mampu bekerja dalam
kelompok dan memahami aturan. Pada masa remaja, kebutuhan belajar
berkambang menjadi kebutuhan aktualisasi diri. Peserta diri ingin didengar
pendapatnya dan diberi ruang untuk berpikir kritis. Pembelajaran berbasis
proyek, diskusi, dan pemecahan masalah menjadi lebih relevan. Guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing, bukan sekedar pemberi
informasi.

Meskipun berada pada tahap perkembangan yang sama, setiap peserta didik
memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat berupa
kemampuan intelektual, gaya belajar, minat, latar belakang keluarga
maupun kondisi sosial ekonomi. Ada peserta didik yang lebih paham jika
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guru menggunakan penejalsan verbal, adapula yang paham bila belajar
melalui praktik atau visualisasi. Perbedaan individual dalam belajar
bukanlah sebuah hambatan, melainkan realitas yang harus diakui. Guru
perlu menghindari pendekatan seragam yang mengabaikan keberagaman.
Penyesuaian metode dan pemberian variasi tugas dapat membantu setiap
peserta didik berkembang sesuai potensinya.

Strategi  pembelajaran  perlu  disesuaikan dengan  karakteristik
perkembangan peserta didik. Pada anak usia dini, strategi yang efektif
adalah pembelajaran berbasis permainan dengan menggunakan alat peraga
dan aktivitas motorik. Anak anak akan lebih tertarik jika pembelajarannya
menggunakan cerita bergambar, lagu, dan permainan edukatif sehingga
dapat memperkaya pengalaman belajarnya. Pada usia sekolah dasar, strategi
pembelajaran kooperatif mulai efektif diterapkan. Misalnya model kerja
kelompok sederhana untuk menyelesaikan tugas membaca atau menyusun
laporan.

Anak bekerja sama sekaligus mengembangkan rasa tanggung jawab. Pada
masa remaja, strategi pembelajaran dapat diarahkan pada diskusi, debat,
studi kasus, dan proyek kolaborasi. Peserta didik diberi kesempatan
mengemukakan pendapat dan mengkritisi informasi yang diberikan. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, misalnya, siswa dapat diminta menulis esai
argumentasi atau melakukan presentasi analisis teks. Jika strategi
pembelajaran disesuaikan dengan tahap perkembangan peserta didik, maka
akan mudah menentukan arah pembelajaran dan tercpainya tujuan
pembelajaran.
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Teori Belajar Behavioristik

9.1 Pengertian dan Konsep Dasar Teori
Belajar Behavioristik

Teori belajar behavioristik merupakan salah satu aliran psikologi yang
memandang belajar sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai
hasil dari interaksi antara stimulus dan respons. Dalam perspektif ini, proses
mental internal seperti pikiran, perasaan, dan motivasi tidak menjadi fokus
utama kajian, karena dianggap sulit diukur secara objektif. Menurut John B.
Watson, psikologi harus mempelajari perilaku yang tampak (observable
behavior) dan dapat diukur secara ilmiah, bukan kesadaran atau proses
mental yang bersifat subjektif (Watson, 1913).

Secara umum, teori behavioristik menekankan bahwa belajar terjadi ketika
ada hubungan yang kuat antara stimulus (S) dan respons (R). Jika suatu
respons diikuti oleh konsekuensi yang menyenangkan, maka respons
tersebut cenderung diulang kembali. Sebaliknya, jika respons diikuti oleh
konsekuensi yang tidak menyenangkan, maka respons tersebut cenderung
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melemah. Prinsip ini menjadi dasar dalam memahami bagaimana kebiasaan
dan keterampilan terbentuk melalui proses pembiasaan dan pengulangan
(Schunk, 2012).

Salah satu konsep awal dalam behaviorisme adalah classical conditioning
yang dikembangkan oleh Ivan Pavlov. Pavlov menunjukkan bahwa
respons refleks dapat dikondisikan melalui asosiasi antara stimulus netral
dan stimulus alami. Dalam eksperimennya, anjing yang semula tidak
mengeluarkan air liur saat mendengar bunyi bel, akhirnya mengeluarkan
air liur setelah bunyi bel tersebut berulang kali dipasangkan dengan
makanan (Pavlov, 1927). Hal ini menunjukkan bahwa belajar dapat terjadi
melalui pembentukan asosiasi.

Selanjutnya, konsep connectionism diperkenalkan oleh Edward Thorndike
melalui hukum efek (Law of Effect). Thorndike menyatakan bahwa
respons yang menghasilkan akibat menyenangkan akan diperkuat,
sedangkan respons yang menimbulkan akibat tidak menyenangkan akan
diperlemah (Thorndike, 1898). Prinsip ini menegaskan pentingnya
konsekuensi dalam proses belajar dan menjadi dasar bagi teori penguatan
dalam behaviorisme.

Perkembangan lebih lanjut dari teori behavioristik terlihat dalam konsep
operant conditioning yang dikemukakan oleh B.F. Skinner. Skinner
menekankan bahwa perilaku dipengaruhi oleh konsekuensi yang
mengikutinya. Ia membedakan antara penguatan positif (memberikan
sesuatu yang menyenangkan) dan penguatan negatif (menghilangkan
sesuatu yang tidak menyenangkan) untuk meningkatkan kemungkinan
munculnya perilaku tertentu (Skinner, 1953).

Dalam konteks pendidikan, teori behavioristik memandang belajar sebagai
proses pembentukan kebiasaan melalui latihan dan pengulangan (drill and
practice). Guru berperan sebagai pemberi stimulus dan penguat, sedangkan
peserta didik memberikan respons terhadap stimulus tersebut. Evaluasi
pembelajaran difokuskan pada hasil yang dapat diamati dan diukur, seperti
perubahan perilaku atau peningkatan keterampilan tertentu (Slavin, 2018).
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Konsep penting lainnya dalam behaviorisme adalah penguatan
(reinforcement) dan hukuman (punishment). Penguatan bertujuan untuk
meningkatkan frekuensi suatu perilaku, sedangkan hukuman bertujuan
untuk menurunkan atau menghilangkan perilaku tertentu. Namun, para
ahli pendidikan modern lebih menganjurkan penggunaan penguatan positif
dibandingkan hukuman karena dianggap lebih efektif dalam membentuk
perilaku jangka panjang (Woolfolk, 2016).

Secara keseluruhan, teori belajar behavioristik menegaskan bahwa
perubahan perilaku merupakan indikator utama terjadinya proses belajar.
Melalui hubungan stimulus respons, penguatan, dan pembiasaan, individu
dapat membentuk kebiasaan dan keterampilan baru. Meskipun teori ini
dikritik karena kurang memperhatikan aspek kognitif dan emosional,
behaviorisme tetap memiliki kontribusi besar dalam pengembangan strategi
pembelajaran yang sistematis dan terukur dalam dunia pendidikan modern.

9.2 Karakteristik dan Asumsi Dasar Teori
Behavioristik

Teori behavioristik memiliki karakteristik utama yang menekankan bahwa
belajar merupakan perubahan perilaku yang dapat diamati dan diukur
secara objektif. Dalam perspektif ini, keberhasilan belajar ditentukan oleh
adanya perubahan respons yang tampak setelah individu menerima
stimulus tertentu. Pendekatan ini masih relevan dalam praktik pendidikan
modern karena memudahkan guru dalam mengukur capaian pembelajaran
secara konkret (Aqilah et al., 2024).

Salah satu asumsi dasar teori behavioristik adalah bahwa lingkungan
memiliki peran dominan dalam membentuk perilaku individu. Peserta
didik dipandang sebagai individu yang responsif terhadap rangsangan
eksternal, sehingga pengaturan lingkungan belajar menjadi faktor kunci
dalam membentuk perilaku yang diharapkan. Penelitian terbaru
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menunjukkan bahwa strategi berbasis stimulus—respons efektif dalam
membangun kedisiplinan dan kebiasaan belajar siswa (Agustin et al., 2024).

Karakteristik penting lainnya adalah hubungan stimulus dan respons (S-R).
Stimulus merupakan rangsangan yang diberikan oleh guru atau
lingkungan, sedangkan respons adalah reaksi peserta didik terhadap
rangsangan tersebut. Hubungan ini akan semakin kuat apabila diberikan
penguatan secara konsisten. Studi kontemporer menjelaskan bahwa pola
stimulus-respons yang terstruktur mampu meningkatkan keterlibatan
belajar siswa (Aqilah et al., 2024).

Teori behavioristik juga berasumsi bahwa belajar bersifat mekanistik dan
bertahap. Perilaku kompleks dipandang sebagai hasil dari pembentukan
perilaku sederhana yang dilatih secara berulang. Melalui tahapan yang
sistematis, peserta didik dapat mencapai kompetensi yang lebih tinggi
berdasarkan kebiasaan yang telah terbentuk sebelumnya (Hamidah &
Supriyanto, 2024).

Aspek penting dalam teori behavioristik adalah penguatan (reinforcement).
Penguatan diberikan untuk meningkatkan kemungkinan munculnya
kembali perilaku yang diinginkan. Dalam konteks pendidikan, bentuk
penguatan dapat berupa pujian, nilai tambahan, atau umpan balik positif
yang memperkuat motivasi belajar siswa (Fernando et al., 2023).

Selain penguatan, hukuman (punishment) juga menjadi bagian dari asumsi
dasar behaviorisme. Hukuman digunakan untuk mengurangi atau
menghilangkan perilaku yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Namun, penelitian terbaru menekankan bahwa penggunaan hukuman
harus dilakukan secara proporsional agar tidak menurunkan motivasi
intrinsik peserta didik (Fernando et al., 2023).

Karakteristik lain dari teori behavioristik adalah penekanan pada latihan
(drill) dan pembiasaan. Proses belajar dianggap efektif apabila dilakukan
melalui pengulangan yang konsisten sehingga terbentuk kebiasaan yang
relatif menetap. Pendekatan ini banyak diterapkan dalam pembelajaran
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keterampilan dasar dan pembentukan karakter disiplin (Hamidah &
Supriyanto, 2024).

Dalam pembelajaran modern, teori behavioristik menempatkan guru
sebagai perancang stimulus dan pengelola konsekuensi belajar. Guru
bertugas menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan
memberikan penguatan secara konsisten terhadap respons yang benar.
Implementasi pendekatan behavioristik berbasis kerja sama juga terbukti
mampu meningkatkan performa akademik siswa (Utomo Putra & Arjiman,
2025).

Secara keseluruhan, karakteristik dan asumsi dasar teori behavioristik
menegaskan bahwa belajar merupakan proses pembentukan perilaku
melalui interaksi sistematis antara stimulus, respons, dan konsekuensi.
Dengan pengaturan lingkungan yang tepat serta pemberian penguatan
yang konsisten, perilaku yang diharapkan dapat dibentuk secara efektif dan
terukur dalam konteks pendidikan (Aqilah et al., 2024).

9.3 Prinsip-Prinsip Teori Belajar
Behavioristik

Prinsip utama dalam teori belajar behavioristik adalah hubungan antara
stimulus dan respons (S-R). Belajar dipandang sebagai proses terbentuknya
asosiasi antara rangsangan dari lingkungan dan reaksi individu terhadap
rangsangan tersebut. Jika hubungan ini diperkuat secara konsisten, maka
akan terbentuk perilaku yang relatif menetap (Schunk, 2020).

Prinsip kedua adalah penguatan (reinforcement), yaitu konsekuensi yang
diberikan setelah suatu respons muncul untuk meningkatkan
kemungkinan respons tersebut terjadi kembali. Dalam konteks pendidikan,
penguatan dapat berupa pujian verbal, nilai, simbol penghargaan, maupun
bentuk apresiasi lainnya (Slavin, 2020).



124 Pengajaran dan Pendidikan

Penguatan dalam behaviorisme dibedakan menjadi penguatan positif dan
penguatan negatif. Penguatan positif dilakukan dengan memberikan
stimulus yang menyenangkan setelah respons yang benar, sedangkan
penguatan negatif dilakukan dengan menghilangkan stimulus yang tidak
menyenangkan untuk memperkuat perilaku tertentu (Ormrod et al., 2020).

Selain penguatan, prinsip hukuman (punishment) juga menjadi bagian dari
teori behavioristik. Hukuman digunakan untuk mengurangi frekuensi
perilaku yang tidak diinginkan. Namun, dalam praktik pendidikan modern,
penggunaan hukuman harus mempertimbangkan dampak psikologis siswa
agar tidak menurunkan motivasi belajar (Woolfolk, 2021).

Prinsip pembiasaan (conditioning) merupakan dasar penting dalam
behaviorisme. Melalui proses pembiasaan, individu belajar mengasosiasikan
stimulus tertentu dengan respons tertentu secara otomatis. Prinsip ini
banyak diterapkan dalam pembentukan kebiasaan disiplin dan rutinitas
belajar siswa (Santrock, 2021).

Prinsip pengulangan (repetition) juga sangat ditekankan. Semakin sering
suatu respons dilatih dan diperkuat, semakin kuat hubungan stimulus dan
respons tersebut. Oleh karena itu, metode latihan (drill and practice) sering
digunakan dalam pembelajaran berbasis behavioristik (Schunk, 2020).

Prinsip pembentukan bertahap (shaping) menjelaskan bahwa perilaku
kompleks dapat dibentuk melalui penguatan bertahap terhadap respons-
respons kecil yang mendekati perilaku akhir yang diharapkan. Strategi ini
efektif dalam membantu siswa mencapai kompetensi tertentu secara
sistematis (Ormrod et al., 2020).

Teori behavioristik juga menekankan prinsip kontrol lingkungan belajar.
Lingkungan harus dirancang sedemikian rupa agar memunculkan respons
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru berperan sebagai pengatur
stimulus dan pemberi konsekuensi dalam proses belajar (Slavin, 2020).

Prinsip evaluasi berbasis hasil menjadi ciri khas pendekatan behavioristik.
Keberhasilan belajar diukur berdasarkan perubahan perilaku yang dapat
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diamati dan dinilai secara objektif, seperti peningkatan keterampilan atau
pencapaian akademik (Woolfolk, 2021).

Selain itu, teori behavioristik menekankan pentingnya motivasi eksternal
dalam meningkatkan perilaku belajar. Reward atau penguatan eksternal
dianggap efektif dalam meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran (Santrock, 2021).

Secara keseluruhan, prinsip-prinsip teori belajar behavioristik meliputi
stimulus-respons, penguatan, hukuman, pembiasaan, pengulangan,
pembentukan bertahap, kontrol lingkungan, evaluasi terukur, dan motivasi
eksternal. Penerapan prinsip-prinsip tersebut secara sistematis dapat
membantu guru membentuk perilaku belajar yang terarah dan sesuai
dengan tujuan pendidikan (Schunk, 2020).

9.4 Penerapan Teori Behavioristik dalam
Pembelajaran

Teori behavioristik dalam pembelajaran diterapkan dengan menekankan
perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai indikator keberhasilan
belajar. Dalam praktiknya, guru merancang kegiatan pembelajaran yang
mampu menimbulkan respons tertentu dari peserta didik melalui
pemberian stimulus yang terarah. Setiap respons yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran kemudian diperkuat agar menjadi kebiasaan yang menetap.

Salah satu bentuk penerapan teori behavioristik adalah penggunaan metode
latihan dan pengulangan (drill and practice). Metode ini sering digunakan
dalam pembelajaran keterampilan dasar seperti membaca, menulis,
berhitung, atau menghafal konsep tertentu. Dengan pengulangan yang
konsisten, peserta didik menjadi terbiasa dan semakin terampil dalam
melakukan tugas yang diberikan.

Pemberian penguatan (reinforcement) merupakan strategi utama dalam
penerapan behaviorisme di kelas. Penguatan dapat berupa pujian verbal,
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tepuk tangan, nilai tambahan, atau bentuk penghargaan lainnya.
Tujuannya adalah meningkatkan kemungkinan perilaku positif muncul
kembali di masa mendatang. Ketika siswa merasa dihargai, mereka
cenderung mengulangi perilaku yang sama.

Selain penguatan positif, guru juga dapat menggunakan penguatan negatif
secara tepat. Penguatan negatif dilakukan dengan menghilangkan kondisi
yang tidak menyenangkan ketika siswa menunjukkan perilaku yang
diharapkan. Misalnya, guru mengurangi tugas tambahan ketika siswa telah
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu.

Penerapan teori behavioristik juga terlihat dalam penggunaan hukuman
untuk mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. Hukuman dapat berupa
teguran, pengurangan poin, atau konsekuensi lain yang bersifat mendidik.
Namun, dalam praktiknya, hukuman harus diberikan secara proporsional
dan tidak bersifat merendahkan agar tetap mendukung perkembangan
siswa.

Dalam perencanaan pembelajaran, guru berbasis behavioristik biasanya
menetapkan tujuan yang spesifik dan terukur. Tujuan pembelajaran
dirumuskan dalam bentuk perilaku yang dapat diamati, seperti “siswa
mampu menyebutkan,” “siswa dapat menjelaskan,” atau “siswa dapat
menyelesaikan.” Dengan demikian, evaluasi pembelajaran menjadi lebih

objektif dan terarah.

Teori behavioristik juga diterapkan melalui pembelajaran bertahap. Materi
disusun dari yang sederhana menuju yang lebih kompleks. Setiap tahap
harus dikuasai terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya.
Pendekatan ini membantu siswa membangun pemahaman dan
keterampilan secara sistematis.

Dalam pembelajaran kelas, guru berperan sebagai pengendali stimulus dan
pengatur lingkungan belajar. Guru menciptakan suasana yang kondusif
dengan aturan yang jelas, instruksi yang tegas, serta sistem penghargaan
dan konsekuensi yang konsisten. Lingkungan yang terstruktur
memudahkan siswa memahami harapan yang harus dipenuhi.
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Penerapan teori behavioristik juga dapat dilihat dalam penggunaan media
pembelajaran yang memberikan umpan balik langsung. Misalnya,
penggunaan kuis interaktif, latihan berbasis komputer, atau aplikasi
pembelajaran yang secara otomatis memberikan skor. Umpan balik yang
cepat membantu memperkuat respons yang benar dan memperbaiki
kesalahan dengan segera.

Disiplin kelas juga merupakan bagian dari penerapan teori behavioristik.
Aturan yang jelas dan konsekuensi yang konsisten membantu membentuk
perilaku tertib dan tanggung jawab siswa. Ketika aturan diterapkan secara
konsisten, siswa belajar memahami hubungan antara tindakan dan
konsekuensinya.

Selain itu, teori behavioristik mendukung pembelajaran berbasis
kompetensi yang menekankan hasil akhir. Penilaian difokuskan pada
capaian yang konkret dan terukur, seperti skor tes, hasil tugas, atau
demonstrasi kemampuan tertentu. Hal ini memudahkan guru dalam
memonitor perkembangan siswa secara berkala.

Pendekatan behavioristik juga sering digunakan dalam pembelajaran
berbasis target dan standar pencapaian. Siswa diberikan indikator
keberhasilan yang jelas sehingga mereka memahami perilaku atau hasil apa
yang diharapkan. Kejelasan tujuan ini membantu meningkatkan fokus dan
motivasi belajar.

Secara keseluruhan, penerapan teori behavioristik dalam pembelajaran
menekankan pembentukan perilaku melalui stimulus, respons, penguatan,
pengulangan, dan evaluasi yang terukur. Pendekatan ini efektif untuk
membentuk kebiasaan, meningkatkan disiplin, serta mengembangkan
keterampilan dasar secara sistematis dan terstruktur dalam berbagai
konteks pendidikan.
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9.5 Kelebihan dan Kelemahan Teori
Behavioristik

Teori behavioristik memiliki sejumlah kelebihan yang menjadikannya
salah satu pendekatan yang berpengaruh dalam dunia pendidikan. Salah
satu keunggulan utamanya adalah konsepnya yang sederhana dan mudah
dipahami. Prinsip stimulus dan respons memberikan kerangka yang jelas
bagi guru dalam merancang pembelajaran yang terarah.

Kelebihan berikutnya adalah sifatnya yang objektif dan terukur. Karena
fokus pada perubahan perilaku yang dapat diamati, hasil belajar dapat
dinilai secara konkret melalui tes, tugas, atau demonstrasi keterampilan.
Hal ini memudahkan guru dalam melakukan evaluasi secara sistematis.

Teori behavioristik juga efektif dalam membentuk kebiasaan belajar yang
positif. Dengan penguatan yang konsisten, perilaku seperti disiplin,
ketepatan waktu, dan tanggung jawab dapat dibangun secara bertahap.
Siswa belajar memahami hubungan antara tindakan dan konsekuensinya.

Pendekatan ini sangat cocok diterapkan pada pembelajaran keterampilan
dasar. Materi yang bersifat prosedural atau membutuhkan ketepatan
langkah dapat diajarkan melalui latihan berulang hingga siswa mencapai
tingkat penguasaan tertentu. Proses ini membantu siswa menjadi lebih
terampil dan percaya diri.

Kelebihan lainnya adalah membantu guru menetapkan tujuan
pembelajaran yang spesifik dan jelas. Tujuan dirumuskan dalam bentuk
perilaku yang dapat diamati, sehingga siswa mengetahui secara pasti apa
yang diharapkan. Kejelasan ini meningkatkan fokus dan -efektivitas
pembelajaran.

Teori behavioristik juga mendukung pengelolaan kelas yang lebih tertib.
Dengan aturan yang jelas dan konsekuensi yang konsisten, suasana belajar
menjadi lebih terstruktur. Lingkungan yang kondusif mempermudah
Pproses penyampaian materi.
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Selain itu, pendekatan ini relatif mudah diterapkan dalam berbagai jenjang
pendidikan. Guru dapat menyesuaikan bentuk stimulus dan penguatan
sesuai dengan usia serta karakteristik peserta didik. Fleksibilitas ini
membuat teori behavioristik tetap relevan dalam praktik pembelajaran
modern.

Namun demikian, teori behavioristik juga memiliki kelemahan yang perlu
diperhatikan. Salah satu kelemahan utama adalah kurangnya perhatian
terhadap proses mental internal seperti berpikir kritis, pemahaman
mendalam, dan kreativitas. Teori ini lebih menekankan hasil akhir
dibandingkan proses kognitif yang terjadi selama belajar.

Kelemahan lainnya adalah kecenderungan menjadikan siswa sebagai
penerima pasif. Karena pembelajaran berpusat pada stimulus dari guru,
siswa sering kali hanya merespons tanpa kesempatan untuk mengeksplorasi
ide secara mandiri. Hal ini dapat membatasi perkembangan kreativitas dan
inisiatif.

Pendekatan behavioristik juga berpotensi menumbuhkan motivasi yang
bersifat eksternal. Ketika siswa terbiasa belajar demi mendapatkan hadiah
atau menghindari hukuman, motivasi intrinsik mereka dapat kurang

berkembang. Akibatnya, minat belajar bisa menurun ketika penguatan
tidak lagi diberikan.

Selain itu, penggunaan hukuman yang kurang tepat dapat berdampak
negatif terhadap kondisi emosional siswa. Hukuman yang berlebihan dapat
menimbulkan rasa takut, cemas, atau rendah diri. Hal ini tentu tidak
mendukung perkembangan psikologis yang sehat.

Teori behavioristik juga kurang memperhatikan perbedaan individu secara
mendalam. Setiap siswa memiliki gaya belajar, minat, dan kemampuan
yang berbeda, namun pendekatan ini cenderung menggunakan metode
yang seragam bagi semua peserta didik.

Keterbatasan lain adalah kurangnya penekanan pada pemahaman makna.
Siswa mungkin mampu mengulang atau melakukan suatu tugas dengan
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benar, tetapi belum tentu memahami konsep secara mendalam.
Pembelajaran menjadi lebih bersifat mekanis daripada reflektif.

Selain itu, dalam konteks pembelajaran tingkat tinggi yang membutuhkan
analisis dan sintesis, pendekatan behavioristik kurang memadai. Materi
yang kompleks sering kali membutuhkan pendekatan yang lebih
menekankan proses berpikir dan pemecahan masalah.

Secara keseluruhan, teori behavioristik memiliki kelebihan dalam hal
sistematika, kejelasan tujuan, dan kemudahan evaluasi. Namun, teori ini
juga memiliki kelemahan dalam memperhatikan aspek kognitif, emosional,
dan kreativitas peserta didik. Oleh karena itu, penggunaannya akan lebih
efektif apabila dipadukan dengan pendekatan pembelajaran lain yang lebih
komprehensif.



Bab 10

Teori Belajar Kognitivistik

10.1 Konsep Dasar Teori Belajar
Kognitivistik

Teori belajar kognitivistik merupakan salah satu aliran dalam psikologi
pendidikan yang menekankan bahwa belajar bukan sekadar perubahan
perilaku yang tampak, tetapi merupakan proses mental aktif di dalam diri
individu. Berbeda dengan pendekatan behavioristik yang fokus pada
hubungan antara rangsangan (stimulus) dan respons serta penguatan, teori
kognitivistik percaya bahwa struktural mental, pemahaman, ingatan, dan
proses berpikir internal merupakan kunci utama dalam memahami
bagaimana seseorang belajar (Azzahra et al., 2025). Dalam pendekatan ini,
otak manusia dipandang sebagai alat pemroses informasi yang aktif, bukan
sekadar wadah pasif yang menerima stimulus luar.

Secara harfiah, teori kognitivistik berakar dari kata “kognisi”, yang berarti
pengetahuan atau proses mengetahui, termasuk berpikir, mengingat,
memahami, memecahkan masalah, serta membuat keputusan. Dalam
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konteks pendidikan, teori ini menegaskan bahwa belajar melibatkan

penggunaan dan konstruksi struktur kognitif di dalam pikiran peserta didik

(Nainggolan & Daeli, 2021). Maksudnya, ketika seseorang belajar, mereka

tidak hanya menerima informasi baru, tetapi juga menghubungkannya

dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya, sehingga
pengetahuan baru tersebut bermakna dan terintegrasi dalam struktur

mental yang lebih luas (Siregar, 2025).

Jika dirinci, teori belajar kognitivistik memiliki beberapa karakteristik

mendasar:

1. Pembelajaran adalah perubahan dalam struktur mental. Teori ini
memandang belajar sebagai proses reorganisasi struktur
pengetahuan di dalam otak siswa ketika mereka memperoleh dan
memadukan informasi baru dengan yang telah ada sebelumnya.
Artinya, belajar tidak terjadi begitu saja, tetapi melalui proses
internal yang kompleks dalam pikiran peserta didik.

2. Peserta didik merupakan pelaku aktif dalam proses belajar. Tidak
seperti pandangan behavioristik yang menganggap peserta didik
sebagai objek yang bereaksi terhadap stimulus, kognitivisme
memandang peserta didik sebagai agen aktif yang mengonstruksi
makna dari informasi yang diterima. Mereka mengatur, menyusun
kembali, dan memproses informasi sehingga dapat menjadi bagian
dari sistem pengetahuan yang lebih luas di dalam pikiran mereka.

3. Perhatian terhadap proses internal seperti ingatan, persepsi, dan
pemikiran. Teori ini memberi penekanan khusus pada bagaimana
peserta didik memperhatikan, mengingat, mengelompokkan, serta
mengambil kembali informasi. Proses internal ini dianggap sebagai
bagian integral dari belajar yang efektif.

4. Hubungan antara informasi baru dan pengetahuan sebelumnya
sangat penting. Informasi yang baru tidak dipandang sebagai fakta

yang berdiri sendiri, tetapi harus dihubungkan dengan skema atau
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struktur mental yang sudah ada. Hubungan ini membuat

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah diingat.

Secara historis, lahirnya teori belajar kognitivistik merupakan reaksi atas
keterbatasan behaviorisme yang dinilai terlalu menekankan pada perilaku
yang tampak dan dukungan (reinforcement) sebagai faktor utama dalam
belajar. Faktanya, tokoh-tokoh kognitivistik seperti Jean Piaget, Jerome
Bruner, David Ausubel, dan Robert Gagné memperkenalkan berbagai
konsep yang menegaskan peran aktif pikiran dalam belajar, termasuk
konsep skema, organisasi pengetahuan, serta proses berpikir dan
pemecahan masalah secara internal (Hadi, 2024).

Salah satu gagasan penting dalam teori ini adalah bahwa pengetahuan
tersimpan dalam bentuk struktur mental yang saling berhubungan dan
akan berubah ketika peserta didik memperoleh pengalaman atau informasi
baru. Hal ini berarti bahwa belajar bukan sekadar penambahan informasi,
tetapi juga transformasi dan reorganisasi dari struktur yang sudah ada.
Dengan kata lain, siswa tidak hanya “mengenal” materi pelajaran, tetapi
memahami dan mampu menghubungkan materi tersebut dengan konteks
lain yang relevan.

Prinsip utama teori kognitivistik adalah bahwa belajar yang bermakna
menghasilkan perubahan dalam cara peserta didik berpikir dan memahami
dunia sekitarnya (Habsy et al., 2023). Belajar yang bermakna terjadi ketika
informasi baru dihubungkan dengan pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya, sehingga bukan hanya menghafal, tetapi memahami secara
mendalam. Ini berbeda dengan pembelajaran yang sifatnya hafalan semata
yang seringkali cepat dilupakan.

Secara praktis, pemahaman tentang konsep dasar teori belajar kognitivistik
mendorong pendidik untuk merancang pembelajaran yang menstimulasi
proses berpikir peserta didik, seperti melalui strategi pengelompokan
informasi, pemberian advance organizer sebelum materi utama, serta
kegiatan yang memacu peserta didik untuk memproses dan merefleksikan
informasi secara mendalam. Dengan pendekatan semacam ini, peserta didik
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tidak hanya tahu apa yang harus dipelajari, tetapi juga bagaimana dan
mengapa informasi tersebut relevan terhadap konteks kehidupan atau
pengetahuan lain yang sudah mereka miliki.

10.2 Tokoh dan Pemikiran Utama dalam
Teori Kognitivistik

Dalam teori belajar kognitivistik, terdapat beberapa tokoh yang

kontribusinya sangat penting dalam membentuk pemahaman kita tentang

bagaimana proses belajar berlangsung melalui aktivitas mental internal,

seperti pemrosesan informasi, berpikir, dan pengembangan struktur

pengetahuan.

1. Jean Piaget
Jean Piaget (1896-1980) adalah salah satu tokoh paling awal dan
berpengaruh dalam aliran kognitivistik. Ia terkenal melalui teori
perkembangan kognitif yang menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir ~manusia berkembang secara bertahap seiring
pertumbuhan usia dan pengalaman (Huda & Susdarwono, 2023).
Menurut Piaget, belajar terjadi melalui proses asimilasi dan
akomodasi, dimana individu mengintegrasikan informasi baru ke
struktur kognitif yang sudah ada dan menyesuaikan struktur itu
bila diperlukan.

2. Jerome Bruner
Jerome Bruner adalah psikolog Amerika yang memberikan
kontribusi besar melalui gagasan bahwa belajar adalah proses aktif
konstruksi pengetahuan oleh siswa. Ia mengembangkan konsep
discovery learning, yakni belajar melalui pengalaman langsung dan
penemuan sendiri, bukan sekadar menerima informasi dari guru.

Menurut Bruner, pembelajaran efektif akan terjadi jika materi
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disajikan sesuai dengan tingkat kognitif siswa dan melibatkan
mereka secara aktif dalam konstruksi makna.

3. David Ausubel
David Ausubel dikenal sebagai pengembang teori belajar bermakna
(meaningful learning), yaitu belajar yang terjadi ketika informasi
baru dihubungkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki
peserta didik. Ausubel menekankan pentingnya advance organizer
rangka awal pengetahuan yang diberikan sebelum materi utama
sebagai alat bantu untuk menyusun informasi baru secara efektif.

4. Robert M. Gagné
Robert M. Gagné memberikan kontribusi penting melalui model
pemrosesan informasi dan hierarki belajar, dimana keterampilan
intelektual dan strategi berpikir merupakan fondasi untuk
menguasai pengetahuan yang lebih kompleks. Gagné memandang
belajar sebagai serangkaian proses internal mulai dari penyandian,
penyimpanan, hingga penarikan kembali informasi. Pendekatan
ini menekankan struktur dan urutan pembelajaran yang sistematis.

5. Albert Bandura
Albert Bandura memperluas teori kognitivistik melalui Social
Cognitive Theory, yang menekankan bahwa belajar terjadi melalui
observasi, pemodelan, dan proses mental internal, bukan hanya
pengalaman langsung. Bandura memperkenalkan konsep
observational learning dan self-efficacy (keyakinan individu
terhadap kemampuannya sendiri). Dalam pembelajaran, teori ini
diterapkan melalui penggunaan model (guru, teman sebaya, atau
media) yang dapat diamati dan ditiru oleh siswa, serta pemberian
umpan balik untuk memperkuat keyakinan diri siswa dalam

belajar.
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6. Richard E. Mayer
Richard E. Mayer merupakan tokoh penting dalam kognitivisme
modern melalui Cognitive Theory of Multimedia Learning. Ia
menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika
informasi disajikan melalui kombinasi teks, gambar, dan audio
yang dirancang sesuai dengan cara kerja kognisi manusia. Mayer
menekankan prinsip seperti dual channel, limited capacity, dan
active processing, yang menyatakan bahwa manusia memiliki
kapasitas terbatas dalam memproses informasi visual dan verbal.
Teori ini sangat relevan dalam pembelajaran digital dan e-learning.

7. John Sweller
John Sweller mengembangkan Cognitive Load Theory, yang
berfokus pada keterbatasan memori kerja (working memory)
dalam proses belajar. Menurut Sweller, pembelajaran akan efektif
jika beban kognitif yang tidak relevan (extraneous load)
diminimalkan dan beban yang mendukung pembelajaran (germane
load) dioptimalkan. Dalam praktik pembelajaran, teori ini
diterapkan melalui penyederhanaan instruksi, penggunaan contoh
worked examples, serta penghindaran informasi yang berlebihan.
Teori beban kognitif banyak digunakan dalam desain instruksional
modern dan terbukti meningkatkan efisiensi belajar

8. John R. Anderson
John R. Anderson dikenal melalui model ACT-R (Adaptive
Control of Thought—Rational) yang menjelaskan bagaimana
pengetahuan deklaratif (fakta) dan prosedural (keterampilan)
diproses dan diotomatisasi melalui latihan. Dalam pembelajaran,
teori Anderson digunakan untuk merancang latihan bertahap yang

membantu siswa berpindah dari pemahaman konseptual ke
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keterampilan otomatis. Model ini banyak diterapkan dalam

pembelajaran berbasis komputer dan sistem pembelajaran adaptif.

Secara keseluruhan, para tokoh ini sepakat bahwa belajar melibatkan proses
mental aktif dan konstruktif, dan bukan hanya sekadar perubahan perilaku
yang tampak. Pemikiran mereka telah digunakan secara luas dalam
perancangan strategi pembelajaran yang menekankan keterlibatan peserta
didik dalam pemahaman dan pengolahan informasi secara bermakna.

10.3 Proses Belajar dalam Perspektif
Kognitivistik

Dalam teori belajar kognitivistik, belajar bukan hanya perubahan tingkah
laku yang terlihat, tetapi merupakan proses mental aktif yang melibatkan
pengolahan informasi, memahami makna, dan pemanfaatan pengalaman
sebelumnya untuk membangun struktur pengetahuan baru di dalam
pikiran individu. Teori ini menekankan bahwa proses belajar adalah
konstruksi internal di mana peserta didik aktif memproses informasi
melalui serangkaian tahapan mental yang kompleks agar informasi tersebut
dapat dipahami, diingat, dan diterapkan dalam konteks yang tepat
(Thayyibi & Ratnasari, 2022). Pendekatan ini sering dijelaskan melalui teori
pemrosesan informasi yang merupakan salah satu pilar utama dalam
kognitivisme.
Teori pemrosesan informasi menggambarkan pikiran manusia mirip
dengan sistem komputer yang terdiri dari beberapa tahapan utama:
Penerimaan informasi melalui indera (sensory input).
2. Pengkodean (encoding) ketika informasi ditransformasikan
menjadi bentuk yang dapat diproses dan disimpan.
3. Penyimpanan dalam memori jangka panjang setelah diproses

secara efektif.
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4. Penarikan kembali (retrieval) saat informasi diperlukan kembali

untuk berpikir, memahami, atau memecahkan masalah.

Proses belajar dimulai ketika siswa mencermati dan memperhatikan
rangsangan yang masuk dari lingkungan. Tahap perhatian ini sangat
penting karena informasi yang tidak diperhatikan tidak akan masuk ke
tahap pemrosesan lebih lanjut dan cenderung hilang. Setelah diterima,
informasi akan diolah melalui proses pengkodean yang memungkinkan
peserta didik menghubungkan informasi baru dengan struktur yang sudah
ada di dalam memori suatu konsep yang dikenal sebagai skema dalam
kognitivisme.

Dalam dinamika internal ini, seorang peserta didik tidak sekadar meniru
apa yang didengar atau dilihat, melainkan menginterpretasikan,
mengorganisasi, dan merefleksikan informasi tersebut berdasarkan
pengalaman serta pengetahuan sebelumnya. Misalnya, ketika siswa
mempelajari konsep matematika baru, mereka tidak hanya menghafal
rumus, tetapi juga memahami bagaimana rumus itu berhubungan dengan
konsep lain yang sudah ada di dalam pikiran mereka. Ini merupakan ciri
belajar bermakna (meaningful learning) yang ditekankan oleh
kognitivisme.

Salah satu aspek penting dari proses belajar kognitivistik adalah persepsi
dan pemahaman makna, di mana siswa dituntut untuk secara aktif
menyusun, membedakan, dan menghubungkan informasi yang diterima.
Kognitivisme memandang pemahaman sebagai pendorong utama dalam
belajar karena tanpa makna, informasi akan mudah dilupakan. Oleh karena
itu, pembelajaran yang dirancang berdasarkan prinsip kognitivistik sering
menekankan advance organizer atau panduan awal untuk membantu siswa
menyusun kerangka berpikir sebelum memasuki materi inti.

Kemudian, tahapan berikutnya adalah penyimpanan informasi dalam
memori jangka panjang. Agar informasi dapat disimpan dengan baik, selain
pengkodean yang efektif, diperlukan juga organisasi yang baik serta
rehearsal atau pengulangan yang bermakna. Ketika informasi telah
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tersimpan, kemampuan siswa untuk menarik kembali informasi tersebut
saat diperlukan merupakan indikator keberhasilan proses belajar.
Kognitivisme menekankan bahwa strategi seperti pemetaan konsep
(concept mapping), pengelompokan informasi (chunking), dan penggunaan
analogi sangat membantu proses ini (Magdalena et al., 2023).

Selain proses internal di atas, kognitivisme juga mengenalkan metakognisi,
yaitu kemampuan untuk mengawasi, mengatur, dan mengevaluasi proses
berpikir sendiri. Peserta didik yang memiliki keterampilan metakognitif
dapat mengenali kapan mereka memerlukan strategi tertentu untuk
mempelajari topik baru atau untuk memecahkan masalah. Kemampuan ini
secara signifikan meningkatkan efektivitas belajar karena siswa dapat
mengambil keputusan sadar tentang bagaimana mereka belajar—misalnya,
kapan harus memberikan perhatian lebih, kapan harus mengevaluasi
pemahaman, atau kapan mengubah strategi belajar yang digunakan
(Wisman, 2020).

Di tingkat praktis pembelajaran, pemahaman tentang proses belajar
kognitivistik mendorong perancang pembelajaran untuk menciptakan
lingkungan belajar yang menstimulasi pemrosesan mental aktif—misalnya
dengan menyajikan masalah yang menantang, memberikan umpan balik
yang cepat, serta menggunakan media visual atau alat bantu yang
mendukung proses pengkodean dan pemahaman. Hal ini sejalan dengan
prinsip bahwa pembelajaran bukan sekadar transfer informasi dari guru ke
siswa, melainkan interaksi dinamis antara individu dan materi
pembelajaran yang diproses secara aktif dalam benak peserta didik.

Dalam ringkasan, proses belajar menurut perspektif kognitivistik mencakup
tahapan penerimaan informasi, pengolahan secara aktif melalui
pemahaman dan penataan makna, penyimpanan dalam memori jangka
panjang, serta penarikan kembali informasi secara efektif, semua dilakukan
melalui aktivitas mental internal yang aktif dan reflektif. Pendekatan ini
menempatkan siswa sebagai pelajar yang aktif dan berpikir, bukan sekadar
penerima pasif dari materi pelajaran.
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10.4 Prinsip dan Asumsi Teori Belajar
Kognitivistik

Teori belajar kognitivistik berpijak pada asumsi dasar bahwa belajar
merupakan proses mental internal yang tidak selalu tampak secara langsung
dalam bentuk perilaku. Fokus utama teori ini adalah bagaimana peserta
didik menerima, memproses, menyimpan, dan menggunakan informasi
melalui aktivitas kognitif seperti berpikir, memahami, mengingat, dan
memecahkan masalah. Dengan demikian, belajar dipandang sebagai
perubahan struktur kognitif, bukan sekadar perubahan respons terhadap
stimulus eksternal. Prinsip ini banyak dibahas dalam kajian pendidikan
modern dan psikologi kognitif kontemporer (Pahru et al., 2023).

Salah satu prinsip utama teori kognitivistik adalah bahwa peserta didik
merupakan individu yang aktif dalam proses belajar. Mereka tidak hanya
menerima informasi secara pasif, melainkan secara aktif mengonstruksi
pengetahuan berdasarkan pengalaman dan pengetahuan awal yang telah
dimiliki. Proses ini menekankan pentingnya prior knowledge atau skema
kognitif sebagai dasar dalam memahami informasi baru. Tanpa keterkaitan
dengan pengetahuan sebelumnya, informasi baru cenderung tidak
bermakna dan mudah dilupakan.

Prinsip berikutnya adalah bahwa belajar harus bermakna (meaningful
learning), bukan sekadar hafalan. Pembelajaran yang bermakna terjadi
ketika peserta didik mampu menghubungkan konsep baru dengan struktur
kognitif yang sudah ada. Oleh karena itu, teori kognitivistik menekankan
pentingnya pengorganisasian materi, penggunaan advance organizer, serta
penyajian konsep dari sederhana ke kompleks agar proses pemahaman
berlangsung optimal.

Selain itu, teori kognitivistik berasumsi bahwa proses belajar sangat
dipengaruhi oleh cara informasi dipresentasikan. Struktur, urutan, dan
konteks penyajian materi menentukan bagaimana informasi tersebut
diproses dan disimpan dalam memori jangka panjang. Penyajian materi
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yang terstruktur dengan baik akan memudahkan proses encoding dan
retrieval informasi. Prinsip ini sejalan dengan model information processing
theory yang banyak digunakan dalam penelitian pendidikan berbasis
kognitif.

Asumsi penting lainnya adalah bahwa setiap individu memiliki perbedaan
kemampuan kognitif, sehingga proses dan hasil belajar dapat berbeda antara
satu peserta didik dengan yang lain. Faktor seperti kapasitas memori kerja,
tingkat perhatian, dan kemampuan metakognitif memengaruhi efektivitas
belajar. Oleh karena itu, pendekatan kognitivistik mendorong
pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada peserta didik.

Terakhir, teori kognitivistik menekankan pentingnya metakognisi, yaitu
kesadaran dan kemampuan peserta didik untuk mengontrol proses
berpikirnya sendiri. Peserta didik yang memiliki keterampilan metakognitif
mampu merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi strategi belajar
mereka secara efektif, sehingga hasil belajar menjadi lebih optimal dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, prinsip dan asumsi teori belajar kognitivistik
menempatkan proses berpikir sebagai inti pembelajaran. Teori ini
memberikan landasan kuat bagi pengembangan strategi pembelajaran
modern yang menekankan pemahaman, refleksi, dan kemandirian belajar
peserta didik.

10.5 Penerapan Teori Belajar
Kognitivistik dalam Pembelajaran

Penerapan teori belajar kognitivistik dalam pembelajaran didasarkan pada
pandangan bahwa belajar merupakan proses mental internal yang aktif,
bukan sekadar perubahan perilaku yang tampak. Oleh karena itu,
pembelajaran perlu dirancang untuk membantu peserta didik memahami,
mengolah, mengorganisasi, dan mengaitkan informasi baru dengan
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pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya (Aiwan et al., 2023). Dalam
konteks ini, peran pendidik bergeser dari penyampai informasi menjadi
fasilitator yang mendukung terbentuknya struktur kognitif yang bermakna
pada diri peserta didik. Pendekatan ini banyak digunakan dalam desain
pembelajaran modern dan terbukti meningkatkan kualitas pemahaman
konseptual siswa (Rizal et al., 2026).

Salah satu penerapan utama teori kognitivistik adalah pembelajaran
bermakna (meaningful learning). Guru dapat memfasilitasi pembelajaran
bermakna dengan mengaitkan materi baru dengan pengalaman atau
pengetahuan awal siswa. Strategi seperti advance organizer, peta konsep,
dan ringkasan konseptual sebelum pembelajaran inti sangat efektif
membantu siswa membangun kerangka berpikir awal.

Penerapan teori kognitivistik juga terlihat pada strategi pemrosesan
informasi dalam pembelajaran. Materi disajikan secara terstruktur, logis,
dan bertahap dari konsep sederhana menuju konsep yang lebih kompleks.
Penggunaan visualisasi seperti diagram, grafik, multimedia interaktif, serta
pengelompokan informasi (chunking) membantu siswa melakukan
encoding informasi secara lebih efektif (Wisman, 2020). Studi lain
menunjukkan bahwa penyajian materi berbasis visual dan multimedia
mampu meningkatkan pemahaman konseptual dan retensi belajar siswa.

Selain itu, teori belajar kognitivistik banyak diterapkan melalui
pembelajaran berbasis pemecahan masalah (problem-based learning).
Dalam pendekatan ini, siswa dihadapkan pada situasi bermasalah yang
menuntut mereka untuk menganalisis informasi, mengembangkan
hipotesis, memilih strategi penyelesaian, serta mengevaluasi hasil yang
diperoleh. Proses ini secara langsung melibatkan keterampilan kognitif
tingkat tinggi seperti penalaran, berpikir kritis, dan pengambilan keputusan
(Saputri et al., 2024).

Penerapan penting lainnya adalah pengembangan metakognisi dalam
pembelajaran. Guru dapat melatih siswa untuk merencanakan proses
belajar, memantau pemahamannya sendiri, serta melakukan refleksi
terhadap hasil belajar yang dicapai. Kegiatan seperti self-assessment, jurnal
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refleksi, dan diskusi reflektif membantu siswa menyadari cara mereka
belajar dan strategi apa yang paling efektif bagi dirinya. Penelitian lain
menegaskan bahwa keterampilan metakognitif berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar dan kemandirian siswa (Nasution &
Nirwana, 2024).

Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, teori kognitivistik juga
diterapkan melalui e-learning dan sistem pembelajaran adaptif. Teknologi
memungkinkan penyajian materi yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan kognitif siswa, memberikan umpan balik langsung, serta
memfasilitasi pembelajaran mandiri. Penelitian lain menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis teknologi yang dirancang berdasarkan prinsip
kognitivistik mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta
didik secara signifikan (Setiyawan et al., 2021).

Secara keseluruhan, penerapan teori belajar kognitivistik dalam
pembelajaran menuntut desain pembelajaran yang berpusat pada
pemahaman, pengolahan informasi, dan refleksi. Dengan menekankan
peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan, teori ini
memberikan landasan kuat bagi pembelajaran yang bermakna, mendalam,
dan berkelanjutan, serta relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.

Disimpulkan bahwa teori belajar kognitivistik memandang belajar sebagai
proses mental internal yang aktif, bermakna, dan terstruktur. Belajar tidak
sekadar diartikan sebagai perubahan perilaku yang tampak, melainkan
sebagai perubahan dalam struktur kognitif peserta didik yang terjadi
melalui aktivitas berpikir, memahami, mengingat, dan memecahkan
masalah. Pandangan ini menempatkan peserta didik sebagai subjek utama
dalam proses belajar yang secara aktif mengolah informasi dan membangun
pengetahuan.

Konsep dasar teori belajar kognitivistik, menegaskan bahwa inti
pembelajaran terletak pada bagaimana informasi diproses dan dimaknai
oleh individu. Pengetahuan baru tidak berdiri sendiri, tetapi selalu
dihubungkan dengan pengetahuan sebelumnya sehingga menghasilkan
pembelajaran yang bermakna. Hal ini menjadi dasar filosofis bagi
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pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman, bukan
hafalan semata.

Pandangan beberapa tokoh dan pemikiran utama teori kognitivistik
menunjukkan bahwa perkembangan teori ini diperkaya oleh kontribusi
berbagai ahli, seperti Piaget, Bruner, Ausubel, Gagné, Bandura, Mayer,
Sweller, dan Anderson. Masing-masing tokoh memberikan perspektif yang
saling melengkapi mengenai bagaimana manusia belajar, mulai dari
perkembangan kognitif, pembelajaran bermakna, pemrosesan informasi,
beban kognitif, hingga pembelajaran multimedia dan metakognisi.
Kontribusi para tokoh tersebut memperkuat landasan teoretis dan aplikatif
kognitivisme dalam pendidikan modern.

Proses belajar dalam perspektif kognitivistik, belajar dipahami sebagai
rangkaian aktivitas mental yang meliputi perhatian, persepsi, pengkodean,
penyimpanan, dan penarikan kembali informasi. Proses ini menunjukkan
bahwa keberhasilan belajar sangat bergantung pada bagaimana peserta
didik mengorganisasi dan mengintegrasikan informasi ke dalam struktur
kognitifnya. Dengan demikian, proses belajar tidak bersifat mekanistik,
melainkan reflektif dan dinamis.

Prinsip dan asumsi teori belajar kognitivistik menegaskan bahwa
pembelajaran harus berpusat pada peserta didik, memperhatikan
pengetahuan awal, perbedaan individual, keterbatasan memori kerja, serta
pentingnya metakognisi dan umpan balik. Prinsip-prinsip ini menjadi
pedoman penting dalam merancang pembelajaran yang efektif, adaptif, dan
berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Penerapan teori belajar kognitivistik dalam pembelajaran, ditegaskan
bahwa teori ini memiliki implikasi praktis yang luas, mulai dari
penggunaan advance organizer, peta konsep, pembelajaran berbasis
masalah, pengembangan metakognisi, hingga pemanfaatan teknologi dan
pembelajaran digital. Penerapan prinsip kognitivistik terbukti mampu
meningkatkan pemahaman konseptual, kemandirian belajar, serta
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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Secara keseluruhan, teori belajar kognitivistik memberikan kerangka
konseptual yang kuat untuk memahami dan merancang pembelajaran yang
bermakna, mendalam, dan berkelanjutan. Teori ini sangat relevan untuk
menjawab tantangan pendidikan abad ke-21, karena menekankan
pengembangan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
pembelajaran sepanjang hayat.
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Bab 11
Teori Belajar Konstruktivistik

11.1 Pengertian dan Landasan Filosofis
Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivistik merupakan salah satu pendekatan penting
dalam dunia pendidikan modern yang menekankan bahwa pengetahuan
tidak dapat ditransfer begitu saja dari guru kepada peserta didik, melainkan
harus dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar.
Dalam perspektif ini, belajar dipandang sebagai proses konstruksi makna
yang berlangsung melalui interaksi antara pengalaman baru dengan
struktur kognitif yang telah dimiliki sebelumnya. Konstruktivisme menolak
pandangan pembelajaran tradisional yang menempatkan peserta didik
sebagai penerima pasif informasi.

Sebaliknya, konstruktivisme menganggap peserta didik sebagai subjek yang
aktif, kreatif, dan reflektif dalam membentuk pemahaman. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran konstruktivistik, peran guru lebih banyak sebagai
fasilitator, pembimbing, dan penyedia lingkungan belajar yang



148 Pengajaran dan Pendidikan

memungkinkan peserta didik membangun pengetahuannya sendiri. Dalam
konteks pendidikan, konstruktivisme menjadi fondasi penting dalam
pengembangan pembelajaran yang menekankan aktivitas berpikir,
pemecahan masalah, kolaborasi, serta pembelajaran yang bermakna
(meaningful learning). Hal ini sangat relevan dengan pendidikan abad 21
yang menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri.

11.1.1 Definisi Konstruktivisme Dalam Konteks Belajar

Konstruktivisme dalam konteks belajar dapat dipahami sebagai teori yang
memandang bahwa belajar merupakan proses aktif di mana individu
membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya. Pengetahuan tidak dipandang sebagai
sesuatu yang objektif dan tetap, tetapi bersifat dinamis dan berkembang
seiring proses interaksi individu dengan lingkungan (Kempa, Sopacua, &
Pattiasina, 2024).

Menurut pandangan konstruktivistik, pemahaman peserta didik terhadap
suatu konsep tidak hanya ditentukan oleh materi yang diajarkan,
melainkan juga oleh bagaimana peserta didik menafsirkan informasi
tersebut berdasarkan struktur kognitif yang dimilikinya. Oleh sebab itu,
hasil belajar antar peserta didik bisa berbeda meskipun memperoleh materi
yang sama, karena setiap individu memiliki latar belakang pengalaman,
kemampuan, dan cara berpikir yang berbeda.

Dalam teori ini, belajar merupakan proses internal yang kompleks,
melibatkan  proses menghubungkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan lama, melakukan penyesuaian (akomodasi), dan membentuk
pola baru dalam pemahaman. Pembelajaran konstruktivistik dengan
demikian menekankan pentingnya aktivitas mental seperti mengamati,
menalar, menyimpulkan, merefleksi, dan menguji ide.

11.1.2 Definisi Konstruktivisme Dalam Konteks Belajar

Dalam konteks pembelajaran, konstruktivisme merupakan pendekatan
yang menekankan bahwa pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa
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agar peserta didik dapat membangun pemahamannya sendiri melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Pembelajaran bukan sekadar
penyampaian informasi oleh guru, tetapi merupakan proses fasilitasi
pengalaman yang memungkinkan peserta didik menemukan konsep,
menguji hipotesis, dan menyusun pemahaman melalui aktivitas eksplorasi.

Pembelajaran konstruktivistik memandang bahwa proses pembelajaran
harus melibatkan peserta didik secara aktif, baik secara fisik maupun
mental. Guru tidak lagi menjadi pusat informasi, melainkan bertindak
sebagai fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir dan memaknai pengalaman belajar. Dalam
pendekatan ini, strategi pembelajaran seperti diskusi, eksperimen, proyek,
problem-based learning, inquiry learning, cooperative learning, dan
discovery learning menjadi metode yang sangat selaras.

Pembelajaran juga menuntut adanya konteks nyata agar peserta didik dapat
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari (Raprap et al.,
2025). Dengan demikian, konstruktivisme dalam pembelajaran menuntut
adanya desain pembelajaran yang memperhatikan pengalaman awal peserta
didik, memberikan ruang interaksi sosial, serta mendorong proses refleksi
agar peserta didik mampu mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri.

11.1.3 Akar Filosofis Konstruktivisme

Konstruktivisme memiliki akar filosofis yang kuat dalam tradisi filsafat
pengetahuan (epistemologi), khususnya dalam pandangan bahwa
pengetahuan bukanlah sesuatu yang bersifat absolut, melainkan hasil
konstruksi manusia melalui pengalaman. Pandangan ini menolak
epistemologi positivistik yang memandang pengetahuan sebagai realitas
objektif yang dapat dipindahkan secara langsung dari satu individu ke
individu lain. Secara historis, konstruktivisme dipengaruhi oleh pemikiran
filsafat seperti idealisme dan pragmatisme.

Dalam idealisme, pengetahuan dianggap dibentuk oleh pikiran manusia,
bukan semata-mata hasil penyerapan fakta objektif. Sementara
pragmatisme, sebagaimana dikembangkan oleh John Dewey, menekankan
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bahwa pengetahuan lahir dari pengalaman, aktivitas, dan interaksi manusia
dengan lingkungan sosialnya. Konstruktivisme juga berakar pada
epistemologi genetis (genetic epistemology) yang dikembangkan oleh Jean
Piaget. Piaget menegaskan bahwa perkembangan pengetahuan individu
berlangsung secara bertahap melalui proses asimilasi dan akomodasi. Proses
ini menunjukkan bahwa pengetahuan selalu mengalami perubahan,
penyesuaian, dan perkembangan sesuai pengalaman yang dialami individu
(Astiti et al., 2024).

Selain itu, konstruktivisme sosial yang berkembang melalui pemikiran Lev
Vygotsky menegaskan bahwa konstruksi pengetahuan tidak hanya terjadi
secara individual, tetapi juga melalui interaksi sosial, bahasa, dan budaya.
Dalam pandangan ini, pembelajaran merupakan aktivitas sosial yang sangat
dipengaruhi oleh konteks masyarakat dan lingkungan tempat peserta didik
hidup. Dengan demikian, akar filosofis konstruktivisme menegaskan bahwa
pengetahuan bersifat subjektif, dibangun melalui pengalaman, dan
berkembang melalui proses kognitif maupun sosial. Prinsip ini menjadi
dasar kuat bagi paradigma pembelajaran modern yang menekankan
keaktifan peserta didik.

11.1.4 Tokoh Dan Aliran Konstruktivisme

Dalam perkembangan teori konstruktivisme, terdapat beberapa tokoh
utama yang memberikan kontribusi besar dalam membangun konsep dan
penerapan konstruktivisme dalam pendidikan.

Secara umum, konstruktivisme dapat dibagi menjadi dua aliran besar, yaitu
konstruktivisme kognitif dan konstruktivisme sosial:

1. Jean Piaget dan Konstruktivisme Kognitif

Jean Piaget merupakan tokoh utama dalam konstruktivisme kognitif. Ia
menjelaskan bahwa perkembangan kognitif manusia berlangsung melalui
tahapan-tahapan tertentu, mulai dari sensori-motor, praoperasional,
operasional konkret, hingga operasional formal. Dalam pandangan Piaget,
belajar terjadi ketika individu berinteraksi dengan lingkungan dan
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mengalami konflik kognitif yang mendorong terjadinya penyesuaian
struktur berpikir.

Piaget memperkenalkan konsep asimilasi dan akomodasi sebagai
mekanisme utama pembentukan pengetahuan. Asimilasi terjadi ketika
individu memasukkan pengalaman baru ke dalam struktur kognitif yang
sudah ada, sedangkan akomodasi terjadi ketika individu harus mengubah
struktur kognitifnya agar sesuai dengan pengalaman baru. Proses ini
menghasilkan keseimbangan baru yang disebut equilibration (Flavell,
Piagiet, 1962). Konstruktivisme Piaget menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara internal melalui aktivitas mental individu, sehingga
pembelajaran harus memberi ruang bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi dan menemukan.

2. Lev Vygotsky dan Konstruktivisme Sosial

Lev Vygotsky merupakan tokoh penting dalam konstruktivisme sosial. Ia
menekankan bahwa perkembangan kognitif individu sangat dipengaruhi
oleh interaksi sosial dan budaya. Menurutnya, belajar terjadi pertama kali
pada tingkat sosial (interpsikologis), kemudian berkembang pada tingkat
individu (intrapsikologis).

Vygotsky memperkenalkan konsep Zone of Proximal Development (ZPD),
yaitu jarak antara kemampuan yang dimiliki peserta didik secara mandiri
dengan kemampuan yang dapat dicapai melalui bantuan orang lain, seperti
guru atau teman yang lebih mampu. Bantuan tersebut dikenal dengan
istilah scaffolding, yakni dukungan sementara yang diberikan untuk
membantu peserta didik mencapai pemahaman lebih tinggi (Qiptiyah,
2024). Pandangan Vygotsky menunjukkan bahwa pembelajaran yang
efektif harus melibatkan interaksi, dialog, kolaborasi, serta penggunaan
bahasa sebagai alat utama dalam membangun pengetahuan.

3. John Dewey dan Konstruktivisme Pragmatis

John Dewey adalah tokoh pendidikan yang berpengaruh dalam
perkembangan konstruktivisme pragmatis. la menekankan bahwa belajar
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adalah proses pengalaman (learning by doing). Pendidikan menurut Dewey
harus berorientasi pada pengalaman nyata peserta didik dan mendorong
peserta didik untuk berpikir reflektif. Dewey memandang bahwa
pembelajaran harus relevan dengan kehidupan sosial dan mendorong
peserta didik menjadi individu yang mampu berkontribusi dalam
masyarakat.

Dengan demikian, pendekatan konstruktivistik sangat sejalan dengan
pemikiran Dewey karena menekankan pentingnya pengalaman dan
aktivitas nyata dalam pembelajaran (Astiti et al., 2024).

4. Jerome Bruner dan Pembelajaran Penemuan

Jerome Bruner juga berperan penting dalam perkembangan
konstruktivisme melalui konsep discovery learning atau pembelajaran
penemuan. Menurut Bruner, pembelajaran yang paling bermakna adalah
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik menemukan konsep
sendiri melalui eksplorasi. Bruner menekankan bahwa struktur
pengetahuan harus disajikan secara sistematis dan bertahap sesuai kesiapan
peserta didik.

Ia memperkenalkan konsep spiral curriculum, yaitu kurikulum yang
memungkinkan materi dipelajari berulang pada tingkat kesulitan yang
semakin tinggi. Dalam pandangan Bruner, pembelajaran yang efektif harus
memotivasi peserta didik untuk berpikir, menemukan, dan menyusun
konsep secara mandiri.

11.2 Prinsip-Prinsip Dalam Pembelajaran
Konstruktivisme

Pembelajaran  konstruktivisme dibangun atas keyakinan bahwa
pengetahuan bukanlah sesuatu yang bersifat statis dan dapat dipindahkan
secara langsung dari guru kepada peserta didik, melainkan hasil konstruksi
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aktif yang dibangun melalui pengalaman, interaksi, serta proses berpikir
reflektif. Oleh sebab itu, pembelajaran konstruktivistik menekankan pada
proses belajar yang bermakna, aktif, dan kontekstual.

Dalam implementasinya, konstruktivisme memiliki beberapa prinsip dasar
yang menjadi fondasi dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
Prinsip-prinsip tersebut menjadi pedoman utama agar pembelajaran tidak
hanya menghasilkan penguasaan materi secara verbal, tetapi juga
membentuk pemahaman yang mendalam dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Nerita, Ananda, & Mukhaiyar, 2023).

Berikut ini adalah prinsip-prinsip utama dalam pembelajaran
konstruktivisme:

1. Belajar sebagai proses aktif

Salah satu prinsip paling fundamental dalam konstruktivisme adalah bahwa
belajar merupakan proses aktif. Peserta didik tidak dipandang sebagai
“wadah kosong” yang tinggal diisi pengetahuan, tetapi sebagai individu
yang memiliki potensi untuk membangun pengetahuan melalui
keterlibatan langsung dalam aktivitas belajar. Belajar secara aktif berarti
peserta didik terlibat dalam proses mental seperti mengamati, menafsirkan,
membandingkan, menghubungkan, menyimpulkan, serta mengevaluasi
informasi.

Aktivitas belajar juga tidak hanya terbatas pada aspek fisik, seperti
mengerjakan tugas atau membaca, melainkan juga melibatkan proses
berpikir mendalam dalam membentuk makna dari pengalaman belajar.
Dalam pembelajaran konstruktivistik, aktivitas peserta didik menjadi pusat
pembelajaran (student-centered learning). Oleh karena itu, pembelajaran
yang efektif bukanlah pembelajaran yang membuat peserta didik “diam
mendengarkan”, melainkan pembelajaran yang mendorong mereka aktif
bertanya, mencoba, mendiskusikan, dan menguji pemahaman (Suwardi,
Musyafa, & Putriamansyah, 2025).
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2. Pengetahuan awal (prior knowledge) peserta didik

Prinsip berikutnya adalah bahwa pembelajaran selalu berangkat dari
pengetahuan awal peserta didik. Setiap peserta didik memiliki pengalaman,
pemahaman, dan struktur kognitif yang berbeda-beda sebelum memasuki
pembelajaran. Dalam pandangan konstruktivisme, pengetahuan awal ini
menjadi landasan utama bagi terbentuknya pengetahuan baru.
Pengetahuan baru tidak akan bermakna jika tidak dikaitkan dengan apa
yang telah diketahui peserta didik.

Oleh sebab itu, proses belajar harus memfasilitasi keterhubungan antara
konsep baru dengan pengalaman atau pemahaman sebelumnya. Jika peserta
didik tidak memiliki dasar yang cukup, maka materi akan mudah dilupakan
atau hanya dipahami secara dangkal. Prinsip ini menegaskan pentingnya
diagnosis awal dalam pembelajaran, seperti melalui apersepsi, pertanyaan
pemantik, atau penugasan awal untuk mengetahui sejauh mana kesiapan
peserta didik. Dalam konteks pendidikan, pengetahuan awal berperan
sebagai jembatan antara pengalaman lama dengan konsep baru sehingga
terjadi pembelajaran bermakna.

3. Interaksi sosial sebagai sarana konstruksi makna

Konstruktivisme tidak hanya memandang belajar sebagai aktivitas
individual, tetapi juga sebagai proses sosial. Prinsip ini terutama ditekankan
dalam konstruktivisme sosial yang berkembang melalui pemikiran
Vygotsky. Menurut pandangan ini, pemahaman dan makna tidak hanya
dibangun melalui proses internal, tetapi juga melalui interaksi sosial dengan
orang lain. Interaksi sosial memungkinkan peserta didik berdiskusi,
berargumentasi, mengklarifikasi pemahaman, dan memperoleh perspektif
baru. Proses dialog dan komunikasi tersebut membantu peserta didik
merekonstruksi pengetahuan secara lebih matang. Selain itu, melalui kerja
kelompok, peserta didik dapat belajar dari teman yang lebih mampu
sehingga mempercepat perkembangan kognitifnya.

Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dalam teori Vygotsky
memperjelas bahwa peserta didik dapat mencapai kemampuan yang lebih
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tinggi jika memperoleh bantuan atau dukungan dari guru maupun teman
sebaya. Bantuan tersebut dikenal sebagai scaffolding, yaitu dukungan
sementara yang diberikan hingga peserta didik mampu belajar secara
mandiri (Nerita et al., 2023). Dengan demikian, interaksi sosial dalam
pembelajaran konstruktivistik bukan sekadar aktivitas komunikasi biasa,
melainkan mekanisme utama untuk membangun pemahaman,
memperluas wawasan, dan memperkuat struktur kognitif peserta didik.

4. Belajar kontekstual dan autentik

Prinsip konstruktivisme berikutnya adalah bahwa belajar harus
berlangsung secara kontekstual dan autentik. Kontekstual berarti
pembelajaran harus terkait dengan situasi nyata yang dekat dengan
kehidupan peserta didik. Sedangkan autentik berarti pembelajaran
menghadirkan pengalaman yang nyata, relevan, dan bermakna, bukan
sekadar latihan abstrak yang tidak berhubungan dengan realitas.
Pembelajaran kontekstual membantu peserta didik memahami bahwa ilmu
pengetahuan tidak berdiri sendiri, tetapi memiliki hubungan dengan
kehidupan sehari-hari.

Ketika peserta didik mempelajari sesuatu dalam konteks nyata, mereka
akan lebih mudah memahami konsep dan mengingatnya dalam jangka
panjang. Dalam pendekatan konstruktivistik, guru dituntut untuk
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman peserta didik,
lingkungan sosial, budaya, serta kebutuhan aktual mereka (Ulya, 2024).

Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hafalan
materi, tetapi juga pada kemampuan menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata. Pembelajaran autentik juga mendorong peserta didik untuk
melakukan aktivitas yang menantang, seperti pemecahan masalah, proyek,
simulasi, atau studi kasus. Aktivitas ini akan membentuk pemahaman
mendalam dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
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5. Refleksi sebagai bagian dari belajar

Dalam konstruktivisme, refleksi merupakan prinsip penting yang menjadi
bagian dari proses belajar. Refleksi adalah aktivitas berpikir kembali
terhadap pengalaman belajar, baik untuk menilai pemahaman,
mengidentifikasi kekurangan, maupun memperbaiki strategi belajar.
Refleksi membuat peserta didik menyadari proses belajarnya sendiri
(metakognisi), sehingga mereka tidak hanya mengetahui “apa yang
dipelajari”, tetapi juga memahami “bagaimana cara mereka belajar”.

Proses refleksi juga membantu peserta didik membangun pemahaman yang
lebih stabil dan terorganisir dalam struktur kognitifnya. Dalam
pembelajaran konstruktivistik, refleksi dapat dilakukan melalui berbagai
cara, seperti menulis jurnal belajar, diskusi evaluatif, tanya jawab, presentasi
hasil belajar, atau kegiatan penilaian diri (self-assessment) (Aqgilla, Rahmani,
Yusuf, & Izzati, 2024). Melalui refleksi, peserta didik mampu mengevaluasi
pengalaman belajar, menyimpulkan konsep, serta menyusun makna baru
dari materi yang telah dipelajari. Dengan demikian, refleksi berfungsi
sebagai proses internalisasi pengetahuan dan menjadi kunci agar
pembelajaran benar-benar bermakna, bukan sekadar aktivitas sesaat yang
mudah hilang dari ingatan.

6. Peranan Guru Dan Murid

Pembelajaran konstruktivistik membawa perubahan mendasar dalam peran
guru dan peserta didik. Dalam pendekatan tradisional, guru sering
dipandang sebagai sumber utama pengetahuan, sedangkan peserta didik
hanya menerima dan menghafal informasi. Namun dalam konstruktivisme,
peran tersebut bergeser secara signifikan.

Guru dalam pembelajaran konstruktivistik berperan sebagai fasilitator,
mediator, dan pembimbing. Guru tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik
membangun pemahaman sendiri. Guru merancang situasi belajar,
menyediakan pengalaman bermakna, mengajukan pertanyaan pemantik,
serta memberikan bimbingan sesuai kebutuhan peserta didik. Selain itu,
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guru juga berperan dalam memberikan scaffolding, yaitu bantuan
sementara untuk mendukung peserta didik ketika menghadapi kesulitan.
Bantuan ini dapat berupa petunjuk, contoh, arahan, maupun umpan balik
yang bertujuan agar peserta didik mampu mencapai pemahaman yang lebih
tinggi secara bertahap (Nurjamilah, Rizki, Bik, & Susanti, 2025).

Sementara itu, peserta didik dipandang sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran. Peserta didik bertanggung jawab membangun pengetahuan
melalui eksplorasi, diskusi, penemuan, serta refleksi. Mereka didorong
untuk berpikir kritis, bertanya, menguji gagasan, serta mengembangkan
pemahaman secara mandiri. Dengan demikian, hubungan guru dan peserta
didik dalam pembelajaran konstruktivistik bersifat kolaboratif. Guru bukan
pusat kebenaran, melainkan mitra belajar yang membimbing peserta didik
agar mampu membangun pengetahuan secara bermakna dan
berkelanjutan.

11.3 Implikasi Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme memiliki implikasi yang luas dalam bidang
pendidikan, baik dalam aspek perencanaan pembelajaran, strategi
mengajar, peran guru, peran peserta didik, maupun dalam sistem evaluasi
pembelajaran. Konstruktivisme tidak hanya menawarkan konsep teoritis
tentang bagaimana peserta didik belajar, tetapi juga memberikan arahan
praktis tentang bagaimana pembelajaran seharusnya dirancang agar lebih
bermakna dan efektif.

Dalam perspektif konstruktivistik, pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai
proses penyampaian materi secara satu arah, melainkan proses fasilitasi
pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik membangun
pengetahuan dan keterampilan secara mandiri maupun melalui interaksi
sosial. Oleh karena itu, implikasi teori konstruktivisme menuntut
perubahan paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Implikasi tersebut dapat
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dianalisis melalui dua aspek utama, yaitu kelebihan dan keterbatasan teori
konstruktivisme, serta dampaknya terhadap praktik pendidikan.

11.3.1 Kelebihan dan Keterbatasan Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme memiliki sejumlah kelebihan yang menjadikannya
relevan dengan perkembangan pendidikan modern. Namun demikian,
teori ini juga memiliki keterbatasan yang perlu dipertimbangkan agar
penerapannya tidak menimbulkan kesalahan dalam praktik pembelajaran.

1. Kelebihan Teori Konstruktivisme

Salah satu kelebihan utama konstruktivisme adalah kemampuannya
menciptakan pembelajaran yang bermakna. Peserta didik tidak hanya
menerima informasi secara verbal, tetapi membangun pemahaman melalui
pengalaman dan aktivitas berpikir. Hal ini menyebabkan pengetahuan yang
diperoleh lebih tahan lama dan lebih mudah diaplikasikan dalam konteks
kehidupan nyata. Konstruktivisme juga mendorong peserta didik menjadi
lebih aktif dan mandiri dalam belajar.

Peserta didik dilatih untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan,
memecahkan masalah, serta melakukan eksplorasi pengetahuan. Aktivitas
ini akan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills) yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan abad 21
(Wildan & Herdiana, 2024). Selain itu, konstruktivisme memperhatikan
perbedaan individu. Karena pembelajaran berangkat dari pengetahuan awal
peserta didik, maka proses belajar dapat menyesuaikan latar belakang,
pengalaman, dan kemampuan masing-masing individu. Dengan demikian,
pembelajaran konstruktivistik lebih humanistik dan lebih menghargai
keragaman gaya belajar.

Kelebihan lainnya adalah adanya penekanan pada interaksi sosial.
Konstruktivisme sosial menegaskan bahwa diskusi, kolaborasi, dan kerja
kelompok dapat memperkaya pemahaman peserta didik. Melalui interaksi
sosial, peserta didik dapat belajar dari perspektif orang lain, memperbaiki
kesalahan konsep, serta menguatkan pemahaman. Konstruktivisme juga
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meningkatkan motivasi belajar karena peserta didik merasa terlibat dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran yang memberi ruang eksplorasi dan
penemuan cenderung lebih menarik dibandingkan pembelajaran yang
hanya bersifat ceramah dan hafalan.

2. Keterbatasan Teori Konstruktivisme

Di samping kelebihannya, teori konstruktivisme memiliki keterbatasan
yang harus menjadi perhatian dalam penerapannya. Salah satu keterbatasan
utamanya adalah membutuhkan waktu yang relatif lebih lama.
Pembelajaran yang menekankan eksplorasi, diskusi, dan penemuan
memerlukan durasi yang cukup, sehingga kurang efektif apabila diterapkan
pada kondisi pembelajaran yang sangat terbatas oleh jadwal.
Konstruktivisme juga membutuhkan kesiapan guru yang tinggi. Guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi harus mampu merancang
situasi belajar yang bermakna, mengelola kelas yang aktif, serta
memberikan scaffolding yang tepat.

Jika guru tidak memiliki kompetensi yang memadai, maka pembelajaran
konstruktivistik dapat menjadi tidak terarah dan kehilangan tujuan.
Keterbatasan lain adalah potensi terjadinya miskonsepsi. Karena peserta
didik membangun pengetahuan sendiri, ada kemungkinan mereka
membentuk pemahaman yang keliru jika tidak dibimbing secara tepat. Hal
ini dapat terjadi apabila guru terlalu pasif atau tidak melakukan klarifikasi
konsep secara sistematis (Masgumelar & Mustafa, 2021).

Selain itu, konstruktivisme menuntut kemandirian peserta didik. Dalam
kondisi tertentu, peserta didik yang motivasinya rendah atau kemampuan
akademiknya terbatas akan kesulitan mengikuti pembelajaran yang
menuntut eksplorasi aktif. Akibatnya, peserta didik tersebut dapat
tertinggal dibandingkan peserta didik lain yang lebih siap. Keterbatasan
berikutnya adalah aspek evaluasi yang kompleks.

Dalam pembelajaran konstruktivistik, penilaian tidak cukup dilakukan
dengan tes objektif semata, tetapi perlu menggunakan evaluasi autentik
seperti proyek, portofolio, observasi, dan penilaian proses. Hal ini
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membutuhkan sistem evaluasi yang lebih rumit dan tenaga pendidik yang
terampil. Dengan demikian, teori konstruktivisme memiliki kekuatan besar
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, namun penerapannya harus
disesuaikan dengan kondisi peserta didik, kompetensi guru, dan sistem
pendidikan yang berlaku.

11.3.2 Implikasi Teori Konstruktivisme Terhadap
Pendidikan

Teori konstruktivisme membawa implikasi yang signifikan terhadap sistem
pendidikan, baik dalam desain pembelajaran, metode pengajaran, peran
guru dan peserta didik, hingga sistem evaluasi hasil belajar.

Implikasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Implikasi terhadap Perencanaan dan Desain Pembelajaran
Dalam konstruktivisme, pembelajaran harus dirancang untuk
mendorong peserta didik membangun pengetahuan secara aktif.
Oleh karena itu, guru harus merancang pembelajaran berbasis
aktivitas, pengalaman, dan pemecahan masalah. Materi
pembelajaran tidak cukup hanya disampaikan, tetapi harus disusun
agar dapat dipelajari melalui proses eksplorasi dan penemuan.
Pembelajaran juga perlu memperhatikan pengetahuan awal peserta
didik. Hal ini menuntut guru melakukan diagnosis awal agar dapat
mengetahui kesiapan peserta didik (Mulyadi, 2022). Dengan
demikian, proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan sesuai
kebutuhan.

2. Implikasi terhadap Strategi dan Metode Pembelajaran
Teori  konstruktivisme mendorong penggunaan metode
pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Metode seperti inquiry
learning, discovery learning, problem-based learning, project-
based learning, dan cooperative learning merupakan strategi yang

sangat sesuai dengan konstruktivisme. Pembelajaran harus
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memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi,
melakukan eksperimen, mengamati fenomena, serta menarik
kesimpulan sendiri. Dengan demikian, pembelajaran lebih
menekankan proses berpikir dibandingkan hanya menghafal
informasi. Selain itu, pembelajaran harus bersifat kontekstual.
Materi harus dikaitkan dengan kehidupan nyata peserta didik agar
pembelajaran lebih bermakna. Dalam hal ini, guru harus mampu
menghadirkan contoh konkret dan situasi autentik yang relevan.
3. Implikasi terhadap Peran Guru dan Peserta Didik
Konstruktivisme membawa perubahan paradigma terhadap peran
guru. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi,
tetapi menjadi fasilitator yang membimbing peserta didik
membangun  pemahaman. Guru berperan menyediakan
pengalaman belajar, memberikan pertanyaan pemantik, serta
membantu peserta didik menemukan konsep melalui scaffolding.
Sementara itu, peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif yang
bertanggung jawab atas pembelajarannya. Peserta didik dituntut
untuk aktif bertanya, berdiskusi, menguji ide, serta melakukan
refleksi. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
mengembangkan pengetahuan, tetapi juga keterampilan belajar
sepanjang hayat (lifelong learning) (Mulyadi, 2022).
4. Implikasi terhadap Interaksi Sosial dalam Pembelajaran

Teori konstruktivisme sosial menekankan bahwa pembelajaran
akan lebih efektif apabila melibatkan interaksi sosial. Oleh sebab
itu, pendidikan perlu mendorong pembelajaran kolaboratif melalui
diskusi kelompok, kerja tim, serta aktivitas berbasis komunitas
belajar. Interaksi sosial juga memungkinkan peserta didik
mengembangkan  keterampilan = komunikasi, = kemampuan

berargumentasi, serta sikap toleransi dalam menerima perbedaan



162

Pengajaran dan Pendidikan

pendapat. Hal ini menjadi aspek penting dalam pembentukan
karakter peserta didik.

Implikasi terhadap Evaluasi Pembelajaran

Implikasi konstruktivisme terhadap evaluasi pembelajaran adalah
perlunya penilaian yang lebih autentik dan komprehensif. Evaluasi
tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses
pembelajaran. Penilaian harus mampu mengukur kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kemampuan memecahkan masalah,
serta keterampilan sosial peserta didik. Oleh karena itu, metode
evaluasi yang relevan dengan konstruktivisme meliputi penilaian
portofolio, proyek, presentasi, observasi aktivitas belajar, dan
penilaian diri. Evaluasi semacam ini memungkinkan guru
memperoleh gambaran utuh tentang perkembangan peserta didik
(Azzahra, Ali, & Bakar, 2025).

Implikasi terhadap Pengembangan Kurikulum

Konstruktivisme juga memengaruhi pengembangan kurikulum.
Kurikulum tidak hanya berisi daftar materi, tetapi harus dirancang
untuk mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan, dan
sikap peserta didik. Kurikulum perlu fleksibel agar dapat
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan konteks sosial-
budaya. Dalam hal ini, pembelajaran harus memberikan ruang
pada pengalaman langsung, kegiatan eksploratif, serta
pembelajaran berbasis proyek yang mendorong peserta didik

membangun kompetensi secara bertahap.
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Pendekatan dan Strategi
Pengajaran

12.1 Pendekatan Pengajaran Tradisional
dan Modern

Pendekatan pengajaran merupakan fondasi utama dalam proses
pembelajaran, yang memengaruhi cara peserta didik menerima dan
mengolah informasi. Pendekatan tradisional, seperti ceramah atau
pengajaran satu arah, telah lama digunakan di berbagai sistem pendidikan.
Namun, dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi,
pendekatan pengajaran modern yang lebih interaktif dan berpusat pada
peserta didik mulai mendapatkan perhatian lebih.

Menurut Darmawati & Mustadi (2023), "pendekatan berbasis masalah dan
proyek memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaborasi yang lebih efektif dibandingkan pendekatan
tradisional." Oleh karena itu, penting untuk memahami kelebihan dan
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kekurangan kedua pendekatan ini guna memilih metode yang paling sesuai
dengan kebutuhan pendidikan saat ini.

12.1.1 Pendekatan Pengajaran Tradisional dan Modem:
Perbandingan dan Implikasinya dalam Pembelajaran

Pendekatan pengajaran tradisional, seperti ceramah atau pendekatan
langsung, telah menjadi salah satu metode yang dominan dalam sistem
pendidikan selama bertahun-tahun. Pada pendekatan ini, peran guru
adalah sebagai pusat informasi yang menyampaikan materi kepada peserta
didik, sementara siswa berfungsi lebih sebagai penerima informasi yang
pasif. Pendekatan ini lebih fokus pada penguasaan materi secara teoritis dan
cenderung mengabaikan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

Sebagai contoh, Slameto (2010) menjelaskan bahwa pendekatan ceramah
memiliki kelebihan dalam memberikan pengetahuan secara efisien, namun
terbatas dalam mengembangkan keterampilan lain yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, meskipun pendekatan ini masih
digunakan secara luas, banyak pihak yang meragukan efektivitasnya dalam
menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21.

Seiring berkembangnya pemikiran pendidikan, pendekatan-pendekatan
yang lebih modern, seperti Problem-Based Learning (PBL) dan Project-
Based Learning (PjBL), mulai mendapatkan perhatian lebih besar. PBL,
yang berfokus pada pemecahan masalah dunia nyata, memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif. PBL mendorong siswa untuk bekerja dalam kelompok,
mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan menerapkan
pengetahuan yang telah dipelajari dalam konteks yang lebih luas.

Menurut Johnson (2014), pendekatan berbasis masalah meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah dan kolaborasi, yang sangat dibutuhkan
di dunia profesional. Pendekatan ini memotivasi siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam pembelajaran, karena mereka dapat melihat relevansi antara
materi yang diajarkan dan dunia nyata.
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Di sisi lain, Project-Based Learning (PjBL) menawarkan cara pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam proyek nyata yang mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu. PjBL menuntut siswa untuk merencanakan,
melaksanakan, dan mempresentasikan proyek yang dapat melibatkan
keterampilan teknis dan kreatif. Proyek yang dikerjakan sering kali
berbentuk kolaboratif, sehingga siswa belajar untuk bekerja sama,
mengelola waktu, dan menyelesaikan tugas secara mandiri. PjBL dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik, yang memungkinkan
siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi yang lebih
kompleks. Seperti yang dinyatakan oleh Bell (2010), PjBL memberi siswa
kesempatan untuk mengerjakan proyek yang melibatkan masalah dunia
nyata, meningkatkan keterampilan komunikasi, dan mempersiapkan
mereka untuk bekerja dalam tim.

Namun, penerapan kedua pendekatan ini tidak lepas dari tantangan. PBL
dan PjBL memerlukan waktu yang lebih banyak dan perencanaan yang
lebih matang dari pihak pendidik. Guru harus berperan sebagai fasilitator
yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga membimbing siswa
untuk tetap fokus pada tujuan pembelajaran. Selain itu, kedua pendekatan
ini memerlukan sumber daya yang lebih banyak, seperti alat bantu,
teknologi, dan waktu, yang mungkin tidak selalu tersedia di semua lembaga
pendidikan.

Walaupun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis masalah dan proyek memiliki dampak yang signifikan terhadap
keterampilan siswa dalam berpikir kritis dan memecahkan masalah.
Sebagai contoh, menurut penelitian oleh Darmawati dan Mustadi (2023),
Penerapan Problem-Based Learning di kelas terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan
dibandingkan dengan pengajaran konvensional.

Pentingnya pemilihan pendekatan yang tepat sangat bergantung pada
tujuan pembelajaran dan konteksnya. Pendekatan tradisional, meskipun
dianggap kurang interaktif, masih sangat efektif dalam situasi di mana
penyampaian informasi yang cepat dan langsung dibutuhkan, seperti dalam
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pengajaran teori dasar atau fakta yang membutuhkan hafalan. Sementara
itu, pendekatan modern seperti PBL dan PjBL lebih cocok untuk
pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif, pengembangan
keterampilan berpikir kritis, dan pemecahan masalah dalam situasi nyata.
Dengan demikian, pendidik perlu mengintegrasikan kedua pendekatan ini
secara bijaksana agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif
dan menyeluruh.

12.1.2 Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Pengajaran
Tradisional dan Modern dalam Konteks Pendidikan Masa
Kini

Pendekatan pengajaran tradisional, seperti ceramah atau pendekatan
langsung, memiliki sejumlah kelebihan yang tetap relevan dalam konteks
pendidikan saat ini. Salah satu kelebihannya adalah efisiensi dalam
mentransfer pengetahuan dasar kepada siswa. Pendekatan ini
memungkinkan guru untuk memberikan informasi dengan cara yang jelas,
terstruktur, dan cepat. Hal ini sangat cocok digunakan ketika tujuan
pengajaran adalah untuk menyampaikan konsep-konsep dasar atau fakta
yang membutuhkan penghafalan. Pendekatan ceramah masih sangat efektif
untuk mentransfer informasi dasar yang bersifat faktual kepada siswa dalam
waktu yang singkat (Wiggins dan McTighe, 2005). Namun, meskipun
efisien, pendekatan ini memiliki keterbatasan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan praktis siswa karena siswa
lebih berperan sebagai penerima informasi pasif.

Sementara itu, pendekatan modern seperti Problem-Based Learning (PBL)
dan Project-Based Learning (PjBL) lebih menekankan keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran. Pendekatan ini mengajak siswa untuk tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga untuk mengidentifikasi masalah,
merumuskan solusi, dan menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh
dalam situasi dunia nyata.

PBL memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan berkolaborasi dalam grup. Seperti
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yang dikemukakan oleh Hmelo-Silver (2004), PBL mendorong siswa untuk
bekerja secara kolaboratif dalam menyelesaikan masalah kompleks, yang
memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara lebih mendalam
dalam proses pembelajaran dan mengaitkan apa yang dipelajari dengan
pengalaman hidup mereka.

Namun, penerapan PBL dan PjBL juga membawa tantangan tertentu.
Kedua pendekatan ini memerlukan perencanaan yang lebih matang dan
pengelolaan waktu yang lebih baik. PjBL dan PBL membutuhkan waktu
lebih lama karena siswa harus bekerja dalam kelompok dan sering kali
terlibat dalam proyek yang lebih kompleks. Dalam hal ini, guru harus
berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya memberikan informasi, tetapi
juga mengarahkan siswa untuk tetap fokus dan mencapai tujuan
pembelajaran.

Seperti yang dijelaskan oleh Capon dan Kuhn (2004), Penerapan PjBL
memerlukan peran aktif guru dalam mendukung proses kolaborasi siswa
dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai. Selain itu,
pengelolaan proyek yang efektif dalam kelompok juga menjadi tantangan,
karena tidak semua siswa memiliki keterampilan yang sama dalam bekerja
sama.

Kelemahan lainnya dari pendekatan modern ini adalah keterbatasan
sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakannya dengan efektif.
PBL dan PjBL memerlukan banyak alat bantu dan teknologi yang mungkin
tidak selalu tersedia di semua lembaga pendidikan. Dengan keterbatasan
waktu dan sumber daya, implementasi kedua pendekatan ini dapat
terhambat, terutama di sekolah-sekolah dengan fasilitas yang terbatas. Salah
satu kendala terbesar dalam menerapkan PjBL adalah kurangnya akses
terhadap sumber daya yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek secara
optimal (Thomas, 2000). Meskipun demikian, kedua pendekatan ini telah
terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 yang
dibutuhkan di dunia profesional.
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Meskipun pendekatan tradisional dan modern masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan, keduanya dapat saling melengkapi jika
diterapkan dengan bijaksana. Pendekatan tradisional dapat digunakan
untuk pengajaran yang lebih terstruktur dan cepat dalam menyampaikan
teori atau fakta dasar, sementara PBL dan PjBL lebih cocok untuk
pengajaran yang menuntut keterlibatan aktif dan pengembangan
keterampilan praktis. Oleh karena itu, pendidik perlu menilai konteks dan
tujuan pembelajaran secara hati-hati untuk memilih pendekatan yang
paling sesuai, agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan
menyeluruh.

12.2 Strategi Pengajaran Berpusat pada
Peserta Didik

Strategi pengajaran berpusat pada peserta didik menekankan pentingnya
peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini mengalihkan
fokus dari pengajaran yang bersifat guru-sendiri (teacher-centered) ke
pembelajaran yang lebih menekankan pada inisiatif dan keterlibatan siswa.
Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan dukungan,
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan pemecahan masalah mereka. Pembelajaran yang berpusat pada siswa
memungkinkan mereka untuk menjadi pemecah masalah yang lebih
mandiri dan bertanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri
(McCombs dan Whisler, 2013).

Lebih lanjut, penerapan strategi ini telah terbukti meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Sebuah studi oleh Hattie (2012)
menunjukkan bahwa "pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses
pengambilan keputusan dan refleksi meningkatkan hasil akademis mereka
secara signifikan". Dengan menempatkan siswa di pusat pembelajaran,
mereka tidak hanya mempelajari materi, tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan dalam kehidupan
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sehari-hari, seperti komunikasi dan kerjasama. Oleh karena itu, strategi ini
tidak hanya efektif dalam pengembangan pengetahuan, tetapi juga dalam
memperkuat keterampilan interpersonal dan kolaboratif siswa.

12.2.1 Strategi Pengajaran yang Fokus pada Partisipasi
Aktif Siswa

Strategi pengajaran yang berfokus pada partisipasi aktif siswa merupakan
pendekatan yang mendorong keterlibatan langsung siswa dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini mengutamakan peran siswa sebagai pusat
pembelajaran, di mana mereka tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga berkontribusi aktif dalam membangun pengetahuan. Salah satu
strategi yang sering diterapkan adalah pembelajaran kolaboratif, di mana
siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan masalah bersama,
berbagi ide, dan mencapai pemahaman bersama.

Pembelajaran kolaboratif meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti
komunikasi, kerja sama, dan keterampilan pemecahan masalah, yang sangat
diperlukan dalam dunia kerja masa depan (Johnson, 2014). Pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga memperkuat
hubungan antar siswa, yang dapat menciptakan suasana belajar yang lebih
mendukung.

Selain itu, diskusi kelompok menjadi salah satu metode yang efektif dalam
mendorong partisipasi aktif siswa. Diskusi kelompok memungkinkan siswa
untuk mendiskusikan dan menganalisis suatu topik atau masalah secara
lebih mendalam. Dengan berbagi pemikiran dan mendengarkan perspektif
teman sekelas, siswa dapat memperluas wawasan mereka dan
meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis. Diskusi  kelompok
memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan reflektif dan
berpikir kritis melalui interaksi sosial, yang membantu mereka memahami
materi dengan lebih baik (Gokhale, 2014). Diskusi yang terstruktur juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat
mereka, meningkatkan rasa percaya diri, dan memperbaiki kemampuan
komunikasi mereka.
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Pemecahan masalah adalah bagian penting dari strategi pengajaran yang
berfokus pada partisipasi aktif siswa. Dengan memberikan masalah yang
relevan dengan kehidupan nyata atau situasi yang memerlukan pemikiran
mendalam, siswa diajak untuk berpikir kreatif dan inovatif. Dalam
pendekatan ini, guru berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing siswa
untuk menemukan solusi, bukan sebagai sumber informasi utama.
Problem-Based Learning (PBL) mendorong siswa untuk bekerja secara
kolaboratif ~dalam menyelesaikan masalah, yang meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi serta kemampuan memecahkan
masalah mereka (Zainuddin, 2020). Pendekatan ini membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan yang tidak hanya bermanfaat di ruang
kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja.

Namun, untuk mencapai keberhasilan dalam strategi pengajaran ini,
penting bagi guru untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
siswa untuk berpartisipasi aktif. Guru harus mampu membangun suasana
yang aman dan terbuka, di mana siswa merasa nyaman untuk berbagi ide
dan berkontribusi dalam diskusi. Selain itu, guru perlu memberikan umpan
balik yang konstruktif agar siswa dapat mengetahui kekuatan dan area yang
perlu diperbaiki. Seperti yang dijelaskan oleh Barkley, Cross, dan Major
(2014), "Umpan balik yang jelas dan tepat waktu merupakan kunci untuk
menjaga motivasi siswa tetap tinggi dan untuk meningkatkan hasil
pembelajaran mereka". Dengan memberikan umpan balik yang baik, guru
dapat mendorong siswa untuk terus belajar dan berkembang.

Di sisi lain, strategi ini juga menghadapi tantangan, terutama dalam
mengelola kelas yang besar. Dalam kelompok besar, tidak semua siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk berbicara atau berpartisipasi aktif
dalam diskusi atau kolaborasi. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang adil untuk
terlibat. Hal ini dapat dilakukan dengan merancang aktivitas yang
memungkinkan setiap siswa untuk memberikan kontribusinya, seperti
pembagian tugas yang merata dalam proyek kelompok atau diskusi yang
melibatkan semua anggota kelompok. Seperti yang dinyatakan oleh Capon
dan Kuhn (2004), "Pencapaian keberhasilan dalam pembelajaran
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kolaboratif sangat tergantung pada kemampuan guru untuk mengelola
interaksi antar siswa dan memastikan bahwa setiap siswa terlibat secara
akif".

12.2.2 Teknik Dan Metode Yang Digunakan Untuk
Meningkatkan Keterlibatan Dan Motivasi Peserta Didik

Untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik, berbagai
teknik dan metode dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Salah satu
metode yang telah terbukti efektif adalah penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dan
interaktif dengan materi pembelajaran. Penggunaan teknologi tidak hanya
membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga memberikan siswa
kesempatan untuk mengakses informasi yang lebih luas dan belajar dengan
cara yang lebih personal.

Sebagai contoh, menurut Jarveli et al. (2016), "Penggunaan teknologi dalam
pendidikan dapat mendorong partisipasi aktif siswa, meningkatkan
keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar, serta memfasilitasi pengalaman
pembelajaran yang lebih kaya". Teknologi, seperti aplikasi pembelajaran
berbasis game atau platform e-learning, dapat membuat proses
pembelajaran lebih menyenangkan dan relevan dengan kebutuhan siswa
saat ini.

Metode lain yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan adalah melalui
pemberian umpan balik yang konstruktif secara terus-menerus. Umpan
balik yang tepat waktu dan spesifik dapat membantu siswa memahami area
yang perlu diperbaiki serta memberikan dorongan untuk terus berusaha.
Sebuah penelitian oleh Black dan Wiliam (2018) menunjukkan bahwa
"umpan balik yang diberikan dengan cara yang jelas dan konstruktif
meningkatkan motivasi siswa serta memperbaiki hasil belajar mereka".
Dengan memberikan umpan balik yang tepat dan terarah, guru dapat
membantu siswa merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk belajar
lebih baik.
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Selanjutnya, pemberian tugas yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
juga menjadi teknik yang sangat penting untuk meningkatkan motivasi
siswa. Ketika siswa dapat melihat hubungan antara materi yang diajarkan
dengan masalah yang mereka hadapi di kehidupan nyata, mereka akan
lebih termotivasi untuk belajar. Tugas yang berhubungan dengan dunia
nyata tidak hanya membuat siswa lebih terlibat, tetapi juga meningkatkan
keterampilan problem-solving mereka. Menyusun tugas yang menantang
dan relevan dengan kehidupan siswa akan meningkatkan minat dan
motivasi mereka untuk berpartisipasi dalam pembelajaran” (Topping, 2017).

Selain itu, pendekatan pembelajaran berbasis kolaborasi juga terbukti
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Dalam metode ini, siswa
bekerja sama dalam kelompok untuk memecahkan masalah atau
menyelesaikan proyek bersama. Pembelajaran kolaboratif memungkinkan
siswa untuk saling bertukar ide, belajar dari satu sama lain, dan
mengembangkan keterampilan sosial serta komunikasi. Johnson (2015)
mengemukakan bahwa Pembelajaran berbasis kolaborasi memperkuat
keterlibatan siswa karena mereka merasa lebih bertanggung jawab terhadap
pembelajaran mereka sendiri dan anggota kelompok lainnya. Dengan
kolaborasi, siswa tidak hanya berfokus pada tugas individu, tetapi juga
merasa lebih terlibat dalam pencapaian kelompok secara keseluruhan.

Metode terakhir yang tidak kalah penting adalah pemanfaatan gamifikasi
dalam pembelajaran. Gamifikasi mengintegrasikan elemen-elemen
permainan, seperti poin, level, dan penghargaan, dalam konteks
pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Teknik
ini dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan menantang,
sehingga siswa lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Menurut Deterding (2017), Gamifikasi dapat meningkatkan motivasi
intrinsik siswa dengan mengubah pembelajaran menjadi pengalaman yang
lebih interaktif dan kompetitif. Dengan memberikan penghargaan atas
pencapaian tertentu, gamifikasi dapat membuat siswa merasa dihargai dan
lebih termotivasi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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12.3 Strategi Pengajaran dalam
Pembelajaran Online dan Hybrid

12.3.1 Tantangan dan Strategi Pengajaran di Era Digital

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah lanskap pendidikan
secara drastis dengan hadirnya pembelajaran berbasis digital. Platform
e-learning dan pembelajaran jarak jauh kini menjadi bagian penting dalam
sistem pendidikan formal maupun non-formal. Namun, tantangan terbesar
yang dihadapi pendidik adalah memastikan bahwa penggunaan teknologi
tidak sekadar menggantikan metode tradisional, tetapi benar-benar
mendukung proses belajar yang efektif.

Rienties, Brouwer, dan Lygo-Baker (2019) menemukan bahwa “salah satu
tantangan utama dalam pembelajaran online adalah menjaga keterlibatan
siswa dalam konteks pembelajaran yang tidak langsung berhadapan secara
fisik dan hal ini membutuhkan desain instruksional yang kuat dan
dukungan teknologi yang tepat”. Dengan demikian, strategi pengajaran di
era digital harus dirancang dengan prinsip keterlibatan aktif siswa dan
desain pembelajaran yang ramah pengguna.

Blended learning atau pembelajaran campuran yang memadukan tatap
muka dan online menjadi salah satu strategi untuk mengatasi tantangan
tersebut. Neal dan Morgan (2019) menyatakan bahwa “blended learning
memungkinkan fleksibilitas belajar sekaligus mempertahankan aspek
interaksi sosial yang penting dalam pendidikan konvensional”. Strategi ini
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar mandiri di luar kelas melalui
materi digital, sambil tetap mendapatkan bimbingan langsung dari pengajar
saat sesi tatap muka. Implementasi blended learning yang -efektif
mensyaratkan perencanaan yang matang serta pelatihan bagi pendidik
untuk memaksimalkan pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran, bukan sekadar media presentasi.

Selain itu, pembelajaran jarak jauh membuka tantangan baru terkait
kesenjangan akses teknologi. Tidak semua siswa memiliki perangkat atau
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koneksi internet yang memadai untuk mengikuti kelas online secara
optimal. Hal ini dapat berdampak pada ketidaksetaraan kesempatan belajar,
terutama di kawasan dengan infrastruktur digital yang kurang berkembang.
Menurut Bond (2020), “ketidaksetaraan akses terhadap teknologi dan
sumber daya pembelajaran digital berpotensi memperlebar kesenjangan
akademik, sehingga strategi pengajaran di era digital harus
mempertimbangkan ketersediaan fasilitas dan dukungan infrastrukur bagi
seluruh peserta didik”. Dengan memahami konteks dan kebutuhan lokal,
pendidik dapat merancang materi yang dapat diakses secara offline maupun
online, sehingga keterlibatan siswa tetap terjaga.

Tantangan lain yang terjadi adalah kurangnya interaksi sosial yang natural
antara siswa dan guru dalam pembelajaran digital. Interaksi yang minim
dapat menurunkan motivasi dan tingkat keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, strategi pengajaran perlu
menerapkan pendekatan yang mendukung kolaborasi virtual, seperti
diskusi online terstruktur, tugas kelompok berbasis platform kolaboratif,
serta forum refleksi yang aktif.

Sun, et al. (2020) menyatakan bahwa “interaksi siswa dengan sesama siswa
dan dengan guru melalui platform digital memiliki efek positif yang
signifikan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa”’. Dengan
memanfaatkan fitur-fitur interaktif seperti breakout room, polling, dan
umpan balik real-time, pembelajaran digital tidak hanya menjadi media
penyampaian materi, tetapi juga ruang pengembangan keterampilan sosial.

Dalam menghadapi era digital, strategi pengajaran tidak lagi bersifat
universal, melainkan dinamis dan kontekstual. Pendidik perlu terus
melakukan evaluasi terhadap pemanfaatan teknologi, menyesuaikan teknik
pengajaran sesuai kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi itu
sendiri. Perencanaan instruksional yang efektif ditambah dukungan
pelatihan teknologi bagi guru menjadi kunci untuk menciptakan
pengalaman pembelajaran digital yang bermakna. Pendekatan ini akan
membantu siswa tidak hanya menyerap informasi, tetapi juga mampu



Bab 12 Pendekatan dan Strategi Pengajaran 175

berpikir kritis, kolaboratif, dan adaptif kompetensi yang esensial dalam
pendidikan abad ke-21.

12.3.2 Pemanfaatan Teknologi untuk Menciptakan
Interaksi dan Kolaborasi yang Efektif dalam Pengajaran

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak hanya memfasilitasi akses
materi secara luas, tetapi juga membuka peluang untuk meningkatkan
interaksi dan kolaborasi antar peserta didik. Teknologi komunikasi seperti
aplikasi konferensi video, forum diskusi online, dan platform kolaboratif
telah mengubah cara siswa dan pengajar berinteraksi.

Sebagaimana diungkapkan oleh Martin dan Bolliger (2018), “Platform
digital menyediakan ruang bagi siswa untuk terlibat dalam diskusi sinkron
dan asinkron, yang meningkatkan kedalaman pemahaman melalui
interaksi yang terus menerus”. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi harus lebih dari sekadar penyampaian konten; perlu diarahkan
untuk membangun komunikasi aktif yang mendukung proses belajar
mengajar.

Platform pembelajaran seperti Learning Management System (LMS) juga
telah terbukti menciptakan ruang kolaboratif yang efektif. LMS
memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dalam tugas proyek, berbagi
materi, serta memberikan umpan balik antar teman sekelas. Dalam
penelitian oleh Liaw dan Huang (2016), ditemukan bahwa “interaksi sosial
yang difasilitasi melalui LMS meningkatkan partisipasi siswa dan rasa
kebersamaan dalam kelas digital”. Dengan demikian, LMS bukan hanya alat
penyimpan materi tetapi juga medium yang efektif untuk interaksi
akademik dan kolaborasi kelompok, terutama ketika fitur seperti forum
diskusi, ruang kolaboratif, dan chat waktu nyata dimanfaatkan dengan baik.

Selain LMS, teknologi berbasis cloud seperti Google Workspace atau
Microsoft Teams memungkinkan kolaborasi waktu nyata dalam
penyusunan dokumen, presentasi, dan proyek kelas. Njenga dan Fourie
(2019) menyatakan bahwa “kolaborasi berbasis cloud meningkatkan
kemampuan siswa dalam bekerja sama, berpikir kritis, dan saling memberi
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umpan balik secara langsung”. Teknologi ini menjadikan kelas tidak lagi
dibatasi ruang dan waktu, sehingga semua peserta didik dapat terlibat aktif
selama proses pembelajaran berlangsung.

Interaksi antara guru dan siswa juga meningkat dengan adanya teknologi
seperti kuis interaktif, polling digital, serta sistem respons siswa real-time.
Alat-alat ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan
pendapat secara anonim, bertanya, atau memberi umpan balik secara
langsung tanpa tekanan sosial yang sering terjadi dalam kelas tatap muka.
Menurut Hew dan Cheung (2017), teknologi interaktif mampu
meningkatkan motivasi siswa karena respon langsung dan keterlibatan aktif
yang ditawarkan, sehingga pembelajaran menjadi lebih dinamis. Dengan
fitur seperti polling dan kuis, siswa cenderung merasa lebih terlibat dan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran secara aktif.

Meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk memperkuat interaksi
dan kolaborasi, efektivitasnya tetap bergantung pada desain instruksional
yang baik. Pengajar perlu memahami bahwa teknologi adalah alat bantu,
bukan tujuan akhir. Seperti yang dikemukakan oleh Hrastinski (2019),
“pemanfaatan teknologi harus dilakukan dengan pendekatan pedagogis
yang jelas, sehingga interaksi yang terbangun tidak sekadar digital tetapi
juga bermakna secara pendidikan”. Dengan demikian, teknologi dapat
menjadi katalisator bagi interaksi dan kolaborasi yang efektif dalam
pengajaran masa kini.
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Metode dan Model Pembelajaran

13.1 Konsep Dasar Metode
Pembelajaran

Metode pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara atau strategi
operasional yang digunakan pendidik dalam mengimplementasikan
rencana pembelajaran agar tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai
secara efektif. Metode menjadi komponen penting dalam sistem
pembelajaran karena menjembatani antara perencanaan (kurikulum, RPS,
modul ajar) dengan praktik di kelas. Tanpa pemilihan metode yang tepat,
materi yang baik sekalipun berpotensi tidak tersampaikan secara optimal
(Widiyanto and Wahyuni, 2020). Oleh karena itu, metode pembelajaran
tidak dapat dipilih secara sembarangan, melainkan harus disesuaikan
dengan tujuan, karakteristik materi, dan kondisi peserta didik.

Secara teoretis, metode pembelajaran berakar pada teori-teori belajar.
Aliran behavioristik memandang belajar sebagai perubahan perilaku akibat
stimulus dan respons, sehingga melahirkan metode seperti ceramah, drill,
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dan latihan terstruktur. Sementara itu, teori kognitivistik menekankan
proses mental internal peserta didik, sehingga metode diskusi, tanya jawab,
dan pemecahan masalah menjadi lebih relevan. Adapun konstruktivisme
memandang belajar sebagai proses membangun pengetahuan secara aktif,
sehingga mendorong penggunaan metode inquiry, discovery, dan
pembelajaran berbasis pengalaman. Dengan demikian, pemilihan metode
sesungguhnya mencerminkan paradigma belajar yang dianut pendidik.

Dalam praktiknya, metode pembelajaran berfungsi untuk menciptakan
interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik. Metode yang tepat
mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta daya serap
peserta didik terhadap materi. Sebaliknya, penggunaan satu metode secara
monoton cenderung menimbulkan kejenuhan dan menurunkan kualitas
pembelajaran. Oleh sebab itu, pendidik dituntut memiliki variasi metode
serta kemampuan mengombinasikannya secara fleksibel sesuai dinamika
kelas. Variasi metode juga penting untuk mengakomodasi perbedaan gaya
belajar peserta didik, baik visual, auditori, maupun kinestetik.

Metode pembelajaran juga berperan dalam pengembangan kompetensi
abad 21, terutama kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Metode seperti diskusi kelompok, problem solving, dan studi
kasus terbukti mendorong peserta didik untuk tidak sekadar menghafal,
tetapi menganalisis dan mengevaluasi informasi. Dalam konteks pendidikan
nilai dan karakter, metode pembelajaran juga dapat diarahkan untuk
menumbuhkan sikap reflektif, tanggung jawab, dan internalisasi nilai.
Dengan demikian, metode pembelajaran bukan hanya alat penyampaian
materi, tetapi sarana strategis dalam membentuk kompetensi dan karakter
peserta didik secara holistik.
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13.2 Metode Pembelajaran

13.2.1 Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode pembelajaran di mana pendidik
menyampaikan materi secara lisan kepada peserta didik secara terstruktur
dan sistematis. Metode ini umumnya digunakan untuk menjelaskan
konsep, teori, atau informasi yang bersifat luas dalam waktu relatif singkat.
Ceramah efektif ketika pendidik menguasai materi, mampu menyampaikan
secara runtut, serta menggunakan penekanan intonasi dan contoh yang
relevan sehingga membantu pemahaman peserta didik. Dalam konteks
tertentu, seperti pengantar materi baru atau penjelasan kerangka
konseptual, metode ceramah masih dipandang relevan dan efisien (Hidayat,
2022).

Namun, penggunaan metode ceramah secara dominan berpotensi
menjadikan pembelajaran berpusat pada pendidik (teacher-centered) dan
mengurangi partisipasi aktif peserta didik. Oleh karena itu, penerapan
ceramah yang efektif sebaiknya dipadukan dengan tanya jawab, diskusi
singkat, atau media pembelajaran interaktif agar peserta didik tetap terlibat
secara kognitif. Dengan pengelolaan yang baik, metode ceramah tidak
hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
fondasi awal untuk mendorong proses berpikir lebih lanjut dalam kegiatan
pembelajaran berikutnya.

13.2.2 Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif melalui kegiatan bertukar gagasan, pendapat, dan
aprumen untuk membahas suatu topik atau permasalahan. Dalam metode
ini, pendidik berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan alur diskusi
agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran. Diskusi memungkinkan peserta
didik mengemukakan pandangan secara terbuka, sehingga proses belajar
tidak hanya berlangsung satu arah, melainkan dialogis dan partisipatif.
Melalui interaksi tersebut, peserta didik belajar menghargai perbedaan
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pendapat serta mengembangkan kemampuan komunikasi akademik
(Irwan, 2018).

Secara pedagogis, metode diskusi berlandaskan teori konstruktivisme yang
memandang belajar sebagai proses membangun pengetahuan melalui
interaksi sosial dan pengalaman. Ketika peserta didik berdiskusi, mereka
melakukan proses kognitif tingkat tinggi seperti menganalisis,
mengevaluasi, dan mensintesis informasi. Diskusi juga mendorong
terbentuknya keterampilan berpikir kritis karena peserta didik harus
memberikan alasan logis atas pendapatnya (Syafruddin, 2017). Oleh sebab
itu, metode ini sangat relevan untuk materi yang bersifat konseptual,
problematik, dan kontekstual.

Agar metode diskusi berjalan efektif, diperlukan perencanaan yang matang,
seperti penentuan topik yang menantang, pembagian kelompok yang
proporsional, serta aturan diskusi yang jelas. Pendidik juga perlu
memastikan setiap peserta didik mendapat kesempatan berpartisipasi
sehingga diskusi tidak didominasi oleh individu tertentu. Dengan
pengelolaan yang baik, metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan
belajar, rasa percaya diri, serta kemampuan kolaborasi peserta didik, yang
semuanya merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21.

13.2.3 Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan
cara memperagakan secara langsung suatu proses, prosedur, atau
penggunaan alat tertentu di hadapan peserta didik. Tujuannya agar peserta
didik dapat mengamati secara konkret bagaimana suatu konsep atau
keterampilan diterapkan dalam praktik. Metode ini sering digunakan pada
materi yang menuntut pemahaman prosedural dan keterampilan
psikomotorik, karena peserta didik tidak hanya mendengar penjelasan,
tetapi juga melihat secara nyata tahapan pelaksanaannya (Bhidju and Press,
2020).

Secara teoretis, metode demonstrasi sejalan dengan teori belajar kognitif
dan sosial, khususnya gagasan bahwa belajar dapat terjadi melalui observasi
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dan peniruan (observational learning). Ketika peserta didik melihat contoh
nyata, mereka membangun pemahaman yang lebih kuat dibandingkan
hanya melalui penjelasan verbal. Demonstrasi membantu mengurangi
miskonsepsi karena peserta didik memperoleh gambaran faktual tentang
suatu proses. Oleh sebab itu, metode ini efektif untuk menjelaskan hal-hal
yang sulit dipahami jika hanya diterangkan secara lisan.

Dalam pelaksanaannya, metode demonstrasi menuntut kesiapan pendidik,
baik dari sisi penguasaan materi maupun persiapan alat dan langkah-
langkah kegiatan. Pendidik perlu merancang demonstrasi secara sistematis,
mulai dari penjelasan tujuan, peragaan tahap demi tahap, hingga penegasan
poin-poin penting. Selama demonstrasi berlangsung, peserta didik dapat
dilibatkan melalui pertanyaan, prediksi hasil, atau kesempatan mencoba
secara terbimbing. Keterlibatan ini membuat pembelajaran lebih bermakna
dan tidak sekadar menjadi tontonan.

Keunggulan metode demonstrasi terletak pada kemampuannya
meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman praktis peserta didik.
Namun, metode ini juga memiliki keterbatasan, seperti membutuhkan
waktu, fasilitas, dan perencanaan yang matang. Jika tidak dikelola dengan
baik, peserta didik bisa menjadi pasif hanya sebagai pengamat. Oleh karena
itu, demonstrasi sebaiknya dikombinasikan dengan metode lain seperti
praktik langsung atau diskusi reflektif agar pengalaman belajar peserta didik
menjadi lebih aktif dan mendalam (Jufti et al., 2023).

13.2.4 Metode Problem Solving

Metode problem solving merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada proses pemecahan masalah sebagai inti kegiatan belajar.
Dalam metode ini, peserta didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang
menantang dan relevan dengan materi pembelajaran, kemudian dibimbing
untuk mencari solusi secara sistematis. Fokus utama metode ini bukan
hanya pada jawaban akhir, melainkan pada proses berpikir yang dilalui
peserta didik dalam memahami masalah, merumuskan alternatif solusi,
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hingga menentukan penyelesaian yang paling tepat (Andita and Taufina,
2020).

Secara teoretis, metode problem solving berakar pada teori konstruktivisme
dan kognitivisme yang menempatkan peserta didik sebagai individu aktif
dalam membangun pengetahuan. Belajar dipandang sebagai proses mental
yang melibatkan analisis, penalaran, dan pengambilan keputusan. Ketika
peserta didik terlibat dalam pemecahan masalah, mereka mengaktifkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, logis, dan
reflektif. Oleh karena itu, metode ini sangat relevan untuk
mengembangkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) (Suhirman et al.,
2025).

Dalam penerapannya, metode problem solving umumnya melalui beberapa
tahapan, yaitu: identifikasi masalah, analisis penyebab masalah, perumusan
alternatif solusi, pemilihan solusi terbaik, dan evaluasi hasil. Pendidik
berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses berpikir peserta didik
melalui pertanyaan pemantik dan bimbingan yang proporsional.
Permasalahan yang diberikan sebaiknya kontekstual dan dekat dengan
kehidupan nyata agar memunculkan motivasi belajar serta rasa ingin tahu
peserta didik.

Keunggulan metode problem solving terletak pada kemampuannya melatih
kemandirian belajar, ketekunan, serta kemampuan mengambil keputusan
secara rasional. Peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi
belajar menggunakannya untuk menyelesaikan persoalan nyata. Namun
demikian, metode ini memerlukan waktu yang relatif lebih panjang dan
kesiapan peserta didik dalam berpikir analitis. Jika dirancang dengan baik,
metode problem solving dapat membentuk pembelajaran yang bermakna,
mendalam, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21.

13.2.5 Metode Inquiry

Metode inquiry adalah metode pembelajaran yang menekankan proses
penyelidikan untuk menemukan pengetahuan secara mandiri. Dalam
metode ini, peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan,
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merumuskan dugaan, mencari data, dan menarik kesimpulan berdasarkan
bukti yang diperoleh. Pendidik tidak berperan sebagai sumber utama
informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing jalannya proses
penyelidikan. Dengan demikian, pembelajaran berlangsung secara aktif dan
berpusat pada peserta didik (student-centered) (Nurwahid, Sulla and
Barella, 2024).

Secara teoretis, metode inquiry berlandaskan pada teori konstruktivisme
yang memandang belajar sebagai proses membangun pengetahuan melalui
pengalaman. Peserta didik tidak hanya menerima konsep jadi, tetapi
menemukan sendiri konsep tersebut melalui proses berpikir ilmiah.
Kegiatan inquiry melibatkan keterampilan mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, menafsirkan data, dan menyimpulkan. Proses ini mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis, sehingga
sangat relevan untuk pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Dalam praktiknya, metode inquiry biasanya melalui beberapa langkah,
seperti orientasi masalah, perumusan pertanyaan, pengumpulan data,
analisis data, dan penarikan kesimpulan. Agar efektif, pendidik perlu
merancang masalah yang menantang dan sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Keunggulan metode inquiry terletak pada
kemampuannya menumbuhkan rasa ingin tahu, kemandirian belajar, dan
sikap ilmiah. Oleh karena itu, metode ini sangat dianjurkan dalam
pembelajaran yang bertujuan membentuk peserta didik yang aktif, reflektif,
dan mampu belajar sepanjang hayat.

13.3 Konsep Dasar Model Pembelajaran

Konsep dasar model pembelajaran merujuk pada kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran secara sistematis. Model pembelajaran tidak hanya memuat
cara mengajar, tetapi juga mencakup tujuan, langkah-langkah pembelajaran
(sintaks), peran pendidik dan peserta didik, serta sistem evaluasi. Dengan
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kata lain, model pembelajaran memberikan gambaran menyeluruh tentang
bagaimana proses belajar dirancang agar tujuan pendidikan dapat tercapai
secara efektif dan terarah (Nurdyansyah and Fahyuni, 2016).

Secara teoretis, model pembelajaran dikembangkan berdasarkan teori
belajar tertentu, seperti behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, dan
humanisme. Setiap model memiliki karakteristik khas sesuai landasan
teorinya. Misalnya, model pembelajaran berbasis konstruktivisme
menekankan keaktifan peserta didik dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman dan interaksi social (Widayanthi et al., 2024). Oleh
karena itu, pemilihan model pembelajaran perlu disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik materi, serta kebutuhan dan perkembangan
peserta didik.

Dalam praktik pendidikan, model pembelajaran berfungsi sebagai panduan
agar proses pembelajaran berlangsung terstruktur, interaktif, dan
bermakna. Model yang tepat dapat membantu menciptakan suasana belajar
yang kondusif, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta
mengembangkan kompetensi berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian,
penggunaan model pembelajaran yang sesuai tidak hanya mendukung
pencapaian hasil belajar, tetapi juga membentuk keterampilan, sikap, dan
nilai yang dibutuhkan peserta didik dalam kehidupan nyata.

13.4 Model-model Pembelajaran

13.4.1 Problem Based Leaming (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menempatkan masalah nyata sebagai titik awal proses belajar. Peserta didik
dihadapkan pada permasalahan kontekstual yang menuntut pemahaman
mendalam terhadap materi (Rifa’Afuwah, 2025). Masalah tersebut
dirancang agar relevan dengan kehidupan nyata sehingga memunculkan
motivasi belajar dan rasa ingin tahu. Dalam PBL, masalah bukan sekadar
contoh, tetapi menjadi sarana utama untuk membangun pengetahuan.
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Secara teoretis, PBL berakar pada konstruktivisme yang memandang belajar
sebagai proses aktif membangun pengetahuan. Peserta didik tidak
menerima informasi secara pasif, melainkan mencari, mengolah, dan
menginterpretasikan informasi untuk memecahkan masalah. Proses ini
melibatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif. Oleh karena
itu, PBL sering dikaitkan dengan pengembangan Higher Order Thinking
Skills (HOTS).

Pelaksanaan PBL umumnya melalui tahapan orientasi masalah,
pengorganisasian belajar, penyelidikan mandiri atau kelompok, penyajian
hasil, dan evaluasi. Pendidik berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan
proses berpikir peserta didik. Keunggulan PBL terletak pada
kemampuannya melatih kemandirian belajar dan keterampilan pemecahan
masalah, meskipun membutuhkan waktu dan perencanaan yang matang.

13.4.2 Project Based Leamning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat
pada pengerjaan proyek untuk menghasilkan produk nyata. Proyek
dirancang agar menuntut integrasi pengetahuan dan keterampilan dari
berbagai bidang. Melalui proyek, peserta didik belajar merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi suatu kegiatan secara sistematis. Produk
yang dihasilkan dapat berupa laporan, karya, atau solusi terhadap masalah
tertentu (Nurhamidah and Nurachadjjat, 2023).

Landasan teoretis PjBL juga berasal dari konstruktivisme dan pembelajaran
kontekstual. Peserta didik membangun pemahaman melalui pengalaman
langsung dan kolaborasi. Proses pengerjaan proyek mendorong kreativitas,
tanggung jawab, serta kemampuan mengelola waktu. Selain itu, PjBL
menumbuhkan keterampilan sosial karena sering dilakukan secara
berkelompok (Habibah, 2024).

Tahapan PjBL meliputi penentuan pertanyaan mendasar, perencanaan
proyek, penyusunan jadwal, pelaksanaan proyek, pemantauan, dan evaluasi
hasil. Peran pendidik adalah sebagai pembimbing dan evaluator.
Keunggulan PjBL terletak pada pembelajaran yang bermakna dan aplikatif,
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meskipun memerlukan pengelolaan kelas yang baik agar proyek berjalan
efektif.

13.4.3 Discovery Learning

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang mendorong peserta
didik menemukan konsep atau prinsip secara mandiri melalui eksplorasi.
Pendidik tidak langsung memberikan konsep akhir, tetapi menyediakan
situasi belajar yang memungkinkan peserta didik menemukan sendiri
pengetahuan tersebut. Dengan demikian, pemahaman yang diperoleh
cenderung lebih mendalam dan tahan lama.

Model ini berlandaskan teori kognitif dan konstruktivistik yang
menekankan pentingnya keterlibatan aktif dalam belajar. Peserta didik
melakukan pengamatan, pengelompokan, dan penarikan kesimpulan.
Proses penemuan ini merangsang rasa ingin tahu dan kemampuan berpikir
logis. Discovery Learning sangat efektif untuk materi yang menuntut
pemahaman konsep (Rusli, 2021).

Langkah umum Discovery Learning meliputi stimulasi, identifikasi
masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan generalisasi.
Pendidik berperan menyiapkan lingkungan belajar yang kaya pengalaman.
Kelebihan model ini adalah meningkatkan keaktifan dan pemahaman
konseptual, meskipun membutuhkan kesiapan peserta didik dan waktu
yang cukup.

13.4.4 Inquiry Learning

Inquiry Learning adalah model pembelajaran yang menekankan proses
penyelidikan ilmiah. Peserta didik diajak merumuskan pertanyaan,
menyusun hipotesis, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan. Fokus
utama bukan hanya pada hasil, tetapi pada proses menemukan
pengetahuan. Dengan demikian, peserta didik belajar berpikir seperti
ilmuwan (Nurwahid, Sulla and Barella, 2024).

Model ini berakar kuat pada pendekatan ilmiah dan konstruktivisme.
Peserta didik membangun pengetahuan melalui proses investigasi. Inquiry
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Learning melatih keterampilan proses sains seperti mengamati, mengukur,
dan menafsirkan data. Oleh karena itu, model ini efektif untuk
menumbuhkan sikap ilmiah dan berpikir kritis.

Tahapan Inquiry Learning mencakup orientasi, perumusan masalah,
pengajuan hipotesis, pengumpulan data, dan penarikan kesimpulan. Peran
pendidik adalah membimbing jalannya penyelidikan. Keunggulan model
ini adalah membentuk kemandirian dan rasa ingin tahu, meskipun
menuntut perencanaan yang baik.

13.4.5 Cooperative Learming

Cooperative Learning adalah model pembelajaran yang mengutamakan
kerja sama dalam kelompok kecil. Peserta didik bekerja bersama untuk
mencapai tujuan belajar bersama. Setiap anggota kelompok memiliki peran
dan tanggung jawab. Model ini menekankan interaksi positif dan saling
membantu (Lathifa et al., 2024).

Secara teoretis, Cooperative Learning didasarkan pada teori belajar sosial
yang menekankan pentingnya interaksi dalam belajar. Diskusi dan kerja
sama memungkinkan peserta didik saling bertukar pengetahuan. Selain
aspek kognitif, model ini juga mengembangkan keterampilan sosial dan
sikap toleransi.

Beberapa tipe Cooperative Learning yang populer antara lain Jigsaw, STAD,
dan Think-Pair-Share. Pelaksanaannya melibatkan pembagian kelompok
heterogen dan evaluasi kelompok. Keunggulan model ini adalah
meningkatkan kolaborasi dan komunikasi, meskipun perlu pengelolaan
agar semua anggota berkontribusi aktif.



188 Pengajaran dan Pendidikan

13.5 Relevansi Metode dan Model
Pembelajaran Abad 21

Relevansi metode dan model pembelajaran abad ke-21 tidak dapat
dilepaskan dari tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
dinamika sosial yang semakin kompleks. Pembelajaran masa kini tidak lagi
berfokus pada penguasaan materi semata, tetapi pada pengembangan
kompetensi yang memungkinkan peserta didik beradaptasi dan
berkontribusi dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, metode dan model
pembelajaran perlu dirancang untuk mendorong keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C). Pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning)
menjadi penting agar peserta didik aktif membangun pengetahuan, bukan
sekadar menerima informasi.

Selain itu, pembelajaran abad ke-21 menuntut integrasi literasi digital,
kemampuan memecahkan masalah, serta penguatan karakter dan nilai.
Metode seperti problem solving, diskusi kolaboratif, dan inquiry, serta
model seperti PBL dan Project Based Learning dinilai relevan karena
memberi ruang eksplorasi, refleksi, dan pengalaman kontekstual. Dalam
konteks pendidikan nilai dan keagamaan, relevansi ini juga mencakup
pembentukan sikap spiritual, etika, dan tanggung jawab sosial. Dengan
demikian, metode dan model pembelajaran abad ke-21 berperan strategis
dalam membentuk peserta didik yang adaptif, kritis, dan berkarakter di
tengah perubahan zaman.
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Media dan Sumber Belajar

14.1 Definisi Media dan Sumber Belajar

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem pembelajaran yang berfungsi sebagai perantara dalam
menyampaikan pesan dari pendidik kepada peserta didik. Adam (2015)
menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu, baik yang
bersifat fisik maupun teknis, yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa sehingga
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat dicapai secara lebih
mudah dan efektif. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media tidak
hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana strategis yang
memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Gagné dan Briggs dalam Arsyad (2017)
mengemukakan bahwa media pembelajaran mencakup berbagai alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran,
seperti buku, alat perekam suara, kaset, kamera video, perekam video, film,
slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, serta komputer.
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Keberagaman jenis media tersebut memberikan peluang bagi guru untuk
memilih dan menyesuaikan media dengan karakteristik materi, tujuan
pembelajaran, serta kebutuhan peserta didik.

Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat membantu memperjelas
pesan, mengonkretkan konsep yang abstrak, serta meningkatkan perhatian
dan motivasi belajar siswa. Selain itu, media juga memungkinkan terjadinya
variasi dalam penyajian materi sehingga pembelajaran tidak bersifat
monoton dan lebih menarik bagi peserta didik. Dengan demikian, media
pembelajaran berkontribusi besar dalam menciptakan proses pembelajaran
yang efektif, efisien, dan bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
merupakan sarana penting dalam pembelajaran yang berfungsi sebagai
perantara penyampaian pesan sekaligus sebagai alat pendukung yang
membantu guru dan siswa mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.
Media pembelajaran pada hakikatnya merupakan bagian dari sumber
belajar, sehingga pembahasan mengenai media pembelajaran perlu
dilanjutkan dengan pemahaman yang lebih luas tentang konsep sumber
belajar.

Sumber belajar mencakup berbagai komponen yang dapat dimanfaatkan
untuk menunjang proses pembelajaran, baik yang dirancang secara khusus
maupun yang tersedia di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pemahaman
tentang sumber belajar menjadi penting sebagai landasan dalam
mengoptimalkan penggunaan media dan komponen pembelajaran lainnya.

Sumber belajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran yang berperan dalam memfasilitasi peserta didik untuk
memperoleh pengalaman belajar secara optimal. Keberadaan sumber
belajar yang beragam memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang
lebih mandiri, fleksibel, dan bermakna. Oleh karena itu, para ahli
pendidikan memberikan penekanan yang berbeda-beda mengenai hakikat
dan cakupan sumber belajar.
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Prastowo (2018) memandang sumber belajar sebagai suatu sistem yang
terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan secara sengaja
dan dirancang sedemikian rupa agar memungkinkan siswa belajar secara
individual. Pandangan ini menegaskan bahwa sumber belajar tidak berdiri
sendiri sebagai satu objek, melainkan merupakan bagian dari suatu sistem
yang saling berkaitan. Sumber belajar harus dirancang dengan
mempertimbangkan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
konteks pembelajaran. Dengan demikian, sumber belajar berfungsi sebagai
sarana yang mendukung kemandirian belajar siswa, karena siswa dapat
mengakses dan memanfaatkan sumber belajar sesuai dengan kebutuhan
dan kecepatan belajarnya masing-masing.

Selanjutnya, Hafid (2011) menjelaskan bahwa sumber belajar adalah
sesuatu yang dapat mengandung pesan untuk disajikan melalui penggunaan
alat ataupun oleh dirinya sendiri, serta dapat pula merupakan sesuatu yang
digunakan untuk menyampaikan pesan yang tersimpan di dalam bahan
pembelajaran yang akan diberikan. Definisi ini menekankan bahwa inti
dari sumber belajar adalah pesan atau informasi pembelajaran.

Pesan tersebut dapat disampaikan melalui berbagai perantara, baik
menggunakan alat bantu maupun tanpa alat bantu. Dengan kata lain,
sumber belajar berperan sebagai wadah yang memuat informasi atau materi
pembelajaran yang perlu dipelajari oleh peserta didik. Hal ini menunjukkan
bahwa sumber belajar tidak hanya terbatas pada bentuk fisik tertentu,
tetapi mencakup berbagai bentuk yang mampu menyampaikan pesan
pembelajaran (Labuem er aZ, 2025)(Mujiarto et al, 2024).

Sementara itu, Abdullah (2012) mengemukakan bahwa sumber belajar
adalah semua sumber, seperti pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar,
yang dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber untuk kegiatan belajar dan
dapat meningkatkan kualitas belajarnya. Pendapat ini menegaskan bahwa
sumber belajar memiliki cakupan yang sangat luas, mencakup aspek
manusia, material, maupun lingkungan. Guru, teman sebaya, buku, media
pembelajaran, metode, hingga lingkungan sekitar dapat berfungsi sebagai
sumber belajar selama dimanfaatkan untuk menunjang proses
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pembelajaran. Keberagaman sumber belajar tersebut memberikan peluang
bagi peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih kaya
dan kontekstual.

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa sumber
belajar merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang
memuat pesan pembelajaran, baik yang dirancang secara sengaja maupun
yang tersedia di lingkungan, yang dimanfaatkan untuk memfasilitasi
peserta didik dalam belajar secara mandiri maupun terbimbing. Sumber
belajar memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar, sehingga perlu dikelola dan dimanfaatkan secara optimal
dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Sumber belajar juga berfungsi sebagai penghubung antara materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata. Melalui pemanfaatan lingkungan,
peristiwa sehari-hari, serta sumber digital, peserta didik dapat memahami
bahwa apa yang dipelajari di sekolah memiliki keterkaitan dengan dunia di
sekitarnya. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
tidak bersifat abstrak semata.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, sumber belajar perlu dikelola
secara sistematis agar dapat dimanfaatkan secara optimal. Guru memiliki
peran penting dalam mengidentifikasi, memilih, mengembangkan, serta
memadukan berbagai sumber belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan karakteristik peserta didik. Pengelolaan sumber belajar yang baik akan
membantu menciptakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan
berorientasi pada peningkatan kualitas hasil belajar.
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14.2 Klasifikasi Media dan Sumber
Belajar

14.2.1 Klasifikasi Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki bentuk dan karakteristik yang beragam
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Keberagaman tersebut memberikan peluang bagi pendidik untuk memilih
media yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi yang
diajarkan, serta karakteristik peserta didik. Namun, agar pemanfaatan
media pembelajaran dapat dilakukan secara tepat dan sistematis, diperlukan
pemahaman mengenai jenisjenis media pembelajaran  beserta
pengelompokannya. Oleh karena itu, media pembelajaran perlu
diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori berdasarkan sifat, fungsi, dan
cara penggunaannya.

Untuk memudahkan pemahaman mengenai berbagai jenis media
pembelajaran, diperlukan pengelompokan atau klasifikasi media
berdasarkan karakteristik dan fungsinya. Klasifikasi ini bertujuan untuk
membantu pendidik dalam mengenali ragam media yang dapat
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Selain itu,
pengelompokan media juga memberikan gambaran mengenai
perkembangan media pembelajaran, mulai dari media konvensional hingga
media yang berbasis teknologi digital. Adapun klasifikasi media
pembelajaran tersebut dapat dilihat pada gambar 14.1 berikut.

01 02 03 04

Vi . : Media Media Berbasis

Media Visual Media Audio SN Digital

« Gambar « Radio * Video Pembelajaran  Multimedia

« Grafik « Rekaman Suara | ¢ Film Pendek Interaktif

« Bagan « Animasi « Aplikasi

« Poster Pembelajaran
 Platform  E-

Learning

Gambar 14.1: Klasifikasi Media Pembelajaran
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Media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasarkan bentuk,

karakteristik, serta teknologi yang digunakan. Arsyad (2017)

mengelompokkan media pembelajaran ke dalam tiga jenis utama, yaitu

media visual, media audio, dan media audiovisual.

1. Media visual merupakan media yang mengandalkan indera
penglihatan dalam menyampaikan pesan pembelajaran. Contoh
media visual antara lain gambar, grafik, bagan, peta, poster, dan
ilustrasi. Media visual berfungsi membantu peserta didik
memahami konsep melalui representasi visual sehingga materi
yang bersifat abstrak dapat menjadi lebih konkret. Selain itu,
media visual juga dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran
dan memperkuat daya ingat peserta didik terhadap materi.

2. Media audio adalah media yang menyampaikan pesan melalui
indera pendengaran, seperti radio, rekaman suara, dan podcast.
Media audio bermanfaat untuk melatih kemampuan menyimak,
memperkaya kosakata, serta membantu peserta didik memahami
materi melalui penjelasan lisan. Media ini sangat efektif digunakan
pada pembelajaran bahasa maupun pada situasi tertentu yang tidak
memungkinkan penggunaan media visual.

3. Media audiovisual merupakan media yang menggabungkan unsur
suara dan gambar secara bersamaan, seperti video pembelajaran,
film edukatif, dan animasi bersuara. Media audiovisual mampu
menyajikan informasi secara lebih lengkap karena melibatkan dua
indera sekaligus, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan

minat belajar peserta didik.

Selain itu, Munadi (2013) menambahkan klasifikasi media pembelajaran
berbasis teknologi digital, seperti multimedia interaktif, aplikasi
pembelajaran, dan platform e-learning. Media digital memungkinkan
peserta didik berinteraksi secara langsung dengan sistem, misalnya melalui
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menu, tombol, kuis, atau simulasi. Interaksi ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih aktif dan personal. Sejalan dengan itu, Rusman (2017)
menyatakan bahwa perkembangan teknologi telah melahirkan media
berbasis digital yang bersifat fleksibel dan mudah diakses, sehingga
pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Media digital
juga memungkinkan terjadinya pembelajaran jarak jauh serta pembelajaran
mandiri.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi media
pembelajaran mencerminkan perkembangan teknologi dan kebutuhan
pembelajaran, mulai dari media sederhana hingga media digital interaktif.

14.2.2 Klasifikasi Sumber Belajar

Sumber belajar memiliki cakupan yang luas dan tidak terbatas pada bahan
ajar tertulis semata, melainkan mencakup berbagai unsur yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung terjadinya proses belajar. Keberagaman
sumber belajar tersebut menuntut adanya pengelompokan agar lebih
mudah dipahami dan dimanfaatkan secara sistematis.

Melalui klasifikasi sumber belajar, pendidik dapat mengidentifikasi jenis-
jenis sumber belajar yang tersedia serta menentukan pemanfaatannya
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Oleh
karena itu, sumber belajar dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa
kategori utama, sebagaimana ditunjukkan pada gambar 14.2 berikut.

Sumber Belajar . Sumber Belajar Sumber Belaj;
Manusia Sumber Belajar Bahan Lingkungan Berbasis Te]mcl,?;gi
« Guru « Buku  Lingkungan Alam « Internet
« Narasumber * Modul * Lingkungan Sosial « Aplikasi Digital
« Teman Sebaya * LembarKerjaSiswa « Lingkungan Budaya « Video Pembelajaran
(LKS)

Gambar 14.2: Klasifikasi Sumber Belajar

Sumber belajar dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis dan asalnya.
Prastowo (2018) mengelompokkan sumber belajar menjadi sumber belajar
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manusia, sumber belajar bahan, sumber belajar lingkungan, dan sumber
belajar berbasis teknologi. Sumber belajar manusia meliputi individu yang
berperan dalam memberikan informasi dan bimbingan kepada peserta
didik, seperti guru, narasumber, dan teman sebaya. Sumber belajar manusia
memungkinkan terjadinya interaksi langsung, diskusi, serta pertukaran
pengalaman yang memperkaya proses pembelajaran. Sumber belajar bahan
mencakup berbagai materi yang memuat pesan pembelajaran, seperti buku
teks, modul, lembar kerja peserta didik (LKS), dan bahan ajar digital.
Sumber belajar ini berfungsi sebagai rujukan utama dalam mempelajari
suatu materi.

Sumber belajar lingkungan meliputi lingkungan alam, sosial, dan budaya
yang dapat dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran. Misalnya,
lingkungan sekitar sekolah dapat digunakan sebagai sumber belajar IPA,
IPS, maupun muatan lokal. Pemanfaatan lingkungan menjadikan
pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. Sumber belajar berbasis
teknologi mencakup internet, video pembelajaran, aplikasi digital, serta
platform pembelajaran daring. Sumber belajar ini memberikan akses yang
luas terhadap informasi serta memungkinkan pembelajaran berlangsung
secara fleksibel.

Selain itu, Miarso (2011) membedakan sumber belajar menjadi sumber
belajar yang dirancang (by design) dan sumber belajar yang dimanfaatkan
(by utilization). Sumber belajar yang dirancang adalah sumber yang sengaja
dibuat untuk pembelajaran, seperti modul dan media pembelajaran.
Sementara itu, sumber belajar yang dimanfaatkan adalah sumber yang
sudah tersedia di lingkungan dan kemudian digunakan untuk kepentingan
belajar.

Dengan demikian, klasifikasi sumber belajar menunjukkan bahwa sumber
belajar memiliki cakupan yang luas dan dapat berasal dari berbagai bentuk,
baik manusia, bahan, lingkungan, maupun teknologi.
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14.3 Prinsip Pemilihan Media dan
Sumber Belajar

Pemilihan media dan sumber belajar merupakan bagian integral dari
perencanaan pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari perumusan
tujuan, penentuan strategi, serta penyusunan kegiatan pembelajaran. Media
dan sumber belajar yang tepat tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu
penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana yang mampu menciptakan
pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan bermakna. Oleh karena itu,
pendidik dituntut untuk memiliki pemahaman yang komprehensif
mengenai prinsip-prinsip dalam memilih media dan sumber belajar.

Arsyad (2017) menyatakan bahwa pemilihan media pembelajaran harus
mempertimbangkan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, karakteristik
peserta didik, dan karakteristik materi. Kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran berarti media yang dipilih harus selaras dengan kompetensi
yang ingin dicapai. Jika tujuan pembelajaran menekankan pada
pemahaman konsep, maka media visual seperti gambar, bagan, atau animasi
dapat membantu memperjelas konsep. Apabila tujuan pembelajaran
berorientasi pada keterampilan, maka media yang bersifat praktik, simulasi,
atau demonstrasi lebih tepat digunakan. Dengan demikian, media tidak
dipilih secara acak, melainkan berdasarkan fungsi dan kontribusinya
terhadap pencapaian tujuan.

Karakteristik peserta didik juga menjadi pertimbangan penting dalam
pemilihan media. Peserta didik memiliki perbedaan dalam usia, latar
belakang, kemampuan awal, gaya belajar, serta minat dan motivasi. Media
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik akan lebih mudah diterima
dan dipahami. Misalnya, peserta didik sekolah dasar cenderung menyukai
media yang menarik, berwarna, dan mengandung unsur permainan,
sedangkan peserta didik pada jenjang yang lebih tinggi dapat menggunakan
media yang lebih kompleks dan analitis.
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Dengan memperhatikan karakteristik peserta didik, media pembelajaran
dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung proses belajar. Selain itu,
karakteristik materi turut menentukan jenis media yang digunakan. Materi
yang bersifat abstrak, kompleks, atau sulit dipahami memerlukan media
yang mampu memvisualisasikan atau menyederhanakan informasi.
Sebaliknya, materi yang bersifat konkret dapat didukung dengan media
nyata atau lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Pemilihan media
yang sesuai dengan karakteristik materi akan membantu mengurangi
miskonsepsi dan meningkatkan kejelasan informasi.

Munadi (2013) menambahkan bahwa media yang baik harus mudah
digunakan, tersedia, ekonomis, serta memiliki kualitas teknis yang baik.
Kemudahan penggunaan menunjukkan bahwa media tidak memerlukan
prosedur yang rumit sehingga tidak menyita waktu pembelajaran.
Ketersediaan media berkaitan dengan kemungkinan guru untuk
memperoleh atau mengembangkan media tersebut sesuai dengan kondisi
sekolah. Prinsip ekonomis menekankan bahwa media sebaiknya dapat
dibuat atau diperoleh dengan biaya yang terjangkau tanpa mengurangi
kualitas pembelajaran. Sementara itu, kualitas teknis yang baik mencakup
aspek kejelasan tampilan, kejernihan suara, ketahanan media, serta
keandalan fungsi media.

Dalam konteks sumber belajar, Prastowo (2018) menegaskan bahwa
sumber belajar sebaiknya relevan dengan konteks kehidupan peserta didik
agar pembelajaran lebih bermakna. Relevansi konteks berarti materi dan
sumber belajar yang digunakan memiliki keterkaitan dengan pengalaman
sehari-hari peserta didik. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya, sehingga terbentuk pemahaman yang lebih utuh.

Selain relevan, sumber belajar juga perlu memperhatikan aspek
keberagaman, akurasi, dan kemutakhiran. Keberagaman sumber belajar
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh
informasi dari berbagai sudut pandang. Akurasi menjamin bahwa informasi
yang disampaikan benar dan dapat dipertanggungjawabkan, sedangkan
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kemutakhiran memastikan bahwa informasi sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ketiga aspek ini penting untuk menjaga
kualitas pembelajaran.

Pemilihan media dan sumber belajar juga perlu mempertimbangkan
kondisi dan fasilitas yang tersedia di satuan pendidikan. Sekolah dengan
keterbatasan sarana teknologi dapat memaksimalkan media sederhana dan
sumber belajar lingkungan. Sebaliknya, sekolah yang memiliki fasilitas
digital dapat mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Fleksibilitas
dalam memilih media dan sumber belajar menunjukkan kemampuan guru
dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi nyata di lapangan.

Dengan demikian, prinsip pemilihan media dan sumber belajar tidak hanya
berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mencakup aspek pedagogis,
psikologis, dan kontekstual. Penerapan prinsip-prinsip tersebut secara
konsisten akan membantu menciptakan proses pembelajaran yang efektif,
efisien, menarik, serta mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar peserta didik.

14.4 Pemanfaatan Media dan Sumber
Belajar

Pemanfaatan media dan sumber belajar merupakan bagian penting dalam
pelaksanaan pembelajaran karena berfungsi untuk membantu guru
menyampaikan materi, memfasilitasi aktivitas belajar peserta didik, serta
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Media dan sumber belajar
tidak hanya digunakan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sarana yang
mampu mengarahkan, menstimulasi, dan memperkaya pengalaman belajar
peserta didik. Oleh karena itu, pemanfaatannya perlu dirancang secara
terencana dan terintegrasi dengan tahapan pembelajaran.

Sanjaya (2016) menyatakan bahwa media dan sumber belajar dapat
digunakan pada tahap pendahuluan, inti, dan penutup pembelajaran. Pada
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tahap pendahuluan, media dan sumber belajar berfungsi untuk menarik
perhatian peserta didik, membangkitkan motivasi belajar, serta mengaitkan
materi baru dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki. Misalnya, guru
dapat menampilkan gambar, video singkat, atau fenomena yang relevan
dengan materi sebagai stimulus awal. Sumber belajar berupa lingkungan
sekitar atau pengalaman sehari-hari peserta didik juga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan apersepsi. Dengan demikian, peserta didik menjadi lebih siap
secara mental dan emosional untuk mengikuti pembelajaran.

Pada tahap inti, media dan sumber belajar digunakan secara lebih intensif
sebagai sarana utama dalam penyampaian materi dan pelaksanaan aktivitas
belajar. Media visual, audio, audiovisual, maupun digital dapat membantu
memperjelas konsep, memvisualisasikan materi yang abstrak, serta
memberikan contoh konkret. Sumber belajar berupa buku, modul, LKS,
internet, maupun narasumber dapat dimanfaatkan untuk mendukung
kegiatan membaca, mengamati, berdiskusi, bereksperimen, dan
memecahkan masalah. Pemanfaatan media dan sumber belajar pada tahap
ini memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih aktif antara peserta didik
dengan materi, guru, serta lingkungan belajar.

Sementara itu, pada tahap penutup, media dan sumber belajar dapat
digunakan untuk membantu peserta didik merefleksikan pembelajaran,
merangkum materi, serta menguatkan pemahaman. Guru dapat
menggunakan slide ringkasan, peta konsep, atau video singkat sebagai
penguatan. Selain itu, sumber belajar seperti lembar refleksi atau tugas
berbasis proyek dapat dimanfaatkan untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik memahami materi. Tahap penutup yang didukung media dan sumber
belajar yang tepat akan membantu mengokohkan hasil belajar dan
memberikan kesan bermakna terhadap pembelajaran.

Rusman (2017) menjelaskan bahwa penggunaan media yang tepat dapat
meningkatkan keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran. Media yang menarik dan interaktif mampu mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif, baik melalui kegiatan
mengamati, bertanya, menjawab, maupun berdiskusi. Misalnya,
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penggunaan  multimedia  interaktif atau aplikasi pembelajaran
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri sekaligus
mendapatkan umpan balik secara langsung. Hal ini dapat meningkatkan
rasa ingin tahu serta tanggung jawab peserta didik terhadap proses
belajarnya.

Selain meningkatkan keaktifan, pemanfaatan media dan sumber belajar
juga berperan dalam menciptakan variasi pembelajaran. Variasi ini penting
untuk menghindari kejenuhan dan menjaga motivasi belajar peserta didik.
Pembelajaran yang memadukan ceramah dengan penggunaan gambar,
video, simulasi, serta sumber belajar lingkungan akan terasa lebih hidup
dan bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan
penjelasan verbal.

Pemanfaatan media dan sumber belajar juga harus memperhatikan
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
kondisi dan fasilitas yang tersedia. Guru perlu menyeleksi dan
mengombinasikan media serta sumber belajar secara bijaksana agar tidak
menimbulkan beban kognitif yang berlebihan bagi peserta didik. Selain itu,
guru juga perlu memastikan bahwa media dan sumber belajar digunakan
sebagai alat untuk mendukung pembelajaran, bukan sekadar sebagai hiasan
atau pelengkap.

Dengan demikian, pemanfaatan media dan sumber belajar dalam
pembelajaran harus dilakukan secara terencana, sistematis, dan terintegrasi
pada setiap tahap pembelajaran. Penggunaan yang tepat akan membantu
meningkatkan keaktifan, keterlibatan, serta pemahaman peserta didik,
sehingga berdampak positif terhadap kualitas proses dan hasil belajar.
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14.5 Tantangan Media dan Sumber
Belajar

Pemanfaatan media dan sumber belajar dalam pembelajaran tidak terlepas
dari berbagai tantangan yang dihadapi oleh pendidik dan satuan
pendidikan. Tantangan tersebut muncul baik dari aspek sarana prasarana,
sumber daya manusia, maupun kondisi lingkungan belajar. Namun
demikian, di balik berbagai keterbatasan tersebut terdapat peluang yang
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan inovasi pembelajaran yang
kreatif dan kontekstual.

Sanjaya (2016) mengemukakan bahwa tantangan utama dalam
pemanfaatan media pembelajaran adalah keterbatasan sarana serta
kompetensi guru. Keterbatasan sarana mencakup kurangnya ketersediaan
perangkat teknologi, seperti komputer, proyektor, jaringan internet,
maupun media pembelajaran siap pakai. Kondisi ini sering dijumpai
terutama di sekolah-sekolah yang berada di daerah terpencil atau dengan
dukungan anggaran yang terbatas. Akibatnya, guru tidak dapat secara
optimal memanfaatkan media berbasis teknologi dalam pembelajaran.

Selain  keterbatasan sarana, kompetensi guru dalam memilih,
mengembangkan, dan menggunakan media pembelajaran juga menjadi
tantangan tersendiri. Tidak semua guru memiliki keterampilan yang
memadai dalam mengoperasikan perangkat teknologi, merancang media
digital, atau mengintegrasikan media ke dalam strategi pembelajaran.
Kurangnya pelatihan dan pendampingan juga dapat menyebabkan guru
cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional tanpa
memanfaatkan media secara maksimal. Tantangan lainnya adalah
keterbatasan waktu dalam merancang dan menyiapkan media
pembelajaran.

Guru sering dihadapkan pada beban administrasi dan tugas mengajar yang
cukup tinggi, sehingga waktu untuk mengembangkan media menjadi
terbatas. Selain itu, terdapat pula tantangan dalam menyesuaikan media
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dengan karakteristik peserta didik yang beragam, baik dari segi
kemampuan, minat, maupun gaya belajar.

Meskipun demikian, berbagai tantangan tersebut dapat dipandang sebagai
peluang untuk melakukan inovasi dalam pembelajaran. Keterbatasan sarana
dapat mendorong guru untuk mengembangkan media sederhana yang
mudah dibuat, murah, dan tetap efektif. Misalnya, guru dapat
memanfaatkan bahan bekas, kertas karton, gambar, atau alat peraga
sederhana sebagai media pembelajaran. Media sederhana tersebut, apabila
dirancang dengan baik, tetap mampu membantu peserta didik memahami
materi. Selain itu, pemanfaatan sumber belajar di lingkungan sekitar
merupakan peluang besar dalam mengatasi keterbatasan media.

Lingkungan alam, sosial, dan budaya dapat dijadikan sebagai sumber belajar
yang kontekstual dan bermakna. Misalnya, lingkungan sekolah dapat
dimanfaatkan untuk pembelajaran IPA, masyarakat sekitar sebagai sumber
belajar IPS, atau budaya lokal sebagai sumber belajar bahasa dan seni.
Pemanfaatan sumber belajar lingkungan juga dapat meningkatkan
keterkaitan antara materi pelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik.

Tantangan keterbatasan kompetensi guru juga dapat menjadi peluang
untuk meningkatkan profesionalisme melalui kegiatan pelatihan,
workshop, komunitas belajar guru, serta berbagi praktik baik. Dengan terus
mengembangkan kompetensi, guru dapat menjadi lebih kreatif dan inovatif
dalam merancang serta memanfaatkan media dan sumber belajar. Selain
itu, perkembangan teknologi yang semakin pesat juga membuka peluang
bagi guru untuk mengakses berbagai sumber belajar digital secara gratis
atau berbiaya rendah, seperti video pembelajaran, modul digital, dan
platform pendidikan daring. Pemanfaatan sumber-sumber tersebut dapat
memperkaya pembelajaran tanpa harus selalu mengembangkan media dari
awal.

Dengan demikian, tantangan dalam pemanfaatan media dan sumber belajar
hendaknya tidak dipandang sebagai hambatan semata, melainkan sebagai
peluang untuk mengembangkan kreativitas, inovasi, dan kemandirian guru
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna. Pemanfaatan
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media sederhana serta sumber belajar lingkungan, didukung oleh
peningkatan kompetensi guru, dapat menjadi solusi nyata dalam
mengoptimalkan proses pembelajaran.



Bab 15

Perencanaan Pembelajaran
(RPP)

15.1 Pendahuluan

Perencanaan pembelajaran dipahami sebagai instrumen akademik
berfungsi sebagai jembatan antara kurikulum institusional dan praktik
pembelajaran di kelas untuk memastikan pencapaian hasil pembelajaran
lulusan, konsistensi kualitas pembelajaran, dan akuntabilitas proses
pendidikan tinggi. Dokumen perencanaan pembelajaran untuk suatu mata
kuliah, disebut Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang disiapkan oleh
dosen sebagai referensi untuk mengimplementasikan pembelajaran
sepanjang semester. RPS disiapkan sebelum dimulainya perkuliahan dan
diberikan kepada mahasiswa sebagai kontrak pembelajaran.

Fungsi utama RPS meliputi:

1. Sebagai panduan bagi dosen dalam mengimplementasikan

pembelajaran sistematis.
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2. Memberikan informasi yang jelas kepada mahasiswa mengenai
tujuan pembelajaran, materi, metode, dan penilaian.

3. Memastikan pencapaian hasil pembelajaran mata kuliah dan
program studi.

4. Sebagai dokumen pendukung untuk akreditasi dan penjaminan

mutu internal.

Dalam praktik akademik, banyak dosen masih menyamakan RPS dengan
silabus. Namun, keduanya memiliki fungsi dan tingkat kedalaman yang
berbeda. Silabus adalah gambaran umum mata kuliah, yang berisi deskripsi
singkat, hasil pembelajaran, topik, dan referensi utama. Silabus bersifat
makro dan biasanya ditetapkan pada tingkat program studi atau fakultas.
Sementara RPS turunan silabus yang lebih rinci bersifat operasional dan
berfungsi sebagai panduan langsung untuk pelaksanaan perkuliahan
mencakup rencana pembelajaran mingguan, metode pembelajaran, strategi
penilaian, dan bobot evaluasi.

15.2 Landasan Teoritis Perencanaan
Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dari perspektif pedagogis menempatkan proses
pembelajaran sebagai aktivitas terstruktur yang dirancang oleh pendidik
untuk membimbing siswa menuju pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan. Fokus utama pendekatan ini adalah pengorganisasian
sistematis tujuan, materi, metode, dan evaluasi untuk memastikan
pembelajaran yang efektif dan terkontrol. Perencanaan dipahami sebagai
instrumen profesional bagi dosen dalam mengelola proses pembelajaran,
dengan penekanan pada keteraturan, kejelasan tujuan, dan keselarasan
materi dan evaluasi. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran
pedagogis berfokus pada pengelolaan proses pembelajaran dan pencapaian
tujuan instruksional secara terukur.
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Sebaliknya, perspektif andragogis memandang perencanaan pembelajaran
sebagai proses memfasilitasi pembelajaran orang dewasa, berdasarkan
kebutuhan, pengalaman, dan motivasi intrinsik peserta didik. Perencanaan
bukan hanya tentang mengatur materi dan aktivitas, tetapi lebih tentang
merancang pengalaman belajar yang relevan, kontekstual, dan bermakna
bagi siswa sebagai pembelajar dewasa. Dalam pendekatan ini, siswa
diposisikan sebagai subjek yang aktif dan mandiri, sementara dosen
bertindak sebagai fasilitator pembelajaran. Dengan demikian, perencanaan
pembelajaran andragogis menekankan fleksibilitas, relevansi, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, perspektif desain instruksional mendefinisikan perencanaan
pembelajaran  sebagai  proses  sistematis berbasis teori yang
mengintegrasikan analisis kebutuhan, perumusan hasil pembelajaran,
desain strategi pembelajaran, pengembangan asesmen, dan evaluasi
berkelanjutan. Pendekatan ini menekankan keselarasan antara tujuan,
pengalaman belajar, dan asesmen melalui model terstruktur seperti ADDIE
atau keselarasan konstruktif. Perencanaan pembelajaran dalam desain
instruksional tidak hanya berfokus pada implementasi pembelajaran tetapi
juga pada efektivitas, efisiensi, dan kualitas hasil pembelajaran. Oleh karena
itu, perspektif ini menjembatani aspek pedagogis dan andragogis dalam
kerangka sistem mutu dan pembelajaran berbasis hasil (outcomes-based
learning/OBE).

Dalam merancang perencanaan pembelajaran maka kontribusi teori belajar
seperti teori behaviourisme, kognitivisme, konstruktivisme dan humanisme
menjadi dasar dalam merancang perencanaan pembelajaran. Demikian juga
memperhatikan model desain instruksional seperti ADIE model, Dick &
Carey, Backward design dan relevansinya dalam menyusun RPS.
Perhatikan keselarasan (alignment) capaian pemebelajaran, materi, metode
dan asesmen sbagai prinsip utama dalam desain RPS.
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15.3 Landasan Regulasi dan Kebijakan

Dalam menyusun RPS maka harus memperhatikan regulasi dan kebijakan
seperti Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) terkait standar
proses pembelajaran dan kewajiban Menyusun RPS. Perhatikan kebijakan
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka terkait penyesuaian RPS terhadap
fleksibilitas pembelajaran, pengakuan sks dan pembelajaran di luar kampus.
RPS juga merupakan dokumen sistem penjaminan mutu maka harus
memperhatikan keterkaitan RPS dengan siklus penetapan, pelaksanaan,
evaluasi, pengendalian dan peningkatan (PPEPP) dalam sistem penjaminan
mutu internal (SMPI) perguruan tinggi (Perpres, 2012).

15.4 Pergeseran Paradigma RPP ke OBE

Evolusi konsep Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menuju Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) dalam pendidikan tinggi merefleksikan
perubahan kebijakan dan paradigma pengelolaan pembelajaran dari
pendekatan administratif ke pendekatan akademik berbasis mutu. Pada fase
awal, perencanaan pembelajaran lebih berfungsi sebagai perangkat
operasional yang menekankan pengaturan materi dan aktivitas
pembelajaran secara linear, tanpa keterkaitan eksplisit dengan capaian
pembelajaran yang terukur.

Perkembangan silabus sebagai dokumen makro mata kuliah memberikan
kerangka umum tujuan, pokok bahasan, dan sumber belajar, namun belum
sepenuhnya memenuhi kebutuhan implementasi pembelajaran semesteran.
Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan tinggi, RPS dikembangkan
sebagai dokumen perencanaan pembelajaran yang komprehensif dan
operasional, yang secara sistematis mengaitkan capaian pembelajaran
lulusan, capaian pembelajaran mata kuliah, strategi pembelajaran, serta
sistem penilaian, sekaligus berfungsi sebagai kontrak akademik dan
instrumen pengendalian mutu dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal.
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Sejalan dengan kebijakan nasional dan praktik global pendidikan tinggi,
penyusunan RPS mengalami pergeseran paradigma dari perencanaan
berbasis input menuju perencanaan berbasis outcome melalui penerapan
Outcome-Based Education (OBE). Dalam pendekatan ini, hasil belajar yang
diharapkan menjadi titik awal perencanaan, yang selanjutnya menentukan
pemilihan materi, metode pembelajaran, dan strategi asesmen secara
terintegrasi. Prinsip constructive alignment memperkuat kerangka ini
dengan menuntut keselarasan antara tujuan pembelajaran, pengalaman
belajar mahasiswa, dan penilaian capaian pembelajaran.

Dengan demikian, RPS berbasis OBE tidak lagi berorientasi pada sekadar
penyampaian materi, tetapi berfungsi sebagai instrumen strategis untuk
menjamin ketercapaian kompetensi lulusan, akuntabilitas pembelajaran,
serta peningkatan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan.
Transformasi dari rencana pembelajaran tradisional ke rencana
pembelajaran  berorientasi hasil (OBE) mencerminkan pergeseran
paradigma yang signifikan dalam pendidikan tinggi: dari yang berorientasi
pada masukan (hanya materi) menjadi berorientasi pada hasil (kompetensi
dan keterampilan nyata).

Hal ini tidak hanya relevan secara akademis tetapi juga membuat
pendidikan tinggi lebih responsif terhadap kebutuhan tempat ketja,
perkembangan teknologi, dan dinamika pengetahuan global (Asbari &
Nurhayati, 2024)

15.5 Struktur dan Komponen RPP/RPS

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah dokumen perencanaan
pembelajaran yang disusun oleh dosen penanggung jawab suatu mata
kuliah, yang menerjemahkan kurikulum program studi ke dalam
pengalaman belajar mahasiswa selama satu semester. RPS berfungsi sebagai
pedoman pembelajaran operasional, kontrak akademik antara dosen dan
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mahasiswa, dan bukti formal implementasi standar proses pembelajaran
dalam sistem penjaminan mutu pendidikan tinggi.

Sebagai dokumen akademik, RPS harus mencerminkan keselarasan antara
hasil pembelajaran, konten ilmiah, strategi pembelajaran, dan sistem
penilaian. Oleh karena itu, RPS tidak dapat dipahami semata-mata sebagai
dokumen administratif, tetapi lebih sebagai artefak desain pembelajaran
yang mencerminkan kompetensi pedagogis dan profesional (Ramsden,
2003; Sitepu & Lestari, 2018; Thomas et al., 2025)

15.5.1 Identitas Mata Kuliah

Identitas mata kuliah merupakan komponen awal RPS yang berfungsi
memberikan kejelasan administratif dan akademik. Identitas ini umumnya
meliputi: nama program studi, fakultas atau sekolah tinggi, nama dan kode
mata kuliah, jumlah satuan kredit semester (SKS), semester
penyelenggaraan, dosen pengampu, serta prasyarat mata kuliah (jika ada).
Penulisan identitas mata kuliah harus konsisten dengan dokumen
kurikulum program studi dan sistem akademik institusi. Kejelasan identitas
mata kuliah penting untuk menjamin keterlacakan (traceability) antara
RPS, kurikulum, dan laporan pembelajaran, terutama dalam konteks audit
mutu dan akreditasi.

15.5.2 Capaian Pembelajaran Lulusan

Capaian Pembelajaran Lulusan /CPL (Outcome Based Education/)
menunjukkan  keterkaitan CPL program studi dengan Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK). CPMK merupakan pernyataan
kemampuan yang diharapkan dapat dicapai oleh mahasiswa setelah
menyelesaikan suatu mata kuliah. CPMK disusun sebagai turunan langsung
dari Capaian Pem belajaran Lulusan (CPL) program studi dan harus selaras
dengan profil lulusan yang ditetapkan. Perumusan CPMK harus memenuhi
prinsip kejelasan, keterukuran, dan relevansi. CPMK idealnya mencakup
unsur pengetahuan, keterampilan (umum dan/atau khusus), serta sikap dan
tata nilai sesuai dengan karakteristik mata kuliah. Penggunaan kata kerja
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operasional yang tepat sangat penting untuk memastikan CPMK dapat
diukur dan dinilai secara objektif.

15.5.3 Sub-Capaian Pembelajaran Mata Kuliah dan
Indikator Kinerja (Sub-CPMK) atau Tujuan dan Kompetensi
Akhir

Sub-Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Sub-CPMK) merupakan
penjabaran lebih rinci dari CPMK vyang dicapai melalui beberapa
pertemuan atau unit pembelajaran. Sub-CPMK membantu dosen dalam
memetakan proses pembelajaran secara bertahap dan sistematis sepanjang
semester. Setiap Sub-CPMK perlu dilengkapi dengan indikator kinerja yang
menggambarkan bukti ketercapaian pembelajaran secara spesifik. Indikator
kinerja berfungsi sebagai acuan dalam merancang aktivitas pembelajaran
dan instrumen penilaian. Indikator yang baik bersifat spesifik, terukur,
dapat diamati, dan relevan dengan CPMK.

15.5.4 Bahan Kajian dan Materi Pembelajaran

Bahan kajian dan materi pembelajaran merupakan substansi keilmuan yang
dipelajari mahasiswa untuk mencapai CPMK. Materi pembelajaran harus
dipilih dan disusun berdasarkan tingkat kedalaman dan keluasan yang
sesuai dengan level pendidikan tinggi serta bobot SKS mata kuliah.
Penyusunan materi pembelajaran perlu memperhatikan keterkaitan antar
topik, relevansi dengan kebutuhan profesional, serta perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Materi tidak hanya bersumber dari buku teks,
tetapi juga dari artikel ilmiah, pedoman praktik, hasil penelitian, dan
sumber belajar digital yang kredibel.

15.5.5 Metode, Model dan Strategi Pembelajaran

Strategi dan pendekatan yang dipilih (student-centered learning, diskusi,
studi kasus, proyek, dll). Metode dan model pembelajaran dalam RPS
mencerminkan pendekatan pedagogik yang digunakan dosen untuk
memfasilitasi proses belajar mahasiswa. Sejalan dengan paradigma
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pembelajaran berpusat pada mahasiswa, RPS di pendidikan tinggi
diharapkan mengadopsi strategi pembelajaran aktif, kolaboratif, dan
reflektif (Alam, 2023).

15.5.6 Pengalaman Belajar Mahasiswa/ Rencana Aktivitas
Pembelajaran

Pengalaman belajar mahasiswa merupakan rangkaian aktivitas yang
dirancang untuk memungkinkan mahasiswa membangun pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara bermakna. Dalam RPS, pengalaman belajar
biasanya dituangkan dalam bentuk rencana pembelajaran per minggu atau
per pertemuan. Pengalaman belajar dapat berupa kegiatan tatap muka,
pembelajaran daring, diskusi kelompok, simulasi, praktikum, penugasan
mandiri, maupun proyek kolaboratif. Perancangan pengalaman belajar
harus memperhatikan keseimbangan antara beban belajar mahasiswa dan
capaian pembelajaran yang ditargetkan.

15.5.7 Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran merupakan komponen krusial dalam RPS karena
berfungsi untuk mengukur ketercapaian CPMK. Sistem penilaian harus
dirancang secara transparan, objektif, dan akuntabel, serta selaras dengan
CPMK dan Sub-CPMK.

RPS perlu memuat teknik penilaian, instrumen yang digunakan, kriteria
dan rubrik penilaian, serta bobot penilaian masing-masing komponen.
Penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga mencakup
penilaian proses dan penilaian formatif untuk mendukung pembelajaran
berkelanjutan.

15.5.8 Daftar Referensi & Sumber Belajar

Referensi dan sumber belajar dalam RPS berfungsi mendukung materi dan
aktivitas pembelajaran. Referensi yang dicantumkan harus relevan,
mutakhir, dan memiliki kredibilitas akademik. Penggunaan sumber belajar
digital dan open educational resources dapat memperkaya pengalaman
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belajar mahasiswa. Pencantuman referensi dalam RPS juga mencerminkan
integritas akademik dan menjadi dasar bagi mahasiswa untuk
mengembangkan literasi ilmiah.

15.6 Proses Penyusunan Perencanaan
Pembelajaran

15.6.1 Analisis Profil Lulusan dan CPL

Langkah awal memahami profil lulusan sebagai dasar perencanaan mata
kuliah. Tuliskan CPL yang dibebankan pada mata kuliah ini (Sikap,
Pengetahuan, Keterampilan Umum, Keterampilan Khusus).

Contoh:

1. CPL-S1: Bertakwa kepada Tuhan YME dan menjunjung etika
akademik

2. CPL-P2: Menguasai konsep teoritis bidang keilmuan secara
mendalam

3. CPL-KU3: Mampu mengambil keputusan berbasis data dan analisis

15.6.2 Penurunan CPL menjadi CPMK

CPMK diturunkan dari CPL Prodi dan dinyatakan dalam kata kerja
operasional terukur.

Contoh:

1. CPMK-1: Mahasiswa mampu menjelaskan konsep dasar ...
2. CPMK-2: Mahasiswa mampu menganalisis ...

3. CPMK-3: Mahasiswa mampu merancang ...
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Tabel 15.1: Dapat disusun sebagai pemetaan CPL-CPMK:

|CPL Prodi||[CPMK-1||CPMK-2| CPMK-3
cest | v | [ |
e || v | v |
cPLKU3 || | v | v |

15.6.3 Sub-CPMK dan Indikator Kinerja

Sub-CPMK menggambarkan rincian kemampuan per tahap pembelajaran.
Contoh:

1. Sub-CPMK 1.1: Mengidentifikasi konsep ...
Indikator: Mahasiswa mampu menyusun ringkasan konsep secara
sistematis

2. Sub-CPMK 2.1: Menganalisis kasus ...

Indikator: Mahasiswa mampu menyajikan analisis berbasis data

15.6.4 Bahan Kajian/Materi Pembelajaran

Bahan kajian merupakan daftar topik/materi yang dipelajari untuk
mencapai CPMK.

Contoh:

1. Konsep dasar ...
2. Teori dan model ...
3. Aplikasi dan studi kasus ...

15.6.5 Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran disesuaikan dengan karakter CPMK (student-
centered learning).

Contoh:

1. Diskusi kelompok
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Problem Based Learning (PBL)
Project Based Learning (PjBL)
Case Method

Blended Learning

Uik WS

15.6.6 Pengalaman Belajar Mahasiswa

Pengalaman belajar mahasiswa merupakan gambaran aktivitas belajar
mahasiswa selama satu semester.

Contoh:

1. Diskusi kasus

2. Penugasan individu/kelompok
3. Presentasi

4. Proyek akhir

15.6.7 Penilaian Pembelajaran

Penilaian pembelajaran terdiri dari 1) teknik dan instrumen penilaian dan
2) bobot penilaian.

1. Teknik dan Instrumen Penilaian

Tabel 15.2: Teknik dan Instrumen Penilaian

|Bentuk Penilaian” Teknik ||Instrumen|
| Partisipasi || Observasi || Rubrik |

| Tugas | | Penugasan | | Rubrik |
| UTS ||Tes tertulis | | Soal Uraian|
| UAS | |Tes/Pr0yek| | Rubrik |
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2. Bobot Penilaian

Tabel 15.3: Bobot Penilaian

| Komponen || Bobot |
|Kehadiran & Partisipasi” 10% |
|Tugas || 30% |
lUTS | 25% |
[UAS | 35% |

15.6.8 Penyusunan Matriks RPS
Tabel 15.4: Penyusunan Matriks RPS

|Minggu||Sub-CPMK ||Bahan Kajian| |Met0de| |Pengalaman Belaj ar| |Penilaian|
|1 ||Sub-CPMK 1.1||Topik 1 ||Diskusi ||Diskusi kelas ||Partisipasi|
|2 ||Sub-CPMK 1.2||Topik 2 ||PBL ||Analisis kasus ||Tugas |
L L I oL L
15.6.9 Daftar Referensi

Referensi Utama: Buku teks utama (5-10 tahun terakhir)
Referensi Pendukung:

1. Artikel jurnal nasional/internasional bereputasi

2. Peraturan dan kebijakan terkait

15.6.10 Evaluasi dan PPEPP RPS

1. Penetapan: RPS ditetapkan melalui SK Ketua Program Studi
Pelaksanaan: Dosen melaksanakan pembelajaran sesuai RPS
Evaluasi: Evaluasi hasil belajar dan proses pembelajaran

Pengendalian: Tindak lanjut jika terjadi deviasi

Uik wWN

Peningkatan: Revisi RPS berbasis hasil evaluasi
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15.6.11 Pengesahan

Disahkan oleh:
Ketua Program Studi, Dosen Pengampu,
GO ) GO )

Tanggal:

15.7 Implementasi RPP dalam
Pembelajaran

Pelaksanaan RPP/RPS adalah tahap implementasi RPS dalam proses
pembelajaran nyata di kelas, laboratorium, atau pembelajaran daring.
Pelaksanaan RPS harus terdokumentasi dengan baik melalui kontrak
perkuliahan, jurnal perkuliahan, bahan ajar, media pembelajaran, serta
bukti penilaian. Konsistensi antara RPS dan praktik pembelajaran menjadi
fokus utama dalam tahap ini.

Dengan demikian RPS menjadi panduan operasional dosen dalam
mengelola pembelajaran semester. RPS juga sebagai kontrak pembelajaran
mahasiswa yang disampoaikan secara transparansi dan kejelasan harapan
pembelajaran. RPS juga dapat diintegrasikan dengan LMS dan teknologi
pembelajaran dengan pemanfaatan LMS, media digital, dan AI dalam
implementasi RPS (Alwakid et al., 2025; Mekheimer, 2025; Wang & Yang,
2024).
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15.8 Prinsip-Prinsip Best Practice
Implementasi RPS OBE

Best practice implementasi RPS OBE harus berangkat dari prinsip-prinsip
pedagogik dan manajerial yang kuat. Prinsip pertama adalah keselarasan
(alignment) antara CPL, CPMK, Sub-CPMK, metode pembelajaran, dan
penilaian. Prinsip ini menegaskan bahwa seluruh komponen RPS harus
dirancang secara terpadu untuk mencapai hasil belajar yang terukur.
Prinsip kedua adalah student-centered learning, di mana mahasiswa
diposisikan sebagai subjek aktif pembelajaran.

RPS OBE yang efektif memuat pengalaman belajar yang menantang
mahasiswa untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan merefleksikan
proses belajarnya. Prinsip ketiga adalah keterukuran dan evidensi. Setiap
CPMK dan Sub-CPMK harus memiliki indikator dan bukti ketercapaian
yang jelas melalui instrumen penilaian yang valid dan reliabel. Prinsip
keempat adalah keberlanjutan (continuous quality improvement), di mana
RPS secara rutin dievaluasi dan ditingkatkan melalui siklus Penetapan,
Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP).

15.8.1 Praktik baik Implementasi RPS OBE di Tingkat Mata
Kuliah

Pada tingkat mata kuliah, best practice implementasi RPS OBE ditunjukkan
melalui kemampuan dosen dalam menerjemahkan CPL ke dalam CPMK
yang spesifik dan relevan. Dosen perlu memastikan bahwa CPMK tidak
hanya mencerminkan penguasaan pengetahuan, tetapi juga keterampilan
berpikir tingkat tinggi dan sikap profesional. Praktik terbaik lainnya adalah
penggunaan metode pembelajaran aktif seperti Problem Based Learning
(PBL), Project Based Learning (PjBL), dan case method yang secara eksplisit
dicantumkan dalam RPS.

Metode-metode ini terbukti efektif dalam mendorong pencapaian CPMK
yang berorientasi pada analisis, sintesis, dan evaluasi. Selain itu, best
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practice ditunjukkan melalui penggunaan rubrik penilaian analitik yang
terintegrasi langsung dengan Sub-CPMK. Rubrik ini membantu dosen dan
mahasiswa memahami ekspektasi capaian pembelajaran secara transparan.

15.8.2 Praktik baik Implementasi RPS OBE di Tingkat
Program Studi

Di tingkat program studi, implementasi RPS OBE yang efektif memerlukan
kepemimpinan akademik yang kuat. Program studi perlu menetapkan
kebijakan standar RPS, menyediakan template baku, serta melakukan
pemetaan CPL-CPMK secara sistematis. Best practice lainnya adalah
pelaksanaan forum akademik rutin, seperti lokakarya RPS dan rapat
evaluasi kurikulum, yang melibatkan seluruh dosen.

15.8.3 Praktik baik Implementasi RPS OBE di Tingkat
Institusi

Pada tingkat institusi, best practice implementasi RPS OBE ditandai dengan
integrasi kebijakan akademik, sistem penjaminan mutu, dan pengembangan
sumber daya dosen. Institusi perlu memastikan bahwa kebijakan
kurikulum, pedoman RPS, dan sistem evaluasi pembelajaran selaras dengan
pendekatan OBE.

Model implementasi RPS OBE terintegrasi dapat dirumuskan dalam
beberapa tahapan utama. Tahap pertama adalah perencanaan berbasis
outcome, di mana CPL dan CPMK dirumuskan secara kolaboratif dan
berbasis kebutuhan pemangku kepentingan. Tahap kedua adalah desain
pembelajaran dan asesmen, yang menekankan keselarasan antara metode
pembelajaran, pengalaman belajar mahasiswa, dan sistem penilaian.

Tahap ketiga adalah implementasi dan monitoring, yaitu pelaksanaan RPS
yang disertai pemantauan keterlaksanaan dan ketercapaian CPMK. Tahap
keempat adalah evaluasi dan refleksi berbasis data, yang menghasilkan
rekomendasi pengendalian dan peningkatan. Seluruh tahapan ini berada
dalam siklus PPEPP dan mendukung peningkatan mutu berkelanjutan.
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Bab 16

Manajemen Kelas

16.1 Pengertian dan Tujuan Manajemen
Kelas

Manajemen kelas merupakan komponen penting dalam proses
pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan kondisi kelas yang
kondusif sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan
efisien. Secara umum, manajemen kelas mencakup upaya guru dalam
mengatur, menata, serta memelihara situasi dan dinamika kelas agar proses
belajar mengajar berjalan dengan lancar tanpa gangguan yang menghambat
keterlibatan peserta didik.

Manajemen kelas dipahami sebagai strategi yang dilakukan guru untuk
menciptakan suasana kelas yang positif dan produktif, di mana interaksi
antara guru dan peserta didik serta antar peserta didik berlangsung
harmonis dan mendukung pembelajaran. (Aliyyah, 2022) menjelaskan
bahwa upaya yang dilakukan oleh guru tersebut dapat berupa merancang
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atau mendesain kelas sehingga dapat memunculkan motivasi belajar peserta
didik.

Manajemen yang efektif tidak hanya menekankan pada pengendalian
perilaku peserta didik, tetapi juga pada pengaturan lingkungan fisik kelas,
struktur kegiatan pembelajaran, serta pengelolaan hubungan sosial dan
emosional dalam kelas (Sunhaji, 2014). (Pribadi, 2023) menambahkan
bahwa strategi-strategi ini bertujuan untuk meminimalkan gangguan,
memaksimalkan waktu belajar, serta meningkatkan keterlibatan dan
prestasi belajar peserta didik.

Manajemen kelas bukan sekadar penegakan aturan atau disiplin yang ketat,
tetapi lebih merupakan tindakan guru yang proaktif dan sistematis.
Tindakan ini mencakup perencanaan kegiatan pembelajaran, penataan
ruang kelas, pengembangan aturan bersama, serta penerapan teknik
penguatan positif yang mendorong peserta didik untuk berpatisipasi aktif
dalam kegiatan belajar (Putri and Kurniawan, 2025). Dengan demikian,
guru berfungsi sebagai fasilitator, pemimpin, dan pengatur dinamika kelas
yang mampu menyesuaikan strategi sesuai karakteristik peserta didik dan
konteks pembelajaran.

Tujuan utama manajemen kelas adalah menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung proses pembelajaran secara berkelanjutan. Lingkungan
yang baik dapat meningkatkan motivasi peserta didik, menjaga keteraturan
kelas, dan memaksimalkan waktu belajar yang tersedia. Selain itu,
manajemen kelas yang efektif juga berkontribusi pada pembentukan
perilaku positif, keterampilan tanggung jawab diri, dan kemandirian peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran. (Rozikin, 2025) juga
menyebutkan bahwa disiplin peserta didik dapat meningkat jika guru dapat
mengelola dengan baik. Maka dari itu, dapat diartikan bahwa manajemen
kelas dapat bertujuan untuk menanamkan dan mengembangkan karakter
peserta didik.
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Tujuan lain dari manajemen kelas adalah:

1. Meningkatkan efektivitas pembelajaran, yaitu memastikan bahwa
seluruh peserta didik dapat menerima dan memahami materi
pembelajaran sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Mengoptimalkan keterlibatan siswa, melalui strategi pengaturan
interaksi yang meminimalkan gangguan sekaligus memaksimalkan
partisipasi aktif peserta didik.

3. Menciptakan suasana kelas yang aman dan suportif, di mana
peserta didik merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar tanpa

tekanan atau rasa takut.

Dengan demikian, manajemen kelas bukan hanya praktik administratif,
tetapi juga pendekatan pedagogis yang berorientasi pada pengembangan
proses belajar yang efektif, hubungan yang positif, dan pencapaian hasil
belajar yang bermakna bagi peserta didik.

16.2 Prinsip-prinsip Manajemen Kelas

Manajemen kelas yang efektif tidak terjadi secara kebetulan, melainkan
dibangun di atas seperangkat prinsip yang menjadi pedoman bagi guru
dalam mengelola proses pembelajaran. Prinsip-prinsip ini berfungsi sebagai
landasan konseptual sekaligus arah tindakan praktis agar pengelolaan kelas
tidak bersifat reaktif semata, tetapi terencana dan berorientasi pada
perkembangan peserta didik.

Beberapa prinsip utama dalam manajemen kelas sebagai berikut:
1. Prinsip Preventif
Prinsip preventif menekankan bahwa pengelolaan kelas sebaiknya

dilakukan dengan cara mencegah munculnya masalah, bukan hanya
menyelesaikan masalah setelah terjadi. Hal tersebut dijelaskan (Michael ]J.
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Kennedy, Shanna Fisner Hirsch, Wendy ]. Rodgers, Andy Bruce, 2017)
dimana dengan manajemen kelas guru dapat memberikan pre-correction
(mengingatkan aturan sebelum terjadi pelanggaran) kepada peserta didik.
Dalam konteks ini, guru dituntut untuk mampu merancang pembelajaran
secara matang, menetapkan aturan kelas yang jelas, serta membangun
komunikasi yang terbuka sejak awal.

Pendekatan preventif berarti guru mengantisipasi potensi gangguan melalui
penataan lingkungan belajar yang kondusif, penyampaian ekspektasi
perilaku secara eksplisit, serta penciptaan rutinitas kelas yang terstruktur.
Ketika peserta didik memahami aturan dan alur kegiatan pembelajaran,
kemungkinan munculnya perilaku yang mengganggu dapat diminimalkan.
Dengan demikian, manajemen kelas tidak lagi berfokus pada hukuman,
tetapi pada pencegahan dan pembentukan kebiasaan yang baik.

Prinsip ini juga mengharuskan guru untuk peka terhadap dinamika kelas.
Tanda-tanda awal ketidakterlibatan atau kebosanan peserta didik perlu
segera direspons melalui variasi metode, pendekatan interaktif, atau
penyesuaian strategi pembelajaran. Upaya pencegahan yang dilakukan
secara konsisten akan menciptakan suasana kelas yang stabil dan produktif.

2. Konsistensi dan Keadilan

Konsistensi merupakan prinsip penting dalam membangun kepercayaan
dan rasa aman di dalam kelas. Guru yang konsisten dalam menerapkan
aturan, memberikan konsekuensi, serta menunjukkan sikap profesional
akan dipandang sebagai figur yang dapat dipercaya. Sebaliknya,
ketidakkonsistenan dapat menimbulkan kebingungan, ketidakpuasan,
bahkan resistensi dari peserta didik. Guru yang konsisten menciptakan
iklim kelas yang kondusif, mengurangi perilaku bermasalah, meningkatkan
keterlibatan siswa, serta memperkuat hubungan positif antara guru dan
siswa (Centre for Education Statistics and Evaluation, 2020)

Keadilan dalam manajemen kelas tidak selalu berarti perlakuan yang sama
kepada setiap peserta didik, tetapi lebih pada pemberian perlakuan yang
sesuai dengan kebutuhan dan situasi masing-masing. Guru perlu
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mempertimbangkan latar belakang, karakter, serta kondisi individual
peserta didik dalam mengambil keputusan. Dengan demikian, prinsip
keadilan berhubungan erat dengan empati dan pemahaman terhadap
keberagaman.

Penerapan konsistensi dan keadilan akan membantu menciptakan iklim
kelas yang positif. Peserta didik merasa dihargai dan diperlakukan secara
objektif, sehingga lebih termotivasi untuk mematuhi aturan dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.

3. Fleksibilitas dan Penghargaan terhadap Perbedaan

Kelas merupakan ruang yang heterogen, di mana setiap peserta didik
memiliki kemampuan, minat, gaya belajar, dan latar belakang yang
berbeda. Oleh karena itu, manajemen kelas tidak dapat dilakukan dengan
pendekatan yang kaku. Guru perlu memiliki fleksibilitas dalam
menyesuaikan strategi pengelolaan kelas dengan karakteristik peserta didik
dan situasi pembelajaran.

Fleksibilitas tercermin dalam kemampuan guru untuk mengubah metode,
mengatur ulang tempat duduk, atau menyesuaikan aturan ketika kondisi
kelas menuntut perubahan. Pendekatan ini tidak berarti mengabaikan
aturan, tetapi lebih pada penyesuaian yang rasional demi efektivitas
pembelajaran. Peserta didik juga dapat terlibat dalam pengambilan
keputusan sehingga peserta didik tidak terabaikan dan iklim kelas lebih
sehat (Dewi, 2022)

Penghargaan terhadap perbedaan juga menjadi bagian integral dari prinsip
ini. Guru perlu menyadari bahwa setiap peserta didik berhak memperoleh
kesempatan belajar yang setara. Dengan menghargai keberagaman, guru
dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan suportif. Kelas yang
menghargai perbedaan akan mendorong peserta didik untuk saling
menghormati serta membangun interaksi sosial yang sehat.
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4. Penguatan Positif

Penguatan positif merupakan prinsip yang berorientasi pada
pengembangan perilaku baik melalui pemberian apresiasi atau umpan balik
yang konstruktif. Dalam manajemen kelas modern, pendekatan ini lebih
dianjurkan dibandingkan dengan dominasi hukuman atau teguran keras.

Penguatan positif dapat diberikan dalam berbagai bentuk, seperti pujian
verbal, pengakuan atas usaha peserta didik, pemberian tanggung jawab
tambahan, atau sistem penghargaan sederhana. Tujuan utama dari
penguatan ini adalah memperkuat perilaku yang diharapkan sehingga
peserta didik terdorong untuk mengulanginya.

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga
membangun hubungan yang lebih hangat antara guru dan peserta didik.
Ketika peserta didik merasa dihargai atas usaha dan pencapaiannya, mereka
cenderung menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam
pembelajaran (Hasnanto, 2024). Dengan demikian, penguatan positif
berfungsi sebagai strategi preventif sekaligus pembentuk budaya kelas yang
konstruktif.

Secara keseluruhan, prinsip-prinsip manajemen kelas tersebut menjadi
fondasi penting sebelum guru menerapkan berbagai strategi dan teknik
praktis di dalam kelas. Tanpa landasan prinsip yang jelas, tindakan
pengelolaan kelas berisiko bersifat spontan dan tidak terarah. Oleh karena
itu, pemahaman yang mendalam terhadap prinsip manajemen kelas sangat
diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna.
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16.3 Peran Guru dalam Manajemen
Kelas

Guru memegang peranan sentral dalam manajemen kelas karena
keberhasilan pengelolaan kelas sangat bergantung pada kualitas
kepemimpinan dan profesionalitasnya. Kelas bukan hanya ruang fisik
tempat berlangsungnya pembelajaran, melainkan juga ruang sosial yang
dipengaruhi oleh interaksi, nilai, dan budaya yang dibangun oleh guru
bersama peserta didik.

Oleh karena itu, peran guru dalam manajemen kelas tidak terbatas pada
penyampaian materi, tetapi mencakup:

1. Guru sebagai Pemimpin Kelas

Sebagai pemimpin kelas, guru bertanggung jawab mengarahkan, mengatur,
dan menjaga dinamika pembelajaran agar tetap berjalan sesuai tujuan yang
telah ditetapkan. Kepemimpinan dalam konteks kelas bukan berarti
otoriter, melainkan kemampuan untuk membangun pengaruh positif yang
didasarkan pada wibawa, keteladanan, dan komunikasi yang efektif. Guru
yang mampu menunjukkan kepemimpinan yang kuat akan lebih mudah
menciptakan suasana belajar yang tertib, aman, dan kondusif.

Peran kepemimpinan ini tampak dalam kemampuan guru menetapkan
aturan yang jelas, menyampaikan ekspektasi perilaku secara tegas namun
humanis, serta mengambil keputusan secara adil ketika terjadi
permasalahan di kelas (Ain, 2025). Guru juga perlu membangun budaya
kelas yang menghargai kerja sama, tanggung jawab, dan partisipasi aktif.
Dengan kepemimpinan yang positif, peserta didik akan merasa diarahkan
tanpa merasa ditekan, sehingga tercipta keseimbangan antara kontrol dan
kebebasan belajar.



228 Pengajaran dan Pendidikan

2. Guru sebagai Fasilitator dan Model Perilaku

Selain sebagai pemimpin, guru berperan sebagai fasilitator yang
menyediakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan
akademik maupun sosial peserta didik. Dalam peran ini, guru tidak hanya
mengatur kegiatan pembelajaran, tetapi juga membantu peserta didik
mengembangkan potensi, keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir
kritis.  Pengelolaan kelas yang efektif memungkinkan guru
mengoptimalkan interaksi, mendorong kolaborasi, serta menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna.

Menurut (Nurbaya; Inayah, 2025) guru juga berfungsi sebagai model
perilaku (role model). Sikap, cara berbicara, ketegasan, serta cara guru
menyelesaikan konflik akan menjadi contoh yang diamati dan ditiru oleh
peserta didik. Oleh karena itu, konsistensi antara perkataan dan tindakan
sangat penting dalam membangun kredibilitas guru. Keteladanan dalam hal
kedisiplinan, tanggung jawab, serta penghargaan terhadap perbedaan akan
memperkuat budaya positif di dalam kelas.

Ketika guru menunjukkan sikap empati, keterbukaan, dan penghargaan
terhadap peserta didik, maka hubungan yang terjalin akan lebih harmonis.
Hubungan yang positif ini merupakan fondasi penting dalam manajemen
kelas karena suasana emosional yang sehat berkontribusi pada keterlibatan
dan motivasi belajar peserta didik.

3. Kompetensi Guru dalam Pengelolaan Kelas

Efektivitas manajemen kelas sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru.
Kompetensi tersebut mencakup kemampuan pedagogik, sosial, kepribadian,
dan profesional. Dari sisi pedagogik, guru harus mampu merancang
pembelajaran yang terstruktur, variatif, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik. Perencanaan yang baik akan meminimalkan waktu terbuang
dan mengurangi potensi gangguan selama proses pembelajaran.

Dari aspek sosial dan kepribadian, guru perlu memiliki kemampuan
komunikasi yang efektif, pengendalian diri, serta sikap adil dan konsisten.
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Kompetensi ini membantu guru dalam menangani konflik, merespons
perilaku menyimpang, dan membangun hubungan interpersonal yang
sehat di kelas. Sementara itu, kompetensi profesional berkaitan dengan
penguasaan materi ajar serta kemampuan menerapkan strategi pengelolaan
kelas yang relevan dengan perkembangan pendidikan. Guru yang
kompeten dalam manajemen kelas akan mampu mengintegrasikan
berbagai peran tersebut secara seimbang (Hendrawan et al., 2025). Ia dapat
memimpin tanpa mendominasi, memfasilitasi tanpa kehilangan kendali,
serta membimbing tanpa mengurangi kemandirian peserta didik.

Dengan demikian, kualitas pendidikan di ruang kelas sangat dipengaruhi
oleh kemampuan guru dalam mengelola proses, hubungan, dan situasi
pembelajaran secara profesional, sistematis, dan berkelanjutan. Peran guru
dalam manajemen kelas menjadi kunci terciptanya pembelajaran yang
efektif, tertib, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik secara
menyeluruh.

16.4 Pengelolaan Lingkungan Kelas

Pengelolaan lingkungan kelas sangat berpengaruh langsung terhadap
efektivitas proses pembelajaran. Lingkungan kelas tidak hanya dimaknai
sebagai kondisi fisik ruang belajar, tetapi juga mencakup suasana sosial dan
psikologis yang terbentuk melalui interaksi antara guru dan peserta didik.
Keduanya saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, sebab penataan
ruang yang baik tanpa didukung iklim sosial yang positif tidak akan
menghasilkan pembelajaran yang optimal.

Dengan demikian, pengelolaan lingkungan kelas mencakup dua dimensi
utama, yaitu lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Keduanya harus
dirancang secara sadar oleh guru agar mampu mendukung kenyamanan,
konsentrasi, partisipasi, dan perkembangan peserta didik.
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16.4.1 Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik kelas berperan dalam menciptakan kenyamanan dan
efisiensi pembelajaran. Manajemen kelas dimensi lingkungan fisik dapat
berupa pengaturan ruang dan tempat duduk Pengaturan ruang yang baik
membantu meminimalkan gangguan, memperlancar mobilitas, serta
memudahkan guru dalam mengawasi seluruh peserta didik. Tata letak meja
dan kursi perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, metode yang
digunakan, serta karakteristik materi.

Beberapa bentuk pengaturan tempat duduk yang umum digunakan antara

lain:

1. Formasi baris berderet, cocok untuk pembelajaran yang bersifat
ekspositori atau penjelasan langsung. Formasi ini biasa disebut

formasi tradisional, seperti gambar berikut ini:

Gambar 16.1: Formasi Baris Berderet
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2. Formasi huruf U, memudahkan diskusi dan interaksi dua arah,

seperti gambar berikut ini:

u@

-

e lte) )’

-

UL

(o

(040 1) e (o)

Gambar 16.2: Formasi Huruf U

3. Formasi kelompok, mendukung kerja sama dan pembelajaran

kolaboratif, seperti gambar berikut ini:

Gambar 16.3: Formasi Kelompok
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Pengaturan tempat duduk disesuaikan dengan kebutuhan dan
pembelajaran yang akan dilakukan di kelas agar komunikasi lebih efektif
(Mccorskey, 1978), sehingga guru dapat mengatur tempat duduk tidak
hanya berdasar pada 3 bentuk pengaturan tempat duduk di atas. Selain
pengaturan tempat duduk, aspek lain yang perlu diperhatikan meliputi
pencahayaan, ventilasi, kebersihan, kerapian, serta ketersediaan media
pembelajaran. Ruang kelas yang tertata rapi dan bersih akan meningkatkan
kenyamanan belajar serta membantu peserta didik lebih fokus terhadap
materi yang disampaikan.

16.4.2 Lingkungan Sosial
1. Iklim Kelas yang Kondusif

Iklim kelas merujuk pada suasana emosional dan psikologis yang dirasakan
oleh peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Iklim yang
kondusif ditandai dengan adanya rasa aman, saling menghargai,
keterbukaan, serta dukungan terhadap partisipasi aktif.

Guru memiliki peran sentral dalam membangun iklim tersebut melalui
komunikasi yang positif, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta
penerapan aturan yang jelas dan konsisten. Ketika peserta didik merasa
dihargai dan diperlakukan secara adil, mereka akan lebih termotivasi untuk
terlibat dalam pembelajaran.

Iklim kelas yang baik juga ditunjukkan oleh rendahnya tingkat konflik,
adanya kerja sama antarpeserta didik, serta terciptanya suasana belajar yang
tertib namun tetap dinamis. Pengelolaan kelas yang baik tidak hanya
mengontrol perilaku siswa tetapi juga mengoptimalkan setiap aspek
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara keseluruhan (Sam,
2026). Kondisi ini memungkinkan proses pembelajaran berjalan secara
efektif dan efisien.



Bab 16 Manajemen Kelas 233

2. Hubungan Guru dengan Peserta Didik

Hubungan antara guru dan peserta didik merupakan fondasi utama dalam
pengelolaan lingkungan sosial kelas. Hubungan yang positif akan
menciptakan rasa percaya, penghormatan, dan keterbukaan. Guru yang
mampu menjalin komunikasi hangat namun tetap profesional akan lebih
mudah membangun kedisiplinan serta keterlibatan belajar.

Hubungan yang baik ditandai oleh beberapa hal, antara lain:

a. Guru menunjukkan empati dan kepedulian terhadap peserta didik.
b. Guru bersikap adil dan konsisten dalam mengambil keputusan.
c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menyampaikan pendapat.

Interaksi yang sehat antara guru dan peserta didik tidak hanya
meningkatkan kenyamanan belajar, tetapi juga memperkuat motivasi
intrinsik dan tanggung jawab akademik (Prima Adiputra, 2025).

Secara keseluruhan, pengelolaan lingkungan kelas merupakan upaya
terpadu untuk menciptakan kondisi fisik dan sosial yang mendukung
proses pembelajaran. Penataan ruang yang efektif, iklim kelas yang positif,
hubungan yang harmonis antara guru dan peserta didik, serta interaksi
sosial yang sehat akan membentuk lingkungan belajar yang produktif.
Dengan pengelolaan yang terencana dan konsisten, lingkungan kelas dapat
menjadi ruang pendidikan yang tidak hanya mendukung pencapaian
akademik, tetapi juga membentuk sikap, tanggung jawab, dan budaya
belajar yang baik.

16.5 Pengelolaan Perilaku Peserta Didik

Pengelolaan perilaku peserta didik merupakan bagian penting dari
manajemen kelas karena menentukan terciptanya suasana belajar yang
tertib, aman, dan kondusif. Pengelolaan ini bukan sekadar upaya
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mengendalikan perilaku, melainkan proses membimbing peserta didik agar
memahami aturan, bertanggung jawab atas tindakannya, serta mampu
mengembangkan kontrol diri. Dengan pendekatan yang tepat, pengelolaan
perilaku menjadi sarana pembentukan sikap dan karakter, bukan hanya
penegakan disiplin semata.

Langkah awal yang penting adalah menetapkan aturan dan kesepakatan
kelas yang jelas, sederhana, dan mudah dipahami. Guru membuat
perjanjian kelas, menerapkan restitusi, dan memberikan penghargaan dan
konsekuensi logis (Suryana et al., 2026). Aturan sebaiknya dirumuskan
dalam kalimat positif serta diterapkan secara konsisten. Pelibatan peserta
didik dalam menyusun kesepakatan kelas akan menumbuhkan rasa
memiliki dan tanggung jawab bersama, sehingga kepatuhan muncul bukan
karena tekanan, tetapi karena kesadaran.

Dalam penerapannya, guru perlu menyeimbangkan antara penguatan
positif dan konsekuensi yang mendidik. Penguatan positif seperti pujian,
pengakuan, atau bentuk apresiasi lainnya dapat memperkuat perilaku yang
diharapkan dan meningkatkan motivasi belajar. Sementara itu, ketika
terjadi pelanggaran, konsekuensi perlu diberikan secara proporsional,
konsisten, dan tetap menjaga martabat peserta didik.

Keseluruhan upaya tersebut sejalan dengan prinsip disiplin positif, yaitu
pendekatan yang menekankan pembinaan kesadaran internal, tanggung
jawab, dan penghargaan terhadap diri sendiri maupun orang lain. Dalam
disiplin positif, kesalahan dipandang sebagai bagian dari proses belajar.
Guru berperan sebagai pembimbing yang tegas namun empatik, sehingga
peserta didik dapat berkembang tidak hanya secara akademik, tetapi juga
dalam sikap dan karakter.

Disiplin positif dalam pengelolaan kelas bukan berfokus pada kontrol guru
terhadap peserta didik, melainkan pada pembentukan karakter,
pengembangan kontrol diri, dan hubungan yang saling menghormati
antara guru dan peserta didik (Souisa, 2022). Dengan pengelolaan perilaku
yang terencana dan konsisten, kelas akan menjadi lingkungan belajar yang
produktif dan mendukung tujuan pendidikan secara menyeluruh.
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16.6 Strategi dan Teknik Manajemen
Kelas

Strategi dan teknik manajemen kelas merupakan langkah praktis yang
dilakukan guru untuk menjaga kelancaran pembelajaran sekaligus
menciptakan suasana kelas yang tertib dan kondusif. Guru harus dapat
menerpakan manajemen waktu dalam manajemen kelas dengan baik
(Putri, 2025). Guru perlu merencanakan alokasi waktu secara proporsional,
memulai dan mengakhiri pelajaran tepat waktu, serta meminimalkan
waktu terbuang. Persiapan yang matang dan instruksi yang jelas membantu
pembelajaran berjalan efisien.

Transisi pembelajaran harus dikelola secara terstruktur agar tidak
menimbulkan kegaduhan. Guru dapat menggunakan prosedur rutin, aba-
aba yang konsisten, serta instruksi singkat dan tegas ketika berpindah dari
satu kegiatan ke kegiatan lain. Transisi yang lancar menjaga fokus dan ritme
belajar.

Guna menjaga perhatian peserta didik, guru dapat memvariasikan metode,
menggunakan pertanyaan interaktif, berpindah posisi di kelas, serta
memanfaatkan media pembelajaran. Keterlibatan aktif siswa akan
meningkatkan potensi seperti, keterampilan sosial, berpikir kritis, dan
keterampilan kepemimpinan (Ainiyah, Luffianti and Nadhifah, 2024).
Selain itu, diperlukan strategi preventif dan korektif (Kesawan, Nur and
Rosmidar, 2025). Strategi preventif dilakukan dengan menetapkan aturan
yang jelas, membangun hubungan positif, dan menciptakan aktivitas yang
bermakna. Jika terjadi pelanggaran, strategi korektif diterapkan secara
tenang dan proporsional melalui pengingat aturan, atau konsekuensi yang
mendidik.

Secara keseluruhan, keberhasilan strategi manajemen kelas terletak pada
konsistensi, ketegasan, serta kemampuan guru menyesuaikan teknik
dengan situasi pembelajaran.
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Interaksi Edukatif dalam
Pembelajaran

17.1 Pengertian Interaksi Edukatif

Interaksi edukatif merupakan proses komunikasi dua arah antara pengajar
dan peserta didik yang berlangsung secara aktif dalam konteks
pembelajaran (Subakti, Masrur, et al., 2024). Proses ini tidak hanya sebatas
penyampaian materi, tetapi juga melibatkan tanggapan dan refleksi peserta
didik terhadap informasi yang diberikan. Melalui interaksi, pengajar dapat
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik (Efendi et al., 2022). Interaksi edukatif berperan penting
dalam membangun pemahaman konsep secara mendalam dan
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Dengan demikian, interaksi ini
menjadi fondasi utama terciptanya proses belajar yang efektif dan
partisipatif (Ruchiyat et al., 2024).
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Konsep interaksi edukatif menekankan keterlibatan aktif peserta didik
dalam setiap tahapan pembelajaran. Keterlibatan tersebut mencakup
kemampuan bertanya, menjawab, berdiskusi, dan menanggapi materi
secara kritis (Iskandar et al., 2023). Menurut Slavin, interaksi edukatif dapat
meningkatkan motivasi dan perhatian peserta didik secara signifikan.
Aktivitas belajar yang berbasis interaksi mendorong mahasiswa untuk
berpikir analitis dan reflektif (Kholifah, Nurtanto, Mutohhari, et al., 2024).
Oleh karena itu, interaksi tidak hanya memperkuat pemahaman, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Interaksi edukatif juga meliputi komunikasi nonverbal yang berpengaruh
terhadap efektivitas pembelajaran (Subakti, Syam, et al., 2024). Isyarat,
ekspresi wajah, dan gerakan tubuh pengajar dapat memberikan makna
tambahan terhadap materi yang disampaikan. Peserta didik menafsirkan
komunikasi nonverbal tersebut sebagai bentuk pemahaman atau
kebingungan (Abi Hamid et al, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
interaksi edukatif bersifat dinamis dan kompleks, melibatkan lebih dari
sekadar kata-kata. Pemahaman terhadap aspek nonverbal memungkinkan
pengajar merancang strategi pembelajaran yang lebih responsif (Mukmin,
Bariah, Subakti, et al., 2024).

Interaksi edukatif menjadi mekanisme utama dalam membangun
keterlibatan peserta didik. Keterlibatan ini mencakup partisipasi dalam
diskusi, pengambilan keputusan, dan refleksi terhadap pengalaman belajar.
Melalui interaksi, peserta didik memiliki kesempatan untuk
mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri maupun kolaboratif (Salim et
al., 2023). Dengan demikian, interaksi edukatif mendorong terciptanya
pembelajaran konstruktivistik yang lebih bermakna. Aktivitas interaktif
juga membantu pengembangan kemampuan sosial dan emosional peserta
didik (J. Simarmata et al., 2024).

Interaksi edukatif berfungsi strategis dalam memotivasi peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Pengajar dapat memberikan umpan balik
yang bersifat korektif maupun afirmatif secara langsung. Umpan balik ini
membantu peserta didik memperbaiki cara berpikir dan strategi belajar
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mereka (Prasetya et al., 2022). Proses ini juga menumbuhkan rasa percaya
diri serta tanggung jawab dalam belajar. Dengan demikian, interaksi
edukatif menjadi sarana penting dalam pengembangan motivasi intrinsik
peserta didik (Subakti, Simarmata, et al., 2022).

Interaksi edukatif dapat diterapkan melalui berbagai bentuk, baik tatap
muka maupun berbasis teknologi digital. Dalam pembelajaran tatap muka,
interaksi berlangsung melalui diskusi, tanya jawab, dan kerja kelompok.
Sementara pada pembelajaran digital, interaksi dapat terjadi melalui forum
online, video conference, atau media interaktif lainnya (Salehudin et al.,
2023). Pemilihan media interaktif harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Dengan pemanfaatan media
yang tepat, interaksi edukatif menjadi lebih efektif dan bermakna.

Kualitas interaksi edukatif dipengaruhi oleh kompetensi pengajar,
karakteristik peserta didik, dan kondisi lingkungan belajar (R. A. Purba,
Baharuddin, et al., 2024). Pengajar yang memiliki keterampilan komunikasi
yang baik mampu memfasilitasi diskusi secara lancar dan menarik. Peserta
didik dengan motivasi tinggi cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam
interaksi (Kholifah et al.,, 2023). Lingkungan belajar yang kondusif juga
mendukung terciptanya interaksi yang efektif dan produktif. Oleh karena
itu, pengelolaan faktor-faktor tersebut menjadi kunci keberhasilan interaksi
edukatif.

Secara keseluruhan, interaksi edukatif merupakan fondasi penting bagi
proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Interaksi yang dirancang
dengan baik mampu meningkatkan pemahaman, motivasi, keterampilan
berpikir kritis, dan partisipasi peserta didik (Mukmin, Subakti, Sulaiman, et
al, 2024). Integrasi interaksi tatap muka dan digital memberikan
pengalaman belajar yang lebih adaptif dan kaya. Pengajar memiliki peran
strategis dalam mengelola interaksi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal (Subakti, 2024). Dengan demikian, interaksi edukatif tidak
hanya mendukung penguasaan materi, tetapi juga pengembangan
kompetensi peserta didik secara menyeluruh.
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17.2 Fungsi Interaksi Edukatif

Interaksi edukatif memiliki fungsi utama untuk meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Keterlibatan ini memungkinkan
mahasiswa aktif bertanya, menjawab, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan partisipasi aktif, mahasiswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga mengolah dan mengintegrasikan
pengetahuan secara mendalam. Proses ini membantu membangun
pemahaman yang lebih kuat dan bermakna terhadap materi yang dipelajari
(Mukmin, Yusuf, Sartini, et al., 2024). Oleh karena itu, interaksi edukatif
menjadi salah satu sarana untuk menciptakan pembelajaran yang
partisipatif dan efektif.

Selain meningkatkan keterlibatan, interaksi edukatif mendorong
pengembangan berpikir kritis peserta didik. Dalam proses diskusi,
mahasiswa dituntut menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan
menyusun kesimpulan berdasarkan evidensi. Aktivitas ini merangsang
kemampuan berpikir kritis dan kreatif secara simultan (A. M. Purba et al.,
2025). Dengan demikian, interaksi edukatif berperan penting dalam
membentuk mahasiswa yang mampu memecahkan masalah secara
sistematis. Peran ini menunjukkan bahwa interaksi tidak hanya bersifat
komunikatif, tetapi juga kognitif (Suleman et al., 2025).

Interaksi edukatif juga memfasilitasi pemberian umpan balik secara
langsung dari pengajar kepada peserta didik (Widyastuti et al.,, 2022).
Umpan balik dapat bersifat korektif maupun afirmatif, yang membantu
mahasiswa memperbaiki pemahaman dan strategi belajar. Proses klarifikasi
konsep melalui interaksi memperkuat penguasaan materi dan mengurangi
kesalahpahaman. Dengan adanya umpan balik yang konstruktif, peserta
didik memperoleh panduan untuk meningkatkan kualitas berpikir dan
hasil belajar. Oleh karena itu, interaksi edukatif menjadi mekanisme
penting dalam pembelajaran yang adaptif dan responsif (Kholifah,
Nurtanto, Kassymova, & Subakti, 2024).
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Fungsi interaksi edukatif tidak terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga
memperkuat hubungan sosial antara pengajar dan peserta didik. Melalui
komunikasi yang intensif, mahasiswa merasa dihargai dan lebih percaya
diri dalam menyampaikan pendapat. Hubungan yang baik ini menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Keterikatan sosial dalam
pembelajaran memengaruhi motivasi belajar dan keaktifan mahasiswa.
Dengan demikian, interaksi edukatif mendukung pembentukan iklim
akademik yang positif (Net et al., 2024).

Interaksi edukatif memungkinkan pengajar untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik mahasiswa. Pengajar
dapat mengidentifikasi kesulitan peserta didik melalui tanggapan langsung
dalam diskusi (Jumarlis et al., 2025). Informasi ini digunakan untuk
merancang aktivitas pembelajaran yang lebih tepat sasaran. Dengan
demikian, interaksi berfungsi sebagai alat evaluasi formatif yang
berkelanjutan. Fungsi ini meningkatkan efektivitas proses belajar secara
keseluruhan.

Selain itu, interaksi edukatif mendorong pembelajaran kolaboratif
antarpeserta didik (Zainuri et al., 2024). Mahasiswa diajak untuk bekerja
sama dalam memecahkan masalah, bertukar ide, dan menyelesaikan tugas
secara kelompok. Aktivitas kolaboratif ini menumbuhkan keterampilan
sosial, empati, dan kemampuan komunikasi interpersonal. Interaksi
antarmahasiswa memperkuat pemahaman materi melalui diskusi dan
argumentasi timbal balik. Dengan demikian, interaksi edukatif tidak hanya
mengembangkan kemampuan individu, tetapi juga kemampuan sosial
mahasiswa (Kholifah, Nurtanto, Kassymova, & Subakti, 2024).

Interaksi edukatif berperan dalam meningkatkan kreativitas peserta didik
melalui stimulasi ide dan perspektif baru. Diskusi terbuka dan pertanyaan
pemantik mendorong mahasiswa untuk berpikir out-of-the-box.
Lingkungan interaktif memfasilitasi eksplorasi gagasan yang berbeda dan
solusi inovatif (Hasibuan et al., 2022). Pengajar berperan sebagai fasilitator
yang membimbing mahasiswa menyalurkan kreativitasnya secara
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konstruktif. Oleh karena itu, interaksi edukatif menjadi media yang efektif
untuk menumbuhkan kreativitas akademik (Subakti, Utami, et al., 2022).

Secara keseluruhan, fungsi interaksi edukatif mencakup aspek kognitif,
sosial, dan emosional dalam pembelajaran. Interaksi tidak hanya
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Kato et al., 2022). Umpan balik
yang diberikan melalui interaksi memperkuat penguasaan materi dan
kemampuan reflektif peserta didik. Hubungan sosial yang terbentuk
mendukung motivasi dan iklim belajar yang positif (Harianja et al., 2022).
Dengan demikian, interaksi edukatif merupakan komponen strategis dalam
menciptakan pembelajaran yang holistik, efektif, dan bermakna.

17.3 Bentuk-Bentuk Interaksi Edukatif

Interaksi tatap muka merupakan bentuk interaksi yang paling tradisional
dan langsung dalam proses pembelajaran. Bentuk ini mencakup kegiatan
diskusi, tanya jawab, dan presentasi yang melibatkan pengajar dan peserta
didik secara simultan. Interaksi tatap muka memungkinkan pengajar untuk
mengamati respons peserta didik secara real time dan menyesuaikan
strategi pengajaran (J. Simarmata et al, 2023). Peserta didik juga
memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan ide, mempertanyakan
materi, dan memperdalam pemahaman melalui dialog langsung. Dengan
demikian, interaksi tatap muka menjadi media yang efektif untuk
membangun komunikasi dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

Selain tatap muka, interaksi digital menjadi bentuk yang semakin relevan
dalam era pembelajaran berbasis teknologi (Umurohmi et al., 2024). Bentuk
ini meliputi forum online, video conference, dan penggunaan media
pembelajaran interaktif. Interaksi digital memungkinkan mahasiswa untuk
belajar secara fleksibel, mengakses materi, dan berdiskusi dari jarak jauh.
Pengajar dapat memberikan umpan balik secara real time maupun tertunda
sesuai kebutuhan pembelajaran (R. A. Purba, Simarmata, et al., 2024).
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Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, interaksi digital mendukung
keterlibatan peserta didik serta memperluas pengalaman belajar.

Interaksi kolaboratif merupakan bentuk lain yang menekankan kerja sama
antarpeserta didik (Kholifah, Nurtanto, Kassymova, Subakti, et al., 2024).
Bentuk ini mencakup kerja kelompok, proyek berbasis masalah (PBL), dan
peer learning (Sitopu et al, 2022). Interaksi kolaboratif mendorong
mahasiswa untuk saling bertukar ide, menyelesaikan tugas secara tim, dan
membangun pemahaman bersama. Aktivitas ini ~menumbuhkan
kemampuan sosial, komunikasi interpersonal, serta keterampilan
memecahkan masalah secara kolektif. Oleh karena itu, interaksi kolaboratif
berperan penting dalam pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan kompetensi holistik (Cendana et al., 2025).

Interaksi tatap muka dan digital dapat dikombinasikan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang lebih kaya. Pengajar dapat memulai diskusi secara
langsung di kelas, kemudian melanjutkan interaksi melalui forum online
atau platform pembelajaran digital (Cecep et al., 2021). Kombinasi ini
memungkinkan mahasiswa memproses materi secara bertahap dan
reflektif. Peserta didik memperoleh kesempatan untuk menyampaikan
pendapat secara langsung maupun tertulis. Dengan demikian, integrasi
kedua bentuk interaksi ini memperkuat keterlibatan dan pemahaman
konsep.

Penggunaan interaksi digital juga membuka peluang bagi pembelajaran
yang lebih personal dan adaptif (S. Purba et al., 2023). Mahasiswa dapat
mengakses materi sesuai kecepatan dan gaya belajarnya sendiri. Forum
online memungkinkan diskusi lintas kelompok yang memperkaya
perspektif peserta didik (Mubarak et al., 2024). Video conference
memberikan kesempatan tanya jawab langsung meskipun tidak berada
dalam ruang fisik yang sama. Dengan demikian, interaksi digital
memfasilitasi pembelajaran yang fleksibel dan responsif terhadap
kebutuhan individu.

Interaksi kolaboratif dapat diterapkan pada berbagai jenis proyek akademik
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Prihatmojo
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et al, 2022). Dalam proyek berbasis masalah, mahasiswa bekerja sama
untuk mengidentifikasi isu, menganalisis informasi, dan merumuskan solusi
secara tim. Peer learning memungkinkan peserta didik saling mengajarkan
konsep yang dipahami, memperkuat pengetahuan masing-masing. Bentuk
kolaboratif ini menumbuhkan tanggung jawab sosial dan kemampuan
bekerja sama secara efektif (Kholifah, Nurtanto, Mutohhari, et al., 2024).
Oleh karena itu, interaksi kolaboratif menjadi strategi penting dalam
pembelajaran berbasis pengalaman.

Efektivitas interaksi edukatif bergantung pada pemilihan bentuk yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pengajar harus menyesuaikan metode
interaksi dengan karakteristik peserta didik, materi, dan konteks
pembelajaran. Penggunaan kombinasi tatap muka, digital, dan kolaboratif
dapat memaksimalkan keterlibatan, pemahaman, serta keterampilan
berpikir kritis (Soesana et al., 2022). Evaluasi berkala terhadap interaksi
yang diterapkan membantu pengajar memperbaiki strategi pembelajaran.
Dengan demikian, bentuk interaksi yang terkelola secara baik menciptakan
pengalaman belajar yang dinamis dan bermakna.

Secara keseluruhan, bentuk-bentuk interaksi edukatif saling melengkapi
dan dapat diintegrasikan untuk mendukung pembelajaran yang efektif.
Interaksi tatap muka membangun komunikasi langsung, interaksi digital
memperluas akses dan fleksibilitas, sedangkan interaksi kolaboratif
mengembangkan keterampilan sosial dan berpikir kritis. Integrasi
ketiganya memungkinkan mahasiswa belajar secara aktif, reflektif, dan
kontekstual. Pengajar memiliki peran strategis dalam merancang dan
mengelola interaksi agar tujuan pembelajaran tercapai secara optimal.
Dengan demikian, pemahaman dan penerapan bentuk interaksi yang tepat
menjadi kunci keberhasilan proses pembelajaran.



Bab 17 Interaksi Edukatif dalam Pembelajaran 245

17.4 Faktor yang Memengaruhi Interaksi
Edukatif

Karakteristik peserta didik menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi kualitas interaksi edukatif (Kholifah et al., 2021). Motivasi
belajar yang tinggi mendorong mahasiswa untuk lebih aktif bertanya,
berdiskusi, dan menanggapi materi pembelajaran (Prihatmojo et al., 2023).
Gaya belajar individu, seperti visual, auditori, atau kinestetik, juga
menentukan cara peserta didik menanggapi interaksi yang diberikan
pengajar. Kemampuan awal mahasiswa memengaruhi tingkat pemahaman
dan kecepatan dalam mengikuti diskusi atau kegiatan interaktif (Syam et
al., 2024). Oleh karena itu, pengajar perlu memahami karakteristik peserta
didik untuk merancang interaksi yang efektif dan sesuai kebutuhan.

Kompetensi pengajar memainkan peran strategis dalam membangun
interaksi yang berkualitas (A. Purba et al., 2022). Pengajar yang memiliki
keterampilan komunikasi, penguasaan materi, dan kemampuan manajemen
kelas mampu memfasilitasi diskusi secara efektif. Metode pembelajaran
yang diterapkan juga memengaruhi sejauh mana peserta didik terlibat
dalam interaksi. Penggunaan pendekatan yang variatif, seperti diskusi,
tanya jawab, dan simulasi, dapat meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa.
Dengan demikian, kompetensi pengajar menjadi faktor kunci dalam
menentukan keberhasilan interaksi edukatif.

Media dan sarana pembelajaran turut memengaruhi efektivitas interaksi
antara pengajar dan peserta didik (P. B. Purba, Purba, et al., 2024).
Pemilihan media yang tepat, seperti papan tulis, presentasi digital, atau
platform online, dapat mempermudah penyampaian materi dan
memperjelas konsep. Media yang interaktif mendorong keterlibatan
mahasiswa secara aktif dan kreatif. Sebaliknya, media yang kurang sesuai
atau monoton dapat menurunkan motivasi dan partisipasi peserta didik
(Triyono et al., 2023). Oleh karena itu, integrasi media yang tepat menjadi
faktor penting dalam meningkatkan kualitas interaksi edukatif.
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Lingkungan fisik kelas juga menentukan kualitas interaksi dalam proses
pembelajaran. Ruang yang nyaman, pencahayaan memadai, serta
pengaturan tempat duduk yang mendukung diskusi kelompok akan
mempermudah komunikasi dua arah (Ramadhani et al., 2022). Sebaliknya,
lingkungan yang sempit, bising, atau tidak kondusif dapat menghambat
keterlibatan mahasiswa. Faktor fisik ini perlu diperhatikan agar interaksi
edukatif dapat berlangsung secara optimal. Dengan demikian, kondisi ruang
belajar menjadi elemen penting dalam mendukung interaksi yang efektif.

Budaya belajar dalam kelas maupun institusi turut memengaruhi interaksi
edukatif. Lingkungan yang menghargai partisipasi aktif, menghormati
pendapat orang lain, dan mendorong kolaborasi akan meningkatkan
kualitas interaksi (P. B. Purba et al., 2023). Sebaliknya, budaya belajar yang
kaku dan terlalu hierarkis dapat menimbulkan rasa takut untuk bertanya
atau menyampaikan pendapat. Penerapan budaya belajar yang inklusif dan
terbuka menjadi strategi penting bagi pengajar. Dengan demikian, budaya
belajar yang positif memfasilitasi terciptanya interaksi edukatif yang
konstruktif.

Kombinasi faktor peserta didik, kompetensi pengajar, media, dan
lingkungan belajar menentukan keberhasilan interaksi edukatif secara
menyeluruh (Salamun et al., 2023). Setiap faktor saling berkaitan dan saling
memengaruhi dalam proses pembelajaran. Misalnya, media yang interaktif
dapat memaksimalkan potensi peserta didik yang termotivasi tinggi. Begitu
pula, kompetensi pengajar yang baik akan memanfaatkan kondisi fisik dan
budaya kelas secara optimal. Oleh karena itu, pengelolaan faktor-faktor ini
harus dilakukan secara holistik untuk mencapai kualitas interaksi yang
maksimal.

Evaluasi berkala terhadap faktor-faktor yang memengaruhi interaksi
edukatif penting untuk memastikan efektivitas pembelajaran (J. S.
Simarmata et al., 2026). Pengajar dapat menilai tingkat keterlibatan
mahasiswa, respons terhadap media yang digunakan, dan kondisi
lingkungan belajar. Hasil evaluasi ini digunakan untuk menyesuaikan
strategi pembelajaran agar interaksi lebih efektif (Sartika et al., 2022).
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Perbaikan berkelanjutan membantu menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa. Dengan demikian,
evaluasi menjadi bagian integral dalam meningkatkan kualitas interaksi
edukatif.

Secara keseluruhan, faktor-faktor yang memengaruhi interaksi edukatif
meliputi karakteristik peserta didik, kompetensi pengajar, media dan sarana
pembelajaran, serta lingkungan fisik dan budaya belajar. Pemahaman dan
pengelolaan faktor-faktor ini secara efektif memungkinkan terciptanya
interaksi yang bermakna dan partisipatif. Integrasi semua aspek tersebut
memperkuat keterlibatan, pemahaman, dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Pengajar memiliki peran strategis dalam menyeimbangkan
faktor-faktor tersebut agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan
demikian, kualitas interaksi edukatif menjadi kunci keberhasilan proses
pembelajaran yang efektif.

17.5 Strategi Meningkatkan Interaksi
Edukatif

Salah satu strategi untuk meningkatkan interaksi edukatif adalah
penggunaan pertanyaan terbuka dalam proses pembelajaran (Mukmin,
Subakti, Rosadi, et al., 2024). Pertanyaan terbuka mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis, menganalisis, dan menyampaikan pendapat secara
bebas. Metode ini memungkinkan mahasiswa mengembangkan
kemampuan argumentasi dan pemecahan masalah. Dalam praktiknya,
pertanyaan terbuka dapat dikombinasikan dengan problem-based learning
untuk menstimulasi pemikiran analitis (Sartika et al, 2022). Dengan
demikian, strategi ini meningkatkan keterlibatan aktif dan kualitas interaksi
dalam kelas.

Problem based learning merupakan pendekatan efektif untuk
menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa.
Mahasiswa diberikan masalah nyata yang harus dianalisis, dibahas, dan
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diselesaikan secara kolaboratif (Mapata et al., 2021). Proses ini mendorong
mereka untuk mengaitkan teori dengan praktik dan mencari solusi berbasis
evidensi. Pengajar berperan sebagai fasilitator yang membimbing diskusi
dan memastikan tujuan pembelajaran tercapai. Dengan penerapan
problem-based learning, interaksi edukatif menjadi lebih bermakna dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi.

Strategi berikutnya adalah mendorong kolaborasi antarpeserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Kerja kelompok, proyek tim, atau peer learning
memungkinkan mahasiswa saling bertukar ide dan menyelesaikan tugas
bersama. Kolaborasi meningkatkan kemampuan komunikasi, empati, dan
keterampilan sosial yang diperlukan dalam konteks akademik dan
profesional. Interaksi antarmahasiswa juga memperluas perspektif dan
memperkuat pemahaman materi secara kolektif (Ramadhani et al., 2022).
Oleh karena itu, kolaborasi menjadi elemen penting dalam menciptakan
interaksi edukatif yang efektif.

Diskusi kritis dapat digunakan sebagai sarana untuk menstimulasi refleksi
dan analisis mendalam. Dalam diskusi, mahasiswa didorong untuk menilai
berbagai sudut pandang dan mempertahankan argumen berdasarkan bukti.
Pengajar bertindak sebagai moderator untuk menjaga kelancaran
komunikasi dan memastikan diskusi tetap fokus pada tujuan pembelajaran.
Aktivitas ini meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta
mengembangkan keterampilan evaluatif mahasiswa. Dengan demikian,
diskusi kritis memperkuat interaksi yang produktif dan bermakna dalam
pembelajaran.

Integrasi teknologi digital secara interaktif menjadi strategi penting dalam
konteks pembelajaran modern. Platform pembelajaran daring, forum
online, video conference, dan media interaktif memungkinkan interaksi
fleksibel dan berkesinambungan (Suhelayanti et al, 2023). Mahasiswa
dapat berpartisipasi aktif meskipun tidak berada dalam ruang fisik yang
sama. Teknologi digital juga memberikan peluang bagi pengajar untuk
memberikan umpan balik secara real time. Dengan pemanfaatan teknologi
yang tepat, interaksi edukatif dapat berlangsung lebih dinamis dan inklusif.
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Memberikan umpan balik konstruktif secara rutin merupakan strategi yang
mendukung pengembangan kemampuan peserta didik. Umpan balik
membantu mahasiswa memahami kesalahan, memperbaiki strategi belajar,
dan meningkatkan kualitas berpikir kritis. Pengajar dapat memberikan
komentar yang spesifik, jelas, dan relevan dengan tujuan pembelajaran.
Pemberian umpan balik secara konsisten memperkuat motivasi dan
keterlibatan peserta didik. Oleh karena itu, strategi ini menjadi mekanisme
penting dalam memastikan interaksi edukatif berjalan efektif.

Penggunaan kombinasi strategi, seperti pertanyaan terbuka, problem-based
learning, kolaborasi, diskusi kritis, teknologi interaktif, dan umpan balik,
dapat memperkuat kualitas interaksi edukatif (Sitompul et al., 2023). Setiap
strategi saling melengkapi untuk menciptakan lingkungan belajar yang
partisipatif dan reflektif. Mahasiswa tidak hanya menerima materi, tetapi
juga membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar aktif. Pengajar
memiliki peran sentral dalam merancang dan mengelola strategi ini agar
tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. Dengan integrasi strategi yang
tepat, interaksi edukatif menjadi lebih dinamis, produktif, dan bermakna.

Secara keseluruhan, strategi untuk meningkatkan interaksi edukatif harus
dirancang secara sistematis dan kontekstual. Pendekatan yang tepat
mendorong keterlibatan aktif, pengembangan berpikir kritis, kolaborasi,
serta pemanfaatan teknologi secara efektif. Pemberian umpan balik rutin
dan penggunaan metode problem-based learning memastikan proses
belajar berlangsung secara reflektif dan berkelanjutan. Interaksi edukatif
yang terkelola dengan baik mendukung tercapainya kompetensi akademik,
sosial, dan emosional peserta didik. Dengan demikian, penerapan strategi
ini menjadi kunci keberhasilan pembelajaran yang efektif dan bermakna.
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17.6 Evaluasi Interaksi Edukatif

Evaluasi interaksi edukatif merupakan langkah penting untuk menilai
efektivitas proses pembelajaran. Observasi perilaku mahasiswa selama
kegiatan belajar memberikan informasi langsung mengenai tingkat
partisipasi dan keterlibatan mereka (Pasaribu et al., 2023). Pengajar dapat
mencatat frekuensi pertanyaan, tanggapan, dan kontribusi peserta didik
dalam diskusi. Data ini membantu mengidentifikasi mahasiswa yang aktif
maupun yang kurang terlibat. Dengan demikian, observasi perilaku
menjadi alat awal untuk menilai kualitas interaksi edukatif secara real time.

Selain observasi, penilaian kualitas diskusi dan argumentasi peserta didik
menjadi indikator penting efektivitas interaksi. Mahasiswa yang mampu
menyampaikan pendapat secara logis, memberikan bukti, dan menanggapi
argumen rekan menunjukkan interaksi yang konstruktif. Evaluasi ini juga
menilai sejauh mana peserta didik berpikir kritis dan reflektif terhadap
materi pembelajaran. Pengajar dapat menggunakan rubrik penilaian untuk
memastikan penilaian objektif dan sistematis. Dengan demikian, kualitas
diskusi menjadi ukuran keberhasilan interaksi edukatif dalam membangun
pemahaman.

Survei kepuasan belajar menjadi metode evaluasi tambahan yang
memberikan perspektif peserta didik secara langsung (Ramadhani et al.,
2022). Mahasiswa dapat menilai sejauh mana interaksi selama pembelajaran
membantu mereka memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran.
Survei juga mengidentifikasi aspek interaksi yang dirasa kurang efektif atau
membutuhkan perbaikan. Data kepuasan belajar membantu pengajar
menyesuaikan strategi interaksi agar lebih responsif terhadap kebutuhan
peserta didik. Dengan demikian, survei menjadi alat evaluasi yang
komplementer dan partisipatif.

Analisis dampak interaksi terhadap hasil belajar memungkinkan pengajar
menilai hubungan antara kualitas interaksi dan pencapaian kompetensi
akademik (Sartika et al., 2022). Hasil ujian, tugas, dan proyek dapat
dibandingkan dengan tingkat partisipasi dan keterlibatan mahasiswa.
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Interaksi yang berkualitas biasanya berkontribusi pada peningkatan
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Analisis
ini membantu mengidentifikasi strategi interaksi yang paling efektif untuk
mendukung hasil belajar. Dengan demikian, evaluasi dampak interaksi
memberikan informasi empiris untuk perbaikan pembelajaran.

Penggunaan kombinasi metode evaluasi, seperti observasi, penilaian
diskusi, survei, dan analisis hasil belajar, memperkuat validitas temuan
(Sitompul et al., 2024). Setiap metode memberikan sudut pandang yang
berbeda namun saling melengkapi dalam menilai efektivitas interaksi.
Observasi fokus pada perilaku, penilaian diskusi menilai kemampuan
berpikir, survei menggali perspektif peserta didik, dan analisis hasil belajar
menunjukkan dampak nyata. Integrasi semua metode ini menghasilkan
evaluasi yang holistik dan menyeluruh. Oleh karena itu, pengajar dapat
membuat keputusan berbasis data untuk meningkatkan kualitas interaksi.

Evaluasi interaksi edukatif juga harus dilakukan secara berkala dan
berkesinambungan. Penilaian yang rutin membantu pengajar
menyesuaikan strategi dan metode pengajaran dengan kebutuhan
mahasiswa yang berubah (Prihatmojo et al., 2022). Hal ini juga
memungkinkan perbaikan segera terhadap interaksi yang kurang efektif.
Evaluasi berkelanjutan memastikan kualitas pembelajaran tetap terjaga
sepanjang proses akademik. Dengan demikian, interaksi edukatif dapat
terus ditingkatkan secara sistematis dan responsif.

Selain itu, hasil evaluasi dapat digunakan untuk pengembangan profesional
pengajar. Pengajar memperoleh informasi tentang kekuatan dan
kelemahan strategi interaksi yang diterapkan. Data evaluasi membantu
mereka merancang metode baru atau menyesuaikan media pembelajaran
agar lebih efektif (Siregar et al., 2024). Dengan pemahaman yang lebih baik,
pengajar dapat meningkatkan kemampuan fasilitasi interaksi yang
konstruktif. Oleh karena itu, evaluasi interaksi edukatif tidak hanya
bermanfaat bagi mahasiswa, tetapi juga bagi peningkatan kualitas
pengajaran.
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Secara keseluruhan, evaluasi interaksi edukatif melibatkan observasi,
penilaian diskusi, survei kepuasan, dan analisis dampak terhadap hasil
belajar. Kombinasi metode ini memberikan gambaran menyeluruh
mengenai efektivitas proses interaksi dalam pembelajaran (Labuem et al.,
2025). Evaluasi yang tepat memungkinkan pengajar menyesuaikan strategi,
media, dan metode agar lebih responsif terhadap kebutuhan peserta didik.
Dengan demikian, interaksi edukatif dapat berjalan secara optimal,
partisipatif, dan bermakna. Evaluasi berkelanjutan menjadi kunci untuk
memastikan pembelajaran efektif dan mencapai tujuan akademik secara
maksimal.



Bab 18
Evaluasi Hasil Belajar

18.1 Pendahuluan

Evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk
menilai pencapaian dan kemajuan siswa selama masa pembelajaran,
mencakup penilaian efektivitas kegiatan belajar mengajar, pelaporan
kemajuan dan kemampuan peserta didik, serta menentukan kelayakan
kelulusan peserta didik (Agisna et al., 2023). Evaluasi ini bertujuan untuk
menyediakan informasi penting bagi pengambilan keputusan dalam rangka
meningkatkan kualitas program pendidikan dan proses pembelajaran itu
sendiri. Selain itu, evaluasi berfungsi untuk memantau proses, menilai
relevansi kemajuan belajar siswa dengan tujuan atau standar yang telah
ditetapkan, serta melakukan perbaikan terhadap pengajaran dan
kelemahan-kelemahan yang terjadi selama kegiatan belajar mengajar.

Dalam konteks ini, evaluasi juga mencakup pengumpulan informasi yang
disintesis untuk memberikan umpan balik guna menentukan langkah
pembelajaran selanjutnya secara tepat. Kegiatan evaluasi ini pada dasarnya
merupakan prosedur ilmiah yang sistematis untuk mengukur efektifitas
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hasil kegiatan sesuai dengan tujuan yang direncanakan melalui
pengumpulan, analisis, dan pengkajian pelaksanaan kegiatan secara
objektif. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif
kebijakan atau tindak lanjut yang diperlukan.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, pengambil keputusan dapat memilih
kebijakan untuk menghentikan program jika dinilai tidak bermanfaat,
merevisi program karena terdapat bagian yang tidak sesuai, atau
melanjutkan program apabila pelaksanaannya telah berjalan sesuai harapan
dan memberikan hasil yang bermanfaat.

18.2 Konsep Dasar Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi hasil belajar didefinisikan sebagai kegiatan sistematis untuk
mengumpulkan data dan informasi mengenai kemampuan belajar siswa
guna menilai sejauh mana program pembelajaran telah berjalan dan
menentukan apakah tujuan pendidikan serta proses pengembangan ilmu
pengetahuan telah tercapai sesuai harapan (Idrus, 2019). Kegiatan ini juga
bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa dalam proses
pembelajaran, sekaligus memahami sejauh mana bantuan dapat diberikan
terhadap kekurangan-kekurangan siswa agar dapat ditempatkan pada
situasi pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan
yang dimilikinya (Zulkifli Matondang er a/, 2019).

Fungsi evaluasi hasil belajar mencakup aspek diagnostik untuk
mengidentifikasi kesulitan siswa, seleksi untuk pemilihan peserta didik
tertentu, penentuan kenaikan kelas, serta penempatan siswa pada jenjang
atau program yang sesuai dengan kemampuannya. Selain itu, evaluasi
berperan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk memilih
alternatif terbaik serta menentukan kesesuaian antara hasil yang dicapai
dengan tujuan yang ingin dicapai.
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Menurut Gronlund & Linn, evaluasi didefinisikan sebagai proses sistematis
pengumpulan, analisis, dan interpretasi informasi untuk menentukan
sejauh mana siswa mencapai tujuan instruksional. Definisi tersebut
menekankan bahwa evaluasi bukan hanya sekadar pengukuran, melainkan
mencakup proses interpretasi terhadap data yang dikumpulkan untuk
memberikan makna atas pencapaian belajar siswa. Dalam perspektif ini,
evaluasi mencakup serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur
keberhasilan program pendidikan melalui proses pengambilan keputusan
berdasarkan informasi yang diperoleh dari pengukuran hasil belajar.

18.3 Prinsip-prinsip Dalam Evaluasi Hasil
Belajar

Ada beberapa prinsip prinsip dalam evaluasi hasil belajar (Agisna et al.,
2023; Haddar, 2019) yakni

1. Kejelasan dan kepastian tentang tujuan yang dievaluasi, di mana
teknik yang digunakan harus sesuai dengan tujuan evaluasi tersebut

2. Objektivitas, di mana pelaksanaan evaluasi harus bebas dari
subjektivitas penilai dan didasarkan pada data nyata yang terukur

3. Validitas, yaitu kesesuaian antara instrumen evaluasi dengan tujuan
yang hendak dicapai sehingga hasil yang diperoleh benar-benar
menggambarkan kemampuan yang dinilai.

4. Reliabilitas, yaitu tingkat konsistensi dan kestabilan hasil penilaian
apabila instrumen yang sama digunakan berulang kali pada kondisi
yang relatif sama

5. Praktikalitas, yaitu kemudahan penggunaan instrumen evaluasi dalam
pelaksanaan pembelajaran sehingga efisien bagi pendidik maupun
peserta didik
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18.4 Bentuk-Bentuk Evaluasi

Ada beberap bentuk evaluasi hasil belajar yakni:

1.

Evaluasi Formatif yaitu penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan selama proses pembelajaran berlangsung untuk
memantau kemajuan siswa dan memberikan umpan balik guna
perbaikan pembelajaran

Evaluasi Sumatif, yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir suatu
periode atau satuan pembelajaran untuk mengukur pencapaian
siswa secara menyeluruh dan menentukan kelayakan kelulusan
atau keberlanjutan program Pendidikan.

Evaluasi Diagnostik yaitu penilaian yang dilakukan untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar atau kelemahan yang dialami
peserta didik sebelum memulai proses pembelajaran agar dapat
diberikan bantuan atau penanganan yang tepat.

Evaluasi Penempatan, yaitu penilaian yang dilakukan untuk
menentukan posisi atau tingkat kelas yang sesuai dengan

kemampuan awal peserta didik.

18.5 Faktor-faktor yang Memengarubhi
Hasil Belajar

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat
dikategorikan menjadi faktor internal dan eksternal akan dijabarkan sebagai
berikut:

1.

Faktor internal meliputi kondisi fisik, kesehatan, kecerdasan,
motivasi, minat, sikap, serta kemampuan kognitif yang dimiliki

siswa itu sendiri.
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a. Kondisi fisik yakni keadaan tubuh atau jasmani peserta didik
yang mencakup aspek kesehatan organik, kebugaran, dan
kondisi biologis lainnya yang secara langsung berpengaruh
terhadap kapasitas dan daya tahan dalam mengikuti proses
pembelajaran

b. Kesehatan yakni kondisi tubuh yang bebas dari gangguan
penyakit atau kelainan fisiologis sehingga memungkinkan
peserta didik memiliki daya tahan dan stamina yang optimal
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran

c. Kecerdasan yakni kapasitas kognitif yang dimiliki peserta didik
untuk memproses informasi, memecahkan masalah, dan
berpikir abstrak yang berperan penting dalam memahami
materi pelajaran (Zakiyah et al., 2025)

d. Motivasi yakni dorongan internal yang mendorong peserta
didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran
serta berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan

e. Minat yakni kecenderungan atau rasa senang peserta didik
terhadap suatu mata pelajaran atau aktivitas pembelajaran
tertentu yang memengaruhi tingkat perhatian dan
keterlibatannya dalam proses belajar (Hidayah et al., 2025)

f.  Sikap yakni respons atau reaksi emosional dan perilaku peserta
didik terhadap objek pembelajaran yang mencerminkan
penerimaan atau penolakan serta memengaruhi cara mereka
menyikapi materi pelajaran

g. Kemampuan kognitif yakni potensi mental yang mencakup
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi
dalam mengolah informasi serta pengetahuan yang diperoleh

selama proses pembelajaran (Berutu & Tambunan, 2018)
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2.

Faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat yang berinteraksi dengan peserta didik serta
memberikan pengaruh signifikan terhadap proses dan hasil
pembelajaran (Ratnasari & Sudarwanto, 2022) (Zumaroh, 2022).
Faktor ini berasal dari luar diri peserta didik yang mencakup
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yang secara
langsung maupun tidak langsung memengaruhi capaian belajar.
Lingkungan keluarga mencakup dukungan, perhatian, dan
bimbingan yang diberikan orang tua terhadap anak dalam proses
belajar, sedangkan lingkungan sekolah meliputi kurikulum,
metode mengajar, kualitas guru, serta fasilitas pendidikan yang
tersedia. Lingkungan masyarakat mencakup pengaruh budaya,
norma sosial, dan interaksi dengan lingkungan sekitar yang turut
membentuk pola pikir dan perilaku peserta didik dalam kegiatan

belajar.

Selain faktor-faktor tersebut, proses evaluasi hasil belajar juga dipengaruhi
oleh faktor alat pengukur, faktor evaluator, dan faktor situasi yang dapat
menimbulkan kekeliruan dalam pengukuran.

1.

Faktor Alat Pengukur berkaitan dengan kesesuaian instrumen
dalam mengukur kemampuan yang dinilai, termasuk aspek
validitas dan reliabilitas yang menentukan akurasi hasil evaluasi
(Idrus, 2019). alat ukur yang digunakan dalam tes harus disusun
berdasarkan indikator pencapaian kompetensi yang jelas serta
memenuhi standar kelayakan untuk menjamin keakuratan data
yang diperoleh (Adimsyah et al., 2023). Instrumen yang tidak valid
atau tidak reliabel dapat mengakibatkan bias dalam penilaian
sehingga tidak mencerminkan kemampuan sebenarnya dari
peserta didik. Oleh karena itu, pemilihan dan pengembangan

instrumen evaluasi harus mempertimbangkan aspek validitas dan
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reliabilitas secara ketat untuk meminimalisir terjadinya kesalahan
pengukuran.

2. Faktor Evaluator berkaitan dengan kompetensi, sikap profesional,
dan ketelitian guru dalam melaksanakan proses penilaian. Faktor
ini sangat menentukan karena guru sebagai penilai harus memiliki
kemampuan teknis dalam menyusun soal, menganalisis hasil, serta
memberikan penilaian yang adil dan objektif. Guru juga perlu
memahami karakteristik peserta didik dan menghindari bias
subjektif yang dapat merugikan siswa tertentu.

3. Faktor Situasi mencakup kondisi lingkungan saat evaluasi
berlangsung, seperti kenyamanan ruangan, waktu pelaksanaan,
serta pengawasan yang memengaruhi kejujuran dan konsentrasi
peserta didik. Dalam hal ini kondisi fisik tempat ujian, kebisingan,
pencahayaan, dan suhu ruangan harus diatur sedemikian rupa agar
tidak mengganggu performa peserta didik selama pelaksanaan
evaluasi. Selain itu, faktor pengelolaan kelas dan kualitas interaksi
edukatif antara guru dengan siswa juga berperan dalam

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.

Evaluasi hasil belajar merupakan proses sistematis yang tidak hanya
berfungsi mengukur pencapaian akademik peserta didik, tetapi juga
menjadi instrumen penting untuk menilai keberhasilan program
pendidikan dan proses pembelajaran secara menyeluruh. Melalui proses
evaluasi yang komprehensif, pendidik dapat memperoleh data akurat
mengenai  kelebihan dan kekurangan peserta didik, sehingga
memungkinkan penyesuaian pendekatan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan individu.

Hal ini sejalan dengan fungsi evaluasi yang juga berperan dalam
memberikan umpan balik untuk pengembangan pribadi, menilai efektivitas
metode pengajaran, serta menyusun kebijakan pendidikan yang lebih baik
demi meningkatkan efisiensi dan kualitas sistem pendidikan secara
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keseluruhan. dengan demikian evaluasi hasil belajar menjadi landasan
utama dalam pengambilan keputusan pendidikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan memastikan pencapaian tujuan pendidikan
nasional.
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Penilaian Autentik

19.1 Pendahuluan

Penilaian merupakan komponen integral dalam proses pembelajaran yang
berfungsi untuk memperoleh informasi mengenai ketercapaian dan
perkembangan belajar peserta didik. Dalam praktik pendidikan
konvensional, penilaian sering diposisikan sebagai kegiatan akhir
pembelajaran yang berorientasi pada pengukuran hasil belajar melalui tes
tertulis dan ujian formal. Pendekatan ini cenderung menempatkan
penilaian sebagai alat administratif dan pelaporan nilai, sehingga
kontribusinya terhadap perbaikan proses pembelajaran menjadi terbatas
(Anderson et al., 2001).

Perkembangan paradigma pendidikan modern menuntut perubahan
mendasar dalam cara pandang terhadap penilaian. Pembelajaran tidak lagi
hanya menekankan penguasaan pengetahuan faktual, tetapi juga
pengembangan kompetensi yang mencakup kemampuan berpikir tingkat
tinggi, keterampilan praktis, serta sikap dan nilai yang tercermin dalam
tindakan nyata peserta didik. Oleh karena itu, penilaian dituntut mampu
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menggambarkan capaian belajar secara utuh dan kontekstual, tidak semata-
mata berbasis hasil akhir (Darling-Hammond et al., 2020).

Penilaian autentik hadir sebagai respons terhadap keterbatasan penilaian
tradisional. Penilaian ini menekankan pada pemberian tugas-tugas
bermakna yang memungkinkan peserta didik menunjukkan kemampuan
nyata dalam menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada
situasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
penilaian autentik tidak hanya menilai apa yang diketahui peserta didik,
tetapi juga bagaimana pengetahuan tersebut digunakan dalam konteks
nyata (Gulikers et al., 2006; Mueller, 2005).

Dalam penilaian autentik, proses belajar memiliki kedudukan yang sama
pentingnya dengan hasil akhir. Guru tidak hanya menilai produk belajar,
tetapi juga mengamati proses berpikir, strategi pemecahan masalah, serta
keterlibatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Penilaian
berfungsi sebagai sarana umpan balik yang mendukung pembelajaran
(assessment for learning) dan mendorong refleksi peserta didik terhadap
proses belajarnya (assessment as learning) (Black & Wiliam, 2018).

Relevansi penilaian autentik semakin menguat dalam konteks pendidikan
abad ke-21 yang menuntut peserta didik memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Kompetensi-kompetensi
tersebut sulit diukur secara memadai melalui tes tertulis konvensional,
sehingga diperlukan pendekatan penilaian yang mampu merepresentasikan
kemampuan peserta didik secara nyata dan bermakna (Wiggins, 1998).

Dalam konteks kebijakan pendidikan di Indonesia, penilaian autentik
sejalan dengan implementasi kurikulum berbasis kompetensi, khususnya
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menempatkan asesmen sebagai bagian
dari proses pembelajaran yang berkelanjutan untuk mendukung
perkembangan peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap penilaian autentik menjadi landasan penting bagi guru dan dosen
dalam merancang pembelajaran yang relevan, bermakna, dan berorientasi
pada pengembangan kompetensi peserta didik secara utuh
(Kemendikbudristek, 2022).
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19.2 Konsep dan Definisi Penilaian
Autentik

Penilaian autentik merupakan pendekatan penilaian yang berangkat dari
pandangan bahwa belajar adalah proses aktif, kontekstual, dan bermakna.
Dalam pendekatan ini, penilaian tidak hanya berfungsi untuk mengukur
penguasaan materi, tetapi untuk menilai kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu dalam
situasi yang mencerminkan kondisi nyata. Penilaian autentik
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang menunjukkan
kompetensinya melalui kinerja dan produk belajar yang bermakna
(Mueller, 2005).

Secara konseptual, penilaian autentik didefinisikan sebagai proses
pengumpulan bukti belajar melalui tugas-tugas yang menuntut peserta
didik melakukan aktivitas nyata (performance), menghasilkan produk, atau
menyelesaikan permasalahan kontekstual. Tugas-tugas tersebut dirancang
agar merepresentasikan praktik kehidupan nyata sehingga hasil penilaian
memiliki relevansi dan nilai guna di luar konteks kelas (Wiggins, 1998).
Dengan demikian, penilaian autentik tidak menekankan pada jawaban
benar atau salah semata, melainkan pada kualitas kinerja dan proses
berpikir peserta didik.

Keautentikan dalam penilaian ditentukan oleh kesesuaian antara konteks
tugas, aktivitas yang dilakukan peserta didik, serta kriteria penilaian yang
digunakan. Gulikers, Bastiaens, dan Kirschner (2006) menegaskan bahwa
penilaian autentik harus mencerminkan kondisi penggunaan pengetahuan
di dunia nyata, baik dari segi kompleksitas tugas maupun standar kualitas
kinerja. Oleh karena itu, penilaian autentik tidak dapat dilepaskan dari
penggunaan rubrik yang jelas dan relevan dengan konteks tugas.

Dari perspektif teori belajar, penilaian autentik selaras dengan pendekatan
konstruktivistik yang memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi
aktif peserta didik melalui pengalaman belajar. Penilaian dipahami sebagai
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bagian dari proses belajar, bukan aktivitas terpisah yang dilakukan setelah
pembelajaran selesai. Dalam kerangka ini, penilaian autentik berfungsi
sebagai sarana untuk memahami proses berpikir peserta didik sekaligus
mendukung pengembangan kompetensi secara berkelanjutan (Anderson et
al., 2001).

Penilaian autentik juga berkaitan erat dengan pembelajaran berbasis
kompetensi yang menekankan keterpaduan antara pengetahuan,
keterampilan, dan sikap. Kompetensi tidak cukup diukur melalui tes
tertulis, tetapi perlu ditunjukkan melalui kinerja yang dapat diamati dan
dinilai. Penilaian autentik memungkinkan guru dan dosen menilai
kompetensi peserta didik secara holistik dan kontekstual, sehingga
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai capaian belajar
(Darling-Hammond et al., 2020).

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, konsep penilaian autentik sejalan
dengan implementasi kurikulum berbasis kompetensi, khususnya
Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini menempatkan asesmen sebagai bagian
integral dari pembelajaran untuk mendukung perkembangan peserta didik
secara menyeluruh. Penilaian autentik digunakan sebagai sarana untuk
memantau perkembangan belajar, memberikan umpan balik, dan
merancang tindak lanjut pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik (Kemendikbudristek, 2022).

19.3 Landasan Teoretis Penilaian
Autentik

Penilaian autentik memiliki landasan teoretis yang kuat dalam paradigma
pembelajaran modern yang memandang belajar sebagai proses aktif,
kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi. Berbeda
dengan pendekatan behavioristik yang menekankan pengukuran hasil
belajar melalui tes objektif, penilaian autentik berakar pada teori belajar
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yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan refleksi.

Landasan teoretis utama penilaian autentik dapat ditelusuri dari teori
konstruktivisme. Dalam pandangan konstruktivistik, pengetahuan tidak
ditransfer secara pasif dari guru kepada peserta didik, melainkan
dikonstruksi melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman belajar.
Penilaian autentik selaras dengan pendekatan ini karena menilai
pemahaman peserta didik melalui kinerja nyata, pemecahan masalah, dan
penerapan pengetahuan dalam konteks yang bermakna. Penilaian tidak
hanya berfungsi untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga untuk
memahami proses berpikir dan strategi belajar peserta didik (Anderson et
al., 2001).

Selain konstruktivisme, penilaian autentik juga berlandaskan teori
pembelajaran kontekstual. Teori ini menekankan bahwa belajar akan lebih
bermakna apabila dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata. Penilaian
autentik mengadopsi prinsip ini melalui tugas-tugas yang
merepresentasikan permasalahan aktual, sehingga peserta didik dapat
melihat relevansi antara apa yang dipelajari di kelas dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Keautentikan penilaian ditentukan oleh
kesesuaian konteks tugas, aktivitas belajar, dan kriteria penilaian dengan
dunia nyata (Gulikers et al., 2006).

Landasan teoretis berikutnya adalah experiential learning yang
menempatkan pengalaman langsung sebagai sumber utama pembelajaran.
Dalam kerangka ini, belajar dipahami sebagai siklus yang melibatkan
pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan. Penilaian
autentik menilai hasil dari siklus tersebut melalui proyek, praktik, dan
portofolio yang memungkinkan peserta didik menunjukkan pembelajaran
berbasis pengalaman secara utuh. Pendekatan ini memperkuat fungsi
penilaian sebagai sarana refleksi dan pembelajaran berkelanjutan (Wiggins,
1998).

Penilaian autentik juga sejalan dengan pembelajaran berbasis kompetensi
yang menekankan keterpaduan antara pengetahuan, keterampilan, dan
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sikap. Kompetensi tidak cukup diukur melalui tes tertulis yang bersifat
parsial, tetapi perlu ditunjukkan melalui kinerja yang dapat diamati dan
dinilai. Penilajian autentik memungkinkan guru dan dosen mengukur
capaian kompetensi secara holistik, sehingga memberikan gambaran yang
lebih akurat mengenai kesiapan peserta didik dalam menghadapi tantangan
nyata (Darling-Hammond et al., 2020).

Dalam paradigma asesmen modern, penilaian autentik juga didukung oleh
konsep assessment for learning dan assessment as learning. Penilaian
dipandang sebagai bagian integral dari pembelajaran yang berfungsi
memberikan umpan balik, mendorong refleksi, dan meningkatkan kualitas
proses belajar. Penilaian autentik memungkinkan guru memanfaatkan hasil
asesmen untuk memperbaiki strategi pembelajaran, sekaligus membantu
peserta didik mengembangkan kesadaran metakognitif terhadap proses
belajarnya (Black & Wiliam, 2018).

Berdasarkan landasan teoretis tersebut, penilaian autentik dapat dipahami
sebagai pendekatan penilaian yang tidak hanya berorientasi pada
pengukuran hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan kompetensi dan
pembelajaran bermakna. Landasan ini menegaskan bahwa penilaian
autentik bukan sekadar variasi metode penilaian, melainkan konsekuensi
logis dari paradigma pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
berorientasi pada kompetensi. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
landasan teoretis penilaian autentik menjadi dasar penting bagi guru dan
dosen dalam merancang penilaian yang relevan, adil, dan bermakna.

19.4 Prinsip-Prinsip Penilaian Autentik

Penilaian autentik dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip yang
memastikan bahwa penilaian benar-benar merepresentasikan capaian
kompetensi peserta didik secara bermakna dan kontekstual. Prinsip-prinsip
ini menjadi landasan bagi guru dan dosen dalam merancang penilaian yang
adil, relevan, dan selaras dengan pembelajaran berbasis kompetensi.
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Prinsip pertama adalah berorientasi pada kompetensi nyata. Penilaian
autentik menilai kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu melalui kinerja yang
dapat diamati. Kompetensi dipahami sebagai kemampuan bertindak secara
efektif dalam situasi nyata, sehingga tidak cukup diukur melalui tes tertulis
semata (Darling-Hammond et al., 2020; Wiggins, 1998).

Prinsip kedua adalah kontekstual dan relevan. Tugas penilaian harus
mencerminkan situasi dunia nyata yang bermakna bagi peserta didik.
Konteks yang autentik membantu peserta didik memahami kegunaan
pembelajaran dan meningkatkan keterkaitan antara pengalaman belajar di
kelas dengan kehidupan sehari-hari (Gulikers et al., 2006).

Prinsip ketiga adalah menilai proses dan hasil belajar secara terpadu.
Penilaian autentik tidak hanya menilai produk akhir, tetapi juga
memperhatikan proses berpikir, strategi pemecahan masalah, dan
keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. Prinsip ini memungkinkan
guru memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
perkembangan belajar peserta didik (Black & Wiliam, 2018).

Prinsip keempat adalah berbasis kinerja (performance-based). Peserta didik
diminta menunjukkan kemampuan melalui tindakan nyata, seperti
presentasi, praktik, proyek, atau produk tertentu. Kinerja tersebut menjadi
bukti langsung capaian belajar yang dapat dinilai secara objektif (Mueller,
2005).

Prinsip kelima adalah menggunakan kriteria dan rubrik yang jelas.
Kejelasan kriteria penilaian melalui rubrik membantu meningkatkan
objektivitas, konsistensi, dan transparansi penilaian. Rubrik juga berfungsi
sebagai panduan belajar yang membantu peserta didik memahami standar
kualitas kinerja yang diharapkan (Brookhart, 2013; Panadero & Jonsson,
2020).

Prinsip keenam adalah bersifat reflektif dan berkelanjutan. Penilaian
autentik dirancang sebagai proses yang mendukung pembelajaran secara
terus-menerus melalui umpan balik dan refleksi. Dalam prinsip ini,
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penilaian berfungsi sebagai assessment for learning dan assessment as
learning yang mendorong perbaikan pembelajaran dan pengembangan
kemandirian belajar peserta didik (Black & Wiliam, 2018).

Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, penilaian autentik tidak
hanya berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar, tetapi juga sebagai bagian
integral dari proses pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan
kompetensi peserta didik secara utuh.

19.5 Bentuk dan Teknik Penilaian
Autentik

Penilaian autentik diwujudkan melalui berbagai bentuk dan teknik yang
dirancang untuk menilai kemampuan peserta didik secara komprehensif
dan kontekstual. Pemilihan bentuk dan teknik penilaian autentik harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik kompetensi yang
diukur, serta konteks pembelajaran. Prinsip utamanya adalah memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan kemampuan nyata
melalui kinerja, produk, dan proses belajar yang bermakna.

Salah satu bentuk utama penilaian autentik adalah penilaian kinerja
(performance assessment). Penilaian ini menilai kemampuan peserta didik
melalui demonstrasi langsung terhadap suatu keterampilan atau aktivitas,
seperti presentasi, praktik, simulasi, atau demonstrasi. Penilaian kinerja
memungkinkan guru dan dosen mengamati secara langsung penerapan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik dalam situasi nyata, sehingga
sangat efektif untuk menilai keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
keterampilan praktis (Wiggins, 1998).

Bentuk berikutnya adalah penilaian proyek (project-based assessment).
Penilaian proyek menilai kemampuan peserta didik dalam merencanakan,
melaksanakan, dan menyelesaikan tugas kompleks dalam jangka waktu
tertentu. Proyek biasanya melibatkan kegiatan pemecahan masalah,
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investigasi, dan pembuatan produk yang relevan dengan konteks
pembelajaran. Melalui penilaian proyek, guru dapat menilai kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar peserta didik
secara terpadu (Darling-Hammond et al., 2020).

Penilaian produk (product assessment) merupakan bentuk penilaian
autentik yang berfokus pada kualitas hasil akhir yang dihasilkan peserta
didik, seperti laporan, karya tulis, media pembelajaran, atau produk kreatif
lainnya. Dalam penilaian produk, kriteria penilaian harus dirumuskan
secara jelas agar penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi
juga mencerminkan pencapaian kompetensi yang ditargetkan (Mueller,
2005).

Selain itu, portofolio pembelajaran digunakan untuk menilai
perkembangan kompetensi peserta didik secara berkelanjutan. Portofolio
memuat kumpulan karya terbaik peserta didik yang disertai refleksi,
sehingga memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai proses dan hasil
belajar. Bentuk penilaian ini relevan untuk menilai perkembangan jangka
panjang dan mendorong refleksi serta pembelajaran mandiri (Brookhart,
2013).

Teknik pendukung dalam penilaian autentik meliputi observasi, penilaian
diri (self-assessment), dan penilaian teman sejawat (peer assessment).
Teknik-teknik ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses
penilaian dan berfungsi untuk mengembangkan kesadaran metakognitif,
tanggung jawab belajar, serta kemampuan reflektif. Penggunaan teknik ini
perlu didukung oleh kriteria dan rubrik yang jelas agar penilaian tetap
objektif dan bermakna (Panadero & Jonsson, 2020).

Secara keseluruhan, bentuk dan teknik penilaian autentik berfungsi sebagai
sarana untuk menilai capaian belajar peserta didik secara holistik.
Penggunaan bentuk dan teknik yang tepat memungkinkan penilaian tidak
hanya berperan sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai bagian dari proses
pembelajaran yang mendukung pengembangan kompetensi peserta didik
secara berkelanjutan.
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19.6 Instrumen dan Rubrik Penilaian
Autentik

Instrumen dan rubrik merupakan komponen kunci dalam pelaksanaan
penilaian autentik. Instrumen penilaian autentik berfungsi sebagai alat
untuk mengumpulkan bukti belajar peserta didik melalui tugas-tugas yang
bermakna dan kontekstual, sedangkan rubrik berfungsi sebagai pedoman
untuk menilai kualitas kinerja atau produk belajar secara objektif dan
transparan. Tanpa instrumen dan rubrik yang jelas, penilajian autentik
berpotensi menjadi subjektif dan sulit dipertanggungjawabkan secara
akademik.

Instrumen penilaian autentik dirancang selaras dengan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang diukur. Instrumen ini tidak hanya
berupa tes tertulis, tetapi dapat berupa lembar observasi kinerja, panduan
proyek, format portofolio, jurnal refleksi, atau tugas pemecahan masalah
kontekstual. Kejelasan instrumen membantu guru dan dosen memperoleh
data yang relevan mengenai proses dan hasil belajar peserta didik (Mueller,
2005).

Rubrik merupakan inti dari penilaian autentik karena memuat kriteria dan
tingkat pencapaian kinerja yang digunakan sebagai dasar penilaian. Rubrik
membantu meningkatkan konsistensi dan keadilan penilaian, serta
memudahkan guru memberikan umpan balik yang spesifik dan konstruktif.
Selain itu, rubrik berfungsi sebagai panduan belajar bagi peserta didik untuk
memahami standar kualitas kinerja yang diharapkan (Brookhart, 2013).

Dalam praktik penilaian autentik, rubrik analitik lebih banyak
direkomendasikan dibandingkan rubrik holistik karena memberikan
informasi yang lebih rinci mengenai kekuatan dan kelemahan peserta didik
pada setiap aspek kompetensi. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
rubrik analitik dapat meningkatkan reliabilitas penilaian sekaligus
mendukung pembelajaran formatif dan reflektif apabila digunakan secara
konsisten (Jonsson & Svingby, 2007; Panadero & Jonsson, 2020).
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Validitas dan reliabilitas merupakan aspek penting dalam pengembangan
instrumen dan rubrik penilaian autentik. Validitas menunjukkan sejauh
mana instrumen dan rubrik benar-benar mengukur kompetensi yang
dimaksud, sedangkan reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil
penilaian. Penggunaan kriteria yang jelas, deskriptor kinerja yang terukur,
serta kesepahaman antarpenilai berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas penilaian autentik.

Dalam paradigma pembelajaran modern, rubrik tidak hanya berfungsi
sebagai alat evaluasi hasil belajar (assessment of learning), tetapi juga sebagai
alat pembelajaran (assessment for learning dan assessment as learning).
Dengan memanfaatkan rubrik secara eksplisit, guru dan dosen dapat
membantu peserta didik mengembangkan refleksi diri, regulasi belajar, dan
pemahaman yang lebih baik terhadap proses belajarnya. Dengan demikian,
instrumen dan rubrik penilaian autentik menjadi fondasi penting bagi
pelaksanaan penilaian yang adil, bermakna, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi peserta didik secara berkelanjutan.

19.7 Penilaian Autentik dalam
Pembelajaran Berbasis Teknologi

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pembelajaran
dirancang dan dilaksanakan, termasuk dalam praktik penilaian.
Pembelajaran berbasis teknologi, seperti pembelajaran daring, blended
learning, dan mobile learning, menuntut pendekatan penilaian yang
adaptif, fleksibel, dan tetap berorientasi pada kompetensi. Dalam konteks
ini, penilaian autentik berbasis teknologi dipahami sebagai pemanfaatan
perangkat dan lingkungan digital untuk menilai kemampuan peserta didik
melalui tugas-tugas bermakna dan kontekstual.

Teknologi berperan sebagai sarana pendukung (enabler) dalam penilaian
autentik, bukan sebagai tujuan wutama. Pemanfaatan teknologi
memungkinkan peserta didik menunjukkan kinerja nyata melalui berbagai
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format digital, seperti proyek multimedia, presentasi video, simulasi, dan
portofolio elektronik. Bentuk-bentuk ini memberikan peluang yang lebih
luas bagi peserta didik untuk mengekspresikan pemahaman dan
keterampilannya secara autentik (Wiggins, 1998).

Learning Management System (LMS) menjadi salah satu platform utama
dalam implementasi penilaian autentik berbasis teknologi. LMS
menyediakan fitur penugasan, unggah produk digital, penggunaan rubrik
elektronik, serta pemberian umpan balik secara berkelanjutan. Penggunaan
rubrik digital dalam LMS meningkatkan transparansi dan konsistensi
penilaian, sekaligus mendukung praktik assessment for learning melalui
umpan balik yang lebih cepat dan terstruktur (Panadero & Jonsson, 2020;
Raposo-Rivas & Gallego-Arrufat, 2016).

Selain LMS, e-portfolio merupakan bentuk penilaian autentik yang relevan
dalam pembelajaran berbasis teknologi. E-portfolio memungkinkan peserta
didik mendokumentasikan perkembangan belajarnya secara sistematis
melalui kumpulan artefak digital dan refleksi diri. Penilaian berbasis e-
portfolio mendukung pembelajaran berkelanjutan dan memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai capaian kompetensi peserta didik dari
waktu ke waktu (Boud & Falchikov, 2007).

Dalam konteks mobile learning, penilaian autentik dapat dilakukan secara
lebih fleksibel dan kontekstual. Perangkat mobile memungkinkan peserta
didik mengumpulkan data lapangan, mendokumentasikan aktivitas belajar,
serta melaporkan hasil pembelajaran secara langsung. Pendekatan ini
memperkuat keautentikan penilaian karena penilaian dilakukan langsung
pada konteks nyata tempat kompetensi tersebut diterapkan (Traxler, 2017).

Meskipun menawarkan banyak peluang, penilaian autentik berbasis
teknologi perlu memperhatikan aspek etika, keadilan, dan aksesibilitas.
Kesenjangan akses teknologi, beban kerja guru, serta perlindungan data
peserta didik menjadi isu penting yang harus dipertimbangkan. Oleh
karena itu, pemanfaatan teknologi dalam penilaian autentik harus
disesuaikan dengan konteks pembelajaran dan kondisi peserta didik agar
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tetap mendukung pembelajaran yang adil dan  bermakna
(Kemendikbudristek, 2022).

Dengan demikian, penilaian autentik berbasis teknologi memberikan
peluang besar untuk memperkuat kualitas penilaian dan pembelajaran.
Apabila dirancang secara pedagogis dan proporsional, teknologi dapat
mendukung penilaian autentik sebagai bagian integral dari proses
pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta
didik secara berkelanjutan.

19.8 Peran Guru/Dosen dalam Penilaian
Autentik

Keberhasilan penerapan penilaian autentik sangat ditentukan oleh peran
guru atau dosen sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran. Dalam
penilaian autentik, pendidik tidak lagi diposisikan semata-mata sebagai
pemberi nilai, tetapi sebagai perancang, fasilitator, dan pengambil
keputusan pedagogis yang menggunakan penilaian untuk mendukung
pembelajaran dan pengembangan kompetensi peserta didik.

Peran pertama guru/dosen adalah sebagai perancang penilaian autentik.
Guru bertanggung jawab merancang tugas penilaian yang selaras dengan
tujuan pembelajaran, kompetensi yang ditargetkan, serta konteks
pembelajaran. Penilaian autentik harus direncanakan sejak awal
pembelajaran agar terintegrasi secara utuh dengan aktivitas belajar, bukan
sekadar tambahan di akhir proses pembelajaran (Wiggins, 1998).
Perancangan yang baik memungkinkan penilaian berfungsi sebagai bagian
dari strategi pembelajaran yang bermakna.

Peran kedua adalah sebagai fasilitator proses belajar dan penilaian. Dalam
penilaian autentik, guru/dosen mendampingi peserta didik selama proses
pengerjaan tugas, memberikan arahan, dan memastikan peserta didik
memahami kriteria keberhasilan yang diharapkan. Pendekatan ini sejalan
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dengan prinsip assessment for learning, di mana penilaian digunakan untuk
mendukung dan memperbaiki proses belajar, bukan hanya untuk
mengukur hasil akhir (Black & Wiliam, 2018).

Peran ketiga adalah sebagai pemberi umpan balik yang konstruktif. Umpan
balik merupakan inti dari penilaian autentik karena membantu peserta
didik memahami kekuatan, kelemahan, dan langkah perbaikan belajarnya.
Guru/dosen perlu memberikan umpan balik yang spesifik, berorientasi
pada proses, dan mendorong refleksi peserta didik. Penelitian
menunjukkan bahwa umpan balik yang bermakna memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran (Hattie &
Timperley, 2007).

Peran keempat adalah sebagai penjamin objektivitas dan keadilan penilaian.
Penilaian autentik memiliki potensi subjektivitas yang lebih tinggi
dibandingkan penilaian berbasis tes objektif. Oleh karena itu, guru/dosen
perlu menggunakan instrumen dan rubrik yang jelas serta menerapkannya
secara konsisten. Penggunaan rubrik membantu meningkatkan reliabilitas
penilaian dan membangun kepercayaan peserta didik terhadap proses
evaluasi (Brookhart, 2013).

Peran terakhir adalah sebagai pengambil keputusan pedagogis berbasis data
penilaian. Hasil penilaian autentik menyediakan informasi yang kaya
mengenai perkembangan belajar peserta didik. Guru/dosen menggunakan
informasi tersebut untuk menyesuaikan strategi pembelajaran, memberikan
pengayaan atau remedial, serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan. Dalam konteks ini, penilaian autentik memperkuat
profesionalisme guru/dosen sebagai praktisi reflektif (Darling-Hammond et
al., 2020).

Dengan menjalankan peran-peran tersebut secara konsisten, guru dan
dosen dapat memastikan bahwa penilaian autentik berfungsi tidak hanya
sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang
mendukung pengembangan kompetensi peserta didik secara utuh dan
berkelanjutan.
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19.9 Tantangan dan Kendala
Implementasi Penilaian Autentik

Meskipun penilaian autentik diakui memiliki keunggulan dalam menilai
kompetensi peserta didik secara utuh dan bermakna, implementasinya
dalam praktik pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan dan
kendala. Tantangan tersebut tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
pedagogis, kultural, dan institusional. Pemahaman terhadap kendala ini
penting agar penerapan penilaian autentik dilakukan secara realistis dan
berkelanjutan.

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu dan beban kerja
guru/dosen. Penilajan autentik menuntut perencanaan tugas yang matang,
pengembangan rubrik, observasi proses belajar, serta pemberian umpan
balik yang bermakna. Dibandingkan dengan penilaian tradisional, proses
ini membutuhkan waktu dan energi yang lebih besar, terutama dalam
konteks kelas dengan jumlah peserta didik yang besar (Brookhart, 2013).

Tantangan berikutnya berkaitan dengan potensi subjektivitas penilaian.
Penilaian berbasis kinerja dan produk memiliki risiko perbedaan persepsi
antarpenilai apabila kriteria dan rubrik tidak dirumuskan secara jelas dan
diterapkan secara konsisten. Subjektivitas yang tidak terkelola dapat
menurunkan reliabilitas penilaian dan kepercayaan peserta didik terhadap
proses evaluasi (Jonsson & Svingby, 2007).

Kesiapan dan kompetensi guru/dosen juga menjadi faktor penentu
keberhasilan implementasi penilaian autentik. Tidak semua pendidik
memiliki pengalaman dan pelatihan yang memadai dalam merancang tugas
autentik, mengembangkan rubrik, dan memberikan umpan balik formatif.
Tanpa pemahaman yang cukup, penilaian autentik berpotensi diterapkan
secara parsial atau sekadar formalitas (Panadero & Jonsson, 2020).

Dari sisi kultural, budaya penilaian yang masih berorientasi pada nilai dan
hasil akhir menjadi kendala tersendiri. Peserta didik, orang tua, dan
institusi pendidikan sering kali lebih menekankan skor dan peringkat
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dibandingkan proses dan kualitas pembelajaran. Kondisi ini dapat
menghambat penerimaan penilaian autentik yang menekankan proses,
refleksi, dan perkembangan kompetensi (Wiggins, 1998).

Dalam konteks pembelajaran berbasis teknologi, keterbatasan akses dan
infrastruktur digital juga menjadi tantangan penting. Kesenjangan akses
terhadap perangkat, jaringan internet, dan platform pembelajaran dapat
memengaruhi keadilan dan efektivitas penilaian autentik berbasis digital.
Oleh karena itu, penerapan penilaian autentik perlu disesuaikan dengan
kondisi dan konteks peserta didik (Kemendikbudristek, 2022).

Secara keseluruhan, tantangan dan kendala implementasi penilaian
autentik menuntut pendekatan yang adaptif dan kontekstual. Penilaian
autentik tidak dapat diterapkan secara instan, tetapi memerlukan dukungan
kebijakan, pengembangan profesional pendidik, serta perubahan budaya
penilaian yang berorientasi pada pembelajaran. Dengan memahami
kendala-kendala tersebut, guru dan dosen dapat merancang strategi
implementasi penilaian autentik yang lebih efektif dan berkelanjutan.

19.10 Strategi Implementasi Penilaian
Autentik yang Efektif

Implementasi penilaian autentik yang efektif memerlukan strategi yang
terencana dan kontekstual agar penilajian dapat terintegrasi secara utuh
dengan proses pembelajaran. Penilaian autentik tidak cukup dipahami
sebagai seperangkat teknik, tetapi sebagai bagian dari desain pembelajaran
yang berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik.

Strategi pertama adalah mengintegrasikan penilaian autentik sejak tahap
perencanaan pembelajaran. Guru dan dosen perlu merancang tugas,
instrumen, dan rubrik penilaian secara selaras dengan tujuan pembelajaran
dan aktivitas belajar. Prinsip constructive alignment menegaskan bahwa
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keselarasan antara tujuan, proses, dan penilaian merupakan kunci
efektivitas pembelajaran berbasis kompetensi (Anderson et al., 2001).

Strategi kedua adalah memilih bentuk dan teknik penilaian secara
proporsional. Tidak semua kompetensi harus dinilai melalui tugas yang
kompleks atau proyek besar. Guru dan dosen dapat memilih bentuk
penilaian autentik yang paling relevan dengan tujuan pembelajaran dan
kondisi kelas. Pendekatan ini membantu menjaga kualitas penilaian tanpa
membebani peserta didik dan pendidik secara berlebihan (Darling-
Hammond et al., 2020).

Strategi ketiga adalah menggunakan rubrik yang jelas dan disosialisasikan
kepada peserta didik sejak awal. Rubrik berfungsi sebagai acuan penilaian
sekaligus panduan belajar. Transparansi kriteria membantu peserta didik
memahami standar kualitas kinerja yang diharapkan dan meningkatkan
keadilan serta konsistensi penilaian (Brookhart, 2013).

Strategi keempat adalah memberikan umpan balik formatif secara
berkelanjutan. Umpan balik yang spesifik dan konstruktif membantu
peserta didik memahami kekuatan dan kelemahan belajarnya serta
mendorong perbaikan kinerja. Penelitian menunjukkan bahwa umpan
balik yang berorientasi pada proses dan strategi belajar memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar(Hattie & Timperley, 2007).

Strategi kelima adalah melibatkan peserta didik dalam proses penilaian
melalui penilaian diri dan penilaian teman sejawat. Keterlibatan ini
membantu mengembangkan kesadaran metakognitif, tanggung jawab
belajar, dan kemampuan reflektif peserta didik. Penilaian autentik yang
partisipatif memperkuat fungsi penilaian sebagai assessment as learning
(Panadero & Jonsson, 2020).

Strategi terakhir adalah melakukan refleksi dan perbaikan berkelanjutan
terhadap praktik penilaian. Guru dan dosen perlu mengevaluasi efektivitas
tugas, instrumen, dan rubrik yang digunakan serta melakukan penyesuaian
berdasarkan pengalaman dan data penilaian. Pendekatan reflektif ini
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mendukung peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan
(Wiggins, 1998).

Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut secara konsisten, penilaian
autentik dapat diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan.
Penilaian tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi hasil belajar, tetapi
juga sebagai sarana pembelajaran yang mendukung pengembangan
kompetensi peserta didik secara utuh.

Pembahasan mengenai penilaian autentik dalam bab ini menegaskan
bahwa penilaian bukan sekadar aktivitas evaluatif di akhir pembelajaran,
melainkan bagian integral dari proses pembelajaran itu sendiri. Penilaian
autentik diposisikan sebagai pendekatan penilaian yang selaras dengan
paradigma pembelajaran bermakna, konstruktivistik, dan berbasis
kompetensi. Melalui penilaian autentik, proses belajar dipahami secara utuh
sebagai interaksi antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diwujudkan dalam kinerja nyata peserta didik.

Bab ini telah menguraikan secara sistematis konsep, landasan teoretis,
prinsip, bentuk, instrumen, serta strategi implementasi penilaian autentik.
Uraian tersebut menunjukkan bahwa keunggulan penilaian autentik
terletak pada kemampuannya memberikan gambaran komprehensif
mengenai capaian belajar peserta didik, sekaligus berfungsi sebagai sarana
pembelajaran (assessment for learning dan assessment as learning). Dengan
demikian, penilaian autentik tidak hanya berorientasi pada akuntabilitas
hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan potensi dan kualitas proses
belajar peserta didik.

Refleksi kritis terhadap tantangan implementasi penilaian autentik
menunjukkan bahwa keberhasilan pendekatan ini sangat bergantung pada
kesiapan dan profesionalisme guru atau dosen. Penilajan autentik
menuntut perubahan peran pendidik, dari sekadar pemberi nilai menjadi
perancang pembelajaran, fasilitator refleksi, dan pengambil keputusan
pedagogis berbasis data. Selain itu, dukungan kebijakan, budaya akademik
yang berorientasi pada pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi
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pendidikan menjadi faktor penting dalam memastikan keberlanjutan
praktik penilaian autentik.

Dalam konteks perkembangan teknologi pendidikan, penilaian autentik
memiliki relevansi yang semakin kuat. Lingkungan pembelajaran digital
membuka peluang baru untuk mendokumentasikan kinerja, memfasilitasi
refleksi, serta memberikan umpan balik yang lebih kaya dan berkelanjutan.
Namun demikian, pemanfaatan teknologi dalam penilaian autentik harus
tetap berlandaskan pada prinsip pedagogik, keadilan, dan kebermaknaan
belajar, bukan semata-mata pada efisiensi teknis.

Sebagai refleksi akhir, penilaian autentik menuntut komitmen jangka
panjang untuk membangun praktik penilaian yang manusiawi, adil, dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik. Penilaian
autentik bukanlah solusi instan, melainkan proses berkelanjutan yang
memerlukan refleksi, evaluasi, dan perbaikan secara terus-menerus.
Dengan pemahaman konseptual yang kuat dan strategi implementasi yang
tepat, penilaian autentik dapat menjadi fondasi penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang relevan dengan tuntutan pendidikan masa kini dan
masa depan.

Bab ini diharapkan menjadi landasan bagi pembaca untuk mengembangkan
praktik penilaian yang lebih bermakna dan kontekstual, serta menjadi
penghubung menuju pembahasan bab selanjutnya yang akan mengkaji
penerapan penilaian autentik dalam konteks pembelajaran dan evaluasi
yang lebih spesifik.
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Bab 20

Kurikulum dan Pembelajaran

20.1 Pendahuluan

Pada kondisi ideal, implementasi kurikulum dan pembelajaran di era digital
dan AI memiliki karakteristik. Pertama, kurikulum fleksibel dan adaptif,
yaitu mampu menyesuaikan perkembangan teknologi, kebutuhan peserta
didik, dan tantangan masa depan. Kedua, pembelajaran berpusat pada
peserta didik, mendorong berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif. Ketiga, pemanfaatan teknologi digital dan AI secara
pedagogis, bukan sekadar teknis, untuk personalisasi pembelajaran,
asesmen formatif, dan umpan balik real time.

Keempat, guru berperan sebagai learning designer dan fasilitator, dengan
kompetensi digital dan Al yang memadai. Kelima, asesmen autentik dan
berbasis data, menggunakan e-portfolio, proyek, dan analisis capaian belajar
berbasis Al. Keenam, ekosistem sekolah digital yang kondusif, didukung
infrastruktur, kebijakan, budaya inovatif, serta literasi digital peserta didik
dan orang tua. Dalam kondisi ini, kurikulum dan pembelajaran benar-
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benar menjadi instrumen untuk membentuk kompetensi abad ke-21 dan
karakter peserta didik (Allan C Ornstein, 2018); (Brown, 2017).

Berdasarkan praktik di banyak sekolah, kenyataan yang terjadi di lapangan
menunjukkan bahwa. Pertama, implementasi kurikulum masih bersifat
administratif, lebih fokus pada kelengkapan dokumen daripada kualitas
pembelajaran. Kedua, pembelajaran masih dominan teacher-centered,
meskipun kurikulum menuntut student-centered learning. Ketiga,
pemanfaatan teknologi dan Al masih terbatas, sering kali hanya sebagai alat
presentasi atau pengganti buku teks.

Keempat, kesenjangan digital antar sekolah dan daerah masih tinggi,
terutama terkait infrastruktur dan akses internet. Kelima, kompetensi
digital guru belum merata, sehingga integrasi Al dalam pembelajaran belum
optimal. Keenam, asesmen masih berorientasi pada hasil akhir, belum
sepenuhnya menilai proses dan kompetensi peserta didik. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal dan realitas
implementasi.

Masalah utama yang dihadapi dalam implementasi kurikulum dan
pembelajaran di era digital dan Al meliputi Keterbatasan kompetensi digital
dan Al guru, baik secara teknis maupun pedagogis; Resistensi terhadap
perubahan, akibat budaya kerja konvensional dan kekhawatiran terhadap
teknologi; Keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, terutama di sekolah
dengan kondisi ekonomi lemah; Belum adanya kebijakan dan pedoman AI
yang jelas, termasuk aspek etika dan keamanan data; Tingginya beban
administrasi guru, yang mengurangi fokus pada inovasi pembelajaran;
Rendahnya literasi digital dan etika Al peserta didik, yang berpotensi
menimbulkan ketergantungan dan plagiarisme. Masalah-masalah ini
bersifat sistemik dan saling berkaitan (Huang, 2024).

Dalam Bab ini dijelaskan hal-hal pokok sebagai berikut:

1. Kurikulum, yang meliputi: Konsep Dasar Kurikulum;

Implementasi kurikulum; Faktor Pendukung Implementasi
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Kurikulum; Faktor Pengambat Implementasi kurikulum; Strategi
yang dilakukan untuk Meningkatkan Implementasi Kurikulum

2. Pembelajaran, yang meliputi: Konsep Dasar Pembelajaran;
Implementasi Pembelajaran; Faktor Pendukung Implementasi
Pembelajaran; Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran;
Strategi yang Dilakukan untuk Meningkatkan Implementasi
Pembelajaran

3. Tawaran Baru kurikulum dan Pembelajaran di Era Digital dan Al

20.2 Kurikulum

20.2.1 Konsep Dasar Kurikulum

Secara etimologis, istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin curriculum
yang berarti lintasan atau jarak yang harus ditempuh. Dalam konteks
pendidikan, kurikulum dimaknai sebagai rencana dan pengalaman belajar
yang dirancang untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut para ahli,
konsep dasar kurikulum dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama, Ralph
W. Tyler. Tyler memandang kurikulum sebagai rencana pendidikan yang
berisi tujuan pembelajaran, pengalaman belajar, organisasi pengalaman
belajar, dan evaluasi hasil belajar.

Menurut Tyler, kurikulum harus menjawab empat pertanyaan mendasar
yaitu:

1. Tujuan pendidikan apa yang hendak dicapai?

2. Pengalaman belajar apa yang dapat mencapai tujuan tersebut?

3. Bagaimana pengalaman belajar diorganisasikan?
4

Bagaimana efektivitas pembelajaran dievaluasi?.
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Konsep ini menekankan pada kurikulum berorientasi pada tujuan
(objective-based curriculum) (Allan C Ornstein, 2018); (Sinnema and Stoll,
2020). (Lunenburg, F.C & Irby, 2006).

Kedua, Hilda Taba. Taba menekankan kurikulum sebagai rencana
pembelajaran yang disusun secara sistematis berdasarkan kebutuhan peserta
didik dan masyarakat. ]a mengembangkan pendekatan grass-roots, yaitu
kurikulum sebaiknya disusun oleh guru sebagai pelaksana utama
pembelajaran. Konsep ini menekankan bahwa kurikulum bersifat dinamis,
kontekstual, dan partisipatif. Ketiga, John Dewey. Dewey memandang
kurikulum sebagai rekonstruksi pengalaman belajar yang berpusat pada
peserta didik (Purba et al, 2021; Zainuri et al,, 2024)

Kurikulum harus relevan dengan kehidupan nyata dan mendorong belajar
melalui pengalaman (learning by doing). Konsep ini menekankan bahwa
kurikulum berorientasi pada peserta didik dan pengalaman belajar.
Keempat, Saylor, Alexander, dan Lewis. Menurut ahli ini, kurikulum
adalah rencana keseluruhan untuk menyediakan kesempatan belajar agar
peserta didik mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum mencakup tujuan,
isi, metode, dan evaluasi. Konsep ini menekankan bahwa kurikulum
dipandang sebagai sistem pendidikan yang terintegrasi (Brown, 2017; Allan
C Ornstein, 2018); (Lunenburg, F.C & Irby, 2006); (Lunenburg, F.C &
Ornstein, 2012).

Kelima, Oliva. Oliva mendefinisikan kurikulum sebagai rencana atau
program pendidikan yang dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu, baik di dalam maupun di luar kelas. Konsep ini
menekankan bahwa kurikulum mencakup seluruh pengalaman belajar
peserta didik. Keenam, Beauchamp. Ahli ini melihat kurikulum sebagai
dokumen tertulis yang berisi rencana pendidikan yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan pembelajaran. Konsep ini menekankan bahwa
kurikulum berfungsi sebagai pedoman operasional pendidikan. Ketujuh,
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional.

Dalam konteks Indonesia, kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta
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cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran.
Kurikulum memiliki fungsi normatif dan operasional (Allan C Ornstein,
2018). Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kurikulum
merupakan rencana dan program pendidikan; pengalaman belajar peserta
didik; sistem terintegrasi untuk mencapai tujuan pendidikan; pedoman
operasional penyelenggaraan pembelajaran. Kurikulum tidak hanya
dipahami sebagai daftar mata pelajaran, tetapi sebagai alat strategis untuk
mewujudkan tujuan pendidikan secara holistik.

20.2.2 Implementasi Kurikulum

Implementasi kurikulum di satuan pendidikan adalah proses penerapan
kurikulum yang telah ditetapkan ke dalam praktik nyata pembelajaran di
sekolah/madrasah/perguruan  tinggi. Implementasi ini mencakup
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran agar tujuan
pendidikan tercapai secara optimal. Dengan kata lain, kurikulum tidak
hanya menjadi dokumen, tetapi diwujudkan dalam aktivitas belajar
mengajar sehari-hari. Tahapan Implementasi Kurikulum di Satuan
Pendidikan. Pertama, Perencanaan Kurikulum.

Pada tahap ini, satuan pendidikan:

1. Menjabarkan kurikulum nasional ke dalam dokumen operasional
satuan pendidikan (misalnya: Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan/KOSP)

2. Menyusun: Visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan; Struktur
kurikulum; Alur tujuan pembelajaran; Modul ajar/RPP

3. Menyesuaikan kurikulum dengan karakteristik peserta didik,

lingkungan, dan potensi daerah.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa perencanaan yang baik
menjadi fondasi keberhasilan implementasi kurikulum.
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Kedua, Pelaksanaan Pembelajaran. Pelaksanaan merupakan inti
implementasi kurikulum, yang melibatkan:

Guru sebagai pelaksana utama kurikulum

2. Peserta didik sebagai subjek pembelajaran, Bentuk pelaksanaannya
antara lain: Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, dan berpusat
pada peserta didik; Penggunaan berbagai metode, model, dan
media pembelajaran; Integrasi penguatan karakter, literasi,
numerasi, dan keterampilan abad ke-21; dan Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran (terutama di era digital dan
Kurikulum Merdeka).

Ketiga, Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran. Implementasi kurikulum juga
menuntut adanya:

1. Asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif
2. Penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan

3. Evaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran.

Hasil penilaian digunakan untuk: Perbaikan strategi pembelajaran; Tindak
lanjut pembelajaran (remedial dan pengayaan); dan evaluasi efektivitas
kurikulum yang diterapkan.

Satuan pendidikan dalam implementasi kurikulum memiliki peran
strategis, antara lain: Memberikan otonomi kepada guru untuk berinovasi
dalam pembelajaran; Menyediakan sarana dan prasarana pendukung;
Mendorong kolaborasi antar guru (MGMP/KKG); Melakukan supervisi
akademik dan pendampingan; Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin
pembelajaran (instructional leader) yang memastikan kurikulum berjalan
efektif (Sopiansyah and Masruroh, 2021).

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa implementasi kurikulum
di satuan pendidikan merupakan proses strategis dan berkelanjutan yang
melibatkan seluruh komponen sekolah. Keberhasilan implementasi sangat
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bergantung pada perencanaan yang matang, pelaksanaan pembelajaran
yang bermakna, serta evaluasi yang berkesinambungan.

20.2.3 Faktor Pendukung Implementasi Kurikulum

Keberhasilan implementasi kurikulum di sekolah sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal dan eksternal yang saling terkait. Faktor-faktor
pendukung tersebut antara lain. Pertama, kompetensi dan profesionalisme
guru. Guru merupakan aktor utama dalam implementasi kurikulum.
Kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru sangat
menentukan keberhasilan pelaksanaan kurikulum.

Guru yang memahami substansi kurikulum, mampu merancang
pembelajaran, serta terampil menggunakan metode dan media
pembelajaran akan lebih efektif dalam menerjemahkan kurikulum ke
dalam praktik pembelajaran di kelas. Kedua, kepemimpinan kepala sekolah.
Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin pembelajaran (instructional
leader). Kepemimpinan yang visioner, suportif, dan partisipatif mampu
mendorong guru untuk berinovasi, menciptakan iklim kerja yang kondusif,
serta memastikan kurikulum dilaksanakan sesuai dengan tujuan
pendidikan. Dukungan kebijakan dan supervisi akademik yang
berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan.

Ketiga, ketersediaan sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang
memadai, seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, serta fasilitas
teknologi informasi, sangat mendukung pelaksanaan kurikulum.
Ketersediaan media pembelajaran yang relevan membantu guru
menyampaikan materi secara efektif dan menarik bagi peserta didik.
Keempat, dukungan manajemen sekolah. Manajemen sekolah yang baik
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
terhadap program kurikulum. Administrasi yang tertata, pembagian tugas
yang jelas, serta sistem monitoring dan evaluasi yang terencana akan
memperkuat implementasi kurikulum di sekolah.

Kelima, budaya sekolah yang positif. Budaya sekolah yang kondusif,
kolaboratif, dan berorientasi pada mutu pembelajaran mendorong seluruh
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warga sekolah untuk berkomitmen terhadap pelaksanaan kurikulum. Nilai-
nilai disiplin, kerja sama, dan inovasi menjadi landasan terciptanya
lingkungan belajar yang efektif. Keenam, partisipasi orang tua dan
masyarakat. Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung
program sekolah, baik secara moral maupun material, turut memperkuat
implementasi kurikulum.

Sinergi antara sekolah dan lingkungan sekitar membantu menciptakan
pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan bagi peserta didik.
Ketujuh, kebijakan pendidikan yang mendukung. Kebijakan pemerintah
yang jelas, konsisten, dan aplikatif menjadi faktor eksternal penting dalam
implementasi kurikulum. Pelatihan guru, pendampingan, serta penyediaan
panduan teknis akan membantu sekolah memahami dan melaksanakan
kurikulum secara optimal (Kholik et al., 2022). Berdasarkan uraian di atas
dapat dipahami bahwa faktor pendukung implementasi kurikulum di
sekolah bersifat multidimensional, meliputi aspek sumber daya manusia,
kepemimpinan, sarana prasarana, manajemen, budaya sekolah, serta
dukungan kebijakan dan masyarakat. Sinergi antar faktor tersebut menjadi
kunci keberhasilan penerapan kurikulum secara efektif dan berkelanjutan.

20.2.4 Faktor Pengambat Implementasi Kurikulum

Implementasi kurikulum di sekolah tidak selalu berjalan optimal karena
adanya berbagai kendala yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor-
faktor penghambat tersebut antara lain. Pertama, keterbatasan kompetensi
guru. Salah satu hambatan utama adalah belum meratanya pemahaman dan
kompetensi guru terhadap kurikulum yang diterapkan.

Guru yang belum sepenuhnya memahami konsep, pendekatan, dan
tuntutan kurikulum cenderung kesulitan dalam: menyusun perangkat
pembelajaran; menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif; dan
melakukan asesmen sesuai prinsip kurikulum. Kedua, resistensi terhadap
perubahan. Perubahan kurikulum sering menimbulkan sikap penolakan
atau keengganan dari sebagian guru dan tenaga kependidikan. Resistensi ini
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dapat disebabkan oleh kebiasaan lama, rasa nyaman dengan metode
konvensional, atau kekhawatiran terhadap peningkatan beban kerja.

Ketiga, keterbatasan sarana dan prasarana. Kurikulum yang menuntut
pembelajaran aktif, kontekstual, dan berbasis teknologi sering terkendala
oleh:

1. Minimnya fasilitas pembelajaran
2. Keterbatasan akses teknologi dan internet

3. Tidak meratanya sumber belajar.

Kondisi ini menyebabkan kurikulum sulit diimplementasikan secara
maksimal. Keempat, beban administrasi guru yang tinggi. Tingginya
tuntutan administrasi pembelajaran sering mengurangi fokus guru pada
proses pembelajaran. Guru menjadi lebih sibuk mengurus dokumen
daripada mengembangkan kreativitas dan inovasi pembelajaran di kelas.
Kelima, kepemimpinan sekolah yang kurang efektif. Kepala sekolah yang
belum mampu berperan sebagai pemimpin pembelajaran dapat menjadi
faktor ~penghambat. Lemahnya supervisi akademik, kurangnya
pendampingan guru, serta minimnya dukungan kebijakan internal sekolah
berdampak pada tidak optimalnya implementasi kurikulum.

Keenam, kurangnya pelatthan dan pendampingan. Implementasi
kurikulum memerlukan pelatihan yang berkelanjutan. Kurangnya kegiatan
pelatihan, workshop, atau pendampingan teknis menyebabkan guru
kesulitan menerjemahkan kebijakan kurikulum ke dalam praktik
pembelajaran. Ketujuh, karakteristik peserta didik yang beragam.
Perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, dan kemampuan
akademik peserta didik menjadi tantangan tersendiri.

Guru sering mengalami kesulitan dalam menyesuaikan strategi
pembelajaran agar dapat mengakomodasi keberagaman tersebut secara
optimal. Kedelapan, kurangnya dukungan orang tua dan lingkungan.
Minimnya keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam mendukung
program sekolah dapat menghambat implementasi kurikulum. Lingkungan
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yang kurang kondusif juga memengaruhi motivasi dan hasil belajar peserta
didik (Kependidikan, 2022).

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa faktor penghambat
implementasi kurikulum di sekolah mencakup aspek sumber daya manusia,
kepemimpinan, sarana prasarana, manajemen, serta dukungan lingkungan.
Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif dan berkelanjutan dari
seluruh pemangku kepentingan untuk meminimalkan hambatan dan
mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum.

20.2.5 Strategi yang dilakukan untuk Meningkatkan
Implementasi Kurikulum

Agar implementasi kurikulum berjalan efektif dan berkelanjutan, sekolah
perlu menerapkan berbagai strategi yang melibatkan seluruh komponen
pendidikan. Strategi-strategi tersebut antara lain. Pertama, peningkatan
kompetensi guru secara berkelanjutan. Sekolah perlu menyelenggarakan:
(a) pelatihan dan workshop kurikulum; (b) penguatan kompetensi
pedagogik dan profesional guru; (c) pelatihan pembelajaran inovatif dan
berbasis teknologi; dan (d) pengembangan profesional berkelanjutan
membantu guru memahami filosofi kurikulum dan mampu
menerapkannya secara optimal dalam pembelajaran.

Kedua, penguatan kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah harus
berperan sebagai pemimpin pembelajaran (instructional leader) dengan
cara: (1) memberikan arah dan visi implementasi kurikulum; (2)
melaksanakan supervisi akademik secara rutin; (3) memberikan
pendampingan dan motivasi kepada guru. Kepemimpinan yang kuat akan
menciptakan iklim sekolah yang mendukung pelaksanaan kurikulum.
Ketiga, pengembangan perencanaan kurikulum sekolah. Sekolah perlu
menyusun dokumen kurikulum yang kontekstual, antara lain: (a)
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP); (b) Perangkat ajar yang
fleksibel dan adaptif; (c) Integrasi karakter, literasi, dan numerasi.
Perencanaan  yang matang memudahkan guru dalam
mengimplementasikan kurikulum sesuai kebutuhan peserta didik.
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Keempat, optimalisasi sarana dan prasarana. Sekolah perlu: Menyediakan
fasilitas pembelajaran yang memadai; Mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi pendidikan; Mengembangkan sumber belajar digital dan
kontekstual. Sarana prasarana yang mendukung akan memperlancar proses
pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum. Kelima, Penyederhanaan Beban
Administrasi Guru. Sekolah dapat menyederhanakan administrasi
pembelajaran dengan: Digitalisasi dokumen pembelajaran; Penggunaan
format administrasi yang efisien; Fokus pada substansi pembelajaran, bukan
sekadar kelengkapan dokumen. Hal ini memungkinkan guru lebih fokus
pada proses belajar mengajar.

Kenam, penguatan budaya sekolah yang kolaboratif; Strategi ini dilakukan
melalui: (1) Penguatan komunitas belajar guru (KKG/MGMP); (2)
Kolaborasi antar guru lintas mata pelajaran; (3) Budaya refleksi dan berbagi
praktik baik (best practices). Budaya kolaboratif mendorong inovasi dan
peningkatan mutu pembelajaran. Ketujuh, pelibatan orang tua dan
masyarakat. Sekolah perlu membangun kemitraan dengan: Orang tua
peserta didik; Dunia usaha dan dunia industry (DUDI); dan Tokoh
masyarakat dan lembaga terkait. Kolaborasi ini mendukung pembelajaran
kontekstual dan penguatan karakter peserta didik.

Kedelapan, monitoring dan evaluasi implementasi kurikulum. Sekolah
harus melakukan: (a) monitoring pelaksanaan pembelajaran secara berkala;
(b) evaluasi ketercapaian tujuan kurikulum; dan (c) tindak lanjut berbasis
data hasil evaluasi. Evaluasi berkelanjutan memastikan implementasi
kurikulum terus mengalami perbaikan (Bellibas, Polatcan and Alzouebi,
2025); (Nasution, 1999); (Tim Penyusun, 2016); (Tim Penyusun, 2016).
Berdasarkan uraian di atas data dipahami bahwa strategi peningkatan
implementasi kurikulum di sekolah memerlukan pendekatan sistemik dan
kolaboratif, meliputi peningkatan kompetensi guru, kepemimpinan kepala
sekolah, perencanaan yang matang, dukungan sarana prasarana, serta
evaluasi berkelanjutan. Dengan strategi yang tepat, kurikulum dapat
diimplementasikan secara efektif dan berdampak nyata pada mutu
pembelajaran.
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20.3 Pembelajaran

20.3.1 Konsep Dasar Pembelajaran

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang melibatkan
interaksi antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar. Para ahli
pendidikan memberikan definisi pembelajaran dari berbagai sudut
pandang, baik psikologis, pedagogis, maupun sistemik. Hal ini dapat
dijelaskan sebagai berikut. Pertama,

Gagné. Robert M. Gagné memandang pembelajaran sebagai perubahan
kemampuan yang relatif permanen sebagai hasil dari pengalaman dan
latihan, bukan akibat dari pertumbuhan biologis semata. Pembelajaran
terjadi melalui tahapan kondisi internal dan eksternal yang dirancang
secara sistematis oleh pendidik. Ahli ini berpendapat bahwa pembelajaran
focus pada proses, tahapan belajar, dan hasil berupa kemampuan (Ardhana,
1997); (Nasution, 1999).

Kedua, Skinner. Menurut B.F. Skinner, pembelajaran adalah perubahan
perilaku yang dapat diamati sebagai akibat dari adanya stimulus dan
respons yang diperkuat melalui penguatan (reinforcement). Pembelajaran
yang efektif terjadi jika perilaku positif diberi penguatan secara konsisten.
Ahli ini berpendapat bahwa pembelajaran focus pada perilaku yang tampak
dan penguatan.

Ketiga, Bruner. Jerome S. Bruner mendefinisikan pembelajaran sebagai
proses aktif di mana peserta didik membangun pengetahuan baru
berdasarkan pengalaman dan struktur kognitif yang telah dimiliki.
Pembelajaran menekankan pada discovery learning dan pemahaman
konsep. Ahli ini berpendapat bahwa pembelajaran focus pada keaktifan
peserta didik dan konstruksi pengetahuan (Aldawood et al., 2019).

Keempat, Piaget. Jean Piaget menjelaskan pembelajaran sebagai proses
perkembangan kognitif melalui tahapan-tahapan tertentu. Pembelajaran
terjadi melalui proses asimilasi dan akomodasi ketika individu berinteraksi
dengan lingkungan. Ahli ini berpendapat bahwa pembelajaran focus pada
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perkembangan intelektual dan kesiapan belajar. Kelima, Vygotsky. Lev S.
Vygotsky memandang pembelajaran sebagai proses sosial yang terjadi
melalui interaksi dengan orang lain. Konsep Zone of Proximal
Development (ZPD) dan scaffolding menjadi kunci dalam membantu
peserta didik mencapai kemampuan optimal.

Ahli ini berpendapat bahwa pembelajaran focus pada interaksi sosial dan
peran lingkungan (Brown, 2017; Allan C Ornstein, 2018); (Lawton,
Saunders and Mubhs, 1980). Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami
bahwa pembelajaran merupakan proses interaktif, sistematis, dan
berorientasi pada perubahan baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap peserta didik. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil,
tetapi juga pada proses, lingkungan, dan peran aktif peserta didik.

20.3.2 Implementasi Pembelajaran

Era digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah
mengubah paradigma pembelajaran di sekolah. Pembelajaran tidak lagi
terbatas pada ruang kelas konvensional, tetapi berkembang menjadi
pembelajaran fleksibel, personal, berbasis data, dan berorientasi pada
penguatan kompetensi abad ke-21. Implementasi pembelajaran di era
digital dan AI ditandai oleh pergeseran antara lain (1) Dari teacher-
centered ke student-centered learning; (2) Dari hafalan ke pengembangan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C); (3) Dari
pembelajaran seragam ke pembelajaran terdiferensiasi dan personal. Peserta
didik menjadi subjek aktif, sementara guru berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing belajar.

Sekolah mengimplementasikan pembelajaran digital melalui Learning
Management System (LMS) seperti Google Classroom, Moodle, atau
platform sejenis; Media pembelajaran interaktif (video, simulasi, virtual
lab); Pembelajaran daring, luring, dan blended learning; Pemanfaatan
sumber belajar digital dan terbuka (open educational resources); Teknologi
digital memperluas akses belajar dan meningkatkan keterlibatan peserta
didik. Al mulai dimanfaatkan secara strategis dalam pembelajaran, antara
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lain untuk (a) Pembelajaran adaptif, menyesuaikan materi dengan
kemampuan dan gaya belajar peserta didik; (b) Asesmen otomatis dan
analisis hasil belajar berbasis data; (c) Umpan balik cepat dan personal
kepada peserta didik; (d) Asisten belajar virtual (chatbot pendidikan, tutor
Al). Dengan Al, pembelajaran menjadi lebih efisien, akurat, dan berpusat
pada kebutuhan individu (Saifulloh and Darwis, 2020); (Evi Surahman,
Rustan Santaria, 2020).

Dalam implementasi pembelajaran era AI, peran guru mengalami
transformasi menjadi (1) Desainer pembelajaran digital; (2) Fasilitator dan
pembimbing berpikir tingkat tinggi; (3) Pengarah etika penggunaan
teknologi dan Al; (4) Pengembang karakter dan literasi digital peserta didik.
Guru tidak tergantikan oleh Al, tetapi berkolaborasi dengan AI untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Implementasi pembelajaran di era
digital dan AI juga terlihat pada (a) Asesmen formatif dan sumatif berbasis
digital; (b) Analisis data hasil belajar (learning analytics); (c) Penggunaan e-
portfolio dan project-based assessment; (d) Evaluasi berkelanjutan berbasis
bukti (data-driven decision making); dan € Asesmen menjadi lebih autentik
dan bermakna. Oleh karena itu, sekolah perlu mengintegrasikan: Literasi
digital dan literasi data; Pemahaman etika penggunaan Al; Kesadaran
keamanan digital dan privasi data. Hal ini penting agar peserta didik
menjadi pengguna teknologi yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab
(Pradina, Faiz and Yuningsih, 2021).

Beberapa tantangan yang dihadapi sekolah dalam implementasi
pembelajaran di era digital antara lain: (1) Kesenjangan akses teknologi; (2)
Kesiapan dan kompetensi digital guru; (3) Adaptasi kurikulum dan
kebijakan sekolah; (4) Isu etika, plagiarisme, dan ketergantungan pada AL
Tantangan ini memerlukan kepemimpinan sekolah yang adaptif dan
kebijakan yang progresif (Nisa, Aimah and Fakhruddin, 2024). Berdasarkan
uraian di atas dapat dipahami bahwa implementasi pembelajaran di sekolah
di era digital dan AI menuntut transformasi menyeluruh pada aspek
kurikulum, strategi pembelajaran, peran guru, serta sistem asesmen.
Dengan pemanfaatan teknologi dan AI secara bijak, sekolah dapat
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menciptakan pembelajaran yang inklusif, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan masa depan.

20.3.3 Faktor Pendukung Implementasi Pembelajaran

Keberhasilan implementasi pembelajaran di era digital dan AI sangat
ditentukan oleh kesiapan sekolah dalam mengelola sumber daya manusia,
teknologi, kebijakan, serta budaya belajar. Faktor-faktor pendukung
tersebut meliputi. Pertama, kompetensi digital guru. Guru menjadi faktor
kunci dalam implementasi pembelajaran digital dan Al. Kompetensi digital
guru mencakup (a) Kemampuan menggunakan perangkat dan platform
digital; (b) Pemahaman pemanfaatan Al sebagai alat bantu pembelajaran;
(c) Kemampuan merancang pembelajaran inovatif dan adaptif. Guru yang
literat digital akan lebih efektif mengintegrasikan teknologi dan Al dalam
pembelajaran.

Kedua, kepemimpinan kepala sekolah yang visioner. Kepala sekolah
berperan strategis dalam mendorong transformasi pembelajaran digital
dengan: menyusun visi dan kebijakan pembelajaran berbasis teknologi dan
Al; mendukung inovasi dan pengembangan profesional guru; dan
menyediakan ekosistem digital yang kondusif. Kepemimpinan yang adaptif
mempercepat implementasi pembelajaran di era Al (Prawiranegara,
Supardi and Firdaos, 2022).

Ketiga, ketersediaan infrastruktur teknologi. Infrastruktur yang memadai
menjadi prasyarat utama, meliputi (a) Akses internet yang stabil; (b)
Perangkat TIK (komputer, tablet, proyektor); (c) Platform pembelajaran
digital (LMS); (d) Sistem keamanan data dan jaringan. Tanpa infrastruktur
yang memadai, pemanfaatan teknologi dan Al tidak dapat berjalan optimal.
Keempat, dukungan kebijakan dan regulasi. Kebijakan sekolah dan
pemerintah yang mendukung implementasi pembelajaran digital dan Al,
antara lain kurikulum yang fleksibel dan adaptif; pedoman pemanfaatan Al
dalam pembelajaran; dukungan anggaran dan program digitalisasi sekolah.

Kebijakan yang jelas memberikan arah dan kepastian dalam implementasi.
Kelima, budaya sekolah yang inovatif dan kolaboratif. Budaya sekolah yang
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terbuka terhadap perubahan mendorong inovasi pembelajaran berbasis
teknologi; kolaborasi antar guru dan tenaga kependidikan; eksperimen dan
refleksi praktik pembelajaran digital. Budaya inovatif memperkuat
keberlanjutan implementasi pembelajaran digital (Zabidi, 2019).

Keenam, literasi digital peserta didik. Peserta didik yang memiliki literasi
digital yang baik akan lebih siap memanfaatkan teknologi dan AI secara
efektif; mampu belajar mandiri dan bertanggung jawab; memahami etika
dan keamanan digital. Literasi digital peserta didik menjadi fondasi
pembelajaran berbasis teknologi. Ketujuh, dukungan orang tua dan
masyarakat. Keterlibatan orang tua dan masyarakat sangat penting dalam
(a) Penyediaan fasilitas belajar di rumah; (b) Pengawasan penggunaan
teknologi dan Al; (c) Penguatan pembelajaran kontekstual berbasis dunia
nyata. Sinergi sekolah, keluarga, dan masyarakat memperkuat
implementasi pembelajaran digital (Harmawati et al., 2024).

Kedelapan, pengembangan profesional berkelanjutan. Pelatihan dan
pendampingan berkelanjutan bagi guru dan tenaga kependidikan menjadi
faktor pendukung utama, khususnya terkait (1) Pemanfaatan AI dalam
pembelajaran; (2) Asesmen berbasis digital; (3) Etika dan keamanan data.
Pengembangan profesional memastikan kompetensi selalu relevan dengan
perkembangan teknologi (Aqib, 2022). Bedasarkan uraian di atas dapat
dipahami bahwa faktor pendukung implementasi pembelajaran di era
digital dan AI di sekolah mencakup kesiapan sumber daya manusia,
infrastruktur teknologi, kepemimpinan, kebijakan, serta budaya sekolah
yang inovatif. Sinergi seluruh faktor tersebut memungkinkan pembelajaran
yang adaptif, personal, dan berorientasi pada masa depan.

20.3.4 Faktor Penghambat Implementasi Pembelajaran

Meskipun pembelajaran digital dan berbasis AI menawarkan banyak
peluang, implementasinya di sekolah masih menghadapi berbagai kendala.
Faktor-faktor penghambat tersebut meliputi aspek teknis, sumber daya
manusia, kebijakan, hingga budaya belajar. Hal ini dapat dijelaskan sebagai
berikut. Pertama, keterbatasan infrastruktur dan akses teknologi. Tidak
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semua sekolah memiliki akses internet yang stabil, lebih-lebih di daerah
terdepan, tertinggal dan terluar; perangkat TIK yang memadai; dan sistem
pendukung teknologi yang andal. Kesenjangan digital ini menjadi
hambatan utama, terutama di daerah terpencil atau sekolah dengan
keterbatasan anggaran.

Kedua, rendahnya kompetensi digital guru. Sebagian guru masih
mengalami kesulitan dalam (a) mengoperasikan perangkat dan platform
digital; (b) mengintegrasikan ai ke dalam pembelajaran; dan (c) merancang
pembelajaran berbasis teknologi secara pedagogis. Hal ini menyebabkan
teknologi dan Al belum dimanfaatkan secara optimal. Ketiga, resistensi
terhadap perubahan. Perubahan paradigma pembelajaran sering
menimbulkan (1) Penolakan terhadap inovasi digital; (2) Kekhawatiran
guru akan tergantikan oleh AI; (3) Sikap nyaman dengan metode
pembelajaran konvensional. Resistensi ini memperlambat transformasi
pembelajaran di sekolah (Amnie et al., 2024)

Keempat, kurangnya kebijakan dan pedoman teknis. Implementasi
pembelajaran digital dan Al sering terhambat oleh Belum adanya regulasi
yang jelas terkait penggunaan Al; Kurangnya pedoman etika dan keamanan
data; dan Ketidaksinkronan kebijakan pusat dan sekolah. Kondisi ini
menimbulkan kebingungan dalam pelaksanaan di lapangan. Kelima, beban
administrasi dan adaptasi guru. Guru sering dibebani oleh Administrasi
pembelajaran digital yang kompleks; Tuntutan adaptasi cepat terhadap
teknologi baru; Keterbatasan waktu untuk pengembangan diri. Akibatnya,
fokus guru terhadap kualitas pembelajaran menjadi berkurang.(Aqib, 2022)

Keenam, rendahnya literasi digital peserta didik. Tidak semua peserta didik
memiliki: kemampuan menggunakan teknologi secara produktif;
pemahaman etika dan keamanan digital; kesadaran akan penggunaan Al
secara bertanggung jawab. Hal ini dapat menyebabkan penyalahgunaan
teknologi dan ketergantungan pada Al Ketujuh, risiko etika, privasi, dan
ketergantungan AI. Penggunaan Al dalam pembelajaran menghadirkan
tantangan berupa (a) Risiko pelanggaran privasi data peserta didik; (b) (b)
Plagiarisme dan ketergantungan berlebihan pada Al; (c) Menurunnya
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kemampuan berpikir kritis jika Al digunakan tanpa control. Aspek etika
menjadi isu penting yang belum sepenuhnya dipahami oleh sekolah.
Kedelapan, kurangnya dukungan orang tua dan lingkungan.

Tidak semua orang tua siap mendukung pembelajaran digital, baik dari sisi
Fasilitas belajar di rumah; Pengawasan penggunaan teknologi; dan
Pemahaman manfaat dan risiko Al Kondisi lingkungan yang kurang
mendukung turut menghambat efektivitas pembelajaran digital.(Hendriani,
Marfilinda and Apfani, 2022). Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami
bahwa faktor penghambat implementasi pembelajaran di era digital dan Al
di sekolah mencakup keterbatasan infrastruktur, kesiapan sumber daya
manusia, kebijakan yang belum matang, serta tantangan etika dan budaya
belajar. Oleh karena itu, diperlukan strategi komprehensif dan kolaboratif
untuk mengatasi hambatan tersebut agar pembelajaran digital dan Al dapat
diterapkan secara optimal dan bertanggung jawab.

20.3.5 Strategi yang dilakukan untuk Meningkatkan
Implementasi Pembelajaran

Untuk memastikan pembelajaran digital dan berbasis Al dapat berjalan
efektif, sekolah perlu menerapkan strategi komprehensif yang menyentuh
aspek sumber daya manusia, teknologi, kebijakan, dan budaya belajar.
Strategi yang dilakukan untuk meningkatkan implementasi pembelajaran
di era digital dan AT antara lain. Pertama, peningkatan kompetensi digital
dan Al guru. Strategi utama yang perlu dilakukan sekolah adalah Pelatihan
literasi digital dan pemanfaatan Al dalam pembelajaran; Penguatan
kemampuan pedagogik digital (digital pedagogy); dan Pendampingan
praktik penggunaan Al secara etis dan bertanggung jawab. Guru yang
kompeten secara digital mampu mengintegrasikan teknologi dan Al secara
bermakna, bukan sekadar sebagai alat bantu (Moldavan, Edwards-Leis and
Murray, 2022).

Kedua, penguatan kepemimpinan kepala sekolah di era digital. Kepala
sekolah perlu berperan sebagai digital instructional leader dengan
menyusun visi pembelajaran berbasis digital dan AI;, memberikan
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dukungan kebijakan dan anggaran; dan mendorong inovasi dan eksperimen
pembelajaran berbasis teknologi. Kepemimpinan adaptif mempercepat
transformasi pembelajaran di sekolah (Pak et al., 2020); (Dormann, Hinz
and Wittmann, 2019)

Ketiga, pengembangan kurikulum dan perangkat ajar digital. Sekolah perlu
menyusun kurikulum yang fleksibel dan adaptif terhadap teknologi;
mengembangkan modul ajar digital dan berbasis proyek; dan
mengintegrasikan ai dalam perencanaan, pembelajaran, dan asesmen.
Perangkat ajar yang relevan memudahkan guru dalam implementasi
pembelajaran digital. Keempat, penyediaan dan optimalisasi infrastruktur
teknologi. Strategi ini mencakup (1) penyediaan akses internet yang stabil;
(2) pengadaan dan pemeliharaan perangkat TIK; dan (3) pemanfaatan LMS
dan platform pembelajaran berbasis Al Infrastruktur yang memadai
menjadi fondasi pembelajaran digital yang efektif (Ornopia, Franca and
Bauyot, 2022); (Edwar, Ardie and Nulhakim, 2021).

Kelima, penyederhanaan administrasi pembelajaran. Sekolah dapat (a)
Menerapkan sistem administrasi pembelajaran digital; (b) Mengurangi
beban administrasi manual guru; (c) Menggunakan Al untuk pengolahan
data pembelajaran. Hal ini memungkinkan guru lebih fokus pada proses
pembelajaran dan pendampingan peserta didik. Keenam, penguatan budaya
sekolah yang inovatif dan kolaboratif. Budaya inovatif dibangun melalui
Komunitas belajar guru (KKG/MGMP digital); Berbagi praktik baik
pembelajaran berbasis teknologi; dan Refleksi dan evaluasi berkelanjutan.
Budaya kolaboratif memperkuat keberlanjutan implementasi pembelajaran
digital (Ziliwu et al., 2024).

Ketujuh, peningkatan literasi digital dan etika Al peserta didik. Sekolah
perlu mengintegrasikan literasi digital dan AI dalam pembelajaran;
memberikan edukasi etika, keamanan data, dan anti-plagiarisme; dan
mendorong penggunaan Al sebagai alat berpikir, bukan alat instan. Peserta
didik menjadi pengguna teknologi yang kritis dan bertanggung jawab.
Kedelapan, pelibatan orang tua dan pemangku kepentingan. Strategi ini
dilakukan melalui (a) Sosialisasi pembelajaran digital dan Al kepada orang
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tua; (b) Kolaborasi dengan dunia usaha, industri, dan perguruan tinggi; (c)
Dukungan komunitas terhadap ekosistem pembelajaran digital. Kolaborasi
memperkuat ekosistem pembelajaran berbasis teknologi. Kesembilan,
monitoring, evaluasi, dan pemanfaatan data.

Sekolah perlu melakukan monitoring implementasi pembelajaran digital
secara berkala; evaluasi berbasis data (learning analytics); dan tindak lanjut
perbaikan berbasis hasil evaluasi. Pendekatan berbasis data menjamin
kualitas dan efektivitas pembelajaran. (Radjak, Jusuf and Bongkan, 2024).
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa strategi peningkatan
implementasi pembelajaran di era digital dan AI menuntut pendekatan
sistemik dan berkelanjutan, mencakup peningkatan kompetensi guru,
kepemimpinan digital, kurikulum adaptif, infrastruktur teknologi, serta
penguatan budaya dan etika digital. Dengan strategi yang tepat,
pembelajaran di sekolah dapat menjadi lebih personal, inklusif, dan relevan
dengan kebutuhan masa depan.

20.4 Tawaran Baru Kurikulum dan
Pembelajaran di Era Digital dan Al

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/AI) menuntut perubahan mendasar dalam kurikulum dan
pembelajaran. Kurikulum tidak lagi hanya berorientasi pada penguasaan
konten, tetapi pada pengembangan kompetensi, adaptabilitas, dan literasi
masa depan. Kedepan, kurikulum diarahkan pada pengembangan (1)
Berpikir kritis dan pemecahan masalah kompleks; (2) Kreativitas dan
inovasi; (3) Kolaborasi dan komunikasi; (4) Literasi digital, data, dan AL (5)
Karakter, etika, dan tanggung jawab social. Konten bukan tujuan akhir,
melainkan sarana untuk membangun kompetensi.

Kurikulum di era digital dan AI bersifat fleksibel terhadap kebutuhan
peserta didik, adaptif terhadap perkembangan teknologi, kontekstual
dengan dunia nyata dan dunia kerja. Sekolah dan guru diberi ruang untuk
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menyesuaikan kurikulum dengan karakteristik peserta didik dan
lingkungan belajar. AI memungkinkan kurikulum dikembangkan dan
dievaluasi berdasarkan data capaian belajar peserta didik; pola belajar dan
kebutuhan individual; dan hasil asesmen berkelanjutan. Keputusan
kurikulum tidak lagi berbasis asumsi, tetapi berbasis bukti (evidence-based).

Peserta didik menjadi subjek aktif pembelajaran, sementara guru berperan
sebagai fasilitator; pembimbing; desainer pengalaman belajar. Pembelajaran
mendorong eksplorasi, refleksi, dan pembelajaran mandiri. Dengan
dukungan Al, pembelajaran dapat (a) Disesuaikan dengan kecepatan dan
gaya belajar individu; (b) Memberikan umpan balik personal secara real
time; (c) Menyediakan materi dan tantangan sesuai kemampuan peserta
didik. Ini merupakan pergeseran dari pembelajaran seragam ke
pembelajaran  terdiferensiasi. Era digital dan AI mendorong
diimplementasikannya model-model inovatif pembelajaran antara lain:
Project-Based Learning; Problem-Based Learning; Inquiry-Based Learning.
Peserta didik belajar melalui pemecahan masalah autentik yang relevan
dengan kehidupan nyata.

Untuk mengatasi berbagai masalah tersebut, diperlukan upaya strategis dan
berkelanjutan, antara lain. Pertama, penguatan kompetensi guru. Hal ini
dapat dilakukan melalui pelatihan literasi digital dan AI berbasis praktik;
pendampingan pembelajaran digital dan AI secara berkelanjutan; dan
penguatan  komunitas belajar guru digital. Kedua, penguatan
kepemimpinan sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran
digital perlu melakukan kebijakan internal sekolah yang mendukung
inovasi dan supervisi akademik berbasis teknologi. Ketiga, pengembangan
kurikulum adaptif. Hal ini dapat dilakukan melalui: penyederhanaan dan
fleksibilitas kurikulum; integrasi AI dalam pembelajaran dan asesmen;
penekanan pada kompetensi dan karakter. Keempat, penyediaan
infrastruktur dan ekosistem digital.

Hal ini dapat dilakukan melalui penguatan akses internet dan perangkat
TIK; pemanfaatan platform pembelajaran digital; dan pengelolaan
keamanan dan privasi data. Kelima, reformasi asesmen dan administrasi.
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Hal ini dapat dilakukan antara lain melalui asesmen autentik berbasis
digital dan Al penyederhanaan administrasi pembelajaran; dan
pemanfaatan data pembelajaran untuk perbaikan berkelanjutan. Keenam,
penguatan literasi digital dan etika AI. Hal ini dapat dilakukan melalui
integrasi literasi digital dan Al dalam kurikulum; edukasi etika penggunaan
teknologi dan Al; dan pelibatan orang tua dan masyarakat.

Kesenjangan antara kondisi ideal dan kenyataan implementasi kurikulum
dan pembelajaran di era digital dan Al menunjukkan perlunya transformasi
sistemik. Melalui penguatan kompetensi guru, kepemimpinan sekolah,
kurikulum adaptif, infrastruktur digital, serta budaya dan etika digital,
implementasi kurikulum dan pembelajaran dapat berjalan lebih efektif,
bermakna, dan berkelanjutan (Tao, 2025); (Allan C Ornstein, 2018).

Tawaran Baru Kurikulum dan Pembelajaran di Era Digital dan Al antara
lain: (1) Integrasi Al sebagai Mitra Belajar. Al ditawarkan sebagai Asisten
belajar (Al tutor); Alat analisis dan refleksi belajar; Pendukung asesmen
formatif. Al bukan pengganti guru, tetapi mitra pedagogis; (2) Asesmen
Autentik dan Berbasis Digital. Tawaran baru asesmen meliputi E-portfolio;
Asesmen proyek dan kinerja; Asesmen formatif berbasis Al; Penilaian
berkelanjutan (continuous assessment). Asesmen menilai proses dan
kompetensi, bukan sekadar hasil akhir; (3) Pembelajaran Tanpa Batas
Ruang dan Waktu. Teknologi digital memungkinkan Blended learning;
Hybrid learning; Microlearning dan pembelajaran mandiri.

Sekolah tidak lagi menjadi satu-satunya sumber belajar; (4) Penguatan Etika
Digital dan Al Kurikulum dan pembelajaran menawarkan Pendidikan
etika Al; Kesadaran privasi dan keamanan data; Anti-plagiarisme dan
penggunaan Al secara bertanggung jawab. Karakter dan nilai menjadi
fondasi pemanfaatan teknologi; (5) Transformasi Peran Guru. Guru
ditawarkan peran baru sebagai Learning designer; Digital mentor; Coach
pengembangan karakter dan berpikir kritis.

Profesionalisme guru menjadi semakin strategis di era AI. Konsep dan
tawaran baru kurikulum serta pembelajaran di era digital dan Al
menekankan pada fleksibilitas, personalisasi, pemanfaatan data, dan
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penguatan kompetensi masa depan. Kurikulum dan pembelajaran tidak
hanya menyiapkan peserta didik untuk menguasai teknologi, tetapi untuk
hidup, bekerja, dan beretika di tengah dunia yang didominasi oleh AL
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Bab 21
Pembelajaran Abad 21

21.1 Perubahan Paradigma Pendidikan

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan arus globalisasi telah
mendorong perubahan mendasar dalam paradigma Pendidikan di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Pendidikan tidak lagi cukup berorientasi pada
penguasaan konten atau hafalan, tetapi harus mampu mengembangkan
kompetensi berpikir Tingkat tinggi, kreativitas, kolaborasi, dan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan. UNESCO (2021) menegaskan
bahwa system Pendidikan aabad ke-21 perlu membangun kontrak sosial
baru yang menekankan pembelajaran transformative, kolaboratif, dan
berorientasi masa depan.

Perubahan paradigma tersebut ditandai dengan pergeseran dari teacher-
centred learning menuju student-centered learning. Dalam paradigma
lama, guru berperan sebagai sumber utama pengetahuan, sedangkan peserta
didik bersifat pasif. Namun, dalam paradigma pembelajaran abad ke-21,
peserta didik diposisikan sebagai subjek aktif ayng membangun
pengetahuan melalui pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial (OECD,
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2019). Pendekatan ini selaras dengan kebutuhan untuk mengembangkan
higher-order thinking skills (HOTS) yang menjadi indikator penting
kualitas pendidikan modern.

Lebih lanjut, laporan The Future of Jobs Report 2023 menunjukkan bahwa
keterampilan yang paling dibutuhkan pada masa mendatang meliputi
analiytical thinking, creative thinking, ketahanan (resilience) fleksibilitas,
serta literasi teknologi (World Economic Forum [WEF], 2023). Perubahan
kebutuhan dunia kerja tersebut secara langsung berdampak pada desai
kurikulum dan strategis pembelajaran di sekolah dan perguruan tinggi.
Dengan demikian, perubahan paradigma Pendidikan bukan sekadar tren
global, tetapi merupakan konsekuensi logis dari dinamika sosial, ekonomi,
dan teknologi yang tersu berkembang,.

21.2 Urgensi Pembelajaran Abad 21 di
Indonesia

Urgensi penerapan pembelajaran abad ke-21 di Indonesia semakin nyata
jika dilihat dari hasil asesmen internasional. Hasil Programme for
Internasional Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa
capaian literasi membaca, matematika, dan sains siswa Indonesia masih
berada di bawah rata-rata OECD (OECD, 2023). Kondisi ini menunjukkan
perlunya transformasi pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada
capaian kognitif dasar, tetapi juga pada penguatan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Sebagai respons terhadap tantang tersebut,
pemerintah Indonesia mengimplementasikan Kurikulum Medeka yang
menekankan pembelajaran berbasi kompetensi dan penguatan Profil
Pelajar Pancasila (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
teknologi [Kemendikbudristek], 2022).

Kurikulum ini dirancang untuk mendorong pembelajran yang lebih
fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Selain itu,
peningkatan penetrasi internet di Indonesia yang telah mencapai lebih dari
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70% populasi menunjukkan peluang besar dalam pemanfaatan teknologi
untuk mendukung pembelajaran digitas] (Badan Pusat Statistik [BPS], 2023)
Namun, kondisi tersebut juga menimbulkan tantangan berupa kesenjangan
digitas dan kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi secara efektif
dalam pembelajaran. Dengan demikian, pembelajran abad ke-21 menjadi
kebutuhan strategis untuk memastikan bahwa sistem Pendidikan Indonesia
mampu menghasilkan lulusan yang adptif, inovatif, dan berdaya saing
global.

21.3 Konsep Dasar Pembelajaran Abad
21

21.3.1 Defenisi Pembelajaran Abad 21

Pembelajaran abad 21 merupakan pendekatan Pendidikan yang dirancang
untuk mengembangkan kompetensi peserta didik agar mampu beradaptasi
dengan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang sangat cepat.
Konsep ini tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan (content
knowledge), ettapi juga pengembangan keterampilan berpikir Tingkat
tinggi, literasi, literasi digital, serta kemampuan sosial-emosional yang
relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan Masyarakat global
(Ananiadou&Claro, 2019).

OECD melalui kerangka Future of Education and Skills 2030 menegaskan
bahwa Pendidikan abad 21 harus memfasilitasi peserta didik untuk menjadi
individu yang mampu menciptakan nilai baru (creating new value), dalam
konteks ini, pembelajaran dipahami sebagai proses transformative yang
mendorong siswa menjadi pembelajar sepanjang hayat (lifelong learners)

(Subakti er al, 2023).

Griffin, McGaw dan Care (2018) menjelaskan bahwa pembelajran abad 21
berfokus pada integrasi antara keterampilan kognitif, interpersonal, dan
intrapersonal. Artinya, proses belajar tidak hanya mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, ettapi juga kolaborasi,
komunikasi, serta regulasi diri. Dengan demikian, pembelajaran abad 21
merupakan respons sistemik terhadap kebutuhan kompetensi di era digital
dan global.

21.3.2 Karakteristik Utama Pembelajaran abad 21

Karakteristik utama pembelajaran abad 21 dapat diidentifikasi melalui

beberapa dimensi utama:

1. Pembelajaran berorientasi pada peserta didik (student-centered
learning). Pendekatan ini memberikan ruang bagi siswa untuk
aktif membangun pengetahuan melalui eksplorasi, diskusi, dan
refleksi, sejalan dengan teori konstruktiviems social (Care et al,,
2018). Guru tidak lagi emnjadi satu-satunya sumber informasi,
melainkan fasilitator yang mendukung proses pembelajaran yang
bermakna.

2. Penekanan pada keterampilan 4C-critical Thinking, creativity,
collaboration, dan communication. Berpikir kritis menjadi
kompetensi utama dalam menghadapi kompleksitas informasi
digital, sementara kreativitas dibutuhkan untuk menghasilkan
inovasi. Kolaborasi dan komunikasi mendukung kemampuan
bekerja dalam tim lintas disiplin dan budaya (Herlinawati et al,,
2024).

3. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran. OECD (2021)
menekankan pentingnya literasi digital sebagai bagian integral dari
kompetensi abad 21. Peserta didik perlu memiliki kemampuan
mengevaluasi  informasi, emmahami media digital, dan
menggunakan teknologi secara produktif serta etis.

4. Pembelajaran kontektual dan autentik model pembelajaran
berbasis proyek (proyek-based learning) dan pemecahan masalah

(problem-based learning) memungkinkan siswa mengaitkan
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pengetahuan dengan situasi dunia nyata, sehingga meningkatkan

relevansi dan transfer pembelajaran (Griffin et al., 2018).

21.3.3 Perbedaan Pembelajaran Tradisional dan
Pembelajaran Abad 21

Secara konseptual, pembelajaran tradisional berfokus pada transmidi
pengetahuan dari guru kepada siswa meallui metode cerama dan Latihan
rutin. Penilaian lebih menekankan pada reproduksi informasi dan
kemampuan menginat fakta. Model ini cenderung linier dan kurang
memberikan ruang bagi pengembangan keterampialn berpikir Tingkat
tinggi.

Sebaliknya, pembelajaran abad 21 berorientasi pada pengembangan
kompetensi komprehensif yang mencakup aspek kognitif, sosial, dan
emosional. Care et al. (2018) menekankan bahwa sistem Pendidikan perlu
melakukan kompleks seperti kolaborasi dan kreativitas. Dengan demikian,
asesmen tidak lagi hanya berbentuk tes tertulis, tetapi juga portfolio,
proyek, dan penilaian autentik.

Perbedaan mendasar lainnya terletakpada peran teknologi. Dalam
pembelajaran tradisional, teknologi bersifat tambahan, sedangkan dalam
pembelajaran abad 21, teknologi menjadi bagian integral dalam proses
konstruksi pengetahuan dan kolaborasi global (OECD, 2021).

21.3.4 Pergeseran Peran Guru dan Peserta Didik

Transformasi menuju pembelajarana abad 21 membawa impliaksi terhadap
peran guru dan peserta didik. Guru tidak lagi berperan domiann sebagai
penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator, mentor, dan perancang
pengalaamn belajar yang bermakna. Schleicher (2018) menekankan bahwa
kualitas sistem Pendidikan modern sangat ditentukan oelh kapasitas guru
dalam mengadtasi pedagogi inovatif dan memanfaatkan teknologi secara
efektif.
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Sementara itu, peserta didik diposisikan sebagai agen aktif dalam proses
pembelajaran. Mereka diharapkan ammpu mengelola pembelajaran secara
mandiri, berkolaborasi secara efektif, serta mengembangkan keterampilan
metakognitif. Pergeseran ini sejalan dengan tuntutan revolusi industry 4.0
dan 5.0 yang menempatkan manusia sebagai pusat inovasi berbasis
teknologi (Nahavandi, 2019).

Dengan demikian, pembelajaran abad 21 tidak hanya mereformasi metode
pengajaran, tetapi juga mengubah struktur inetraksi pedagogis di dalam
kelas menajdi lebih dialogis, kolaboratif, dan reflektif.

21.4 Kompetensi Inti Pembelajaran
Abad 21

Kompetensi abad 21 merupakan seperangkat keterampialn yang diperlukan
indivisu untuk menghadapi tantangan globalisasi, perkembangan teknologi
digital, serta perubahan dunia kerja yang dinamis. Pendidikan abad 21
menuntut sekolah dan perguruan tinggi tidak hanya mengajarkan
penguasaan pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan
kompetensi berpikir, keterampilan sosial, literasi digital, serta kemampuan
adaptif yang dibutuhkan dalam kehidupan dan karier. Salah satu kerangka
yang paling banyak digunakan dalam pengembangan kompetensi abad 21
adalah 4C Skills, literasi abad 21, serta keterampialn hidup dan akrier (Life
and carees skills).

Kerangka ini sejalan dengan kebutuhan dunia kerja modern yang
menuntut kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi,
serta ketermapilan sosial dan emosional utnuk bekerja dalam lingkungan
kompleks dan multicultural. World Economic Forum menegaskan bahwa
kemampuan berpikir analitis, kreativitas, kepemimpinan, serta fleksibilitas
akan menjadi keterampialn domiann yang dibutuhkan tenaga kerja masa
depan (WEF, 2023). Dalam konteks pendidiakn, pengembangan
kompetensi abad 21 harus dilakukan secara terintegrasi melalui strategi
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pembelajaran aktif, kontekstual, dan berbasis pemecahan masalah (Care et
al., 2018)

4C Skills:
1. Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis informasi
secara logis, mengevaluasi arguamn berdasarkan bukti, serta megambil
Keputusan rasionala melalui proses reflektif. Dalam pembelajaran abad 21,
berpikir kritis menjadi keterampialn utama karena peserta didik hidup di
era banjir informasi (information overload) yang menuntut kemampuan
memilah fakta, opini, dan misinformasi.

Menurut Tiruneh et al. (2018) berpikir kritis dapat dikembangkan secara
signifikan aelalui pembelajaran berbasis masalah (Problem-based learning),
karena model ini menuntut peserta didik untuk menganalisis permasalahan
nyata, mencari data relevan, serta Menyusun Solusi yang dapat
dipertanggungjawabkan. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis tidak
berkembang melalui metode ceramah semata, tetapi membutuhkan
aktivitas pemeblajaran yang menuntut argumentasi dan evaluasi.

Selain itu, berpikir kritis berkaitan erat dengan literasi informasi dan literasi
digital. OECD menekankan bahwa individua bad 21 harus mampu
mengevaluasi sumber informasi dan memeriksa kredibilitas konten digital,
karena kemampuan tersebut merupakan bagian dari keterampilan berpikir
kritis yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat (OECD, 2021). Oelh
karena itu, berpikir kritis menjadi fondasi penting dalam pembentukan
kemampuan pemecahan masalah kompleks di era digital.

2. Creativity (Kreativitas)

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan ide baru,
pendekatan inovasi, serta Solusi alternatif dalam menghadapi tantangan.
Kreativitas tidak hanya terbatas pada senin, tetapi mencakup kemampuan
berpikir divergen (divergent thinking) yang dapat diterapkan pada semua
bidang keilmuan.
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Kaufman dan Sternberg (2019) menegaskan bahwa kreativitas merupakan
salah satu factor utama yang mendukung inovasi, produktivitas, dan
perkembangan sosial-ekonomi. Dalam konteks Pendidikan, kreativitas
penting utnuk membnetuk peserta didik yang mampu menciptakan nilai
baru serta tidak hanya menjadi pengguna teknologhi, tetapi juga pencipta
inovasi.

Henriksen et al. (2020) menunjukkan bahwa kreativitas dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital secara kreatif. Lingkungan pembelajaran
yang memberikan ruang eksplorasi, percobaan, dan toleransi terhadap
kesalahan cenderung lebih efektif dalam membangun kreatifitas siswa.
Oleh karena itu, pembelajaran abad 21 menuntut strategi yang tidak
membatasi siswa pada jawaban Tunggal, tetapi memberi ruang pada Solusi
yang variatif.

3. Communication (Komunikasi)

Komunikasi merupakan kemampuan untuk menyampaian ide secara
efektif baik melalui Bahasa lisan, tulisan, visual, maupun media digital.
Dalam pembelajaran abad 21, komunikasi memiliki dimensi yang lebih luas
karena melibatkan kemampuan berinteraksi dalam ruang digital dan
lingkungan multicultural.

Van Laar et al. (2020) menyatakan bahwa keterampialn komunikasi digital
menjadi salah satu indikator penting kompetensi abad 21 karena aktivitas
kerja modern banyak dilakuakn melalui platform digital dan komunikasi
daring. Dengan demikian, kemampuan komunikasi tidak hanya tentang
keterampilan berbicara, tetapi juga kemampuan Menyusun pesan yang
jelas, menyampaian argumentasi secara terstruktur, serta memanfaatkan
media digital untuk menyampaikan informasi secara efektif.

Selain itu, komunikasi juga berfungsi sebagai alat konstruksi pengetahuan
sosial, karena melalui komunikasi siswa dapat membangun pemahaman
Bersama, berdiskusi, dan mempertahankan argument berbasis bukti (Care
et al, 2018). Oleh karena itu, pengembangan komunikasi dalam
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pembelajaran harus dilakukan melalui diskusi kelompok, presentasi, debat
ilmiah, serat praktik literasi akademik.

4. Collaboration (Kolaborasi)

Kolaborasi adalah kemampuan bekerja sama secara produktif dalam
kelompok untuk mencapai tujuan Bersama, termasuk kemampuan berbagai
peran, menyelesaikan konflik, dan menghargai perbedaan pendapat.
Keterampialn ini sangat penting dalam pembelajaran abad 21 karena duniai
kerja modern lebih banyak mengandalkan kerja tim lintas disiplin dan
lintas budaya.

Dillenbourg (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat
meningkatkan pemahaman konseptual siswa karena peserta bdidik
membangun pengetahuan melalui interaksi sosial. Kolaborasi mendorong
siswa untuk berdiskusi, saling memberi umpan balik, dan Menyusun Solusi
Bersama, sehingga meningkatkan keterampilan sosial dan intelektual.

Kompetensi 4C Skills dalam Pembelajaran Abad 21
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Perkembangan teknologi juga memperluas bentuk kolaborasi melalui kerja
sama virtual. Van Laar et al. (2020) menegaskan bahwa kolaborasi digital
merupakan keterampilan yang semakin penting, karena pekerjaan dan
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pembelajaran di era modern banyak dilakukan dalam lingkungan daring.
Dengan demikian, pembelajaran abad 21 harus mengintegrasikan aktivitas
kolaboratif baik secara langsung maupun melalui media digital.

21.5 Model Pembelajaran Abad 21

Pembelajaran abad 21 menuntut strategi pembelajaran yang mampu
mengembangkan kompetensi berfikir tingkat tinggi, kreativitas, kolborasi,
komunikasi, serta literasi digitasl peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran tidak lagi cukup dilakukan dengan metode ceramah dan
hafalan, tetapi harus mengadopsi pendekatan yang menempatkan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam membangung pengetahuan (student-
centered learning). Model pembelajaran abad 21 umumnya menekankan
pembelajaran berbasis masalah, proyek, penemuan, serta pemanfaatan
teknoligi digital untuk mendukung proses belajar (Hmelo-Silver, 2019).

Model pembelajaran seperti Project-Based Learning, Problem-Based
Learning, Inquiry-Based Learning, Blended Learning, Flipped Classroom,
serta pendekatan STEM/STEAM dipandang efektif karena mampu
mendorong siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
kompleks, berfikir kritis, kolaborasi dan inovasi. Selain itu, model-model
tersebut memungkinkan peserta didik belajar secara kontekstual melalui
pengalaman nyata, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan relevan
dengan kebutuan dunia kerja (Kokotsaki et al., 2018).

21.6 Peran Guru dalam Pembelajaran
Abad 21

Perubahan paradigma pendidikan abad 21 membawa implikasi signifikan
terhadap peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi
diposisikan semata sebagai penyampai pengetahuan, melainkan sebagai
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aktor kunci yang merancang, memfasilitasi, dam mengarahkan proses
belajar agar peserta didik mampu mengembangkan potensi pedagogis,
profesional, sosial dan digital yang adaptif terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Schleicher, 2018).

Peran guru abad 21 mencakup berbagai dimensi, antara lain sebagai
fasilitator pembelajaram, inovator pedagogis, pembelajar sepanjang hayat
serta individu yang memiliki kompetensi digital tang memadai. Keempat
peran ini saling terkait dan menjadi fondasi penting dalam mewujudkan
pembelajaran yang terpusat pada peserta didik (student-centered learning)
dan berorientasi pada pengembangan keterampilam abad 21 (Caena &
Radecker, 2019).

21.6.1 Guru Sebagai Fasilitator

Dalam pembelajaran abad 21, guru berperan sebagai fasilitator yang
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta didik. Peran fasilitator menempatkan guru sebagai
pendamping proses belajar yang membantu siswa membanngun
pengetahuan melalui eksplorasi, diskusi, dan refleksi, bukan sekadar
menerima informasi secara pasif.

Menurut Hmelo-Silver dan Barrows (2018), pembelajaran yang
menempatkan guru sebagai fasilitator terbukti lebih efektif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
karena siswa diberi kesempatan untuk menginstruksi pengetahuan mereka
sendiri. Guru sebagai fasilitator bertugas merancang aktivitas pembelajaran,
memberikan pertanyaan pemantik (guiding questions). Serta memberikan
umpan balik yang konstruktif selama proses belajar berlangsung.

21.6.2 Guru Sebagai Inovator

Guru abad 21 dituntut menjadi inovator yang mampu mengembangkan
dan menerapkan strategi pembelajaran kreatif sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan perkembangan zaman. Inovasi tidak selalu berarti
menciptakan metode baru, tetapi juga dapat berupa adaptasi dan
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perkembangan strategi pembelajaran yang sudah ada agar lebih kontekstual
dan efektif.

Penelitian ini dilakukan oleh Hsu et al. (2021) menunjukan bahwa guru
yang memiliki sikap inovatif cenderung lebih terbuka terhadap perubahan
kurikulum dan teknologi pembelajaran, serta lebih mampu menciptakan
pembelajaran yang menarik dan menantang bagi siswa. Hal ini sangat
penting dalam pembelajaran abad 21 yang menuntut fleksibilitas dan
kemampuan beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan peserta didik.

21.6.3 Guru Sebagai Pembelajar Sepanjang Hayat

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat cepat
menuntut guru untuk terus belajar dan mengembangkan kompetensi
profesionalnya. Oleh karena itu, guru abad 21 harus diposisikan sebagai
pembelajar sepanjang hayar (lifelong learner) yang secara aktif
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap profesional.

Darling-Hammond et al. (2020) menegaskan bahwa kualitas pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kualitas guru, dam kualitas guru bergantung pada
sejath mana mereka terlibat dalam pengembangan profesional
berkelanjutan (continous professional development). Guru yang terus
belajar cenderung lebih reflektif terhadap praktik mengajarnya dan lebih
mampu menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

21.7 Tantangan Pembelajaran Abad 21

Implementasi pembelajaran abad 21 di Indonesia merupakan kebutuhan
strategis dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar
mampu bersaing secara global. Pembelajaran abad 21 menekankan
penguatan keterampilan 4C, literasi digital, dan life skills yang relevan
dengan tantangan revolusi industri 4.0/5.0. namun demikian, penerapan
pembelajaran abad 21 di Indonesia menghadapi berbagai hambatan
struktural dan kultural yang klompleks.
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Berbagai studi menunjukkan bahwa tantangan implementasi pembelajaran
abad 21 di negara berkembang umumnya berkaitan dengan ketimpangan
akses teknologi, kesiapan sumber daya manusia oendidiakn, dan dukungan
kebijakan yang belum merata (Voogt et al., 2018)

21.7.1 Kesenjangan Digital

Kesenjangan digital (digital divide) merupakan salah satu tantangan
terbesar dalam implementasi pembelajaran abad 21 di Indonesia.
Kesenjangan ini mencakup perbedaan akses terhadap perangkat teknologi,
jaringan internet, dan kemampuan literasi digital antarwilayah, terutama
antara daerah perkotaan daerah terpencil.

Van Dijk (2020) menjelaskan bahwa kesenjangan digital tidak hanya terkait
akses fisik terhadap teknologi, tetapi juga berkaitan dengan kesenjangan
keterampilan penggunaan teknologi dan kesenjangan pemanfaatan
teknologi untuk tujuan produktif. Dalam konteks pendidikan, kesenjangan
digital dapat menyebabkan ketimpangan kualitas pembelajaran karena
tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk
mengakses sumber belajar digital.

Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa akses internet yang tidak
merata menyebabkan pelaksanaan pembelajaraan berbasis teknologi
berjalan kurang optimal, terutama di wilayah dengan keterbatasan
infrastruktur digital (Azzahra, 2020). Hal ini berdampak pada
ketidakmerataan kesempatan belajar serta menghambat pengembangan
literasi digital dan keterampilan abad 21.

21.7.2 Kesiapan guru dan Siswa

Kesiapan guru dan siswa menjadi faktor penentu keberhasilan akrena
pembelajaran abad 21 menuntut perubahan praktik menagajr (dari
ceramah menjadi fasilitator), penggunaan teknologi secara pedagogis, serta
kemampuan belajar mandiri pada siswa. Guru yang belum memiliki
kompetensi pedagogis abad 21 dan literasi digital yang memadai cenderung
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kesulitan menerapkan pembelajaran berbasis proyek, pemecahan masalah,
maupun pembelajaran kolaboratif berbasis teknologi.

Falloon (2020) menegaskan bahwa kompetensi digital guru bukan hanya
keterampilan teknis menggunakan perangkat, melainkan mencakup
kemampuan merancang pembelajaran digital yang efektif, melakukan
asesmen berbasis teknologi, serta mengelola kelas virtual. Dalampraktiknya,
banyak guru masih berada pada tahap adaptasi teknologi sehingga
pembelajaran abad 21 belum dapat diterapkan secara optimal
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22.1 Pendahuluan

Perkembangan masyarakat global saat ini ditandai dengan percepatan
inovasi teknologi yang memengaruhi hampir seluruh sektor kehidupan,
termasuk sektor pendidikan. Revolusi industri berbasis digital telah
mendorong perubahan paradigma pendidikan dari sistem yang bersifat
konvensional menuju sistem yang lebih terbuka, adaptif, dan berbasis
teknologi. Pendidikan tidak lagi dipahami semata-mata sebagai proses
transfer pengetahuan, melainkan sebagai proses pengembangan
kompetensi, karakter, dan literasi digital yang relevan dengan kebutuhan
abad ke-21 (Zou et al., 2025).

Dalam konteks global dan nasional, pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan menjadi kebutuhan strategis untuk meningkatkan daya saing
sumber daya manusia. Teknologi memungkinkan terjadinya perluasan
akses pendidikan, peningkatan kualitas pembelajaran, serta efisiensi
pengelolaan sistem pendidikan. Berbagai inovasi seperti pembelajaran
daring, sistem manajemen pembelajaran, dan kecerdasan buatan telah
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dimanfaatkan untuk menjawab tantangan keterbatasan ruang, waktu, dan
sumber daya pendidikan (Ayeni et al., 2024).

e

RANSFORMASI DIGITAL
DALAM PENDIDIKAN

g’jif INTEGRASI TEKNOLOGI DALAM
PROSES PEMBELAJARAN

Gambar 22.1: Transformasi Digital dalam Pendidikan: Integrasi Teknologi
dalam Proses Pembelajaran

Selain sebagai sarana pendukung pembelajaran, teknologi juga berperan
dalam membentuk ekosistem pendidikan yang kolaboratif dan
berkelanjutan. Interaksi antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar
digital menciptakan pola pembelajaran baru yang lebih partisipatif dan
berpusat pada peserta didik. Namun demikian, integrasi teknologi dalam
pendidikan juga memerlukan kesiapan sumber daya manusia, kebijakan
yang adaptif, serta pemahaman terhadap dampak sosial dan etika yang
ditimbulkan (Nofirman, 2025).

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang
pendidikan. Transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya mengubah
cara guru menyampaikan materi, tetapi juga cara peserta didik belajar,
berinteraksi, dan mengonstruksi pengetahuan (Zou et al., 2025). Integrasi
teknologi dalam pendidikan dipandang sebagai salah satu strategi penting
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas akses pendidikan,
serta menyiapkan sumber daya manusia yang adaptif terhadap tuntutan
abad ke-21 (Ayeni et al., 2024). Pemanfaatan teknologi seperti Learning
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Management System (LMS), artificial intelligence (AI), big data, augmented
reality (AR), dan virtual reality (VR) telah menjadi bagian dari ekosistem
pendidikan modern (Vieriu, 2025).

Teknologi dalam pendidikan juga berperan sebagai katalisator inovasi
pedagogik. Pendekatan pembelajaran konvensional yang berpusat pada
guru (teacher-centered) secara bertahap bergeser menuju pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Melalui
dukungan teknologi, pembelajaran menjadi lebih fleksibel, personal,
kolaboratif, dan kontekstual, yang berdampak positif terhadap motivasi dan
keterlibatan belajar peserta didik (Younas, 2025).

Selain peluang, penerapan teknologi dalam pendidikan juga menghadirkan
berbagai tantangan. Kesenjangan akses teknologi, kesiapan pendidik, literasi
digital, serta isu etika dan keamanan data menjadi persoalan yang perlu
mendapatkan perhatian serius (Nofirman, 2025). Oleh karena itu, kajian
tentang teknologi dalam pendidikan menjadi sangat relevan untuk
memahami potensi, strategi implementasi, serta dampaknya terhadap
proses dan hasil pembelajaran.

22.2 Konsep dan Peran Teknologi
dalam Pendidikan

Teknologi dalam pendidikan dapat didefinisikan sebagai pemanfaatan
berbagai perangkat, sistem, dan aplikasi berbasis teknologi informasi dan
komunikasi untuk mendukung proses pembelajaran dan pengelolaan
pendidikan. Teknologi tidak hanya dipahami sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai bagian integral dari sistem pembelajaran yang memengaruhi desain,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Zou et al., 2025).

Secara konseptual, teknologi pendidikan berfungsi sebagai penghubung
antara teori belajar dan praktik pembelajaran. Integrasi teknologi yang tepat
memungkinkan penerapan pendekatan pedagogik inovatif, seperti
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pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran
berbasis masalah. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
yang dirancang secara pedagogis mampu meningkatkan keterlibatan belajar
dan capaian akademik peserta didik (Vieriu, 2025).

Peran teknologi dalam pendidikan mencakup beberapa aspek utama, yaitu
sebagai media pembelajaran, sumber belajar, alat kolaborasi, serta sarana
evaluasi dan analitik pembelajaran. Media pembelajaran berbasis teknologi
memungkinkan penyajian materi yang lebih interaktif dan multimodal
(Ayeni et al, 2024). Sumber belajar digital seperti e-book, video
pembelajaran, dan open educational resources (OER) memperluas akses
terhadap pengetahuan, sementara teknologi kolaboratif mendukung
interaksi dan kerja sama tanpa dibatasi ruang dan waktu (Younas, 2025).

PERAN TEKNOLOGI
DALAM PENDIDIKAN - |

MEDIA SUMBER BELAJAR P oLABORASI |
PEMBELAJARAN DIGITAL & adt
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Gambar 22.2: Peran Teknologi dalam Pendidikan: Media, Sumber Belajar,
dan Kolaborasi

22.3 Teknologi Pembelajaran Digital

Pembelajaran digital merupakan salah satu bentuk implementasi teknologi
dalam pendidikan yang paling banyak diterapkan saat ini. Pembelajaran
digital mencakup e-learning, blended learning, dan mobile learning, yang
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memungkinkan proses pembelajaran berlangsung tanpa batasan ruang dan
waktu (Zou et al., 2025).

Penerapan pembelajaran digital memberikan dampak signifikan terhadap
fleksibilitas dan kemandirian belajar peserta didik. Peserta didik dapat
mengakses materi pembelajaran sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar
masing-masing, sementara pendidik berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses belajar (Saputro, 2025).

MODEL PEMBELAIJARAN DIGITAL

E-LEARNING: BLENDED LEARNING: MOBILE LEARNING:
Pembelajaran Online Mandiri Gabungan Tatap Muka & Online Pembelajaran di Perangkat Bergerak

E-LEARNING: BLENDED LEARNING: MOBILE LEARNING:
Pembelajaran Online Mandiri Gabungan Tatap Muka & Online di Perangkat Bergerak

Akses materi kapan saja, di Kombinasi pertemuan Pembelajaran singkat dan
mana saja. Interaksi via langsung dan aktivitas digital fleksibel melalui aplikasi dic
forum dan email. terstruktur. perangkat seluler.

Gambar 22.3: Model Pembelajaran Digital: E-learning, Blended Learning,
dan Mobile Learning

Learning Management System (LMS) menjadi tulang punggung dalam
pembelajaran digital. LMS berfungsi sebagai platform untuk mengelola
materi pembelajaran, aktivitas belajar, diskusi, serta evaluasi. Penggunaan
LMS yang efektif dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta didik
dan memudahkan pendidik dalam memantau perkembangan belajar
(Saputro, 2025). Keberhasilan implementasi LMS sangat dipengaruhi oleh
desain pembelajaran, kesiapan pengguna, dan dukungan institusi (Vieriu,
2025).



324 Pengajaran dan Pendidikan

22.4 Artificial Intelligence dalam
Pendidikan

Artificial intelligence (AI) semakin banyak dimanfaatkan dalam dunia
pendidikan, terutama dalam bentuk sistem pembelajaran adaptif, tutor
cerdas, dan analitk pembelajaran. AI memungkinkan personalisasi
pembelajaran berdasarkan kebutuhan, kemampuan, dan gaya belajar
peserta didik (Ayeni et al., 2024).

Selain meningkatkan efektivitas pembelajaran, Al juga membantu pendidik
dalam pengambilan keputusan berbasis data. Melalui learning analytics,
pendidik dapat memantau perkembangan belajar peserta didik secara lebih
akurat. Namun demikian, isu etika dan privasi data menjadi perhatian
penting dalam implementasi AI di pendidikan (Nofirman, 2025).

PENERAPAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE DALAM PENDIDIKAN

ADAPTIVE LEARNING

B B
4 A@f %~

LEARNING ANALYTICS

Bacaan
Pendalam

Penyesuaian Materi & Jalur Belajar Analisis Data untuk Wawasan &
Secara Real-time Pengambilan Keputusan

Gambar 22.4: Penerapan Artificial Intelligence dalam Pendidikan: Adaptive
Learning dan Learning Analytics

Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam pendidikan
dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran dan membantu pendidik dalam
pengambilan keputusan berbasis data (Vieriu, 2025). Namun demikian,
penerapan Al juga menimbulkan isu etika, seperti privasi data, transparansi
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algoritma, dan potensi bias sistem, sehingga memerlukan kebijakan dan
regulasi yang jelas (Nofirman, 2025).

22.5 Augmented Reality dan Virtual
Reality dalam Pembelajaran

Augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) menawarkan pengalaman
belajar imersif yang mampu meningkatkan pemahaman konsep abstrak.
Teknologi ini memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan
objek virtual dalam konteks pembelajaran (Martinez-Gutiérrez et al., 2024).

Pemanfaatan AR dan VR terbukti dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan belajar peserta didik. Meskipun demikian, implementasi
teknologi ini memerlukan kesiapan infrastruktur, kompetensi pendidik,
serta dukungan kebijakan agar dapat diterapkan secara berkelanjutan
(Yuliansah, 2025).

Gambar 22.5: Pemanfaatan Augmented Reality dan Virtual Reality dalam
Pembelajaran

Hasil penelitian lima tahun terakhir menunjukkan bahwa penggunaan AR
dan VR dapat meningkatkan pemahaman konsep, retensi belajar, dan
motivasi peserta didik (Yuliansah, 2025). Meskipun demikian, keterbatasan
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infrastruktur, biaya perangkat, dan kesiapan pendidik menjadi tantangan
utama dalam implementasinya secara luas (Societies, 2025).

22.6 Tantangan dan Strategi

Implementasi Teknologi dalam
Pendidikan

Implementasi teknologi dalam pendidikan tidak terlepas dari berbagai
tantangan, baik dari sisi teknis, pedagogis, maupun sosial. Kesenjangan
digital dan keterbatasan infrastruktur masih menjadi persoalan utama di
berbagai wilayah (Zou et al., 2025).

Strategi implementasi teknologi perlu dilakukan secara sistematis melalui
peningkatan literasi digital pendidik dan peserta didik, penyediaan
infrastruktur yang memadai, serta dukungan kebijakan institusional.
Pendekatan holistik diperlukan agar teknologi benar-benar memberikan
dampak positif terhadap kualitas pendidikan (Khalikova, 2024).

-
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Gambar 22.6: Tantangan dan Strategi Implementasi Teknologi dalam
Pendidikan
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Strategi implementasi teknologi dalam pendidikan perlu dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan. Peningkatan kompetensi pendidik melalui
pelatihan, penyediaan infrastruktur yang memadai, serta pengembangan
kebijakan institusional yang mendukung inovasi pembelajaran menjadi
langkah penting (Khalikova, 2024). Integrasi teknologi juga harus selaras
dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan peserta didik agar memberikan
dampak yang signifikan.
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Insinyur (PPI) dari Institut Teknologi Indonesia (IT).
Alumni Taplai II 2024 Lemhannas RI . Menulis buku

sejak tahun 2005 dan telah menulis 400 buku dan 200 HKI. Dosen di Pendidikan
Teknologi Informatika dan Komputer (PTIK) Fakultas Teknik Universitas

Negeri Medan.

dan AMDAL.
E-mail: riyanti@unhamzah.ac.id, riyantihasim@gmail.com

Riyanti. Lahir di Limapuluh, Sumatera Utara pada
tanggal 28 Maret 1971. Saat ini merupakan dosen
tetap pada Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Amir Hamzah. Menyelesaikan
pendidikan S1 pada Jurusan Ilmu Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Islam Sumatera Utara Medan
dan pendidikan S2 pada Program Studi Pendidikan
Biologi Universitas Negeri Medan.

Mata kuliah yang diampu pada saat ini adalah Biologi
Dasar, Botani Umum, Biokimia Tanaman,
Bioteknonologi Tanaman, dan Pengendalian Limbah
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Yusron Abda’u Ansya, menempuh pendidikan
Sarjana di Universitas Negeri Medan. la memiliki
ketertarikan kuat pada bidang penulisan ilmiah,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Selama lebih dari lima tahun, ia secara aktif terlibat
dalam  berbagai  kegiatan  akademik  dan
pengembangan keilmuan, baik secara mandiri
maupun kolaboratif.

Dalam perjalanan akademiknya, penulis secara konsisten menghasilkan karya
ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi serta prosiding
nasional dan internasional. Produktivitas ini mencerminkan komitmennya
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan serta menyebarluaskan hasil
penelitian kepada masyarakat akademik yang lebih luas.

Selain artikel ilmiah, ia juga aktif menghasilkan karya intelektual yang telah
memperoleh sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Ia kerap dipercaya
menjadi narasumber dalam berbagai kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, serta aktif mengikuti seminar nasional dan internasional sebagai
upaya peningkatan kompetensi akademik dan profesional.

Buku ” Pengajaran dan Pendidikan” merupakan buku ke-116 yang telah
dihasilkan. Hingga saat ini, penulis telah menghasilkan 44 artikel ilmiah serta
memiliki 73 Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Di samping itu, ia juga berperan
aktif sebagai dewan editor pada jurnal nasional dan internasional terakreditasi.

Email: yusronabda@gmail.com

Sitti Suhada lahir di Kota Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan tepatnya tanggal 28 Mei 1978.
Sejak tahun 2003 penulis merupakan salah satu dosen
tetap di Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Gorontalo. Penulis menyelesaikan
Program Sarjana (S1) Jurusan Teknik Informatika di
STMIK Dipanegara Makassar tahun 2003, Program
Magister (S2)

Konsentrasi Teknik Informatika di  Universitas
Hasanuddin Makassar tahun 2013 dan saat ini
melanjutkan studi Program Doktoral di Program Studi Pendidikan Vokasi
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Keteknikan Program Pascasarjana Universitas Negeri Makassar. Penulis bisa
dihubungi via nomor 081355514142 atau melalui e-mail
sittisuhada@ung.ac.id

Ariyanto Nggilu, S.Pd., M.Pd., MCE. Lahir di
Mohiyolo, 27 Desember 1994. Menyelesaikan
Pendidikan Sarjana pada Program Studi Sl
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo, dan
Pendidikan Magister ~Pada Program Studi S2
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

Saat ini penulis bekerja sebagai Dosen Tetap dan
diberi Amanah sebagai Sekretaris Jurusan Sl
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas
IImu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Penulis mengampu mata kuliah
Pengantar Ilmu Pendidikan, Kewarganegaraan, Pancasila, Dasar-Dasar
Pendidikan Moral, Sosiologi Pendidikan, TIK dalam Pembelajaran PPKn,
Pengantar Filsafat dan Strategi Pembelajaran PPKn.

E-mail : ariyantonggilu27@ung.ac.id

Dr. Din Oloan Sihotang, M.Pd, lahir di Sidikalang,
pada 08 April 1981. Tercatat sebagai lulusan Magister
Administrasi  Pendidikan (2017) dan Doktor
Manajemen Pendidikan dari Universitas Negeri
Medan (2022). Mengawali karir dalam dunia
pendidikan sebagai guru Bahasa Inggris sejak tahun
2004 pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menangah
Kejuruan di Kabupaten Dairi. Anak ke 9 (sembilan )
dari 12 bersaudara, dari pasangan Almarhum L.
Sihotang (Ayah), dan Almarhumah E. Br Pakpahan
(Ibu).

Pada tahun 2018 memperoleh penghargaan menjadi Guru Berprestasi Tingkat
SMA/SMK Provinsi Sumatera Utara. Selanjutnya mengawali karir sebagai
Dosen sejak tahun 2019 di Sekolah Tinggi Pastoral Santo Bonaventura
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Keuskupan Agung Medan Prodi Pendidikan Keagamaan Katolik hingga saat
ini. Mengampu mata kuliah Manajemen Pendidikan Agama Katolik, Model-
Model Pembelajaran, Seminar Pendidikan, dan Supervisi Pendidikan Agama
Katolik, Metode Penelitian.

Email: diooloan.sihotang@stpbonaventura.ac.id

Sarah Najla Hanifati. Telah Menyelesaikan Studi
Program Magister Pendidikan dan Teknologi
Kejuruan, FT Universitas Negeri Jakarta dengan
topik penelitian Kemampuan Inovasi Pembelajaran
pada Peserta Didik. Ia adalah dosen tetap Program
Studi Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Jakarta.

Mengampu mata kuliah Matematika Teknik,
Statistika, Praktikum Mesin Listrik. Selama ini

'P-—«'
B . )

. terlibat aktif sebagai dosen pembimbing mahapeserta
didik dalam melaksanakan PKM yaitu Praktik Kerja Mengajar di Sekolah
Menengah Kejuruan.

E-mail: sarah.najla@unj.ac.id, najlasarah24@gmail.com

Maulida Sari lahir di Langsa, 22 September 1991. Ia
menempuh pendidikan tinggi pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia universitas Syiah
Kuala untuk jenjang Sarjana (S1) dan Magister (S2).
Latar belakang akademik membentuk minat dan
kompetensinya dalam bidang pengajaran Bahasa
Indonseia dan kajian kebahasaan. Saat ini, Maulida
Sari aktif sebagai dosen Pendidikan Bahasa Indonesia
di Universitas Samudra. Dalam menjalankan tugas
tridarma perguruan tinggi, ia menekuni bidang
pengajaran Bahasa Indonesia dengan perhatian
khusus pada pengembangan pembelajaran yang

efektif dan kontekstual.

Sebagai akademisi, ia telah menulis sejumlah karya di bidang pendidikan dan
kebahasaan, antara lain Linguistk Umum, Pembelajaran Efektif di Era
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Pendidikan 4.0, Manajemen Pendidikan, Pengantar Pendidikan, Pengembangan
Pembelajaran Bahasa Indonesia, Pengembangan pendidikan Kewirausahaan,
dan Penilaian Pembelajaran di MI/SD.

Dalam bidang pengabdian kepada masyarakat, Maulida Sari aktif terlibat dalam
kegiatan pelatihan seperti Pelatihan Model pembelajaran Kooperatif Learning
Tipe Jigsaw dan kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Pakan
Alternatif dari Limbah Organik untuk Meningkatkan Produktivitas Peternak.
Kegiatan ini menunjukkan kepedulian terhadap pengembangan pendidikan
yang berbasis kebutuhan sosial dan pemberdayaan masyarakat.

Melalui karya dan pengabdiannya. Maulida Sari berupaya menghadirkan
pendidikan bahasa yang tidak hanya berorientasi pada teori, tetapi juga relevan
dengan konteks sosial dan perkembangan peserta didik.

Butsiarah lahir di Kendari, pada 11 Mei 1991. Saat
ini penulis sebagai dosen di Universitas Negeri
Makassar. Tercatat sebagai lulusan Universitas
Muslim Indonesia Fakultas Ilmu Komputer Jurusan
Teknik Informatika (S1) pada tahun 2012 dan lulusan

* Universitas Negeri Makassar Program Studi
_ ¥ Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Kekhususan
| Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer (S2)
| pada tahun 2017.

Ita Margaretta Br Tarigan. Telah menyelesaikan
Studi Program Magister di Universitas Negeri Medan
(UNIMED)  dengan  konsentrasi  pendidikan
matematika.  Sebelumnya mengikuti Pendidikan
Program S1 di Universitas Samudra. la salah satu
dosen di Institut Teknologi dan Bisnis Indonesia,
Fakultas Sains dan Teknologi di Prodi Teknik
Informatika S-1.

Mengampu mata kuliah Aljabar Linear, Matematika
Dasar, Matematika Diskrit, Kalkulus, dan Matematika
Sains Teknologi dan Rekayasa Perangkat Lunak.
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Terlibat aktif sebagai dosen pembimbing mahasiswa Peraktek Kerja Lapangan,
Tugas Akhir dan Skripsi.

Selama ini terlibat aktif dalam tri darma perguruan tinggi pengajaran, penelitian
dan pengabdian.

Tahun 2024 lulus 2 proposal penelitian hibah PDP program pendanaan dari
Kemendikbudristek. Menulis buku ”Aljabar Linear Dasar” tahun 2025, buku ”
Transformasi Digital” tahun 2026.

E-mail: itamargarettal 997(@gmail.com

Nasiruddin Al Arifi. Saat ini sedang menyelesaikan
Program Doktoral pada jurusan Pendidikan Agama
Islam, UIN Sultan Aji Muhammad Idris (UINSI)
Samarinda  dengan topik  disertasi tentang
Pengembangan Model Pembelajaran Tahfidz
Berbasis  Multiple  Intelligence.  Sebelumnya
mengikuti Pendidikan Program S1 jurusan Islamic
Studies di International University of Africa,
Khartoum-Sudan, dan S2 Pendidikan Agama Islam di
UINSI Samarinda.

Penulis merupakan pengasuh pesantren dan dewan pakar bidang syariah di
Yayasan Uswatun Hasanah Samarinda. Dalam lingkup kependidikan, penulis
merupakan pengajar yang mengampu mata pelajaran PAI di MA Terpadu Al
uswah Samarinda. Selain dunia pendidikan, penulis juga aktif dalam dunia
dakwah, melalui kajian-kajian keilmuan, ceramah dan seminar keagamaan dan
menjadi dewan pakar dalam lembaga-lembaga sosial dakwah diantaranya
adalah Adab Ekselensia, Sahabat Yatim Cendekia, Qur’anuna Foundation,
Uswah Peduli dan Hunian Qur’an Samarinda.

E-mail: networknaafi@gmail.com
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Nicki Yutapratama. Penulis mengikuti Pendidikan
Program S1 dan S2 di Universitas Negeri Yogyakarta
dengan  program  studi  Pendidikan  Luar
Biasa/Pendidikan Khusus dengan kekhususan
Hambatan Emosi dan Perilaku. Ia adalah dosen tetap
Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas
IImu Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo.

Mengampu mata kuliah Bimbingan Konseling Anak
Berkebutuhan Khusus, Pendidikan Inklusi, Dasar-Dasar Anak Berbakat, dan
Teknologi Ilmu Komputer. Selama ini terlibat aktif sebagai dosen pembimbing
mahasiswa dengan konsentrasi Pendidikan Inklusi dan Anak dengan Hambatan
Emosi dan Perilaku.

Selama ini terlibat aktif dalam penelitian dan pengabdian masyarakat yang
berhubungan dengan Pendidikan Inklusi dan yang berhubungan dengan Anak
Berkebutuhan Khusus, khususnya anak yang mengalami hambatan emosi dan
perilaku.

Aktif menulis Buku referensi dan beberapa artikel online yang ditulis sendiri,
yakni beberapa tulisan mengenai kesehatan mental. Keseluruhan karya
merupakan referensi kuliah tentang anak berkebutuhan khusus dan bimbingan
& konseling.

E-mail: nickiyuta@gmail.com, nickiyuta@ung.ac.id

Mukmin, S.Pd.I,M.Pd. Lahir di Donomulyo, 27
Februari 1992. Saat ini sedang proses menyelesaikan
Program Doktor Pendidikan Agama Islam (PAI),
Pascasarjana  UINSI ~ Samarinda. ~ Sebelumnya
mengikuti Pendidikan Program S1 UNIKARTA
Tenggarong dan S2 di TAIN Samarinda. Saat ini
tercatat aktif sebagai dosen tetap dan menduduki
{ jabatan Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) Fakultas Agama Islam Universitas Kutai
Kartanegara (UNIKARTA) Tenggarong.

Mengampu Mata Muliah Microteaching, Metode Studi Islam (MSI), Metode
Khusus Pembelajaran PAI, dan Pengantar Teknik Penulisan Karya [lmiah.

E-mail: mukmin@unikarta.ac.id, mukmineljawi@gmail.com
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Fidyawati Monoarfa, M.Pd. Dosen Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas IImu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo. Penulis
Lahir di Gorontalo, 12 November 1995.
Menyelesaikan Pendidikan Sarjana pada Program
Studi S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan
Pendidikan Magister Pada Program Studi S2
Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Negeri
Gorontalo. Saat ini penulis bekerja sebagai Dosen di
Program Studi S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Gorontalo. Mengampu mata kuliah Bahasa Indonesia, Pembelajaran Bahasa
Indonesia SD, Pengembangan Bahasa Indonesia SD, Keterampilan Berbahasa
dan Apresiasi Karya Sastra SD, E-mail: fidyamonoarfa@ung.ac.id.

Enni Juliani lahir di Laras, pada 11 Juli 1970. Ia
tercatat sebagai lulusan sarjana Keperawatan dari
Universitas Indonesia pada tahun 1999, Pendidikan
Magister Keperawatan dari Universitas Indonesia
pada tahun 2009 dan Pendidikan Doktoral bidang
Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta
pada tahun 2023. Penulis sudah menjadi dosen tetap
sejak tahun 1995 (saat ini) Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan (STIKes) RS Husada Jakarta. Mata
kuliah yang diampuh saat ini Strategi Belajar,
Pendidikan dan Promosi Kesehatan, Terminologi
Kesehatan, Manajemen Keperawatan dan Konsep

Dasar Keperawatan.

Penulis aktif melakukan tri darma pendidikan tinggi, yaitu pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Mengikuti berbagai workshop,
seminar dan pelatihan sesuai bidang keilmuannya. Aktif dalam Asosiasi Institusi
Pendidikan Vokasi Keperawatan Indonesia Wilayah (AIPVikl Regional 3) DKI
Jakarta. Pada tahun 2018 meraih dua hibah Penelitian Dosen Pemula dari
Kemenristekdikti RI.
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Fiola Indah Putri Pratama, merupakan dosen tetap
Program Studi Pendidikan Khusus Fakultas Ilmu
Pendidikan, = Universitas  Negeri ~ Gorontalo.
Sebelumnya mengikuti Pendidikan Program S1 dan
S2 di Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.

Mengampu mata kuliah Pengantar Pendidikan,
Pendidikan Inklusif, Pendidikan Inklusif AUD, Anak
Berkebutuhan Khusus, Ortopedagogik Umum,
Ortodidaktik Anak dengan Hambatan Penglihatan,
Ortodidaktik Anak dengan Hambatan Pendengaran,
Braille, Ortodidaktik Anak dengan Hambatan Gerak,
Analisis Kebutuhan AUD, Statistika, Metode

Pengembangan Afektif AUD, Program Pengembangan SPS, dan Kemaritiman.

Selama ini terlibat aktif dalam penelitian dan pengabdian masyarakat dan telah
menulis beberapa artikel baik di jurnal terakreditasi Nasional maupun

Internasional.

E-mail: fiolaindah121@ung.ac.id

Hani Subakti. Lahir di Kota Samarinda, 19 Januari
1989. Saat ini sedang menyelesaikan Program
Doktor. [a adalah dosen yang juga aktif melakukan
tridharma perguruan tinggi di antaranya melakukan
pengajaran, penelitian, dan Pengabdian kepada
Masyarakat.

E-mail: hanisubakti@uwgm.ac.id
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Gamar Al Haddar, M.Pd, Alumni lulusan S2
Universitas Muhammadiyah Prof. DR.Buyahamka
(UHAMKA) Jakarta. Sejak tahun 2012 penulis
menjadi dosen di salah satu perguruan tinggi swasta
di Depok. Akhir tahun 2014 Setelah menikah, penulis
ikut suami merantau ke Kalimantan Timur. Sejak
tahun 2015 sampai sekarang menjadi dosen tetap di
universitas widya Gama Mahakam Samarinda.
Penulis pernah meraih penghargaan dari kampus
Widya Gama Mahakam Samarinda sebagai dosen
terbaik Tahun akademik 2015/2016 s.d 2016/2017
dan tahun 2021/2022 mendapat penghargaan sebagai
dosen berprestasi. Penulis juga aktif sebagai pengurus Taman Bacaan
Masyarakat Cahaya Mutiara [lmu serta ketua lembaga Cahaya Mutiara [lmu
Samarinda Kaltim. Penulis dapat dihubungi secara online di Facebook: Gamar
Al Haddar dan alamat email gamarhaddar19@gmail.com

Nita Lestari adalah dosen dan praktisi pendidikan.
Penulis menyelesaikan pendidikan Program Doktor
(S3) Teknologi Pendidikan pada Program
Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta dengan
disertasi  berjudul ~ Pengembangan =~ Model
Pembelajaran Bermakna Berbasis Mobile Learming
untuk Mata Pelajaran PPKn Tingkat SMA.
Pendidikan sebelumnya ditempuh pada Program
Sarjana (S1) Pendidikan Agama Islam dan Program
AN N | Magister (S2) Studi Islam di Universitas
7 Muhammadiyah Jakarta. Saat ini penulis aktif
sebagai guru di Madrasah Aliyah Annida Al Islamy dengan mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis, dosen tetap di STIT YA’MAL, serta tutor mata kuliah Pendidikan
Agama Islam di Universitas Terbuka. Penulis aktif dalam kegiatan penelitian
dan publikasi ilmiah, dengan artikel yang terbit pada jurnal nasional dan
internasional. Selain itu, penulis telah menyusun bahan ajar yang digunakan di
lingkungan sendiri dan sedang dalam proses penerbitan.

E-mail: lestarinita321(@gmail.com
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Dr. Karwanto, M.Pd., adalah dosen di Universitas
Negeri Surabaya (UNESA) yang lahir di Indramayu
pada 16 Mei 1977. Beliau mengajar di Program Studi
Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan
(FIP) UNESA sejak tahun 2010-sekarang. Anak
ketiga dari Sembilan bersaudara ini menamatkan
pendidikannya antara lain: (a) S1. Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Program Minor Pendidikan
Matematika di IAIN Walisongo Semarang, sekarang
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
(2000); (b) S2.  Program Studi Manajemen
Pendidikan di Universitas Negeri Semarang (2004); (c) S3. Program Studi
Manajemen Pendidikan di Universitas Negeri Malang (2009). Karier dan
Jabatan, beliau memiliki pengalaman manajerial, antara lain: (1) Plt. Ketua
Laboratorium Manajemen Pendidikan FIP UNESA (2012-2014); (2) Ketua
Jurusan Manajemen Pendidikan FIP UNESA (2016-2019); (3) Kepala Pusat
Pengembangan Diklat LP3 UNESA (2021-2022); (4) Kepala Pusat Diklat
LPSP UNESA (2022-2024); (5) Kepala Pusat Diklat dan Sertifikasi Profesi
LPSP UNESA (2024—sekarang). Kontribusi akademik, beliau dikenal sebagai
akademisi produktif dengan kontribusi sebagai berikut: mengampu beberapa
mata kuliah dalam bidang manajemen pendidikan; Melakukan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat; Mempublikasikan beberapa artikel ilmiah di
jurnal; Menulis buku dan Memperoleh Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Beliau
juga aktif dalam kegiatan penelitian, pelatihan-pelatihan dan kegiatan
profesional lainnya. Penulis menekuni keahlian pada bidang ilmu
kepemimpinan dan manajemen satuan pendidikan dengan mata kuliah:
Kepemimpinan pendidikan, Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan;
dan Manajemen pembelajaran, pendidikan dan pelatihan. Penulis dapat
dihubungi melalui Email. karwanto@unesa.ac.id. Pengalaman penulisan
publikasi ilmiah dapat dilihat pada Scopus ID: 57211533290. Sinta ID:
6010248.  Orchid ID:  0000-0002-9062-7602.  Google  Scholar:
uaxbDIwWAAAAJ dan Garuda ID: 3548029.
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Eka Sartika. Lahir di Makassar pada 22 Desember
1986. Menyelesaikan pendidikan Sarjana (S1) di
Universitas Negeri Makassar, kemudian melanjutkan
pendidikan ~ Magister  (S2) di  Universitas
Muhammadiyah Makassar, di kota yang sama.

Sejak tahun 2018 hingga sekarang, mengabdi sebagai
dosen tetap PNS di Universitas Negeri Gorontalo,
tepatnya di Fakultas Sastra dan Budaya, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Saat ini, menekuni kepakaran dalam bidang inovasi
pembelajaran menyimak khususnya dalam konteks integrasi teknologi dan
transformasi pembelajaran di era digital. Keterampilan menyimak bukan
sekedar kemampuan reseptif, tetapi fondasi penting dalam membangun literasi,
berpikir kritis, serta komunikasi yang efektif. Mata kuliah yang diampuh antara
lain Teknologi Pembelajaran, Pembelajaran Bauran/Daring, dan Literasi
Digital.

Dalam perannya sebagai pendidik, ia aktif melaksanakan tridarma perguruan
tinggi yang meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta pengabdian
kepada masyarakat.

E-mail: eka@ung.ac.id

bt Dafrid Cahyadi Arifin. Penulis lahir di Mare tanggal
16 Februari 1985, yang merupakan seorang dosen

@ tetap pada Program Studi Pendidikan Teknologi
% “*  Informasi di Universitas Megarezky Makassar. Selain
mengajar, penulis juga aktif dalam kegiatan

penelitian, pengabdian masyarakat, serta

pengembangan media pembelajaran berbasis digital.

Pendidikan formalnya ditempuh di Universitas Multi
Data Palembang pada jenjang D3 dalam bidang
Manajemen Informatika, Universitas Handayani Makassar pada jenjang Sl
dalam bidang Teknik Informasi dan Universitas Negeri Makassar pada jenjang
S2 dalam bidang Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.

Penulis memiliki minat khusus dalam bidang desain grafis, teknologi
pendidikan, dan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Beberapa karya
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tulis telah diterbitkan dalam jurnal nasional dan dipresentasikan dalam berbagai
seminar ilmiah. Buku ini disusun sebagai bagian dari upaya penulis untuk
memberikan kontribusi terhadap pengembangan literasi digital dan peningkatan
kualitas pembelajaran di era teknologi informasi.

Penulis dapat dihubungi melalui:

e-mail: mr.dafrid@gmail.com, dafridcahyadiarifin@unimerz.ac.id
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PENGAJARAN
DAN

PENDIDIKAN

Pengajaran dan pendidikan merupakan dua konsep yang saling berkaitan
erat namun memiliki karakteristik, tujuan, dan ruang lingkup yang
berbeda. Pengajaran lebih menekankan pada proses transfer
pengetahuan dan keterampilan, sedangkan pendidikan mencakup
proses pembentukan manusia seutuhnya yang meliputi aspek kognitif,
afektif, psikomotor, moral, sosial, dan spiritual. Pemahaman yang tepat
mengenai perbedaan, hubungan, serta integrasi antara pengajaran dan
pendidikan menjadi fondasi penting dalam praktik pembelajaran yang
bermakna dan berorientasi pada pengembangan peserta didik secara

holistik.

Buku ini membahas:

Bab 1 Pengantar Pengajaran dan Pendidikan
Bab 2 Fungsi dan Peran Pendidikan dalam Masyarakat
Bab 3 Landasan Filosofis Pendidikan

Bab 4 Landasan Psikologis Pendidikan

Bab 5 Landasan Sosiologis Pendidikan

Bab 6 Hakikat Pengajaran dan Pembelajaran
Bab 7 Peserta Didik dan Karakteristik Belajar
Bab 8 Perkembangan Peserta Didik

Bab 9 Teori Belajar Behavioristik

Bab 10 Teori Belajar Kognitivistik

Bab 11 Teori Belajar Konstruktivistik

Bab 12 Pendekatan dan Strategi Pengajaran
Bab 13 Metode dan Model Pembelajaran
Bab 14 Media dan Sumber Belajar

Bab 15 Perencanaan Pembelajaran (RPP)
15.1 Pendahuluan 205

Bab 16 Manajemen Kelas

Bab 17 Interaksi Edukatif dalam Pembelajaran
Bab 18 Evaluasi Hasil Belajar

Bab 19 Penilaian Autentik

Bab 20 Kurikulum dan Pembelajaran

Bab 21 Pembelajaran Abad 21

Bab 22 Teknologi dalam Pendidikan
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